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Ini adalah buku yang berjudul Cahaya Kegelapan, yaitu buku terjemahan
dari kitab Nur adz-Dzolam karya Syeh Nawawi al-Banteni, sebuah kitab syarah
dari kitab Aqidatu al-Awam yang menjelaskan tentang akidah-akidah yang wajib
diketahui bagi setiap mukallaf yang beragama Islam, baligh, dan berakal, karya
Syeh Ahmad Marzuki. Semoga Allah merahmati mereka dan memberikan manfaat
kepada kami dengan keberkahan mereka.

Sebagian santriwati, semoga Allah mengampuninya, yang tengah belajar
di Pondok Pesantren takhossus menghafal al-Quran meminta kami untuk
menerjemahkan kitab Agidatu al-Awam beserta penjelasan-penjelasannya.
Akhirnya kami memilih salah satu karya ulama Nusantara, yaitu Syeh Nawawi al-
Banteni, yang berjudul Nur ad-Dzolam untuk diterjemahkan sebagai bentuk
jawaban permintaan santriwati tersebut, meskipun kami bukanlah ahli dalam
bidang penerjemahan ini.

Hanya kepada Allah, saya memohon agar menjadikan buku terjemahan
Cahaya Kegelapan ini benar-benar sebagai amalan yang murni ikhlas karena
Dzat-Nya Yang Mulia dengan perantara derajat dan kebenaran Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, dan agar menjadikannya bermanfaat bagi
santriwati tersebut dan seluruh umat muslim yang mempelajarinya dengan
kemanfaatan yang menyeluruh sebagaimana kemanfaatan yang diberikan oleh-
Nya pada kitab Nur adz-Dzolam dan Agidatu al-Awam. Kami menghadiahkan
pahala penerjemahan buku ini untuk guru-guru kami, orang tua kami, kakak dan
adik kami, santriwati tersebut, para santri Ittihadul Asna, dan seluruh orang-
orang muslimin dan muslimat.

Akhirnya, kami memohon kepada Allah semoga Dia mengampuni dan
memaafkan kesalahan kami dalam penerjemahan buku ini, baik dari segi
pemahaman maupun penyusunan. Tidak ada kesalahan dan kekhilafan kecuali
harapannya adalah dimaafkan dan diampuni. Oleh karena itu, kami meminta



siapapun yang membaca buku ini menutupi dan membenarkan kesalahan dan
kekhilafan kami yang ditemukan dalam buku ini. Rahimakumullah wa jazaakum
ahsanal jazaa.

Salatiga, Selasa 25 April 2017

Penerjemah

Muhammad Ihsan bin Nuruddin Zuhri
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penyusunan Nur adz-Dzolam

Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang

Segala pujian adalah milik Allah
yang telah memberikan kenikmatan
pengetahuan kepada hamba-hamba-
Nya dan yang telah memuliakan
mereka dengan nikmat melihat-Nya
kelak di surga sebagai bentuk
tambahan anugerah dari-Nya. Saya
bersaksi bahwa sesungguhnya tidak
ada tuhan selain Allah Yang Maha
merajai dan Maha mengetahui, dan
saya bersaksi bahwa sesungguhnya
pemimpin kita, Muhammad, adalah
hamba dan rasul-Nya yang memiliki
derajat paling tinggi.

Tambahan rahmat dan salaam
semoga selalu tercurahkan atas
Muhammad yang telah diutus oleh
Allah sebagai rahmat bagi seluruh
manusia. Andaikan ia tidak diutus
niscaya keadaan mereka akan lebih
buruk daripada binatang. Dan rahmat
dan salam semoga selalu tercurahkan
atas keluarganya, yaitu orang-orang
yang baik dan mulia, dan atas para
sahabatnya yang bagaikan lampu
penerang kegelapan, dan atas orang-
orang yang mengikuti mereka dalam
kebaikan sampai hari dimana seluruh
anggota tubuh akan berkata dan lisan
akan bisu dengan [memintakan]
tambahan rahmat dan salaam yang
tetap tercurah selama waktu dan masa
berlangsung.

(Amma Ba’du) Berkatalah orang
yang sangat mengharapkan ampunan
Allah Yang Maha Mulia dan Maha
Perkasa karena banyaknya dosa dan
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kesalahan, yaitu ia adalah Muhammad

Nawawi yang bermadzhab Syafi'i:
Buku ini adalah buku syarah yang
bagus dan perluasan penjelasan
yang baik dari nadzom-nadzom
yang berjudul Agidatu al-Awam
yang disusun oleh Syeh yang alim,
Ahmad al-Marzuki al-Maliki. Saya
memberi judul buku ini Nur adz-
Dzolam ‘Ala ‘Aqidah al-Awaam.
Tujuan saya menulis buku syarah
ini adalah agar memberikan
manfaat kepadaku dan orang-orang
pemula sepertiku meskipun
sebenarnya saya bukanlah orang
yang ahli dalam menyusunnya.
Semoga Allah menjadkan buku
syarah ini bermanfaat bagi mereka
yang mempelajarinya.

2. Latar Belakang Agidatul Awam

Ketahuilah! Sesungguhnya asal-
usul penyusunan nadzom-nadzom
Aqgidatul Awam adalah bahwa Syeh
Ahmad al-Marzuki memimpikan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama saat tidur pada malam Jumat
bulan Rojab tanggal 6 (enam) tahun
1258 H. Dalam mimpinya, para sahabat
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama berdiri di sekitar Rasulullah.
Rasulullah  berkata kepada Syeh
Ahmad, “Bacalah nadzom-nadzom ilmu
tauhid yang barang siapa menghafalnya
maka ia masuk surga dan memperoleh
kebaikan yang dijanjikan oleh al-Quran
dan al-Hadis!”

Syeh Ahmad Dbertanya, “Nadzom-
nadzom yang bagaimana itu? Wahai
Rasulullah!”
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Para sahabat berkata, “Dengarkan apa
yang Rasulullah akan katakan!”
Kemudian Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama berkata, “Ucapkan:
‘Jax}.‘b ] b wf’1”
Kemudian Syeh Ahmad mengatakan,
‘ (sampai akhir
nadzom, ¢ S lgd ** LKl Al eaia

alall oSS sambil didengarkan oleh
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama).”

Ketika Syeh Ahmad telah sadar dari
tidurnya maka ia membaca nadzom-
nadzom yang ia mimpikan. Ia langsung
menghafalnya dari awal sampai akhir.
Kemudian ketika pada waktu sahur
malam Jumat tanggal 28 bulan
Dzulqo’dah, ia memimpikan lagi
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi wa
sallama. Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama  berkata kepadanya,
“Bacakan nadzom-nadzom yang telah
kamu hafal!” Kemudian Syeh Ahmad
membacakan nadzom-nadzom tersebut
dari awal sampai akhir. Dalam
mimpinya ia membacakannya sambil
berdiri di depan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dan di depan para
sahabatnya radhiyallahu ‘anhum yang
berdiri di sekitar Rasulullah sambil
mereka mengucapkan ‘Amin’ setiap kali
Syeh Ahmad membacakan satu bait
dari nadzom-nadzom. Ketika Syeh
Ahmad telah selesai membacakannya
maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata kepadanya, “Semoga
Allah  memberimu taufik dengan
perantara nadzom-nadzom yang telah
Dia ridhoi. Semoga Dia menerima
amalmu. Semoga Dia memberkahimu
dan orang-orang mukmin. Semoga Dia
memberikan manfaat kepada mereka
dengan nadzom-nadzom itu. Aamin.”
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Setelah itu, Syeh Ahmad
memperlihatkan nadzom-nadzom itu
kepada orang-orang. Mereka pun
memintanya. Kemudian ia memenuhi
permintaan mereka dan
menambahinya dengan nadzom lain
dari,
sl g paldill aiad *#* Jou 4 S L JSY
sampai akhir kitab.
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PEMBAHASAN

1. Nadzom Pertama
Syeh Ahmad
Radhiyallahu ‘Anhu, berkata:

al-Marzuki,

[1] Saya mengawali [menyusun
nadzom-nadzom ini] dengan
[meminta pertolongan] kepada Allah
Yang Maha Pengasih **

dan dengan-Nya Yang Maha
Penyayang, yang selalu memberikan
nikmat tanpa henti.

Arti maksud nadzom di atas adalah
“Saya memulai penyusunan nadzom-
nadzom ini seraya meminta
pertolongan kepada Tuhan yang
bernama Allah.” [Demikianlah tafsiran
lafadz * "], seperti yang ditafsirkan
oleh al-Bajuri. la menyatakan bahwa
hukum membaca Basmalah dalam
bentuk nadzom adalah Khilafu al-Aula.

a. Perbedaan maksud kata
‘  /nama’
Ketahuilah! Sesungguhnya nama

‘Allah’ itu adalah hakikat Dzat yang
diberi nama dengannya. Pernyataan ini
adalah pendapat yang dipedomani oleh
para ulama Asya’iroh. Allah berfirman,
“Sucikanlah (bertasbilah) nama
Tuhanmu ...” (QS. Al-A’la: 1) Dikatakan
pula, “Tidaklah kalian menyembah
selain Allah kecuali hanyalah nama-
nama.”  Pengertian  dzohir  dari
keduanya adalah bahwa bertasbih dan
menyembah tersebut adalah kepada
dzat-dzat.
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Ada yang mengatakan, “Nama
‘Allah’ bukanlah hakikat Dzat yang
diberi nama dengan-Nya,” karena ada
firman-Nya, “Dia memiliki nama-nama
yang terbaik.” (QS. Al-Isrok: 110)
Mengenai perkataan di atas, perlu
adanya pembedaan antara sesuatu dan
sesuatu yang dimiliki oleh sesuatu itu,
dan nama-nama beserta hakikat dzat
nama-nama itu. Andaikan nama adalah
hakikat dzat yang dinamai dengannya
maka mulut orang yang mengatakan
sesuatu yang bernama ‘api’ pastinya
akan terbakar karena nama ‘api’ itu
adalah dzat api itu sendiri, dan contoh
lain-lainnya, yaitu  hal-hal yang
berbahaya.!

Tahkik atau keputusan ketetapan
mengenai perbedaan di atas adalah
bahwa apabila yang dikehendaki dari
‘7 adalah lafadznya maka sudah
pasti ia bukanlah hakikat dzat yang
dinamai dan apabila yang dikehendaki
dari * ' adalah apa yang dipahami
darinya maka ia adalah hakikat dzat
yang dinamai.

b. Makna kata ‘ ’, ’ dan
‘*ﬁ"
Syeh asy-Syanwani mengatakan,

“As-Suyuti mengatakan bahwa makna
‘ ’ adalah Dzat yang awal wujud-Nya,
yang agung Dzat dan sifat-sifat-Nya,
dan yang merata luas kebaikan-Nya.
Makna ‘ ' adalah Dzat yang besar
pemberian kebaikan-Nya dan kekal
pemberian  anugerah-Nya. = Makna
“ax ) adalah Dzat yang memenubhi
kebutuhan dan yang tidak membebani
di luar kemampuan.”
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1 Apabila ‘nama’ adalah hakikat dzat maka orang yang mengatakan sesuatu yang bernama
‘pisau’ pasti akan teriris karena ‘nama pisau’ adalah dzat benda pisau itu.



Ahmad as-Showi mengatakan,
“Lafadz ‘' adalah nama yang
mencakup karena seluruh nama-nama
masuk dalam cakupannya. Lafadz
‘ " berarti yang memberi seluruh
kenikmatan, baik kenikmatan duniawi,
ukhrowi, dzohiriah, atau batiniah.
[Istilah kenikmatan dari Allah ada yang
disebut dengan nikmat lembut atau
daqoiq dan nikmat besar atau jalaail.]
Kenikmatan yang lembut dari-Nya
adalah kenikmatan yang mencabang
atau berasal dari kenikmatan yang

besar, seperti nikmat berupa
tambahan dalam iman, ilmu,
pengetahuan, taufik, kesehatan,

pendengaran, dan penglihatan. [Allah
memberi nikmat berupa ilmu disebut
dengan nikmat yang besar. Allah
memberi tambahan ilmu atau
menjadikan ilmu bermanfaat disebut
dengan nikmat yang lembut.]”

Syeh Ahmad al-Malawi
mengatakan, “Lafadz ‘ ’ adalah
lebih dalam artinya daripada lafadz
‘e’ karena memberikan tambahan
pada bentuk lafadz pada salah satu dua
lafadz yang memiliki akar kata dan
jenis yang sama  menunjukkan
tambahan arti karena lafadz ° ’
berarti [Allah] yang memberikan
nikmat, yang hakiki, dan yang
berlebihan dalam membagikan rahmat.
Demikian ini tidak dimiliki oleh selain-
Nya bahkan sebagian ulama
mengatakan bahwa lafadz "
adalah sifat alam? khusus bagi Allah.”
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2 Pengertian ‘alam adalah isim atau kata benda yang membuat objek yang diberi nama
dengannya menjadi khusus dan tertentu. Isim ‘alam dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:

1.
Contoh:

‘Alam Ismi, yaitu kata benda nama yang bukan kun-yah dan laqob.
’, yaitu nama orang yang bernama /hsan.

‘4biis’, yaitu nama orang yang bernama Masyitoh.

)«

Contoh: % sl ¢

‘Alam Kun-yah, yaitu kata benda nama yang diawali dengan *
’, dan lain-lain.
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Ketika lafadz ‘ ’
menunjukkan bahwa Allah adalah yang
memberikan nikmat-nikmat yang besar
dan nikmat-nikmat yang dasar maka
Allah menyebutkan lafadz ‘=" dalam
Basmalah agar mencakup nikmat-
nikmat yang lembut agar lafadz ‘=
seolah-olah seperti penyempurnaan
dan lebih menunjukkan berlebih-
lebihan [dalam memberikan nikmat].

c¢. Macam-macam Nikmat

Adapun nikmat-nikmat [yang

terkandung dalam lafadz ‘ ’ dan
‘ax)l"] terkadang dimaksudkan pada
nikmat-nikmat dari segi hitungan. Oleh
karena itu ada yang mengatakan,
‘Wall ea ) U karena Allah memberikan
nikmat kepada orang mukmin dan juga
kafir dan ‘%,AY) ms, U karena Allah
tidak memberikan nikmat Kkepada
orang kafir. Dan terkadang
dimaksudkan pada nikmat-nikmat dari
segi sifat. Oleh karena itu ada yang
mengatakan,
Wall as s 5,aY5 Wl Gea; W karena
nikmat-nikmat akhirat adalah nikmat
yang agung. Adapun nikmat dunia
maka ada yang agung dan juga remeh.

Al-Baidhowi berkata, “Nikmat-
nikmat Allah, meskipun tidak dapat
dihitung, dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu nikmat dunia dan nikmat
akhirat. Adapun Nikmat Dunia dibagi
menjadi dua macam, yaitu nikmat
dunia Wahbi dan nikmat dunia Kasbi.
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3. ‘Alam Laqob, yaitu kata benda nama yang menunjukkan pengertian memuji atau

mencela (nama julukan).
Contoh:

Laqob yang memuji ‘03 &led’ yang berarti bintang agama karena orang yang
memiliki julukan ini mungkin orang yang sangat alim dalam bidang agama.

Laqob yang mencela *

" yang berarti hidung unta karena orang yang

memiliki julukan ini mungkin memiliki hidungnya mirip hidung unta.



Nikmat dunia Wahbi dibagi lagi
menjadi dua, yaitu:
1. Nikmat dunia Wahbi Ruhani,

seperti nikmat ditiupnya ruh ke
dalam diri hamba, diunggulkannya
hamba dengan akal, dan nikmat-
nikmat kekuatan akal, seperti
nikmat memahami, berfikir, dan
berucap.

2. Nikmat dunia Wahbi Jasmani,
seperti nikmat terciptanya badan,
kekuatan-kekuatan yang
terkandung dalam badan,
keadaan-keadaan ‘Aridhoh3 badan,
seperti sehat, dan kesempurnaan
anggota-anggota tubuh (tidak ada
yang cacatl

Nikmat dunia Kasbi adalah seperti
nikmat membersihkan diri  dari
kotoran-kotoran hati dan menghiasi
diri dengan akhlak-akhlak yang
diridhoi, dan menghiasi badan dengan
keadaan-keadaan tabiat watak dan
keadaan-keadaan  badaniah  yang
dianggap baik [menurut akal], dan
diperolehnya pangkat dan harta.

Nikmat Akhirat adalah nikmat berupa
bahwa hamba diampuni dari
kesalahan-kesalahan, diridhoi, dan
ditempatkan di surga tertinggi bersama
para malaikat yang selalu mendekatkan
diri kepada Allah selama-lamanya.

d. I'rob Nadzom

Perkataan
Marzuki, “

Syeh Ahmad al-
” yang berarti yang
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3 Keadaan Aridhoh adalah keadaan dimana terkadang muncul dan terkadang hilang,
seperti terkadang muncul keadaan sehat dan terkadang keadaan sehat hilang (sakit), atau
terkadang muncul keadaan kenyang dan terkadang keadaan rasa kenyang hilang (lapar).



senantiasa memberi nikmat tanpa henti
adalah pelengkap bait nadzom.

2. Nadzom Kedua

[2] Segala pujian adalah milik Allah
Yang Al-Qodim, Al-Awwal.

Al-AKhir, dan Al-Bagqi
mengalami perubahan.

tanpa

Arti maksud nadzom di atas
adalah, “Kemudian saya memuji Allah
atas nikmat penyusunan nadzom-
nadzom ini disertai rasa
pengagunganku kepada-Nya. Dan saya
mengakui dan meyakini bahwa segala
pujian adalah tetap bagi-Nya.”

Syeh Ahmad al-Marzuki
mengawali nadzom-nadzomnya dengan
berhamdalah atau memuji Allah karena
adanya hak yang wajib ia lakukan, yaitu
mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang
mana penyusunan nadzom-nadzom ini
juga termasuk salah satu hasil
pengaruh dari nikmat-nikmat tersebut.
a. Pengertian *© '’
Menurut Bahasa

atau Memuji

Lafadz “ 7 menurut Bahasa
Arab berarti memuji dengan lisan
dengan pujian yang baik atas kebaikan
ikhtiari* karena bertujuan
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4 Kebaikan ikhtiari adalah kebaikan yang dihasilkan dari usaha, bukan bawaan lahir,
seperti ketika Zaid memberikan uang kepada Umar, kemudian Umar memuji Zaid dengan
berkata, “Zaid adalah orang yang dermawan.” Berbeda dengan kebaikan dhoruri, yaitu
kebaikan yang sudah dihasilkan karena bawaan lahir [pemberian Allah], seperti ketika
Zaid adalah orang yang tampan, kemudian Umar memuji Zaid dengan berkata, “Zaid
adalah orang yang tampan.” Artinya kebaikan ketampanan adalah kebaikan dhoruri.

(Penerjemah)
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mengagungkan, baik memuji karena
sebagai bandingan atau timbal balik
atas nikmat, atau bukan.

Contoh pertama, yaitu pujian yang
sebagai timbal balik atas nikmat, adalah
ketika Zaid mendermakan sesuatu
untukmu. Kemudian kamu berkata,
“Zaid adalah orang yang dermawan.”
Perkataanmu ini adalah pujian atas
dasar sebagai timbal balik atas nikmat
yang kamu peroleh.

Contoh kedua, yaitu pujian yang bukan
sebagai timbal balik atas nikmat, adalah
ketika kamu mendapati Zaid sedang
sholat dengan baik. Kemudian kamu
berkata, “Zaid adalah laki-laki yang
sholeh.” Perkataanmu ini adalah pujian
atas dasar bukan karena timbal balik
dari nikmat yang kamu peroleh.

b. Rukun-rukun dan Macam-macam
Memuji

Memuji memiliki 4 (empat) rukun,
yaitu:
1. Haamid, yaitu pihak yang memuji.
2. Mahmuud, yaitu pihak yang dipuji.
3. Mahmuud Bihi, yaitu kandungan
arti dari suatu pernyataan pujian,
seperti kandungan arti
‘menetapkan sifat berilmu’ dari
pernyataan pujian, “Zaid adalah
orang yang berilmu,” atau
kandungan arti ‘menetapkan sifat
kesalihan’ dari pernyataan pujian,
“Zaid adalah orang yang salih.”

4. Mahmuud ‘Alaih, yaitu tujuan
memuji. Tujuan memuji adalah
karena  memuliakan. Berbeda

dengan memuji atas dasar tujuan
menghina/merendahkan atau
bersikap sombong. Oleh karena itu
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dalam pengertian memuji kami
menambahkan pernyataan, karena
bertujuan mengagungkan.

Pujian dibagi menjadi 4 (empat),
yaitu:

1. Pujian dari Yang qodim kepada
Yang qodim. Pujian ini adalah
pujian Allah Kkepada Dzat-Nya
sendiri, seperti Firman-Nya, “Dia
adalah sebaik-baik Pelindung dan
sebaik-baik Penolong.” (QS. Al-
Anfaal: 40)

2. Pujian pihak Yang qodim kepada
yang haadis, seperti Firman-Nya
yang memuji Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Sesungguhnya
kamu menetapi budi pekerti yang
luhur.” (QS. Al-Qolam: 4)

3. Pujian dari pihak yang haadis
kepada Yang qodiim, seperti
perkataan Nabi Isa ‘alaihi as-
salaam yang memuji Allah,
“Engkau mengetahui segala
sesuatu yang ada di dalam hatiku
sedangkan aku tidak mengetahui
apapun dalam Dzat-Mu.
Sesungguhnya Engkau adalah Dzat
yang mengetahui segala sesuatu
yang samar.”

4. Pujian dari pihak yang haadis
kepada yang haadis, seperti sabda
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama yang memuji Abu Bakar
as-Shiddiq  radhiyallahu  ‘anhu,
“Tidak ada matahari terbit dan
terbenam setelahku yang dialami
oleh seorang laki-laki yang lebih
utama daripada Abu Bakar as-
Shiddiq.”
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c. Pengertian
Menurut Istilah

atau Memuji

Adapun atau memuji
menurut istilah berarti perbuatan yang
menunjukkan sikap mengagungkan
pihak yang memberi nikmat karena
pihak tersebut selaku sebagai pihak
yang memberi nikmat kepada pihak
yang memuji, atau kepada selainnya,

seperti memberi nikmat kepada
anaknya, istrinya, baik sikap
pengagungan  tersebut  dilakukan

dengan perkataan lisan, atau kecintaan
dengan hati, atau perbuatan oleh
anggota tubuh.

d. Pengertian‘ " atau bersyukur
Pengertian atau  bersyukur
menurut bahasa adalah sama dengan
pengertian ©° ' atau memuji menurut
istilah tetapi sedikit berbeda, yaitu
bahwa pengertian syukur menurut
bahasa adalah  perbuatan yang
menunjukkan sikap mengagungkan
kepada pihak yang memberi nikmat
karena pihak tersebut selaku sebagai
pihak yang memberi nikmat kepada
pihak yang bersyukur. atau kepada
selainnya, seperti kepada anaknya,
istrinya, baik sikap pengagungan
tersebut dilakukan dengan perkataan
lisan, atau cinta dengan hati, atau
perbuatan oleh anggota  tubuh.
Sedangkan ' atau  bersyukur
menurut istilah berarti bahwa hamba
menggunakan seluruh nikmat yang
telah Allah berikan kepadanya, baik
nikmat pendengaran dan lainnya,
sesuai dengan tujuan nikmat tersebut
diberikan. Pengertian ‘bersyukur’ ini
dapat digambarkan dengan contoh;
orang menggotong jenazah sambil
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berpikir-pikir =~ tentang kekuasaan-
kekuasaan Allah, sambil melihat arah
depannya agar tidak menjatuhkan
jenazah yang ia gotong, sambil berjalan
menuju kuburan, sambil lisannya
berdzikir dan telinganya
mendengarkan  suara-suara  yang
mengandung pahala, seperti suara
perkataan yang mengandung arti
memerintah kebaikan dan mencegah
kemunkaran, demikian ini adalah
contoh yang disebutkan oleh Syeh
Ahmad al-Malawi. Namun, Syeh al-
Barmawi berkata, “Apabila kamu
berpendapat bahwa seluruh anggota
tubuh tidak mungkin dapat melakukan
ketaatan dalam satu waktu maka aku
menjawab bahwa seluruh anggota
tubuh yang melakukan ketaatan dalam
satu waktu adalah hal yang mungkin
terjadi dalam ibadah ihsan yang
diperintahkan dalam keterangan hadis,
yaitu kamu menyembah Allah seolah-
olah kamu melihat-Nya serta kamu
menghadirkan  hati  bahwa Dia
melihatmu. Kemudian ketika seseorang
telah beribadah ihsan seperti itu maka
seluruh anggota tubuhnya dan anggota
indrawinya melakukan ketaatan
kepada Allah [dalam satu waktu].
Seluruh anggota tubuh yang melakukan
ketaatan dalam satu waktu tidak dapat
digambarkan dalam ibadah kecuali
dalam ibadah ihsan, seperti orang yang
salah memahaminya [dengan
memberikan contoh bahwa ketaatan
seluruh anggota tubuh dapat dilakukan

dalam satu waktu dalam bentuk
ketaatan yang selain dalam ibadah
ihsan].”

Ketahuilah sesungguhnya
penisbatan  antara memuji  dan

bersyukur secara arti bahasa dan istilah
ada enam, yaitu:
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1. Penisbatan antara memuji yang
menurut arti istilah dan bersyukur
yang menurut arti bahasa adalah
penisbatan persamaan arti.

2. Penisbatan antara memuji yang
menurut arti bahasa dan memuji
yang menurut istilah adalah
penisbatan arti umum dan khusus
dari satu segi, yaitu masing-
masing dari keduanya memiliki
implikasi yang sama (arti umum),
yaitu memuji yang diekspresikan
dengan lisan sebagai timbal balik
atas perbuatan baik [dari pihak
yang memberi nikmat]. Sedangkan
di satu segi, masing-masing dari
keduanya memiliki perbedaan
(arti khusus), yaitu bahwa memuji
yang menurut bahasa hanya
diekspresikan dengan pujian lisan
yang bukan sebagai timbal balik
atas perbuatan baik [dari yang
memberi nikmat]5 dan memuji
yang menurut istilah memiliki
kekhususan dengan pujian yang

hanya  diekspresikan  dengan
perbuatan oleh anggota tubuh
sebagai  timbal balik atas

pemberian [nikmat].

3. Penisbatan memuji yang menurut
arti bahasa memiliki keumuman
arti, yaitu pujian dengan bahasa
sebagai perbandingan atau timbal
balik atas pemberian [nikmat] dan
memiliki ~ kekhususan  pujian
dengan kefasihan yang bukan
sebagai perbandingan hal yang
mubah. Sedangkan arti bersykur
yang menurut bahasa memiliki
arti khusus, yaitu perbuatan
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5 Karena memuji yang menurut arti bahasa juga diucapkan sebagai timbal balik atas
musibah atau cobaan yang diterima oleh haamid atau orang yang memuji. (Syeh Nawawi

al-Banteni, Madarijus Su’ud, hal 4)
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dengan anggota tubuh sebagai
perbandingan pemberian nikmat.
Dengan demikian arti memuji yang
menurut bahasa adalah lebih
khusus tempat keluarnya, yaitu
hanya lisan, dan lebih umum
hubungannya, yaitu berhubungan
dengan nikmat dan lainnya, dan
arti memuji yang menurut istilah
adalah sebaliknya, [yaitu
berhubungan  hanya  dengan
nikmat dan bisa dilakukan dengan
lisan atau yang lainnya]. seperti
arti bersyukur menurut bahasa
karena bentuk pujiannya
dilakukan dengan lisan, hati, dan
anggota tubuh tetapi hanya
sebagai perbandingan nikmat saja.
Penisbatan antara bersyukur yang
menurut arti istilah dan memuji
yang menurut arti bahasa.
Penisbatan antara bersyukur yang
menurut arti istilah dan memuji
yang menurut arti istilah.
Penisbatan antara bersyukur yang
menurut arti  bahasa  dan
bersyukur yang menurut arti
istilah.

Penisbatan yang ada dalam nomer
[4], [5], dan [6] adalah penisbatan
antara arti umum dan Kkhusus,
yaitu semuanya memiliki
persamaan (arti umum) dalam
implikasi, dan masing-masing
berbeda (arti Kkhusus) dalam
implikasi lainnya. Semua
penisbatan nomer [4], [5], dan [6]
tercakup dalam bersyukur yang
menurut istilah karena yang paling
khusus, seperti yang telah kamu
ketahui tentang gambaran
contohnya. Dengan demikian
tempat keluar dari masing-masing
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semuanya tidaklah sama dengan
tempat keluar bersyukur yang
menurut istilah karena dalam
bersyukur yang menurut istilah
harus ada penggunaan hamba
terhadap seluruh nikmat dalam
satu waktu. Sedangkan memuji
yang menurut bahasa berbeda
dari segi ia dilakukan dengan lisan
yang bukan sebagai perbandingan
atas perbuatan baik nikmat [dari
pihak lain]. Memuji yang menurut
arti istilah dan bersyukur yang
menurut arti bahasa berbeda dari
segi masing-masing keduanya
dilakukan  dengan  mencintai
melalui hati sebagai perbandingan
atas perbuatan baik.

e. Keutamaan-keutamaan ‘s

Termasuk Kkeajaiban dari segi
kecocokan adalah bahwa huruf-huruf
lafadz ‘s« ’ adalah 5 huruf dan
lafadz ‘ ’  dijadikan  sebagai
permulaan 5 Surat dalam al-Quran,
yaitu:

1. Suratal- Fatlhah6 yaltu
J\.«Jw\ u) & Jw.;-\

2. Suratal- An am yang berbuny1
Jxoes u‘ﬂ“) U‘JW‘ e L;ﬁ\ 415 o

oo Ol clall (3 ooalll dadhl 5 40
Akl sayy Ol
3 ng:kU\ M\ A.l.i.nj @Mp}]\

5, Yy OlaY) ailis (3 OLLL 2.2

TEEA

OLslie LAY =Y o pda asd
c;-&-l-;\-&{

Lt Ol OF BWY s e

g e~ OV (3 4 fodn) U3 A

2L 59 LoV
dbs 8 ay el e 23U

020 ~ o

upﬂ\j uw‘ d‘l"' L;.\j\ A» .L«;L

® Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah ‘a=Jll gea M) &) o’ termasuk Surat al-
Fatihah atau tidak? Imam Syafii, Imam Ahmad Hanbali, Abu Tsur, dan Abu Ubaid

mengatakan bahwa ‘a= )l ¢

s ll &) s’ termasuk salah satu ayat dari Surat al-Fatihah.

Ulama yang berpendapat bahwa ‘a1 (sl & s’ termasuk Surat al-Fatihah maka ayat
pertama dalam al-Fatihah adalah ‘a0 (s ) &) s’ dan ayat ke tujuh adalah
Calall Vg agile gaiall ye agle Gl Gl Ll s,
Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa ‘as_l gesJll &) s’ tidak termasuk ayat dari
Surat al-Fatihah maka ayat pertama adalah ‘Gxllall o, i 22l dan ayat ke tujuh adalah
‘Clball ¥ agle gzl e,

(Syeh Nawawi. Tafsir Munir. Hal, 2)
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3. Surat al-Kahfi, yaitu:
Jot by S0 enie e Jf i b
Logs
4. Surat Sabak, yaitu:
L;b;ub@\dbd&.ﬁ\&.)w}’
,“;-\ Hi;w ﬁj oﬁy\ ¢ o ‘dj fﬂ\
5. Surat Malalkat (Fathlr) yaltu
J.cl.» uaﬂ\) u\jLMJ‘ ,lau 41J 4
E}J)} u}’u) Lé”"‘ 4>r..>-| J}' M“") &M\

SEE Byl

e

Begitu juga lafadz ‘s " dijadikan
sebagai penutup 5 Surat dalam al-
Quran, yaitu:
1. Surat Bani Israil atau al-Isrok,
yaw: C e s
S s 1y dnE Ll AU el s
S5 s AT el g by
2. Surat an-Naml, yaitu: /
S U Wb ol Kol B A1
bk L ity
3. Surat as-Shoofat, yaitu: T
ol 2 330 G e g
4, Surai az-Zurﬁér, yaitou:/
Sl O B A sy
5. Sur:at al-Jatsiah, };aitu: N /
i 2y 80 Ly it 2 S
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Syeh Ahmad al-Malawi berkata,
“Lafadz ‘a " terdiri dari 8 huruf.
Pintu surga ada 8 pintu. Barang siapa
membaca ‘s " dengan keikhlasan
hati maka ia berhak masuk ke dalam
surga dari pintu mana saja yang ia
diperkenankan memilihnya [sebgai
bentuk memuliakannya]. Adapun ia
akan masuk ke dalam surga melewati
pintu yang telah diketahui oleh Allah
kalau ia akan memasukinya melalui
pintu tersebut.”

f. TI'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘“l J5Y il diberi kejelasan bahwa
Syeh Ahmad al-Halimi berkata, “Arti
‘adll’ adalah bahwa Allah adalah Dzat
yang wujud yang wujud-Nya tidak
melalui permulaan dan Dia adalah Dzat
yang wujud yang tidak akan pernah
sirna.” Lafadz * ' berarti bahwa tidak
ada permulaan bagi wujud Allah. lafadz
‘ " berarti bahwa wujud Allah tidak
ada akhirnya. Lafadz ‘ ' berarti
bahwa Allah adalah Dzat yang kekal
dan tidak akan pernah sirna. Arti lafadz
‘ ’ adalah tanpa mengalami
perubahan. Lafadz ‘ ' merupakan
tafsiran bagi lafadz ’ karena arti
‘7 adalah perpindahan dari satu
keadaan ke keadaan lain.

[Faedah] Ketahuilah sesungguhnya
segala sesuatu dibagi menjadi 4
(empat) macam, yaitu:

1. Sesuatu yang tidak memiliki
permulaan dan akhiran, yaitu Dzat
Allah dan Sifat-sifat-Nya.

2. Sesuatu yag memiliki permulaan
dan akhiran, yaitu dzat-dzat para
makhluk dan sifat-sifat mereka.

3. Sesuatu yang yang tidak memiliki
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permulaan tetapi memiliki
akhiran, yaitu ketiadaan Kkita di
zaman azali, kemudian wujud kita
akan berakhir.

4. Sesuatu yang memiliki permulaan
dan dan tidak memiliki akhiran,
yaitu akhirat.

fery Usgmy 4 LY Leds ga

3. NADZOM KETIGA DAN KEEMPAT

[3] Kemudian [saya meminta kepada
Allah agar memberikan] selamanya
rahmat yang disertai pengagungan
dan penghormatan agung ...

..untuk [Rasulullah] Sang Nabi, yaitu
orang yang paling unggul dalam
tauhid dibandingkan yang lain,

[4] dan untuk Kkeluarganya, para
sahabatnya, dan orang-orang yang
mengikuti ...

jalan agama yang benar sambil tidak
melakukan kebid’ahan.

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa semoga rahmat Allah yang
disertai dengan pengagungan dan
penghormatan-Nya yang layak bagi
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama senantiasa tercurahkan kepada
mereka yang telah disebutkan. Artinya
Syeh Ahmad Marzuki memintakan
sholat dan salam untuk mereka
sehingga seolah-olah ia berkata, “Saya
meminta dari-Mu, Ya Allah! rahmat
yang disertai dengan pengagungan dan
penghormatan agung yang mencapai
tingkatan tertinggi agar Engkau
berikan kepada mereka yang telah
disebutkan, yaitu Rasulullah,
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keluarganya, para sahabatnya, dan
orang yang mengikuti jalan agama
Islam yang benar.”

a. I'rob Nadzom dan Hikmahnya

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
” berarti selamanya. Perkataannya

” adalah dengan menggunakan
tasydid pada huruf Yaa dimana kata
tersebut adalah berasal dari kata “ "
yang berarti tempat yang tinggi.
Rasulullah disebut dengan nama “ ”
karena beliau adalah orang yang
ditinggikan derajatnya atau orang yang
mengangkat derajat orang-orang yang
mengikutinya, atau dengan
menggunakan huruf Hamzah yang
berasal dari kata “ ” dengan
memberikan harokat pada huruf Baa
dimana artinya adalah berita karena
Rasulullah  adalah  orang yang
memberikan berita atau orang yang
menyampaikan berita dari Allah.
Dengan demikian, kata “ ” yang
berdasarkan dari dua asal kata di atas
adalah mengikuti wazan “J=¥" yang
menggunakan arti wazan “ 7 atau

« »

«

«

Syeh Ahmad Marzuki mengungkapkan
nadzomnya dengan menggunakan kata
“ 7 dan tidak menggunakan kata
“ ” karena ingin menunjukkan
isyarat bahwa Rasulullah berhak
mendapatkan sholat dan salam dengan
sifat kenabian, sebagaimana beliau juga
berhak mendapatkan keduanya dengan
sifat kerasulan, serta menyesuaikan
dengan Firman Allah, “Sesungguhnya
Allah dan para malaikat-Nya
bersholawat kepada Nabi ...
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Perkataan Syeh Ahmad Marzuki “

” adalah dengan irob jer karena
menjadi badal dari kata “ 7 atau
menjadi sifat baginya. Boleh juga
dengan mengi’robi nashob atas dasar
menjadi maful bih dari fiil yang
terbuang dimana perkiraannya adalah
“ ” atau “ ". Boleh juga
dengan mengi rob1 rofak atas dasar
menjadi khobar dari mubtadak yang
terbuang dimana perkiraannya adalah
“ ... s " dan “.. = 1", Mengi’robi
rofak adalah lebih utama dari segi
mengagungkan agar nama yang mulia

“«

(Rasulullah Muhammad yang
dimarfu’kan atau ditinggikan dan
menjadi panutan, sebagaimana

Rasulullah Muhammad sendiri adalah
orang yang ditinggikan derajatnya dan
panutan bagi seluruh  makhluk.
Pengertian “ ” adalah bahwa
sesungguhnya Rasulullah adalah orang
yang paling unggul dalam tauhid
dibanding seluruh makhluk karena
ketika Sayyidina Jibril dan Mikail
membelah dadanya yang mulia di saat
beliau masih dalam asuhan Halimah
setelah Halimah menyusuinya maka
mereka berdua menetapkan
keutamaan dan kemuliaannya
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan
mereka  berdua  menyamakannya
dengan keutamaan selainnya,
kemudian beliau menjadi lebih unggul,
dan akhirnya beliau bertambah unggul

dengan selisih 1000 keutamaan
[dibanding yang lain].
Termasuk umat Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
para nabi dan rasul yang lain. Oleh
karena ini, Syeh Ahmad al-Bushoiri
berkata dalam Burdah dari bahar
basiit;
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Maksudnya adalah bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi  wa  sallama
mengungguli seluruh nabi lain dan
mengungguli mereka dari segi wajah,
bentuk tubuh, warna kulit, dan budi
pekerti yang mulia, seperti ilmu, rasa
malu, rasa dermawan, kasih sayang,
bijaksana, adil, pemaaf, dan mereka
seluruh nabi lain tidak bisa menyamai
beliau dalam hal-hal tersebut. Mereka
semua adalah orang-orang yang
mengambil dan mendapatkan ilmu dan
kebijaksanaan dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“.. &l 4say 4lly” berarti bahwa yang
dimaksud dengan keluarga Rasulullah
dalam hal ini adalah seluruh orang-
orang mukmin. Termasuk mereka
adalah para nabi lainnya dan umat-
umat mereka. Sedangkan yang
dimaksud dengan para sahabatnya
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
mereka yang pernah berkumpul
bersama beliau setelah beliau diangkat
sebagai seorang rasul serta mereka
adalah orang-orang yang mempercayai
beliau meskipun belum ada perintah
bagi beliau untuk berdakwah dimana
perkumpulan yang terjadi adalah disaat
beliau masih hidup di dunia, meskipun
dalam suasana yang gelap, atau mereka
adalah orang-orang yang buta, atau
mereka tidak menyadari kalau itu
adalah beliau, atau mereka adalah
orang-orang yang belum tamyiz, atau
yang bersimpangan jalan, atau yang
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tidur, atau mereka tidak berkumpul
bersama beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama tetapi mereka melihat beliau
atau beliau melihat mereka meskipun
dengan jarah yang jauh, dan meskipun
hanya sekali saja.

Termasuk sebagai sahabat
Rasulullah adalah Ibnu Umi Maktum
dan lainnya dari orang-orang buta.
Nama ibunya dijadikan sebagai nama
kun-yah untuknya karena matanya

tertutup. Nama aslinya  adalah
Abdullah, salah seorang muadzin
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi wa

sallama. Begitu juga masuk sebagai
sahabat beliau adalah Isa, Khidr, dan
Ilyas, ‘alaihim as-sholah wa as-salaam.
Termasuk sebagai sahabat beliau
adalah para malaikat yang pernah
berkumpul bersama beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama di bumi. Adapun
Nabi Isa ‘alaihi as-sholatu wa as-
salaamu maka ia adalah sahabat
terakhir beliau yang dari golongan
manusia. Adapun para malaikat maka
mereka akan tetap masih hidup sampai
ditiup Terompet Kiamat. Sedangkan
Khidr akan mati ketika al-Quran telah
diangkat ke langit. Ada yang
mengatakan bahwa Khidr saat ini telah
mati. Akan tetapi kesimpulan yang ada
adalah bahwa Khidr dan Ilyas masih
hidup berdasarkan pendapat yang
mu’tamad. Akan tetapi Ilyas telah
ditetapkan sebagai seorang rasul
dengan dasar Kketerangan al-Quran.
Allah berfirman, “Sesungguhnya Ilyas
adalah termasuk sebagian para rasul.”
(QS. As-Shooffaat: 123) Adapun Khidr
maka ada yang mengatakan bahwa ia
adalah wali. Ada yang mengatakan
bahwa ia adalah nabi. Ada yang
mengatakan bahwa ia adalah rasul.
Segala sesuatu yang paling baik adalah
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yang tengah-tengah, yaitu ia adalah
seorang nabi.

b. Identitas Nabi Khidr

(TANBEH) Kata “ ” adalah
dengan fathah pada huruf khook dan
dengan kasroh pada huruf dhood. Boleh
juga dengan sukun pada huruf dhood
dan kasroh pada huruf khook atau
fathah pada huruf khook. Jadi bisa
menyebut dengan Khodir, Khidr, atau
Khodr. Alasan kenapa ia dijuluki
dengan julukan Khidr adalah karena
ketika ia duduk di atas permukaan
tanah yang putih maka kemudian ada
khodrook  atau  hehijauan  yang
bergerak-gerak dari arah belakangnya.
Nama kun-yahnya adalah Abu al-Abbas.
Nama isminya adalah Balya ibnu
Malkan. Didengar dari sebagian ulama
ahli makrifat bahwa barang siapa yang
mengetahui namanya, nama ayahnya,
nama kun-yahnya, dan nama laqobnya
maka ia masuk ke dalam surga. Khidr
beribadah  dengan  menggunakan
syariat Nabi kita, Rasulullah
Muhammad, pada hari ia diutus oleh
Allah Ta’aala.

Yang dimaksud dengan Tabi’iin
dalam perkataan Syeh Ahmad Marzuki
adalah seluruh orang yang hidup
setelah zaman sahabat, yaitu mereka
yang tetap beriman sampai Hari
Pembalasan Amal.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“@l o Jun” dijelaskan bahwa Syeh al-
Fayumi berkata dalam kitab al-Mishah
bahwa kata “Jwud"” adalah berarti
“Ghl atau jalan yang bisa mudzakar
atau muannas. Ibnu Sukait berkata
bahwa bentuk jamak muannas dari
kata “Jws” adalah “ " sebagaimana
para ulama mengatakan “ ” sebagai
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bentuk jamak dari mufrod “Gie”.
Sedangkan bentuk jamak mudzakarnya
adalah “ ”. Yang dimaksud dengan
jalan agama adalah hukum-hukum
syariat. Pengertian “ " adalah segala
sesuatu yang sesuai dengan al-Quran,
al-Hadis, al-Ijmak, atau al-Qiyas.
Kebalikan dari “ ” disebut dengan
Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“¢Xia  %”  adalah  haal  dari
perkataannya ”. Pengertian al-
mubtadi’ adalah orang yang telah
keluar dari haq [atau orang yang
melakukan kebid’ahan]. Orang yang al-
mubtadi’ adalah orang yang tercela.

«

c. Pengertian Bid’ah dan

Pembagiannya

Para ulama telah berkata bahwa
bid’ah menurut bahasa adalah sesuatu
yang diciptakan tidak sama dengan
contoh yang telah ada. Sedangkan
menurut istilah atau syara’, bid'ah
adalah sesuatu yang baru yang tidak
sesuai dengan perintah syari’ (Allah
atau Rasulullah). Bid’ah secara dzatnya
dapat dibagi menjadi 5 (lima) macam,
yaitu:

1. Bid'ah  Wajib.  Pengertiannya
adalah bid’ah yang dikenai kaidah-
kaidah kewajiban dan dali-dalil
kewajiban dari syariat, seperti
membukukan al-Quran dan ilmu-
ilmu syariat ketika dikuatirkan
akan tidak terurus (sia-sia) karena
menyampaikan  al-Quran dan
ilmu-ilmu syariat kepada orang-
orang di kurun waktu setelah kita
adalah hal yang wajib menurut
ijmak. Sedangkan mengosongkan
atau meninggalkan
penyampaiannya adalah
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keharaman menurut ijmak.
Sebagian ulama  mutaakhirin
menambahkan bahwa termasuk
bid’ah yang wajib kifayah adalah
fokus mempelajari  ilmu-ilmu
Bahasa Arab yang hanya dapat
digunakan untuk memahami al-
Quran dan as-Sunah, seperti ilmu
Nahwu, Shorof, Ma’aani, Bayaan,
Lughot. Berbeda dengan ilmu
Arudh, Qowafi, dan lainnya.
Adapun ilmu untuk membedakan
manakah hadis yang shohih dan
manakah yang tidak shohih,
membukukan Figih, Usul Fiqih,
Dalil-dalil Figih, dan bantahan
terhadap kaum Qodariah,
Jabariah, Murjiah, dan Mujassimah
maka ilmu-ilmu ini juga wajib
kifayah apabila dibutuhkan karena
menjaga syariat adalah fardhu
kifayah apabila di luar keadaan
wajib ain. Selain itu tidak mudah
menjaga syariat kecuali dengan
mempelajari ilmu-ilmu tersebut.
Sesuatu yang dijadikan sebagai
perantara wajib mutlak maka
hukum sesuatu itu adalah wajib.
Bid’ah  Haram. Pengertiannya
adalah setiap bid’ah yang dikenai
kaidah-kaidah keharaman dan
dalil-dalil  keharaman  secara
syar’i, seperti pemungutan cukai,
mendahulukan orang-orang
bodoh dan mengakhirkan para
ulama, memberikan kewenangan
sumber-sumber syariat kepada
orang yang tidak layak atau tidak
mumpuni menerimanya dengan
cara mutawatir dan menjadikan
orang yang dijadikan sebagai
pedoman dalam sumber-sumber
syariat itu adalah orang yang
bukan ahli di dalamnya.
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Bid’ah Disunahkan. Pengertiannya
adalah setiap bid’ah yang dikenai
oleh kaidah-kaidah sunah dan
dalil-dalilnya,  seperti  sholat
tarawih secara berjamaah,
mendirikan batas-batas wilayah
bagi para imam, para Qodhi, para
pemerintahan. Berbeda dengan
apa yang ada pada masa para
sahabat Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama karena pada
saat itu tidak adanya batas-batas
seperti itu karena misi-misi dan
tujuan-tujuan syariat tidak dapat
dihasilkan kecuali dengan
kewibawaan para pemerintah di
hati  orang-orang. Sedangkan
orang-orang di zaman sahabat
radhiyallahu ‘anhum akan menjadi
berwibawa dengan agama Islam
dan lebih dulu dengan ikut serta
dalam hijrah dan lebih dulu
memeluk Islam. Kemudian lambat
laun kedisiplinan  kemiliteran
mulai menurun hingga akhirnya
mereka  menjadi  berwibawa
dengan adanya batas-batas
pemerintahan. Sebagian ulama
menambahkan bahwa termasuk
sebagian dari bid'ah  yang
disunahkan adalah mengadakan
tradisi membangun pondokan,
madrasah-madrasah, setiap
perbuatan baik baik yang tidak
ditemukan di zaman Rasulullah
dan sahabat, dan membahas
secara mendalam tentang ilmu
Tasawwulf.

Bid’ah  Makruh. Pengertiannya
adalah setiap bid’ah yang dikenai
oleh dalil-dalil kemakruhan dari

syariat dan kaidah-kaidahnya,
seperti mengkhususkan
melakukan ibadah di hari-hari
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yang utama dibanding dengan
hari-hari lain. Sebagian ulama
menambahkan bahwa termasuk
bid’ah makruh adalah
memperindah masjid-masjid dan
menghiasi atau memperindah
mushaf-mushaf.

Bid’ah  Mubah. Pengertiannya
adalah setiap bid’ah yang dikenai
oleh dalil-dalil mubah atau
diperbolehkan dan kaidah-
kaidahnya dari syariat, seperti
membuat ayakan-ayakan gandum.
Dalam beberapa atsar atau hadis-
hadis dari para sahabat
disebutkan bahwa sesuatu yang
pertama kali diciptakan sebagai
hal yang baru sepeninggal
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama adalah membuat ayakan-
ayakan karena  memperbaiki
kehidupan ekonomi adalah
termasuk hal-hal yang
diperbolehkan sehingga
perantara-perantara untuk
memperbaiki ekonomi pun
dihukumi boleh. Demikian ini
disebutkan oleh Ibrahim al-
Lagqooni. Syeh Ibnu Hajar
mengatakan bahwa termasuk
bid’‘ah mubah adalah berusaha
mendapati kenikmatan makanan
dan minuman, dan memperlebar
kerah, yaitu bagian ujung dari
tangan gamis. Terkadang para

ulama berselisih pendapat
mengenai perihal memperlebar
kerah gamis. Sebagian dari

mereka menjadikannya sebagai
termasuk bi'dah makruh dan
sebagian lainnya menjadikannya
sebagai hal yang termasuk bid’ah
sunah. Termasuk bid’ah mubah
adalah mushofahah atau
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berjabatan tangan setelah sholat
Ashar dan Subuh, sesuai dengan
keterangan yang dikatakan oleh
Syeh Ibnu Abdissalam, maksudnya
adalah ketika seseorang berjabat
tangan dengan orang yang
bersamanya sebelumnya. Adapun
berjabat tangan dengan orang

yang tidak bersamanya saat
sebelum itu maka hukumnya
adalah disunahkan karena
berjabat tangan ketika saling
bertemu adalah kesunahan

menurut ijmak dan karena ia
mengkhususkan berjabat tangan
di sebagian kecil keadaannya dan
tidak melakukannya di sebagian
besar keadaannya maka sebagian
kecil keadaannya itu tidak dapat
mengeluarkan kegiatan berjabat
tangan dari hal yang termasuk
disyariatkan.

4. NADZOM KELIMA

[5] Setelah [menyebutkan basmalah,
hamdalah, sholawat, dan salam]
maka ketahuilah dengan keyakinan
mengatahui ...

bahwa Allah memiliki 20 sifat-sifat
wajib bagi-Nya.

Maksudnya, setelah saya
menyebutkan Basmalah, Hamdalah,
Sholawat, dan Salam maka saya berkata
kepadamu, “Ketahuilah!” maksudnya
ketahuilah! dan yakinilah! Wahai setiap
mukallaf! 20 sifat yang wajib bagi Allah

secara rinci (tafsil) karena
mengetahuinya adalah hal yang wajib
bagi  setiap mukallaf.  Jauhilah

mengambil sikap tagqlid (ikut-ikutan)
karena apabila kamu bertaqlid maka
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keimananmu masih diperselisihkan
tentang keabsahan dan Kketidak-
absahannya.

a. I'rob Nadzom dan Hikmahnya

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki

“ 7 adalah berarti “ ” yang berarti
ketahuilah!, seperti Firman Allah,
“agalny Al agigalai ¥ yang  berarti

“agh yry Al agish a3 ¥”. Oleh karena itu
Syeh Ahmad Marzuki mengikutkan
perkataannya “ ” dengan pernyataan
“ ”. Dengan demikian kata
” hanya muta’adi pada satu maful.
Syeh Fayumi berkata dalam kitab al-
Misbah bahwa ketika kata “ ” berarti
“0&l” maka ia muta’adi pada dua
maful. Sedangkan ketika “ ” berarti
“ ” maka ia muta’adi pada satu
maful.

Adapun Syeh Ahmad Marzuki
mengibaratkan pernyataan dengan
kata “Ketahuilah!” karena bertujuan
mengingatkan para pendengar tentang
ucapan yang seharusnya dihafal yang
disampaikan kepadanya karena ucapan
itu merupakan asal atau sumber dari

«

seluruh kebaikan, dan karena
bertujuan memberikan isyarat bahwa
pekerjaan  mencari ilmu adalah
pekerjaan yang paling utama. Ia tidak
mengibaratkan pernyataan dengan
kata “Pahamilah!” karena perintah
memahami akan melibatkan

pembahasan sebelumnya sedangkan
disini tidak ada pembahasan yang
sebelumnya telah dijelaskan. Ia juga
tidak mengibaratkan pernyataannya
dengan kata “Temukanlah!” karena
perintah menemukan akan melatar
belakangi menghasilkan ilmu secara
lamban  karena yang namanya
menemukan akan dihasilkan setelah
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berfikir dalam. Ia juga tidak
mengibaratkan pernyataannya dengan
kata “Bacalah!” karena perintah
membaca akan melatar belakangi
perintah menghasilkan kata-katanya
saja [sedangkan kandungan maknanya
tidak]. la juga tidak mengibaratkan
pernyataannya dengan “Hafalkanlah!”
karena yang namanya menghafal
adalah menjaga sesuatu agar tidak
hilang meskipun hanya kata-katanya
saja. la juga tidak mengibaratkan
pernyataannya dengan “Dengarkanlah”
karena perintah mendengarkan akan

melatar belakangi perintah
menghasilkan kata padahal disini
tujuannya adalah menghasilkan
kandungan  arti-arti atas  dasar

kemantapan yang cepat.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“ ” adalah berhubungan
dengan kata “ ”. Oleh karena itu,
huruf baa berarti mulabasah atau

menempati, maksudnya menempati
kewajiban mengetahui.

Perkataannya “ ” adalah
menjelaskan kata “0: %" yang menjadi
maful bih dari kata “ ",

Perkataannya “ ”  adalah

tamyiz bagi maksud yang terkandung
dalam kata “ ”. la dibaca i’rob
nashob yang dipengaruhi oleh amil
berupa kata “wie”, seperti yang
dikatakan oleh Syeh as-Syarbini.

b. Hukum Taqlid dalam Keimanan

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa wajib bagi setiap mukallaf
menurut syariat (Islam, baligh, dan
berakal) mengetahui 20 sifat secara
rinci disertai keyakinan bahwa Allah
memiliki  sifat-sifat  wajib dan
kesempurnaan yang tidak ada batas.
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Hakikat “mengetahui” adalah
kemantapan yang sesuai dengan
kenyataan atau kebenaran yang

berlandaskan dari sebuah dalil (bukti).
Adapun pengertian taqlid atau “ikut-
ikutan” adalah meyakini kandungan
ucapan orang lain, perbuatannya, dan
ketetapannya tanpa mengetahui dalil.

Mengecualikan dengan pengertian

taqlid ini adalah mereka para murid

yang dibimbing atau ditunjukkan oleh
para syeh (thoriqoh) pada dalil-dalil.

Maka mereka disebut dengan orang-

orang yang mengetahui, bukan orang-

orang yang taqlid.

Orang yang melakukan tagqlid
dalam urusan akidah-akidah masih
diperselisihkan oleh para wulama
mengenai  hukumnya menjadi 6
pendapat, yaitu:

1. Merasa cukup dengan taglid dan ia
berdosa apabila ia memiliki
kemampuan berfikir atau
berangan-angan [mencari dalil].
Jika ia tidak memilikinya maka ia
tidak berdosa. Ini adalah pendapat
yang dipedomani oleh para ulama.
Syeh Iwadh al-Ghomrowi berkata;

Apabila kamu mencari ilmu

ushul maka jadilah seorang
mujtahid!

Janganlah kamu  bertaqlid
karena perselisihan tentang

hukum taqlid telah jelas.

Pendapat yang shohih yang
masyhur adalah ...

orang yang bertaqlid adalah
berdosa apabila ia memiliki
kemampuan untuk berfikir
mencari dalil.
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Perkataan Syeh Iwadh “ "
berarti “ ” yang berarti apabila
kamu mencari. Oleh karena itu ia
masuk dalam bab tasrif “ .
Perkataannya “s,sa: 1Y berarti

e »

yang memiliki ilmu. Kata “_ ual
memiliki bentuk jamak “ ",
Berbeda dengan kata “ ” yang
berarti penglihatan maka ia
dijamakkan menjadi “ "
Merasa cukup dengan tagqlid.
Orang yang bertaqlid dianggap
kafir. Pendapat ini dipedomani
oleh  Syeh  as-Sanusi. Syeh
Abdurrahman al-Munili berkata,
“Pendapat ini berdasarkan pada
larangan bertaqlid dan
berdasarkan pada pernyataan
bahwa mengetahui adalah syarat
keabsahan iman.” Yang benar
adalah kebalikan dari pendapat
ini, yaitu orang yang merasa
cukup dengan bertaglid tidak
dianggap kafir.

Merasa cukup dengan bertaqlid
dan ia berdosa secara mutlak, baik
ia memiliki kemampuan mencari
dalil atau tidak. Syeh
Abdurrahman al-Munili berkata,
“Pendapat ini tertolak atau
terbantah.” Ia melanjutkan,
“Benang merah dalam
perselisihan perihal taqlid adalah
tentang orang yang bertaglid yang
mana ia memiliki ketenangan atau
kemantapan hati sekiranya
apabila orang yang ia taqlidi
menarik pernyataannya maka
orang yang bertaqlid tidak akan
menarik ketetapannya. Jika orang
yang bertaqlid menarik
pernyataannya maka ia dianggap
kafir secara pasti.
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Orang yang bertaqlid pada al-
Quran dan Sunah yang merupakan
dalil pasti maka keimanannya
adalah sah karena ia bertaqld
pada pedoman yang pasti.
Sedangkan orang yang bertaqlid
pada selain keduanya maka
keimanannya tidak sah karena ia
tidak bisa selamat dari kesalahan
jika ia tidak ma’shum atau terjaga.
Merasa cukup dengan bertaqlid
dan ia tidak berdosa sama sekali
karena berfikir atau mencari dalil

adalah  syarat penyempurna
keimanan. Oleh karena itu orang
yang memiliki kemampuan

berfikir mencari dalil tetapi ia
tidak berfikir mencarinya maka ia
hanya sebatas meninggalkan
perihal yang lebih  utama.
Demikian ini difaedahkan oleh
Syeh al-Bajuri. Syeh Abdurrahman
al-Munili berkata, “Berdasarkan
pendapat ini maka Dberfikir
mencari dalil agar bisa sampai
tingkat mengetahui adalah hal
yang disunahkan.”

Iman orang yang bertaqlid adalah
sah dan ia diharamkan untuk
berfikir mencari dalil. Pendapat
ini dimaksudkan pada masalah
apabila pola pikir mencari dalilnya
telah tercampur dengan pola pikir
filsafat.
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4. NADZOM KEENAM, KETUJUH,
DAN KEDELAPAN

[6] Allah adalah Yang Wujud, Qodim,
Baqi,

Mukholif Lil Kholqi secara mutlak,

[7] yang memiliki Qiyam Bin Nafsi,
Ghoni, Wahid, Hayyi,

Qoodir, Muriid, Aalim ...

[8] Saamik, Bashiir, Mutakallim.

Allah memiliki sifat-sifat yang
berjumlah 7 yang terurutkan.
Syeh Ahmad Marzuki

menjelaskan bahwa ketika kamu ingin
mengetahui 20 sifat yang wajib bagi
Allah maka aku berkata kepadamu
bahwa Allah adalah Dzat Yang Wujud
dan seterusnya.

a. Sifat -sifat Wajib Bagi Allah

Wujud adalah sesuatu yang
bersifat anggapan yang dikira-kirakan
oleh orang di dalam hatinya. Misalnya;
ketika ada pakaian yang ada dalam
suatu wadah, kemudian pakaian itu
dikeluarkan dari sana maka pakaian itu
bersifatan dengan sifat jelas. Sifat jelas
tersebut bukanlah sifat yang di luar
dzat pakaian hanya saja akal mengira-
ngirakan kalau sifat jelas tersebut
berada di luar dzat pakaian. Paham ini
adalah paham yang dinyatakan oleh
para ulama dari keterangan Syeh al-
Asy’ari radhiyallahu ‘anhu. Dalil sifat
wujud Allah adalah Firman-Nya, “Tidak
ada tuhan selain Aku,” (QS. Thoha: 14)
dan juga dalil, “Andaikan Allah
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itu tidak
satu pun

Subhaana-Hu wa Ta’aala
wujud maka tidak ada
makhluk yang wujud.”

Qidam  adalah tidak ada
permulaan bagi wujud Allah Ta’aala.
Dengan  demikian  Allah  tidak
menciptakan Dzat-Nya sendiri dan Dia
tidak diciptakan oleh yang lain-Nya.
Allah berfirman, “Dia tidak melahirkan
dan tidak dilahirkan.” (QS. Al-Ikhlas: 3)

Bagook adalah tidak ada akhir
bagi wujud Allah Ta’aala. Allah
berfirman, “Dan akan kekal Dzat
Tuhanmu Yang Maha Agung dan
Mulia.” (QS. Ar-Rahman: 27)

Mukholafatu al-Hawaadits
adalah tidak adanya persamaan
makhluk dengan Allah. Oleh karena itu
Allah bukanlah Dzat yang memiliki
daging, tulang, tinggi, pendek, dan
sedang. Allah adalah Dzat yang tidak
memiliki sedikitpun sifat-sifat makhluk.
Segala sesuatu yang berbisik di hatimu
yang berupa sifat-sifat makhluk tidak
ada pada Dzat Allah. Dia tidak memiliki
tempat tertentu, tidak masuk ke dalam
dunia, dan juga tidak keluar dari sana.
Allah berfirman, “Tidak ada satupun
yang menyamai Allah.” (QS. Al-Ikhlas:
3) dan Dia berfirman, “Tidak ada
sesuatupun yang menyamai-Nya.”
Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
” berarti bahwa sesungguhnya
Allah berbeda dari makhluk dari
seluruh segi. Oleh karena itu Allah tidak
berbeda dari makhluk dalam satu sisi
dan sama dengan mereka dalam sisi
lain. Maha Suci Allah dari yang
demikian itu.

«
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Al-Qiyam Bin Nafsi berarti tidak
membutuhkan dzat lain yang dapat
memperdirikan, seperti berdirinya
jasad dengan perantara dzat-dzat lain,
dan tidak membutuhkan pada yang
mewujudkan. Oleh karenanya Allah itu
ada tanpa membutuhkan yang lain
sebagaimana adanya makhluk adalah
membutuhkan Allah karena wujud-Nya
adalah bersifat Dzat.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
” adalah menafsirkan perkataannya
“ 7. Maksudnya Allah berdiri sendiri

«

itu adalah bahwa Dia tidak
membutuhkan yang lain-Nya
sedangkan yang lain-Nya
membutuhkan-Nya. Oleh karena inilah
Qiyamu-Hu Bin Nafsi sering
diibaratkan dengan tidak

membutuhkan yang lain sama sekali.
Dia berfirman, “Dan tunduklah semua
muka (dengan berendah diri) kepada
Tuhan Yang Maha Hidup Kekal lagi
senantiasa mengurus (makhluk-Nya).”
(QS. Thaha: 111)

Wahdaniah berarti tidak berbilang
dalam Dzat, Sifat, dan Perbuatan.
Dengan demikan Dzat Allah tidak
tersusun dari bagian-bagian dan dzat
makhluk tidak sama dengan Dzat-Nya
karena makhluk adalah jisim atau
benda yang tersusun sedangkan Dzat
Allah tidak sama sekali mengandung
tersusun.  Sifat-sifat  Allah  tidak
berbilang dari satu jenis, seperti dua
sifat qudroh (kuasa), dua sifat irodah
(berkehendak), tetapi Allah hanya
memiliki satu sifat qudroh yang untuk
mewujudkan dan meniadakan. Tidak
ada satupun yang memiliki sifat seperti
Sifat-sifat Allah Ta’aala dan tidak ada
satupun yang memiliki pengaruh
bersama-Nya dalam berbuat tetapi Dia
adalah yang mewujudkan seluruh
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perbuatan-perbuatan. Dengan
demikian Allah lah yang menciptakan
ketaatan, kemaksiatan, manfaat,
bahaya, kekayaan, dan kefakiran. Api
tidak memiliki pengaruh dalam
membakar. Pisau tidak memiliki
pengaruh dalam memotong. Makanan
tidak memiliki pengaruh dalam
memberikan rasa kenyang. Akan tetapi
Allah adalah yang menciptakan semua
itu hanya saja Allah menjadikan, misal,
makanan sebagai sebab bagi rasa
kenyang sesuai dengan apa yang Allah
kehendaki dan boleh saja kalau Allah
tidak menjadikan kemampuan
membakar pada api. Allah Ta’aala
berfirman; “Tuhan kalian adalah Tuhan
Yang Satu. Tidak ada tuhan selain Dia

Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang.”
Hayaat adalah sifat yang

membuat nyata dzat yang ditempatinya
untuk mengetahui dan kuasa. Allah
Ta’aala berfirman, “Bertawakkallah
kepada [Allah] Yang Hidup yang tidak
akan pernah mati.”

Qudroh  adalah sifat yang
membuat nyata dzat untuk berbuat dan
meninggalkan  [perbuatan].  Allah

berfirman, “Allah atas segala sesuatu
adalah Dzat Yang Maha Kuasa.”

Irodah  adalah sifat yang
menjadikan salah satu dari dua hal
yang boleh (wujud dan tidak wujud)
unggul daripada yang satunya lagi.
Allah Ta’aala berfirman,
“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Dzat
Yang Berbuat apa yang Dia kehendaki.”

IImu adalah sifat  yang
dengannya segala sesuatu akan
menjadi  jelas ketika sifat itu
berhubungan dengannya. Allah Ta’aala
berfirman, “Sesungguhnya Allah
dengan segala sesuatu adalah Dzat
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Yang Maha Mengetahui.” Sesungguhnya
Allah  meliputi mengetahui segala
sesuatu. Dengan demikian perkataan
Syeh Ahmad Marzuki “d JS Ale”
(vang mengetahui segala sesuatu)
berarti baik sesuatu itu yang global
atau yang rinci, yang mungkin wujud,
tidak boleh wujud, atau yang wajib
wujud.

Sama’ dan Bashor adalah dua
sifat yang dengan mereka [segala
sesuatu] menambahi kejelasan pada
kejelasan yang dengan sifat /Imu. Allah
Ta’aala berfirman, “Dia [Allah] adalah
Dzat Yang Maha Mendengar dan
Melihat.”

Kalaam (berfirman) adalah sifat
azaliah yang melekat pada Dzat Allah.
Sifat tersebut DIIBARATKAN dengan
susunan tertentu yang disebut dengan
al-Quran dan  Kalamullah.  Allah
berfirman, “Allah telah berfirman
kepada Musa dengan sebenar-
benarnya berfirman.” Firman Allah
tidak dengan huruf, suara, tetapi
dengan Firman yang qodim dengan
artian tidak ada permulaan dan tidak
ada akhir bagi Firman itu. Adapun
pengertian Firman-Nya; Allah telah
berfirman kepada Musa dengan
sebenar-benarnya; maka Allah
membuat Musa mendengar Firman-
Nya yang Qodim dengan seluruh
anggota tubuhnya dari seluruh penjuru.
Malaikat Jibril yang bersama Musa saat
itu tidak mendengar Firman yang
difirmankan oleh Allah kepada Musa.
Pemimpin kita, Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama juga mendengar
Firman Allah yang qgodim pada saat
malam atau lailatul Isrok. Allah tidak
bertempat dan tidak berada di suatu
arah tempat dari makhluk yang
mendengar Firman-Nya. Kita kelak di
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Hari Kiamat dan surga dapat
mendengar Firman Allah yang gqodim
tanpa suara, huruf, dekat, atau jaubh,
sebagaimana kita kelak di akhirat juga
akan dapat melihat Dzat-Nya yang
tanpa serupa, persamaan, tanpa di
dalam surga ataupun di luar surga.

b. Cara Mengajari Sifat-sifat Allah
kepada Orang Awam

Semua yang telah disebutkan
adalah 13 sifat. Adapun Syeh Ahmad
Marzuki menyebutkan sifat-sifat yang
disandarkan kepada Allah Ta’aala
tersebut dengan masing-masing nama
mereka adalah karena mengikuti al-
Quran dan Sunah karena memang ada
keterangan tentang nama-nama
mereka yang tercantum dalam al-
Quran dan Sunah, dan karena tujuan
dalam i’tigod atau keyakinan mukallaf
adalah mensifati Allah dengan sifat-
sifat tersebut, dan karena
mempermudah orang-orang awam,
seperti yang telah disebutkan oleh Syeh
Muhammad al-Fadholi, “Ketika kamu
ingin mengajarkan sifat-sifat Allah

kepada orang-orang awam maka
ajarkanlah  dengan  menggunakan
nama-nama sifat-sifat itu [bukan

artinya]. Dengan demikian dikatakan;
Allah adalah Maujud, Qodim, Bagqi,
Mukholif Lil Hawaadits, Mustaghni ‘an
Kullil Syaik, Wahid, Qoodir, Muriid,
Aalim, Hayyi, Saamik, Bashiir,
Mutakallim.” Syeh al-Baijuri berkata,
“Perkataan Fadholi ‘ajarkanlah dengan
menggunakan’ berarti dengan lafadz-
lafadz yang menunjukkan sifat-sifat itu.
Perkataannya ‘nama-nama sifat-sifat
itu’ berarti bahwa lafadz-lafadz yang
menunjukkan sifat-sifat itu adalah
nama-nama. Adapun nama-nama itu
menunjukkan sifat-sifat karena nama-
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nama itu menunjukkan Dzat yang
bersifatan dengan sifat-sifat itu. Bahkan
telah dikutip dari Syeh al-Asy’ari
bahwa objek yang ditunjukkan oleh
nama , misalnya, adalah hakikat
sifat itu sendiri yang mana sifat itu
adalah dari segi persifatan dzat
dengannya. Tetapi yang masyhur di
kalangan ulama pengikut madzhab
Asy’ari adalah bahwa objek yang
ditunjukkan oleh adalah dzat yang
bersifatan dengan sifat
Kesimpulannya adalah bahwa
pembagian-pembagiannya ada 3, yaitu
(1) bagian yang menunjukkan dzat dan
ditunjukkan dengan sifat, seperti ,
(2) bagian yang menunjukkan dzat dan
tidak ditunjukkan dengan sifat, seperti
kata Jalalah ( ), dan (3) bagian yang
menunjukkan sifat saja, seperti “ "
Demikian ini  kesimpulan
disebutkan oleh Syeh al-Yuusa.”
Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
” adalah dengan sukun pada huruf

»

yang

«

yaa. Demikian juga perkataannya “
adalah dengan sukun pada huruf yaa.
Perkataannya “ ” adalah dengan
sukun pada huruf roo. Perkataannya
“ 7 adalah dengan membuang huruf
hamzah. Perkataannya “ ” adalah
dengan sukun pada huruf taa. Semua
perkataannya tersebut adalah karena
mengikuti pola wazan.

c. Pengertian Sifat Ma’ani

Maksud perkataan Syeh Ahmad
Marzuki “obifi Zaw Glia 4 adalah
bahwa Allah memiliki 7 (tujuh) sifat
yang secara urut disebutkan dalam satu
bait tanpa ada pemisahan di antara
mereka, seperti yang telah
dinadzomkan oleh al-Khirzu dalam satu
khoith. 7 (tujuh) sifat ini disebut
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dengan Ma’aani. Pengertian sifat-sifat
Ma’aani adalah setiap sifat wujudiah
yang melekat pada dzat, yang
menetapkan sifat-sifat dzat tersebut
secara hukum sekiranya andaikan tabir
dibukakan untuk kita maka kita dapat
melihat sifat-sifat itu, sebagaimana
keadaan dzat-dzat yang maujud.

Hukum tersebut disebut dengan
sifat-sifat maknawiah karena
dinisbatkan pada sifat-sifat ma’aani.
Sifat-sifat maknawiah adalah adanya
Allah Ta’aala sebagai yang “ 7, “la <",
‘7w, e, ) ey, dan ¢
Dengan demikian sifat-sifat ma’aani
adalah seperti dasar dan sifat-sifat
maknawiah adalah seperti cabang
karena sifat-sifat ma’aani adalah
bersifat wujudiah yang dapat diakal
sedangkan  sifat-sifat ~ maknawiah
adalah keadaan-keadaan yang tidak
dapat diakal kecuali dengan
dinisbatkan pada sifat-sifat ma’aani
mereka dimana sifat-sifat ma’aani
mereka adalah yang menetapkan
mereka sendiri.

Apabila kamu bertanya,
“Mengapa Syeh Ahmad Marzuki
berkata dengan perkataan ‘ Axm Clia 4

"’ (Allah memiliki 7 sifat) padahal
sebelumnya ia berkata, ‘4ia (n ie’ (20
sifat) dan belum lengkap penyebutan
20 sifat. Apa faedah menyebutkan 7
sifat ini padahal 7 sifat ini masuk dalam
nama-nama yang telah disebutkan
sebelumnya. Jadi, kalau demikian tidak
perlu menyebutkan 7 sifat ini?” Aku
menjawab, “Adapun Syeh Ahmad
Marzuki menyebutkan 7 sifat di atas
maka Kkarena tujuan suatu hikmah,
yaitu menganggap penting lebih
tentang 7 sifat-sifat ini. Adapun alasan
mengapa ia menyebut 7 sifat-sifat ini
padahal mereka masuk dalam nama-
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nama yang telah disebutkan maka
karena tujuan dari Kkajian ilmu ini
adalah menyebutkan akidah-akidah
secara rinci atas dasar alasan karena
bahaya tidak tahu rincian tersebut
adalah besar, dan karena membantah
kaum Mu'tazilah karena mereka
mengingkari adanya 7 sifat-sifat ini.
Mereka berkata, ‘Sesungguhnya Allah
Ta’aala adalah “ ” dengan Dzat-Nya
dan “x<" dengan Dzat-Nya tanpa ada
sifat “ " dan “ ", dan seterusnya.’
Adapun Jumhur ulama mengatakan
bahwa sesungguhnya Allah Ta’aala
adalah “ ” dan “x.<" dengan sifat-
sifat wujudiah yang melekat pada Dzat
dimana sifat-sifat tersebut sah untuk
dilihat [apabila tabir dihilangkan].
Secara umumnya, kami menyatakan
pernyataan  seperti yang ulama
katakan;

Pedoman para makhluk adalah
ampunan-Mu. ** Orang-orang yang
mensifati tidak mampu mensifati-Mu.

Terimalah taubat kami karena
sesungguhnya kami adalah manusia. **
Kami tidak mengetahui-Mu dengan
sebenar-benarnya mengetahui-Mu.

Ketahuilah! Sesungguhnya kaum
Mu’tazilah tidak mengatakan tentang
tetapnya sifat-sifat maknawiah pada
Allah seperti kesalah pahaman yang
ditunjukkan oleh sebagian keterangan.
Maksudnya mereka tidak mengatakan
kalau Allah adalah “ ” (Yang Kuasa)
dengan sifat-sifat maknawiah tetapi
mereka hanya mengatakan kalau Allah

adalah “ ” (Yang Kuasa) dengan Dzat-
Nya tanpa dengan sifat “ ” (Kuasa),
seperti  yang telah  disebutkan
sebelumnya. Dengan perkataan
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demikian, mereka tidak dihukumi
kufur karena mereka menetapkan
adanya nisbat kuasa pada Dzat Allah.

6. NADZOM KESEMBILAN

Kemudian Syeh Ahmad Marzuki
mulai menjelaskan sifat-sifat ma’aani.
la berkata;

[9] [Sifat-sifat ma’aani adalah] sifat
Qudroh, Irodah, Samak, Bashor,

Hayaat, [lmu, dan Kalaam yang kekal
[dan tidak akan pernah terputus].

a. Sifat-sifat Ma’aani

Maksudnya ketika kamu ingin
mengetahui rincian sifat-sifat ma’aani
yang berjumlah 7 (tujuh) maka aku
berkata kepadamu bahwa sifat-sifat
ma’aani adalah Qudroh dan seterusnya.

Masing-masing dari 7 (tujuh)
sifat-sifat ma’aani memiliki 7 (tujuh)
tuntutan Kkecuali sifat Hayaat karena
hanya memiliki 6 (enam) tuntutan.

Sifat Qudroh (kuasa) memiliki 7
tuntutan, yaitu kita bersaksi dan
meyakini bahwa Qudroh Allah adalah
(1) maujudah, (2) qodimah, (3)
baaqgiyah (kekal), (4) berbeda dengan
qudroh  kita yang ada karena
diciptakan, (5) tidak membutuhkan
pada yang mewujudkan, (6) wahidah
(satu), dan (7) berhubungan secara
menyeluruh kepada seluruh hal-hal
yang mungkin (mumkinaat).

Sifat  Irodah  (berkehendak)
memiliki 7 tuntutan, yaitu kita bersaksi
dan meyakini bahwa sifat Irodah Allah
adalah (1) maujudah, (2) qodimah, (3)
baaqgiyah (kekal), (4) berbeda dengan
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irodah kita yang ada karena diciptakan,
(5) tidak membutuhkan pada yang
mewujudkan, (6) wahidah (satu), dan
(7) berhubungan secara menyeluruh
kepada seluruh hal-hal yang mungkin
(mumkinaat).

Sifat Samak (mendengar)
memiliki 7 tuntutan, yaitu kita bersaksi
dan meyakini bahwa sifat Samak Allah
adalah (1) maujud, (2) qodim, (3) baqi
(kekal), (4) berbeda dengan samak kita
yang ada karena diciptakan, (5) tidak
membutuhkan pada yang mewujudkan,
(6) wahid (satu), dan (7) berhubungan
secara menyeluruh kepada seluruh hal-
hal yang wujud, baik berupa dzat-dzat
atau suara-suara. Dengan demikian
dzatmu, misalnya, adalah hal yang jelas
dengan sifat Samak Allah Ta’aala.

Sifat Bashor (melihat) memiliki 7
tuntutan, yaitu Kkita bersaksi dan
meyakini bahwa sifat Bashor Allah
adalah (1) maujud, (2) qodim, (3) baqi
(kekal), (4) berbeda dengan bashor kita
yang ada karena diciptakan, (5) tidak
membutuhkan pada yang mewujudkan,
(6) wahid (satu), dan (7) berhubungan
secara menyeluruh kepada seluruh hal-
hal yang wujud.

Sifat Hayaat (hidup) memiliki 6
tuntutan, yaitu kita bersaksi dan
meyakini bahwa sifat Hayaat Allah
adalah (1) maujudah, (2) qodimah, (3)
baaqgiyah (kekal), (4) berbeda dengan
hayaat kita yang ada karena diciptakan,
(5) tidak membutuhkan pada yang
mewujudkan, (6) tidak memiliki
hubungan dengan apapun.

Sifat Ilmu (mengetahui) memiliki
7 tuntutan, yaitu kita bersaksi dan
meyakini bahwa sifat ilmu Allah adalah
(1) maujud, (2) qodim, (3) baqi (kekal),
(4) berbeda dengan ilmu kita yang ada
karena diciptakan, (5) tidak
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membutuhkan pada yang mewujudkan,
(6) wahid (satu), dan (7) berhubungan
secara menyeluruh kepada seluruh hal-
hal yang wajib wujud, boleh wujud dan
tidaknya, dan muhal wujud.

Sifat Kalam (berfirman)
memiliki 7 tuntutan, yaitu kita bersaksi
dan meyakini bahwa sifat kalam Allah
adalah (1) maujud, (2) qodim, (3) baqi
(kekal), (4) berbeda dengan kalam kita
yang ada karena diciptakan, (5) tidak
membutuhkan pada yang mewujudkan,
(6) wahid (satu), dan (7) berhubungan
secara menyeluruh kepada seluruh hal-
hal yang wajib wujud, boleh wujud dan
tidaknya, dan muhal wujud.

b. Kebenaran Firman Allah

Yang wajib wujud adalah Dzat
Allah, Sifat-sifat-Nya, dan Nama-nama-
Nya. Yang mustahil wujud adalah
sekutu bagi-Nya, anak dari-Nya, dan
kekurangan-kekurangan bagi-Nya.
Yang boleh wujud dan tidaknya adalah
dzat-dzat, sifat-sifat, dan nama-nama
kita. Dengan demikian Kalam Allah
yang menunjukkan wajib wujud adalah
seperti, “Aku adalah Allah. Tidak ada
tuhan selain Aku.” Kalam-Nya yang
menunjukkan mustahil adalah seperti,
“Aku adalah Allah yang ketiga dari tiga
tuhan.” Kalam-Nya yang menunjukkan
boleh wujud dan tidaknya adalah
seperti, “Allah telah menciptakan kalian
semua dan apa yang kalian ketahui.”

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
” berarti bahwa Kalam (Firman)
Allah Ta’aala adalah kekal dan tidak
akan pernah terputus. Adapun makna

«

Firman Allah, “Dan Allah telah
berfirman kepada Musa dengan
sebenar-benarnya berfirman,” maka

bukan berarti bahwa Allah mengawali
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Firman-Nya kepada Musa setelah Dia
diam, kemudian setelah Dia
mengfirmankan Firman-Nya
kepadanya maka Firman-Nya terputus
dan diam. Maha Suci Allah dari
demikian itu. Adapun makna Firman-
Nya itu adalah bahwa sesungguhnya
Allah telah menghilangkan penghalang
dari Musa ‘alaihi wa as-salam dan telah
menciptakan sifat mendengar dan kuat
baginya sehingga ia menemukan
Firman-Nya yang qodim, kemudian Dia
menjadikan penghalang lagi setelah
Firman-Nya tersampaikan sebelum
Musa mendengar Firman-Nya.
Demikian ini adalah makna Kalam atau
Firman Allah kepada para penduduk
surga.

Tabrani meriwayatkan dari Ibnu
Jubair dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bahwa beliau berkata,
“Allah  memberikan wahyu kepada
Musa ‘alaihi as-salam, ‘Sesungguhnya
Aku  telah  menjadikan  10.000
pendengaran dalam dirimu sehingga
kamu bisa mendengar Kalam-Ku dan
10.000 lisan sehingga kamu menjawab
Kalam-Ku.”

Al-Qodhoi meriwayatkan bahwa
sesungguhnya Allah telah berfirman
kepada Musa dengan 140.000 kalimat.
Maksud riwayat al-Qodhoi ini adalah
bahwa Musa memahami arti atau
makna yang dinyatakan dengan jumlah
kalimat tersebut dengan sekiranya
penghalang dihilangkan dari Musa,
bukan jumlah kalimat tersebut
termasuk bagian dari sifat Kalam.

Diriwayatkan bahwa
sesungguhnya ketika Musa ‘alaihi as-
salaam datang dari munajat
(mendekatkan diri kepada Allah) maka
ia menutup kedua telinganya agar tidak
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mendengar kalam atau perkataan
makhluk. Tiba-tiba kalam makhluk
berubah menjadi suara yang lebih jelek
daripada suara-suara binatang yang
liar. Kemudian ia tidak mampu lagi
mendengarkan kalam makhluk karena
telah merasakan kenikmatan yang luar
biasa ketika mendengar Kalam Allah.
Setelah itu, ia pun menjadi mampu
mendengar suara rangkaan semut
hitam di malam yang gelap dari jarak
yang jauh, yaitu 10 farsakh. Wajahnya
mengeluarkan cahaya. Tidak ada
seorang pun yang melihat cahaya di
wajahnya itu kecuali ia akan buta.
Kemudian Musa mengusap setiap
orang yang melihat wajahnya dan Allah
pun mengembalikan penglihatannya
lagi. Kemudian Musa mengenakan
cadar untuk menutupi wajahnya agar
orang-orang yang melihatnya tidak
menjadi buta. Cadar itu terus ia pakai
di wajah sampai ia meninggal dunia.
Andaikan Allah tidak membuat lupa
Musa tentang kenikmatan yang tidak
bisa ia ungkapkan dengan kata-kata
ketika mendengar Kalam Allah niscaya
Musa tidak mungkin akan berinteraksi
dengan makhluk-makhluk lain
selamanya dan orang lain pun tidak
akan mengambil manfaat dari Musa.
Sungguh luas kemuliaan Allah dan
sungguh besar keagungan-Nya.

c. Kesimpulan tentang Sifat-sifat
Ma’aani

Kesimpulannya adalah bahwa
sifat-sifat ma’aani yang berjumlah 7
(tujuh) terbagi menjadi 4 (empat)
bagian, yaitu:

1. Sifat  ma’aani
berhubungan
apapun. Sifat ini

yang  tidak
dengan sesuatu
adalah sifat
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Hayaat (hidup).

2. Sifat-sifat ma’aani yang
berhubungan  dengan  segala
sesuatu yang mungkin

(mumkinaat). Sifat-sifat ini adalah
sifat Qudroh (kuasa) dan Irodah

(berkehendak).
3. Sifat-sifat ma’aani yang
berhubungan  dengan  segala

sesuatu yang wujud. Sifat-sifat ini
adalah sifat Samak (mendengar)
dan Bashor (melihat).

4. Sifat-sifat ma’aani yang
berhubungan  dengan  segala
sesuatu yang wajib wujud dan
yang boleh wujud dan yang
mustahil wujud. Sifat-sifat ini
adalah sifat IImu (mengetahui)
dan Kalam (berfirman).

Ta’allug atau hubungan dibagi
menjadi 3 (tiga) macam, yaitu;

1. Ta'allug Taktsiir atau hubungan
mempengaruhi. Hubungan
mempengaruhi adalah hubungan
yang ada dalam sifat Qudroh dan
Irodah. Sifat Qudroh berhubungan
dengan sesuatu yang tidak ada,

kemudian sifat Qudroh
menjadikannya ada dan sifat
Qudroh  berhubungan dengan

sesuatu yang wujud, kemudian
sifat Qudroh menjadikannya tidak
ada. Sifat Irodah berhubungan
dengan sesuatu yang mungkin.
Kemudian sifat Irodah
mengkhususkan  sesuatu  itu
dengan apa yang boleh ada pada
sesuatu itu, seperti panjang,
pendek, dan lain-lain.

2. Ta’alluq Inkisyaf atau hubungan
menjadi jelas. Hubungan menjadi
jelas ini adalah hubungan yang
ada dalam sifat Samak, Bashor,
dan IImu. Dengan demikian Allah
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Ta’aala  mendengar Dzat-Nya
sendiri dan seluruh sifat-sifat-Nya
yang wujudiah, seperti Qudroh,
Samak, dan lain-lain. Sedangkan
kita tidak mengetahui bagaimana
keadaan sebenarnya dari
hubungan tersebut. Begitu juga
Allah mendengar dzat-dzat dan
sifat-sifat kita. Allah Ta’aala juga
melihat Dzat-Nya sendiri dan
seluruh sifat-sifat-Nya  yang
wujudiah, seperti Qudroh, Bashor,
dan lain-lain. Sedangkan kita tidak
mengetahui bagaimana keadaan
sebenarnya dari hubungan
tersebut. Begitu juga Allah melihat
dzat-dzat dan sifat-sifat kita. Allah
Ta’aala juga mengetahui Dzat-Nya
sendiri dan seluruh sifat-sifat-Nya
dengan [Imu-Nya. Dia mengetahui
segala sesuatu yang maujud, yaitu
segala sesuatu yang mungkin dan
segala sesuatu yang tidak wujud,
dengan I[Imu-Nya. Allah Ta’aala
juga mengetahui segala sesuatu
yang mustahil wujud. Artinya
Allah mengetahui ketiadaan segala
sesuatu itu, bukan mengetahui
keberadaannya karena jika Allah
mengetahui keberadaan segala
sesuatu yang mustahil wujud
maka Ilmu berbalik menjadi Jahl
(sifat muhal I[Imu). Maha Suci
Allah dari sifat Jahl.

Ta’alluqg Dilalah atau hubungan
penunjukan. Hubungan
penunjukkan adalah hubungan
yang ada dalam sifat Kalam.
Artinya andaikan tabir atau
penghalang dihilangkan dari kita
dan kita mendengar Kalam Qodim
maka kita akan memahami
penunjukkan /kandungan maksud
dari Kalam Qodim-Nya.
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Ketahuilah! Sesungguhnya
segala  sesuatu  yang  mungkin
(mumkinaat) dibagi menjadi 4 (empat)
bagian, yaitu (1) mungkin wujud
setelah tidak ada, seperti langit-langit
dan bumi, (2) mungkin tidak ada
setelah wujud, seperti sesuatu yang
telah habis masa aktifnya, (3) mungkin
akan diwujudkan, seperti Kiamat, dan
(4) mungkin tidak akan diwujudkan
sesuai [Imu Allah, seperti kekufuran
para nabi.

[FAEDAH] Syeh Syarqowi
berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa
macam-macam tidak ada atau ‘adam
ada 4 (empat), yaitu;

1. Ketiadaan para makhluk yang
azali. Sifat Qudroh dan Irodah
tidak berhubungan dengan
ketiadaan azali ini  karena
ketiadaan azali bukanlah sesuatu
yang mungkin tetapi sesuatu yang
wajib.

2. Ketiadaan para makhluk yang
tidak azali, artinya ketiadaan
mereka adalah sebelum wujud
kita. Sifat Qudroh dan Irodah
berhubungan dengan Kketiadaan
yang tidak azali ini. Artinya
ketiadaan yang tidak azali
tersebut berada dalam cakupan
Qudroh dan Irodah. Apabila
mereka berdua menginginkan
maka mereka akan menetapkan
ketiadaan yang tidak azali dan
apabila mereka berdua
menginginkan maka mereka akan
menghilangkan ketiadaan yang
tidak azali dan menjadikan status
wujud padanya.

3. Ketiadaan para makhluk setelah
wujudnya. Sifat Qudroh dan Irodah
berhubungan dengan ketiadaan
jenis ini.
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4. Ketiadaan segala sesuatu yang
mungkin atau mumkinaat yang
Allah  ketahui bahwa segala
sesuatu mumkinaat itu tidak akan
wujud, seperti keimanan Abu
Jahal. Sifat Qudroh dan Irodah
berhubungan dengan Kketiadaan
jenis ini dengan melihat sisi dzat

ketiadaan jenis ini dan
kemustahilan  wujudnya yang
telah ditetapkan karena

ketiadaannya ketiadaan jenis ini
adalah hal yang wajib. Mumkinaat
ini hanyalah sesuatu yang ‘aridhoh
(baru) sedangkan hal yang aridh
tidak menafikan kemungkinan
yang dinisbatkan pada dzat.

Ada yang mengatakan bahwa sifat
Qudroh dan Irodah berhubungan
dengan ketiadaan jenis ini dengan
melihat pada sisi kemustahilan
wujudnya.

Saya berkata, ‘Perbedaan ini
bukanlah perbedaan secara hakikatnya,
tetapi secara lafdzi atau perbedaan dari
segi lafadz. Dengan demikian pendapat
ulama yang mengatakan bahwa Qudroh
dan [rodah berhubungan dengan
ketiadaan jenis nomer [4] adalah atas
dasar bahwa Qudroh dan Irodah
berhubungan  dengannya  dengan
bentuk hubungan sholuhi. Sedangkan
pendapat ulama yang mengatakan
bahwa Qudroh dan Irodah tidak
berhubungan dengan ketiadaan jenis
nomer [4] adalah atas dasar bahwa
Qudroh dan Irodah tidak berhubungan
dengannya dengan bentuk hubungan

)

tanjizi.
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[CABANG] Para ulama berselisih
pendapat tentang menemukan segala
sesuatu yang dapat diindera icip,
penciuman, dan rabaan. Apakah Allah
memiliki menemukan tersebut atau
tidak? Syeh al-Qodhi, Imam Haromain,
dan para ulama yang sependapat
dengan mereka berpendapat bahwa
sesungguhnya Allah memiliki
menemukan yang di luar Ilmu-Nya,
yang berhubungan dengan setiap yang
maujud, seperti dua sifat Samak dan
Bashor, dengan artian bahwa
menemukannya Allah pada segala
sesuatu yang dapat diindera icip,
penciuman, dan rabaan adalah dengan
menemukan yang di luar sifat Ilmu.

Golongan para imam ulama
berpendapat bahwa  menemukan
tersebut tidak ada karena cukup
dengan sifat IImu Allah. Dengan
demikian menemukannya Allah pada
segala sesuatu yang dapat diindera icip,
penciuman, dan rabaan, adalah dengan
sifat IImu-Nya.

Syeh al-Mugtarih, Ibnu at-
Talmasani, dan sebagian ulama
mutaakhirin berpendapat dengan hasil
pendapat yang mauquf  atau
ditangguhkan dan memasrahkannya
kepada Allah karena perbedaan-
perbedaan dalil. Dengan demikian
mereka tidak menetapkan adanya
menemukan dan tidak menetapkan
ketiadaan =~ menemukan.  Pendapat
mauquf ini adalah pendapat yang lebih
selamat dan ashoh daripada dua
pendapat yang telah disebutkan
sebelumnya. Adapun Firman Allah, “Dia
tidak dapat ditemukan oleh
penglihatan mata sedangkan Dia dapat
menemukan segala penglihatan itu ..”
(QS. Al-An’am: 103) maka maksudnya
adalah Allah meliputi penglihatan-
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penglihatan itu dari segi mengetahui,
mendengar, dan melihat. Selain
masalah menemukan yang
diperselisihkan para ulama, mereka
juga Dberselisih dalam keadaan atau
wujud yang ditemukan. Menurut
pendapat yang ashoh adalah mauquf,
seperti yang dikatakan oleh Syeh al-
Baijuri dan lainnya.

7. NADZOM KESEPULUH

[10] [Allah memiliki sifat jaiz, yaitu
Dia] boleh [menciptakan] segala
sesuatu yang mungkin dan [tidak
menciptakannya] dengan anugerah-
Nya dan keadilan-Nya.

a. Sifat]Jaiz Allah

Maksudnya adalah bahwa wajib
bagi setiap mukallaf meyakini bahwa
Allah boleh saja menciptakan kebaikan
dan keburukan, dan Dia boleh saja
menciptakan keislaman pada diri Zaid
dan kekufuran pada diri Umar, dan Dia
boleh saja menciptakan berilmu pada
diri salah satu dari Zaid dan Umar dan
kebodohan pada salah satu yang
lainnya dari mereka. Pemberian pahala
dari Allah Ta’aala kepada hamba yang
taat adalah bentuk anugerah dari-Nya
dan pemberian siksa dari-Nya kepada
hamba yang durhaka adalah bentuk
keadilan dari-Nya karena Dia adalah
Yang memberikan manfaat dan Yang
memberikan bahaya. Adapun ketaatan
dan kemaksiatan-kemaksiatan hanya
sebatas tanda bahwa Allah akan
memberikan pahala dan siksaan bagi
hamba yang bersifatan dengan mereka.
Barang siapa yang Allah inginkan
keberuntungannya maka Dia akan
memberikan taufik kepadanya dengan

55

B oVl Se 01 (3 ke
opfy g B IS e

o -

s

B’ L s

o

o -
~

oo
R o

°o - of ‘;‘}
P z - -

of iy Of LIS IS Je g G
iy Ay b gls Of ez s
s 3 Al g 3 eyl of
by 2V 8 ey sl (3 g
el alisy we Jiab plaall s
sda Uy lall Ll &Y an Jas
o d of e adle olaly asllal
Sl cped Lok Gl e s o
Golis oLl ey azels, aidy aislews
Il o 3] memd doaall b 3l
Jlo oY dls & sl adly b



ketaatan kepada-Nya. Dan barang siapa
yang Dia inginkan celakanya maka Dia
akan menciptakan kemaksiatan pada
dirinya. Dengan demikian segala
sesuatu yang Dberupa perbuatan-
perbuatan baik dan buruk adalah atas
dasar ciptaan Allah karena Dia Ta’aala
menciptakan hamba dan amal yang
hamba  lakukan. Allah  Ta’aala
berfirman, “Allah telah menciptakan
kalian dan amal yang kalian lakukan.”
(QS.  As-Shooffaat: 96)  Dengan
demikian Allah adalah Dzat yang
menjadi sumber bagi kemanfaatan dan
keburukan. Oleh karena itu tidak ada
kebaikan, keburukan, kemanfaatan,
dan bahaya, kecuali dinisbatkan kepada
Allah Subhanahu Wa Ta’aala. ]adi,
seorang hamba hendaknya hanya
berpedoman kepada Allah saja dan
tidak berharap dan tidak takut kepada
selain-Nya.

b. Nabi Musa Menderita Sakit Gigi

Dikisahkan dari sayyidina Musa
‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu bahwa
ia mengeluhkan sakit gigi kepada Allah.
Kemudian Allah berkata kepadanya,
“Ambillah rumput jenis ini! Kemudian
letakkan rumput itu di atas gigimu
yang sakit!” Kemudian ia pun
mengambil rumput itu dan
meletakkannya di atas giginya yang
sakit. Tiba-tiba rasa sakitnya hilang
seketika. Beberapa saat kemudian, rasa
sakit itu kambuh lagi. Kemudian ia
mengambil rumput itu lagi dan
meletakkannya di atas giginya yang
sakit tetapi rasa sakitnya malah
bertambah. Kemudian ia meminta
tolong kepada Allah, “Ya Allah! Ya
Tuhanku! Bukankah Engkau telah
memerintahkanku untuk meletakkan
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rumput ini di atas gigiku dan bukankah
Engkau yang telah menunjukkanku
untuk melakukan ini?” Allah menjawab,
“Hai Musa! Aku adalah Dzat yang
menyembuhkan. Aku adalah Dzat yang
melindungi dari penyakit. Aku adalah
Dzat yang memberi bahaya. Dan Aku
adalah Dzat yang memberi manfaat.
Mula-mula kamu menuju-Ku.
Kemudian Aku menghilangkan rasa
sakitmu. Tetapi kini kamu menuju
rumput itu dan tidak menuju-Ku.”

8. NADZOM KESEBELAS

Setelah Syeh Ahmad Marzuki
selesai menjelaskan tentang sifat-sifat
yang berkaitan dengan Allah maka ia
mulai menjelaskan tentang sifat-sifat
yang berkaitan dengan para rasul-Nya.
Ia berkata;

[11] Allah telah mengutus para nabi
yang memiliki sifat Fathonah,
Shidiq, Tabligh, dan Amanah.

a. Sifat Wajib Bagi Rasul

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
meyakini bahwa Allah telah mengutus
kepada seluruh mukallaf para nabi
yang diangkat menjadi rasul, yang
disifati dengan 4 (empat) sifat wajib
bagi mereka, yaitu:

1 Fathonah, yang berarti cerdas,
sekiranya para nabi dan rasul
memiliki kemampuan memberikan
keputusan dalam perselisihan,
menanggapi bantahan umat yang
tidak mempercayai mereka, dan
mampu membantah dakwaan-
dakwaan yang ditujukan kepada
mereka.
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2 Shidiq, yang berarti jujur sekiranya
semua berita yang para nabi dan
rasul sampaikan adalah sesuai
dengan kenyataan. Kebalikan sifat
Shidiq adalah Kidzib yang berarti
berbohong. Adapun pengertian
“Haq atau benar” adalah
kesesuaian kenyataan pada berita
yang disampaikan. Kebalikan Haq
adalah bathil.

3 Tabligh, yang berarti
menyampaikan, maksudnya para
rasul menyampaikan apa yang
mereka  diperintahkan  untuk
menyampaikannya kepada
makhluk.

4 Amanah, yang berarti dapat
dipercaya, maksudnya para nabi
dan rasul terjaga secara dzhohir
dan batin dari keharaman dan hal
yang makruh.

Ketahuilah! Sesungguhnya 4
sifat di atas adalah sifat-sifat wajib bagi
para rasul. Sedangkan para nabi juga
memiliki sifat-sifat wajib di atas kecuali
sifat tabligh dan kebalikannya karena
mereka tidak menyampaikan apapun
kepada makhluk karena setiap nabi
belum tentu adalah seorang rasul maka
sifat tabligh hanya khusus bagi rasul.
Meskipun para nabi tidak
diperintahkan menyampaikan berita
dari Allah tetapi mereka diwajibkan
menyampaikan  kepada makhluk
tentang kenabian mereka agar mereka
dimuliakan dan diagungkan.

b. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad al-
Marzuki, “Lal”, adalah dengan
membuang huruf Hamzah Mamdudah.
Perkataannya “ ” adalah
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dengan Fathah pada huruf Dzaal dan
kasroh pada huruf Wawu, maksudnya
adalah “orang-orang yang memiliki
sifat Fathonah.” Lafadz “ ” adalah
menjadi sifat bagi lafadz “Ls”. Lafadz
“ 7 adalah dibaca I'rob nashob
dengan tanda nashob Yaa Kkarena
Jamak Mudzakar Salim.

9. NADZOM KEDUA BELAS

[12] Boleh (jaiz) bagi para nabi dan
rasul memiliki sifat A’rod al-
Basyariah yang tidak sampai
mengurangi derajat luhur mereka,
seperti sakit ringan.

a. Sifat]aiz Bagi Rasul

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
meyakini bahwa sifat jaiz (boleh) bagi
para rasul dan nabi adalah A’rodhul
Basyariah atau sifat-sifat yang umum
dimiliki manusia biasa, sekiranya sifat-
sifat tersebut tidak mengurangi derajat
mereka yang luhur, seperti sakit
ringan, makan, minum, menjual dan
membeli,  berpergian,  berperang,
terluka, menikah, masuk ke pasar, tidur
mata bukan tidur hati, dan keluar
sperma karena kantong sperma yang
penuh, bukan keluar sperma Kkarena
mimpi basah karena mimpi basah
termasuk permainan setan sedangkan
setan tidak memiliki kesempatan
mengganggu mereka.

Dalil bolehnya para nabi dan
rasul memiliki sifat A’rodhul Basyariah
adalah berdasarkan bukti melihat
secara langsung karena orang-orang
yang menemui mereka melihat secara
nyata dan langsung bahwa para nabi
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dan rasul memiliki sifat A’rodhul
Basyariah. Sedangkan orang-orang
yang belum pernah melihat mereka
secara langsung maka dapat
mengetahui bahwa para nabi dan rasul
memiliki sifat A’rodhul Basyariah
adalah  berdasarkan hadis yang
mutawatir.

Adapun sifat A’rodh yang
mustahil atau muhal bagi para nabi dan
rasul adalah seperti terserang penyakit
kusta, lepra, impotensi, berkulit hitam,
tuli, buta, bisu, lumpuh, pincang, buta
sebelah, gagap dalam berbicara, yang
berbalik kelopak matanya (Jawa: kero),
sumbing, dan, ompong. Dan setiap sifat
hina adalah mustahil bagi mereka
karena sifat-sifat tersebut mengurangi
derajat luhur mereka.

Lafadz “ " berarti sifat sulit
berbicara atau gagap. Lafadz “ ”
dengan huruf Syin yang bertitik tiga
dan huruf Taa yang bertitik dua berarti
terbaliknya kelopak mata. Lafadz “ "
dengan huruf Syin dan huruf Roo
berarti terbelahnya hidung. Lafadz “ ”
dengan huruf Tsaa dan Roo berarti
ompong pada gigi bagian depan.

Perkataan kami “ ” yang
berarti tabiat mengecualikan sifat-sifat
Allah, Subhaanahu Wa Ta’aala. Oleh
karena itu para nabi dan rasul tidak
boleh  memiliki sifat-sifat  Allah.
Berbeda dengan kaum Nasrani, mereka
mensifati Nabi Isa dengan sifat-sifat
Allah. Perkataan “4,44)” yang berarti
bersifat seperti manusia,
mengecualikan  sifat-sifat malaikat.
Oleh karena itu para nabi dan rasul
tidak  boleh  memiliki sifat-sifat
malaikat. Perkataan kami “

” yang berarti tabiat-tabiat
manusia yang tidak sampai
menurunkan derajat luhur para nabi
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dan rasul, mengecualikan tabiat-tabiat
manusia yang sampai menurunkan
derajat luhur para nabi dan rasul.
Berbeda dengan kaum Yahudi yang
mensifati Nabi Daud dengan sifat iri.

Kesimpulannya adalah bahwa
kaum Nasrani telah melewati batas
hukum sehingga mereka mensifati Nabi
Isa, ‘Alaihi as’Salaam, dengan sifat-sifat
ketuhanan. Kaum Yahudi telah berbuat
sembrono sehingga mereka mensifati
para rasul dengan sifat-sifat yang dapat
mengurangi derajat luhur mereka.
Sedangkan umat Muhammad tidak
melewati batas dan juga tidak
sembrono, atau dengan kata lain, umat
Muhammad telah mengambil
keputusan tengah-tengah.

b. Nabi Harus Laki-laki Merdeka

Ketahuilah sesungguhnya tidak
ada nabi yang perempuan atau budak.
Adapun pendapat yang mengatakan
tentang sifat kenabian pada 6 (enam)
perempuan adalah pendapat yang
Marjuh. 6 (enam) perempuan tersebut
adalah Maryam, Asiah, Hawa, Ibu Nabi
Musa yang bernama Yuhanadz, Hajar
dan Sarah. Adapun Lukman bukanlah
termasuk nabi karena ia dulunya
adalah seorang budak, kemudian
dimerdekakan. Akan tetapi Lukman
adalah murid para nabi karena ada
riwayat bahwa Lukman berguru
kepada 1000 nabi, seperti yang
dikatakan oleh Iwadh al-Ghomrowi.

Tidak ada nabi yang perempuan, budak,
orang gila, dan orang yang memiliki
anggota tubuh yang rusak atau orang

yang gila.

61

iy 3 dedly osedl L
Al 290> cgiosS 2l

gl T Isb 3 laad) OF Juasmid
Sliar odl e pue iy 5>
g as sl lsbb (n5edl Ofy aagl)
B sdny el o Iskoy 5>
Sy i dy bis {

Yidze! L;T

el &3 o O

6’:5?;\1,;%1\0.4@50&& ) ool £
o A B Gen Jad) Ly B3 Yy
e o Rl Ay mamme 5g8 SUY)
Bl Lesly s ply slymy BTy
OLad) Wiy 3ylwy orlag damal JIAL
O b g & 1ke O &Y Ls s
deds 0wl 5 Y (LY Al
Salesll 25e JB LS & Y

28 ozzslo)o//

)L;- by Ogisty

%o



Lukman dan Dzul Qornain adalah
termasuk orang-orang yang takwa.
Keduanya bukanlah termasuk nabi

menurut para ulama.

« ”

Perkataan adalah dengan Binak
Majhul yang berarti orang yang rusak
anggota tubuhnya atau orang yang
hilang akalnya. Perkataan “
berarti menurut para ulama.

c. I'rob Nadzom

[TANBIH] Perkataan
Ahmad al-Marzuki, “ o
berkedudukan sebagai = Mubtadak.
Lafadz “s¢d> " memiliki hubungan
ta’alluk dengan lafadz yang terbuang
yang menjadi sifat bagi lafadz “ 7,
seperti perkataan Ibnu Malik dalam
kitab al-Khulashoh, “ "
Lafadz “ " adalah khobar lafadz
“ 7 dimana lafadz “ ” memiliki arti
“ 7 atau sebagian. Arti demikian ini
lebih  mendekati madzhab  az-
Zamahsyari yang menjadikan huruf
“ 7 yang berarti sebagian sebagai
kalimah Isim yang berarti “* ” yang
berarti sebagian. Arti demikian ini
adalah lebih baik dilihat dari segi
artinya.

Memungkinkan juga lafadz

" berkedudukan sebagai
Mubtadak, seperti Firman Allah
Ta’aala, “ s oo b osisy”. Lafadz
243" boleh memiliki hubungan atau
Ta’alluk dengan lafadz “ ”. Dengan
demikian lafadz “ " adalah Mubtadak
Nakiroh yang tidak disandarkan pada
Nafi atau Istifham dan juga tidak
ditakhsis dengan sifat. Struktur kalam
seperti ini hukumnya adalah jarang
atau sedikit. Berbeda dengan Imam

Syeh

“«
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Akhfasy dan ulama
memperbolehkan  struktur  kalam
seperti itu tanpa menganggapnya
sebagai struktur kalam yang jelek.
Adapun ulama-ulama Bashroh
melarangnya.

Kufah yang

10. NADZOM KETIGA BELAS

[13] Ishmah pada para nabi dan
rasul, seperti ishmah pada para
malaikat, ** adalah hal yang wajib.
Para nabi dan rasul mengungguli
para malaikat.

a. Ishmah Bagi Para Rasul

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
untuk  meyakini bahwa  ishmah
(penjagaan) wajib ada bagi seluruh
nabi dan rasul sebagaimana ishmah itu
wajib ada bagi seluruh malaikat
‘alaihim as-sholatu wa as-salaamu.

Ishmah menurut bahasa berarti
penjagaan. Sedangkan menurut istilah,
ishmah berarti penjagaan Allah kepada
para nabi dan rasul dari dosa serta
kemustahilan terjadinya dosa dari
mereka.

b. Tingkatan Keunggulan Makhluk

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki

“ " berarti  bahwa
sesungguhnya para nabi dan rasul
adalah lebih utama atau unggul

daripada para malaikat. Yang paling
unggul dari kalangan para nabi dan
rasul adalah Nabi Kita, Muhammad,

shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Kemudian setelah beliau adalah Nabi
Ibrahim, kemudian Nabi Musa,

kemudian Nabi Isa, kemudian Nabi
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Nuh. Mereka semua adalah para nabi
yang mendapat julukan Ulul Azmi yang
berarti bahwa mereka adalah para nabi
yang menanggung kesabaran besar dan
beban yang berat. Diwajibkan bagi
mukallaf mengetahui urutan tingkatan
keunggulan mereka, seperti yang telah
disebutkan. Nabi Adam bukanlah
termasuk para nabi yang berjuluk Ulul
Azmi karena Firman Allah, “Dan Kami
tidak mendapati kesabaran dari diri
Adam.” (QS. Thoha: 115)

Urutan keunggulan berikutnya setelah

Ulul Azmi adalah para rasul lain,
kemudian para nabi yang tidak
diangkat sebagai rasul. Mereka
memiliki tingkat keunggulan yang

berbeda-beda di sisi Allah.

Setelah mereka adalah malaikat-
malaikat pemimpin, seperti Malaikat
Jibril, Para Malaikat Hamalatul Arsy
(penggotong Arsy). Saat ini, para
malaikat Hamalatul ‘Arsy ada 4 (empat)
malaikat. Kemudian ketika Hari Kiamat
telah datang maka Allah akan
menguatkan mereka berempat dengan
4 (empat) malaikat lain. Allah
berfirman, “Pada hari itu delapan
malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu di
atas kepala mereka.” (QS. Al-Khaaqo:
17). Dan seperti para malaikat
Karubiyun. Mereka adalah para
malaikat yang mengelilingi ‘Arsy dan
memutar-mutarinya. Mereka disebut
dengan Karubiyun Kkarena mereka
adalah para malaikat yang terus-
menerus berdoa agar karbu
(kesusahan) umat dihilangkan. Ada
yang mengatakan bahwa alasan
mengapa mereka disebut Karubiyun
adalah tidak seperti alasan yang telah
disebutkan.
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Setelah mereka adalah para wali dari
kalangan manusia selain para nabi,
seperti Abu Bakar, Umar bin Khattab,
dan para sahabat lain karena sabda
Rasulullah, “Sesungguhnya Allah telah
memilih para sahabatku lebih unggul
daripada sekalian alam ini kecuali para
nabi dan para rasul.”

Setelah para wali dari kalangan
manusia adalah para  malaikat
umumnya, kemudian para manusia

umumnya. Demikian ini adalah urutan
yang dikatakan oleh sebagian para
ulama. Akan tetapi Syeh Tajuddin as-
Subki berkata, “Mengunggulkan
manusia dibanding malaikat adalah
termasuk hal yang tidak wajib diyakini
dan tidak bahaya jika tidak diketahui.
Jawaban yang selamat adalah diam
tidak membahas masalah ini. Masuk
dalam bahasan mengunggulkan antara
dua golongan, yaitu manusia dan
malaikat, tanpa adanya dalil yang pasti
termasuk masuk dalam bahaya yang
besar dan masuk dalam memberikan
hukum tentang permasalahan yang kita
bukanlah ahli dalam menghukuminya.”

11. NADZOM KEEMPAT BELAS

[14] Sifat-sifat muhal adalah
kebalikan dari sifat-sifat wajib. **
Hafalkanlah 50 akidah dengan
menetapi hukum yang wajib.

a. Sifat-sifat Muhal

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
untuk meyakini bahwa sifat-sifat yang
mustahil atau muhal bagi Allah dan
rasul-Nya adalah sifat-sifat kebalikan
dari sifat-sifat wajib bagi-Nya dan
rasul-Nya. Dengan demikian jumlah
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sifat-sifat muhal bagi Allah dan rasul-
Nya berjumlah sama dengan jumlah

sifat-sifat wajib, yaitu 20.
Syeh Iwadh Ghomrowi telah
menadzomkan 20 sifat muhal. Ia

berkata;

Kebalikan sifat-sifat wajib bagi Allah
dan rasul-Nya adalah 20 sama seperti
jumlah sifat-sifat yang wajib. **Masing-
masing sifat [muhal] adalah kebalikan
dari masing-masing sifat wajib.
Sifat-sifat muhal adalah adam
(kebalikan wujud), hudust (kebalikan
qidam), fana (kebalikan baqoo), **
mumatsil lil hawadist (kebalikan
mukholafatu lil hawaditisi),
Adamu al-Qiyam (kebalikan qiyamuhu
bin nafsihi), ta’addud (kebalikan
wahdaniah), ** dan ‘ajzun (kebalikan
qudroh) untuk mewujudkan segala
sesuatu yang mungkin.

Begitu juga karohah (kebalikan irodah),
jahl (kebalikan ilmu), shomam
(kebalikan samak), ** maut (kebalikan
hayaat), amaa (kebalikan bashor) dan
Bukmu (kebalikan kalam).
Sifat-sifat kebalikan dari sifat-sifat
sisanya adalah telah jelas ** sehingga
tidak perlu disebutkan.

Maksudnya sifat ‘aajiz adalah kebalikan

dari qoodir. Sifat kaarih adalah
kebalikan dari sifat muriid, dan
seterusnya.

Tetapkanlah bagi para nabi sifat
amanah, ** shidq, tabligh, dan fathonah.
Kebalikannya adalah sifat-sifat muhal,
seperti khiyanah (kebalikan amaanah),
** kidzbu (kebalikan shidq), kitmaan
(kebalikan tabligh),
dan baladah (kebalikan fathonah). Sifat-
sifat yang sebelum menyebutkan sifat-
sifat muhal adalah sifat-sifat wajib bagi
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Allah dan para rasul yang mulia.

Perkataan Syeh Iwadh
Ghomrowi ‘Wslaxl’ berarti kebalikan
sifat-sifat wajib yang telah disebutkan.
Dengan demikian isim dhomir yang ada
dalam lafadz tersebut merujuk pada
lafadz ' yang berarti sifat-sifat
wajib. Begitu juga dhomir yang ada
dalam lafadz ‘&fi<’ merujuk pada lafadz
‘ ". Lafadz " berarti
bahwa Allah menyamai kita. Dengan
demikian jar dan majrur memiliki
hubungan atau ta’alluq dengan lafadz
‘ . Lafadz * ’ berarti ' yang
berarti Maha Luhur Allah dan Maha
Suci Allah dari menyamai kita. Lafadz
‘7 adalah kebalikan dari ‘ ",
Dikatakan, * ’ dengan membaca
dhommah pada huruf laam yang
berkedudukan sebagai ain fi’il. Bentuk
masdarnya adalah * ’. Isim faa’ilnya
adalah ‘vl yang berarti tidak cerdas
dan tidak pintar. Perkataannya *

" berarti bahwa sifat-sifat yang telah
disebutkan sebelum bait-bait di atas
(sifat-sifat wajib) adalah sifat-sifat yang
wajib bagi Allah. Lafadz ‘ '’ adalah
dengan dhommah pada huruf nun dan
fathah pada huruf jim. [a adalah bentuk
jamak dari mufrod ‘-, sama seperti
lafadz ‘a8’ yang dijamakkan menjadi
‘ ' secara wazan dan arti sehingga
lafadz ¢ ° adalah lafadz yang
menafsiri lafadz*  ’

b. I'rob Nadzom

[TANBIH] Perkataan Syeh Ahmad
MarzuKi ‘cals oSay (peedd Liald berarti
‘Hafalkanlah di luar pikiranmu 50
akidah sambil menetapi hukum yang
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wajib  syar’i” Perkataannya
adalah dengan fathah pada huruf faa
yang termasuk dari Bab lafadz ‘ ’
Huruf Iaam pada lafadz ‘Cpedl adalah
tambahan. Lafadz " adalah maful
bih dari amil * Boleh juga huruf
laam pada lafadz 'demﬂ' berarti ©
seperti Firman Allah Surat al-An’am:
28;

uj»LQ J ws \).@_. W g;\.-.‘ \JA) J"J
Jika demikian maka maful lafadz * '
adalah lafadz yang terbuang. Tagdirnya
adalah ‘ ) Wis clle aalgll ailiall laeald
Osaed’, Perkataannya ‘ ' adalah
berhubungan dengan lafadz *
maksudnya sesungguhnya kamu telah
mengatahui bahwa sifat bagi Allah ada
20, sifat muhal bagi-Nya ada 20 juga,
sifat wajib bagi rasul ada 4, sifat muhal
baginya ada 4 juga, sifat jaiz bagi Allah
ada 1 dan sifat jaiz bagi rasul juga ada
1, maka jumlah keseluruhan adalah 50.

12. NADZOM KELIMA BELAS

[15] Wajib bagi setiap mukallaf
mengetahui  para rasul yang
berjumlah 25. ** VYakinilah dan
ketahuilah!

a. Mengimani Nabi

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf

mengetahui rincian 25 rasul.
Pengertian lafadz ‘ ' adalah sama
seperti arti lafadz‘ ' dan’ ' yang

berarti wajib. Perkataan Syeh Ahmad
Marzuki ‘ ’ adalah maful bih dari
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lafadz * ’ karena lafadz ‘ ' ketika
berarti wajib maka ia adalah fi’il yang
muta’adi atau membutuhkan maful bih.
Adapun lafadz * ’ ketika berarti lafadz
‘ 7 atau tetap dan ‘ ' atau terus
menerus maka dihukumi sebagai fi'il
yang qoshir atau tidak memiliki maful

bih. Perkataannya ‘ '  Dberarti
yakinilah para rasul yang berjumlah 25.
Perkataannya ‘ ' berarti carilah

ketahuilah jumlah merekal!.

Ketahuilah! Sesungguhnya
keterangan yang telah disebutkan oleh
Syeh Ahmad Marzuki berbeda dengan
keterangan yang disebutkan oleh Syeh
Suhaimi dalam kitabnya yang berjudul
al-Muqtada dimana keterangannya
akan dijelaskan sebentar lagi insya
Allah.

Syeh Suhaimi berkata,
“Diwajibkan bagi setiap mukmin untuk
mengetahui dan mengajarkan kepada
anak-anaknya, istrinya, dan para
pelayannya, nama-nama para rasul
yang disebutkan dalam al-Quran agar
mereka mengimani mereka,
membenarkan mereka semua secara
rinci, dan tidak menganggap kalau hal
yang wajib bagi mereka adalah hanya
mengimani pemimpin kita,
Muhammad, karena mengimani
seluruh para nabi, baik mereka yang
disebutkan dalam al-Quran atau tidak
disebutkan, adalah wajib bagi setiap
mukallaf. Mereka yang disebutkan
dalam al-Quran adalah 26 atau 25. Saya
telah menadzomkannya dengan bentuk
nadzom berpola bahar basith. Saya
berkata;

Wajib bagimu mengetahui para rasul
yang disebutkan dalam al-Quran, **
seperti Adam, Zakaria, Yunus,
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Nuh, Idris, Ibrahim, Yasak, ** Ishak,
Yakqub, Ismail, Ismail, Sholih,

Ayub, Harun, Musa, Syuaib, ** Daud,
Hud, Uzair, Yusuf,

Lut, Ilyas atau Dzulkifli, ** Yahya,
Sulaiman, Isa, Muhammad.

Pengertian lafadz * " dalam nadzom
adalah bahwa yang dimaksud dengan
Dzulkifli adalah Ilyas menurut satu
pendapat. Pendapat lain mengatakan
bahwa Dzulkifli adalah Yasak. Pendapat
lain mengatakan bahwa Dzulkifli
adalah  Zakaria.  Pendapat lain
mengatakan bahwa Dzulkifli adalah
Huzkail bin Ajuuz karena sebelum
melahirkannya, ibunya sudah ajuuz
atau tua. Kemudian ibunya meminta
kepada Allah seorang anak di masa
tuanya. Kemudian Allah
memberikannya nikmat anak yang
bernama Huzkail.”

Syeh Jalal al-Mahalli mengatakan
bahwa alasan mengapa Dzulkifli
dipanggil dengan nama Dzulkifli adalah
karena ia takaffala atau sanggup
berpuasa di waktu-waktu siangnya dan
beribadah di seluruh waktu-waktu
malamnya.

b. Tidak Perlu Membatasi Jumlah
Rasul dan Nabi

Syeh al-Baijuri berkata,
“Pendapat yang shohih mengenai para
nabi dan para rasul adalah tidak perlu
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membatasi mereka dengan jumlah
tertentu karena terkadang apabila
mereka dibatasi dengan jumlah
tertentu maka dapat mengakibatkan
penetapan  sifat  kenabian  atau
kerasulan kepada orang yang salah
pada Kkenyataannya atau menafikan
sifat kenabian atau kerasulan dari
orang yang sebenarnya
menyandangnya. Oleh karena itu
kewajiban kita hanya membenarkan
bahwa sesungguhnya Allah memiliki
para rasul dan para nabi secara umum,
kecuali mereka yang berjumlah 25,
maka wajib mengetahui mereka secara
rinci.”

Kemudian Syeh Ahmad Marzuki
mulai menyebutkan nama-nama 25
rasul itu secara urut dalam 4 (empat)
bait berikutnya. Ia berkata;

13. NADZOM KEENAM BELAS,
KETUJUH BELAS, KEDELAPAN
BELAS, DAN KESEMBILAN
BELAS

[16] Mereka adalah Adam, Idris, Nuh,
Hud, ** Sholih, Ibrahim, yang Allah
telah mewajibkan umat untuk
mengikuti perintah mereka.

[17] Lut, Ismail, Ishak, ** Yakqub,
Yusuf, Ayyub yang mengikuti setelah
mereka disebutkan.

[18] Syuaib, Harun, Musa, Yasak, **

Dzulkifli Daud, Sulaiman yang
mengikuti mereka yang telah
disebutkan.

[19] Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, **
Isa, Thoha yang menutup para nabi
dan rasul. Janganlah menyimpang
dari jalan yang benar!
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a. Mengetahui 25 Rasul

25 rasul tersebut secara urut
adalah;

1. Adam. Ia adalah Abu al-basyar
atau ayah manusia.

2. Idris. Ia masih hidup di langit
keempat, atau keenam, atau
ketujuh, atau di dalam surga. Ia
dimasukkan ke dalam surga
setelah ia mencicipi kematian.
Kemudian ia masih hidup dan
belum keluar dari surga. Ia adalah
kakek ayah Nuh.

3. Nuh. Ia adalah rasul yang telah

diselamatkan oleh Allah dari
tercerai berai karena banjir
bandang.

4. Hud. la adalah rasul yang telah
diselamatkan oleh Allah dari angin

yang suara tiupannya sangat
keras, yang telah menghancur
luluh lantahkan kaum Ad.

5. Sholih. Ia adalah rasul yang telah

diselamatkan oleh Allah dari
teriakan  Jibril yang  telah
menghancur  luluh  lantahkan

kaum Tsamud.

6. Ibrahim bin Tarikh. Ia adalah rasul
yang telah diselamatkan oleh
Allah dari api Raja Namrud.

7. Lut. Ia adalah rasul yang telah
diselamatkan oleh Allah dari
tiupan angin yang melemparkan
batu-batu menimpa orang-orang
kafir.

8. Ismail bin Ibrahim. Ia adalah anak
Ibrahim yang dari Hajar.

9. Ishak bin Ibrahim. Ia adalah anak
Ibrahim yang dari Sarah.
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10.
11.
12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

24.

25.

Yakqub bin Ishak.

Yusuf bin Yakqub.

Ayub bin Amwash bin Ruah bin
Rum bin Aish bin Ishak ‘alaihi as-
salaam.

Syuaib, Sang Khatibul Anbiyak.
Harun bin Imran.

Musa bin Imran. Jadi Musa dan
Harun adalah saudara kandung.
Ibu mereka bernama Yuhanaz.
Yasak bin Aqthuub bin Ajuuz.
Dzulkifli.

Daud bin Isya.

Sulaiman bin Daud.

Ilyas bin Akhi Musa.

Yunus bin Mata. Ia adalah rasul
yang diselamatkan oleh Allah dari
kesedihan.

Zakaria bin Idzan.

Yahya bin Zakaria. Ia adalah
pemimpin orang-orang yang mati
syahid kelak di Hari Kiamat dan
penuntun mereka menuju ke
surga. la juga rasul yang akan
menyembelih kematian kelak di
Hari Kiamat. Nanti ia akan
menidur miringkan kematian.
Kemudian ia menyembelihnya
dengan tangan sedangkan orang-
orang saat itu melihatnya
menyembelih. Adapun ia diberi
keistemawaan menyembelih
kematian, bukan nabi yang lain,
karena nama kata turunan dari
kata yahya (hayaat) adalah
kebalikan dari kata maut.

Isa bin Maryam. Ia adalah rasul
yang Allah ciptakan tanpa seorang
bapak.

Nabi kita, Muhammad, shollallahu
‘alaihi wa sallama. Muhammad
adalah yang dimaksud dengan
kata ‘4&’ yang disebutkan oleh
Syeh  Ahmad Marzuki dalam
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nadzom Kkarena ‘&’ adalah
termasuk salah satu dari nama-
nama Nabi kita, Muhammad,

shollallahu ‘alaihi wa sallama. Ada
yang mengatakan, arti dari ‘&’
adalah bulan purnama Kkarena
huruf thoo berbanding angka 9,
dan huruf haa berbanding angka 5
sehingga jumlahnya adalah 14.
Sedangkan bulan purnama terjadi
pada malam ke 14. Ada yang
mengatakan bahwa arti ‘4%’ adalah
obat dari segala penyakit.
Diriwayatkan dari Ja'far Shodiq
bahwa arti ‘4%’ adalah beruntung
sekali orang yang mendapatkan
petunjuk. Ada yang mengatakan
bahwa artinya adalah orang yang
mengharap-harapkan syafaat
untuk umat.

b. I'rob Nadzom

[TANBIH] Perkataan Syeh Ahmad
Marzuki " berarti bahwa Allah
telah mewajibkan umat mengikuti
masing-masing dari 25 rasul dalam
perintah dan larangan dan mewajibkan
setiap mukallaf untuk meyakini bahwa
mereka memiliki sifat kenabian dan
kerasulan. Dengan demikian
perkataannya ° " adalah pelengkap
bait. Perkataannya * " dengan huruf
haa yang tidak bertitik dan dzal yang
bertitik berarti bahwa Ayub mengikuti
rasul-rasul yang telah disebutkan
sebelumnya. Dengan demikian
perkataannya ' adalah pelengkap
bait. Begitu juga perkataannya ‘ ’
adalah pelengkap bait.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘e’ adalah dengan huruf alif dan laam
yang keduanya merupakan huruf
tambahan.
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Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" adalah dengan fathah atau kasroh
huruf taa. Yang lebih masyhur adalah
dengan mengkasrohnya. Adapun ‘
yang berarti dzat permata cincin maka
hanya dengan bentuk fathah pada
huruf taa, bukan kasroh. Perkataannya
‘Le g3 berarti ‘Gall oo S &y yang
berarti tinggalkanlah penyimpangan
kebenaran. Oleh karena itu janganlah
menyimpang dari jalan yang benar.
Perkataan tersebut merupakan
pelengkap bait.

Maksud perkataan Syeh Ahmad
Marzuki ‘s 4by adalah bahwa
pemimpin kita, Muhammad, shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah penutup para
nabi dan rasul sehingga tidak ada nabi
lagi setelahnya selamanya. Adapun
syariatnya akan tetap lestari sampai
datang Hari Kiamat. Syariat beliau
adalah syariat yang menyalin syariat
rasul lain sedangkan syariat beliau
tidak disalin oleh syariat rasul lain
karena sabda beliau, “Umat ini akan
tetap lestari menetapi agama Islam
yang benar dan orang-orang setelah
mereka akan tetap mengikuti agama ini

«

sampai Hari Kiamat datang.”
Pernyataan di atas tidak
dipermasalahkan dengan turunnya

Nabi Isa alaihi as-salam di akhir zaman
karena ia turun ke bumi sebagai hakim
yang menggunakan syariat Nabi Kita,
Muhammad, dan sebagai utusan yang
mengikuti syariat Muhammad,
sehingga tidak menafikan kalau ia
ketika turun, kemudian menghukumi
terbebasnya pajak dari kaum ahli kitab.
Dan tidaklah diterima dari mereka
kecuali Islam atau mati karena Nabi
Muhammad telah memberitahukan
bahwa pajak akan dipotong dari
mereka sampai turunnya Isa. Adapun
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Isa menghukumi kebebasan pajak dari
mereka adalah dengan menggunakan
hukum syariat Nabi Muhammad. Oleh
karena itu Syeh Iwadh Ghomrowi
berkata,

“Syariat Nabi Thoha, yaitu Ahmad, yang
terpilih akan tetap sampai Hari dimana
seluruh para makhluk akan digiring dan
menetap di suatu tempat.”

Ketahuilah bahwa sesungguhnya
bentuk kata dari nama-nama nabi
adalah berasal dari bahasa selain
Bahasa Arab kecuali 4 (empat). Jadi,
hanya 4 (empat) nama dari mereka
yang berasal dari Bahasa Arab, yaitu
nama ° o ! , dan ‘el
Semua nama-nama itu tidak dapat
menerima tanwin Kecuali 7 (tujuh).
Maka hanya 7 (tujuh) nama dari
mereka yang dapat menerima tanwin,
yaitu 0 e, Cwy 0
dan ‘as’. Ketetapan ini adalah kaldah
yang mu'tabaroh atau terpercaya dalam
ilmu Nahwu tetapi dalam nadzom Syeh
Ahmad Marzuki, terdapat 3 (tiga) nama

yang dibaca dengan menggunakan

tanwin, yaitu * ’,* ’,° ’,da 13 (tiga
belas) nama lainnya tidak dengan
tanwin, yaitu ‘o=, s’ ‘aal il
elawl, © 7 fQslad, Gy, ‘ol
e, s, fOsA, ) (e, dan

‘04’ Sedangkan 8 (delapan) nama
dibaca dengan sukun, yaitu * Y fosd
dan lainnya. Alasan mengapa dibaca
dengan sukun adalah karena dhorurot.
Syeh Qosim al-Hariri berkata dalam

kitab Milhah al-I'rob;
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Boleh dalam membuat syair yang tidak
biasa (dhorurot) ** bagi seorang
penyair mentanwin lafadz yang pada
asalnya tidak dapat menerima tanwin
(Ghoiru Munshorif)

Abdullah  al-Fakihi  berkata
bahwa maksud nadzom Hariri di atas
adalah ketika seorang penyair terpaksa
harus mentanwin lafadz yang asalnya
tidak dapat menerima tanwin maka
keadaan dhorurot itu mengembalikan
segala sesuatu pada asalnya.
Sedangkan asal dari isim adalah
menerima  tanwin. Akan  tetapi
terkadang keadaan dhorurot dapat
menetapkan tanwin karena untuk
menetapi kesesuaian dengan wazan.
Adapun menghilangkan tanwin dari
lafadz-lafadz yang asalnya memang
dapat menerima tanwin (munshorif)
maka madzhab para ulama Basrah
adalah tidak boleh secara mutlak
karena itu atas dasar keluar dari
hukum asal, berbeda dengan masalah
mentanwin lafadz yang asalnya tidak
boleh menerima tanwin karena itu atas
dasar kembali kepada asal. Sebagian

dari mereka ada yang
memperbolehkan secara mutlak. Ada
sebagian dari mereka hanya

memperbolehkannya dalam konteks
syair. Demikian ini perkataan Abdullah
al-Fakihi.

14. NADZOM KEDUA PULUH

[20] Semoga Allah mencurahkan
rahmat dan salam kepada para
rasul, ** dan keluarga mereka
selama waktu dan masa masih ada
dan tetap berlangsung.
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a. I'rob Nadzom

Isim  Dhomir yang ada pada

lafadz ‘sele’ dan ‘aells kembali pada
para rasul. Perkataan Syeh Ahmad
Marzuki WY <wl: W mengandung ‘ ’
dzorfiah masdariah dan * ’ adalah fi’il
taam yang berarti tetap atau masih ada.
Lafadz ‘*.¥" adalah bentuk jamak dari
mufrod ‘s 5. Tetapi yang dimaksud ‘2L’
disini adalah berarti waktu atau masa,
baik siang atau malam. Arti bait di atas
adalah Saya meminta dari-Mu, Ya Allah,
agar Engkau selalu merahmati mereka
dengan rahmat yang disertai dengan
pengagungan, dan agar Engkau
melindungi mereka dan memberikan
penghormatan untuk mereka dengan
sebenarnya-benarnya  penghormatan
selama waktu dan masa masih ada dan
tetap. Arti bait ini adalah redaksi yang
shohih yang berasal dari Syeh Ahmad
Marzuki. Adapun bait yang ditemukan
dalam redaksi lain adalah *
#¥ly  dengan menyebutkan lafadz
‘ ’ dan membuang lafadz ‘~&ls.
Adapun redaksi lain itu maka ia diubah
oleh para editor.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘el adalah diathofkan pada isim
dhomir pada lafadz ‘ale’. Pengathofan
tersebut adalah tanpa menyebutkan
kembali  huruf jer. Pengathofan
semacam ini diperbolehkan menurut
Syeh Ibnu Malik yang sependapat
dengan Syeh Yunus, Syeh Akhfasy, para
ulama Kuffah, dan Syeh Abu Khiyaan.
Adapun pendapat yang menurut ulama
jumhur Basrah adalah tidak
diperbolehkan mengathofkan lafadz
pada isim dhomir yang kemasukan
huruf jer kecuali harus dengan
menyebutkan kembali amil jer, baik
berupa huruf atau isim. Contoh;
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Syeh Ibnu Malik berkata dalam Kkita
Khulashoh;

Kembali menyebutkan amil jer ketika
diathofkan pada ** dhomir jer adalah
hal yang wajib.

Sedangkan menurutku tidaklah wajib
karena telah ada bukti ** yang shohih
dalam kalam nadzom dan kalam natsar.

Termasuk bukti dari kalam nadzom
adalah nadzom syair;

s o bWl Sl Lad a3l
dari kalam natsar
Ibnu Abbas dan

Termasuk bukti
adalah perkataan
Hasan;

tl¥ls & Ogls

b. Penyesuaian Doa

[MASALAH] Ismail al-Hamidi berkata,
“Apabila  ditanya, ‘Rahmat untuk
Rasulullah adalah khusus dan sudah
ada. Jadi orang yang memintakan
rahmat yang ditujukan kepada beliau
berarti memintakan sesuatu yang
sudah ada’” Maka jawabannya,
‘Sesungguhnya tujuan kita memintakan
rahmat  kepada  beliau adalah
memintakan rahmat yang belum ada
karena tidak ada waktu yang terlewati
kecuali di waktu tersebut terdapat
rahmat yang belum ada bagi beliau.
Dengan demikian rahmat yang kami
minta agar dicurahkan kepadanya akan
membuatnya terus naik dan naik dalam
kesempurnaan sampai tidak terbatas.’
Menurut pendapat yang shohih,
Rasulullah dapat menerima manfaat
rahmat yang kita mintakan untuknya,
tetapi orang yang bersholawat
hendaknya tidak berniat memberikan
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manfaat rahmat Kepadanya tetapi
hendaklah berniat tawassul
(menjadikan Rasulullah sebagai

perantara) kepada Allah agar apa yang
diinginkan oleh orang yang
bersholawat dapat terpenuhi. Tidak
diperbolehkan mendoakan para nabi
dengan doa yang tidak ada dalil tentang
cara berdoanya, seperti doa
rahimahullah. Akan tetapi yang pantas
dan lebih patut bagi para nabi adalah
mendoakan mereka dengan doa
sholawat dan salam. Bagi para sahabat,
tabiin, para wali, dan para syeh adalah

mendoakan mereka dengan doa
radhiyallahu ‘anhu. Sedangkan bagi
orang selain mereka adalah

mendoakannya bisa dilakukan dengan
bentuk doa apapun.”

15. NADZOM KEDUA PULUH SATU

[21] Malaikat adalah makhluk Allah

yang diciptakan tanpa bapak, ibu, **

tidak makan, tidak minum, dan tidak
tidur.

a. Meyakini Adanya Malaikat

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
untuk meyakini bahwa para malaikat
telah diciptakan oleh Allah tanpa
perantara bapak, ibu, dan mereka tidak
berjenis laki-laki, atau perempuan, atau
khuntsa.

Orang yang meyakini kalau
mereka adalah laki-laki maka ia
termasuk  orang yang  mubtadi’

(pembuat bid’ah) dan yang fasik.
Mengenai hukum kekufuran orang
tersebut, terdapat dua pendapat, ada
yang mengatakan ia tidak dihukumi
kufur dan ia dihukumi kufur.
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Sedangkan orang yang meyakini kalau
mereka adalah perempuan maka
dihukumi Kkafir secara ijmak karena
sifat kelaki-lakian adalah lebih utama
daripada sifat keperempuanan.
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan
kekufuran orang yang meyakini sifat
keperempuanan pada malaikat dengan
Firman-Nya, “Orang-orang kafir
meyakini para malaikat yang mereka
adalah hamba-hamba Allah Yang Maha
Pengasih sebagai para perempuan.”
(QS. Az-Zukhruf: 19) Adapun orang
yang meyakini kalau mereka adalah
khuntsa maka lebih utama dihukumi
kufur karena sifat khuntsa adalah lebih
rendah daripada sifat keperempuanan.
Para malaikat bukanlah
golongan jin, laki-laki, dan perempuan.
Mereka tidak makan, minum, tidur,
menikah, dan melahirkan keturunan.
Amal-amal mereka tidaklah dicatat
karena mereka sendiri adalah yang
mencatat. Amal-amal mereka juga tidak
dihisab karena mereka adalah yang
menghisab. Amal-amal mereka juga
tidak ditimbang karena mereka adalah
yang menimbang. Mereka tidak
memiliki amal-amal buruk atau dosa.
Para malaikat akan digiring dan
dikumpulkan bersama golongan jin dan
manusia. Mereka akan memberikan
syafaat kepada para anak cucu Adam
yang berbuat durhaka ketika di dunia.
Orang-orang mukmin dapat melihat
mereka kelak di surga. Kelak para
malaikat akan masuk ke dalam surga
dan merasakan kenikmatan disana
sesuai dengan kenikmatan yang
dikehendaki oleh Allah. Demikian ini
adalah yang dikatakan oleh Syeh
Suhaimi dan Bajuri. Sebagian ulama
berkata dengan mengikuti pendapat
dari Syeh Mujahid, “Para malaikat tidak
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akan makan, minum, dan menikah di
dalam surga. Mereka akan berada di
surga seperti keadaan mereka di
dunia.” Perkataan ini dibantah oleh
Syeh Suhaimi dengan tanggapannya,
“Kalau para malaikat tidak makan,
minum, dan menikah di surga maka
para bidadari dan anak-anak surga juga
begitu (padahal yang diketahui adalah
bahwa para bidadari dan anak-anak
akan makan, minum, dan menikah di
surga).”

Para malaikat adalah jisim-jisim
cahaya yang lembut dengan memiliki
ruh, yang mampu menjelma dengan
bentuk jelmaan-jelmaan yang berbeda-
beda dan yang indah, yang asal
keadaan mereka adalah melakukan
ketaatan. Tempat meraka pada
umumnya adalah di langit-langit.
Sebagian dari mereka ada yang tinggal
di bumi. Mereka adalah makhluk Allah
yang jujur dalam menyampaikan
wahyu dari Allah. Mereka selalu
bertasbih di siang dan malam. Mereka
tidak akan berhenti bertasbih dan tidak
akan mendurhakai Allah dalam segala
apa yang Allah perintahkan kepada
mereka dan melakukan segala perintah
yang Allah perintahkan kepada mereka.
Mereka akan mati ketika ditiupkan
terompet Kiamat yang pertama, kecuali
para malaikat Hamalat ‘Arsy dan 4
(empat) pemimpin besar malaikat,
karena mereka ini akan mati setelah
tiupan terompet yang pertama selesai.
Adapun sebelum ditiupkan terompet
maka tidak ada satupun dari para
malaikat yang akan mati.

Tidak diwajibkan bagi kita
mengetahui secara hakiki jenis mereka,
maksudnya mengetahui dari jenis apa
mereka  diciptakan. Kita  hanya
diwajibkan meyakini secara ijmal kalau
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mereka berjumlah banyak dan hanya
Allah yang mengetahui jumlah mereka,
kecuali para malaikat yang telah
disebutkan secara tertentu maka wajib
meyakini mereka secara tafsil. Pertama
adalah Jibril, dan seterusnya, seperti
yang akan disebutkan dalam nadzom
Syeh Ahmad Marzuki. Kedua adalah
para malaikat Hamalat Arsy, Khafadzoh,
dan Katabah.

b. I'rob Nadzom

(CABANG)  Perkataan  Syeh
Ahmad Marzuki * " adalah dengan
dua fathah pada huruf mim dan lam.
Lafadz tersebut merupakan bentuk
mufrod dari jamak * ". Demikian ini
disebutkan oleh Syeh al-Fuyumi dalam
kitab al-Misbah. Oleh karena ini Syeh
Ahmad Marzuki mensifati lafadz
tersebut dengan lafadz ‘ ’ yang
menunjukkan pada mufrod karena
melihat dari segi lafadz. Adapun
menjamakkan isim dhomir dalam lafadz
‘¢’ yang kembali pada ‘* ' adalah
karena melihat dari segi makna, seperti
Firman Allah dalam Surat Ali Imrah:
113;

Shrew
Lafadz * ’ disifati dengan lafadz * ’
yang mufrod karena melihat dari sisi
lafadznya. Sedangkan lafadz ‘s yang
dhomirnya kembali pada lafadz ‘ °’
adalah karena melihat pada sisi
maknanya. Begitu juga diperbolehkan
membuat shilah dari isim maushul © "’
dengan shilah mufrod karena melihat
dari sisi lafadz, seperti; !
dan dengan shilah jamak Kkarena
melihat dari sisi makna, seperti
‘ ', seperti Firman Allah
dalam Surat at-Taubah: 69;

150l ksijlf[.:.;aﬁj

83

AV ade ¥ o 150 05y
Al a9 e VLY (e dlS
o OLY) (o asg 5l e
3 SU L osdy LpemS J5V6 Sais
S de=mST Ul WBUL WS
)y alaidy

JB 2SOty iy (U a)5)
AL oy 1y mlaall (3 sl
e Bl lzeY esl3b a0l 4l
obms Jlae 4] Wl (b pes iy
il Crogd Oy aafls del by algaS
ol La) ey 236 s s all
st Ll Oy & el sy
Lo & oT@q 1Sy Labws LueY
JUs el Ll jlee) 5aL
sial lze) madliy OIS U g
Al aiS 158 el ey Jas
G by Gl lpols QU gy
36 b lbes @l gl LU
sae sng Al 5l dis &Y
N o PR



yang berarti; kalian telah masuk dalam
kebatilan seperti para golongan yang
telah memasukinya. Lafadz * °
dimufrodkan karena menjadi sifat dari
lafadz ‘& AV yang dikira-kirakan, yaitu
mufrod secara lafadz, tetapi jamak
secara makna.

Huruf * ’ dari lafadz * ’ dalam
perkataan Syeh Ahmad Marzuki adalah
 ’ jinsiah yang mencakup seluruh unit
atau individu. * ’jinsiah adalah ‘ ’yang
sah ditempati secara kira-kira oleh
lafadz * . Oleh karena itu dihukumi
sah dikatakan, ‘ ",

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘ ' adalah dengan fathah
pada huruf hamzah dan syiin karena
yang dimaksud disini adalah arti
perbuatan, bukan sesuatu yang
dimakan atau diminum.

c. Meyakini Adanya Wildan dan

Bidadari
[CABANG] Diwajibkan  bagi
setiap mukallaf mengetahui wildan

(anak-anak surga). Mereka adalah para
makhluk yang indah dan
menyenangkan untuk dilihat karena
mereka adalah seperti intan yang
bertebaran. Mereka adalah para amrod
atau makhluk yang tidak memiliki
rambut di atas wajah. Mereka
berbentuk anak-anak dunia dan tidak
akan pernah menua. Oleh karena itu
mereka disebut dengan wildan atau
anak-anak. Mereka tidak pernah
melakukan perbuatan buruk. Mereka
tidak memiliki bapak dan ibu.
Diwajibkan juga bagi setiap
mukallaf mengetahui bidadari (al-Huur
al-Ain). Mereka adalah perempuan-
perempuan yang telah diciptakan oleh
Allah dengan Kuasa-Nya dari cahaya.
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Mereka tidak memiliki bapak dan ibu.
Ada yang mengatakan bahwa mereka
diciptakan oleh Allah dari cahaya dan
akan menikah dengan para mukmin.
Mereka belum pernah dijimak oleh
golongan manusia dan jin. Ketika para
mukmin menjimak mereka maka para
mukmin mendapati mereka masih
perawan. Kecantikan mereka sangat
luar biasa, seolah-olah kebeningan
mereka adalah seperti mutiara, putih
kulit mereka adalah seperti intan.
Sumsum betis mereka dapat terlihat
dari luar daging, tulang, dan kulit,
seperti minuman merah dapat terlihat
dari kaca hijau, dan seperti pakaian
mereka dapat terlihat dari kaca putih.
Andaikan sehelai rambut mereka
keluar ke bumi maka sehelai rambut itu
dapat menerangi seluruh penduduk
bumi. Mereka mengenakan 70
perhiasan di kepala mereka dimana
perhiasan itu dihiasi dengan intan dan
dicampuri dengan intan yaqut merah.
Mereka disebut dengan al-Huur al-‘Ain
karena kelopak mata mereka sangat
putih dan bagian hitamnya sangat
hitam.

16. NADZOM KEDUA PULUH DUA
DAN KEDUA PULUH TIGA

[22] Rincian 10 malaikat adalah
Jibril, ** Mikail, Isrofil, Izroil,
[23] Munkar, Nakir, Roqib, ** Atid,

Malik, Ridwan.

a. Sepuluh Malaikat dan Tugas-
tugas mereka

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
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meyakini 10 malaikat secara rinci

dengan cara mengetahui nama-nama

mereka. 10 malaikat tersebut dibagi
menjadi 4 (empat), yaitu (1) al-

Mutashorrifun, (2) al-Fatinun, (3) al-

Khafidzun, dan (4) al-Khozinun.

Malaikat al-Mutashorrifun ada 4

(empat), yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan

Izroil.

1. Jibril adalah  Malaikat yang
ditugaskan untuk membawakan
wahyu, maksudnya, berita yang
datang dari sisi Allah kepada para

nabi ‘aliahim as-sholatu wa as-
salaamu. Syeh al-Jalal as-Suyuti
berkata, “Sesungguhnya Malaikat

Jibril mendatangi acara kematian
orang yang mati dalam keadaan
masih menanggung wudhu.
Pendapat yang telah masyhur yang
mengatakan bahwa Malaikat Jibril
tidak turun ke bumi setelah
kewafatan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah pendapat
yang tidak memiliki dasar atau dalil
sama sekali, kecuali apabila yang
dimaksud dengan pendapat
tersebut adalah bahwa Jibril tidak
lagi membawakan wahyu. Demikian
disebutkan oleh al-Qulyubi.”

2. Mikail adalah Malaikat yang
ditugaskan mengatur jumlah
curahan hujan, lautan, sungai, rizki,
dan membentuk rupa para janin di
dalam rahim.

3. Isrofil adalah Malaikat yang
ditugaskan dalam Lauh Mahfudz,
tiupan terompet. Terompet tersebut
adalah sebuah terompet yang
diciptakan dari cahaya. Terompet
tersebut memiliki jumlah lubang
yang sama dengan jumlah ruh.
Isrofil akan meniupnya sebanyak
dua kali. Tiupan yang pertama
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adalah untuk mematikan seluruh
makhluk kecuali makhluk yang
dikehendaki oleh Allah, yaitu
berjumlah 7 (tujuh); Arsy, Kursi,
Lauh Mahfudz, Qolam, surga,
neraka, dan ruh-ruh. Tiupan kedua
adalah  untuk  membangkitkan
seluruh makhluk. Kemudian seluruh
ruh dikembalikan ke jasad mereka.
Tidak ada satu pun ruh yang salah
masuk ke dalam jasad. Adapun jarak
antara tiupan pertama dan tiupan
kedua adalah 40 tahun atas dasar
Firman Allah, “Dan sangkakala pun

ditiup maka matilah semua
makhluk yang ada di langit dan di
bumi  kecuali ~mereka yang

dikehendaki oleh Allah. Kemudian
di tiup sekali lagi sangkakala itu
maka seketika itu mereka bangun
dari kubur menunggu keputusan
Allah.” (QS. Az-Zumar: 68)

Izroil adalah  Malaikat yang
ditugaskan mencabut ruh seluruh
makhluk, maksudnya ditugaskan
untuk mengeluarkan ruh dari setiap
makhluk yang bernyawa dari
tempatnya, meskipun itu kutu,
jentik nyamuk, atau nyamuk, seperti
yang dinyatakan oleh ahlu al-hagq.
Berbeda dengan kaum Mu’tazilah,
karena mereka berpendapat bahwa
Izrail tidaklah mencabut nyawa
para malaikat, burung-burung dan
lain-lain, tetapi ia hanya mencabut
nyawa golongan manusia dan jin.
Dan  berbeda dengan kaum
Mubtadiah karena mereka
berpendapat bahwa Izroil tidak
mencabut nyawa binatang-binatang
ternak, tetapi nyawa-nyawa mereka
dicabut oleh teman-teman atau
pembantu-pembantu Izroil, seperti
yang disebutkan oleh Syeh al-Bajuri.
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Izroil adalah malaikat yang agung
dan yang menakutkan
pandangannya. Kepalanya berada di
langit tertinggi dan kedua kakinya
berada di batas atau dasar bumi
terendah. Wajahnya menghadap ke
arah Lauh Mahfudz. Seluruh
makhluk berada di antara kedua
matanya. la memiliki teman dari
malaikat yang berjumlah sama
dengan jumlah makhluk yang dapat
mati. Ia bersikap ramah dan baik
kepada makhluk mukmin dan
mendatanginya dengan bentuk yang
indah, bukan yang lain.

Malaikat al-Faatinun ada dua,
yaitu Munkar dan Nakir. Mereka adalah
dua malaikat yang hitam yang
mencengkram bumi dengan dua taring
mereka. Mereka memiliki rambut-
rambut yang terurai yang mereka tarik
di atas bumi. Mata mereka adalah
seperti  kilat menyambar. Dalam
riwayat Zarqon disebutkan bahwa
kedua mata mereka adalah seperti
bejana besar tembaga. Suara mereka
adalah seperti petir yang bergemurubh.
Ketika mereka berbicara maka dari
kedua mulut mereka keluar seperti api.
Kedua taring mereka adalah seperti
tanduk sapi. Nafas mereka seperti
angin ribut. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa nafas mereka
seperti kobaran api. Masing-masing
dari mereka memegang palu yang
terbuat dari besi. Andaikan seluruh
makhluk manusia dan jin dikumpulkan
untuk mengangkat palu itu niscaya
mereka tidak akan mampu
mengangkatnya. Andaikan palu itu
dipukulkan = pada  gunung-gunung
niscaya gunung-gunung itu akan
hancur.
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Mereka berdua ditugaskan untuk
menanyai manusia dan jin, yaitu
golongan  makhluk  yang  telah

menerima dakwah Islam, baik mukmin,
munafik, atau kafir. Waktu menanyai
adalah ketika telah selesai mengubur
dan orang-orang telah pergi. Kemudian
Allah mengembalikan ruh ke seluruh
badan, seperti yang dikatakan oleh
ulama jumhur. Syeh Ibnu Hajar berkata
bahwa ruh dikembalikan ke separuh
badan bagian atas saja. Dan telah
melakukan kesalahan orang yang
berkata kalau badan ditanyai Munkar
Nakir tanpa ruh dan yang mengatakan
kalau yang ditanyai adalah ruh tanpa
badan. Akan tetapi, meskipun ruh
dikembalikan ke badan, maka badan itu
tetap disebut dengan mayit karena
hidupnya adalah bukan hidup yang
sempurna, tetapi hidup yang tengah-
tengah antara mati dan hidup, seperti
tidur yang merupakan keadaan antara
mati dan hidup. Seluruh indra, akal, dan
pengetahuan yang sekiranya
memahami perkataan (Kkhitob) dan
mampu menjawab Kketika ditanya.
Demikian ini disebutkan oleh Syeh al-
Bajuri.

Makhluk yang matinya
terpotong-potong anggota tubuhnya
atau yang dimakan binatang buas akan
dikembalikan utuh lagi. Kemudian ia
didudukkan. Kemudan Munkar dan
Nakir menanyainya dengan keras dan
menghardiknya dengan tegas.
Demikian yang dikatakan oleh Syeh al-
Ghazali. Ada yang mengatakan bahwa
Munkar dan Nakir akan berbuat ramah
dan baik kepada mayit yang mukmin
dan akan menghardik keras mayit yang
kafir dan munafik.

Mereka akan menanyai setiap manusia
dengan bahasa manusia itu. Mereka
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bertanya, “Siapa Tuhanmu? Apa
agamamu? Siapa Nabimu? Apa
Kiblatmu? Siapa teman-temanmu? Apa
panutanmu? Apa landasanmu? Apa
amalmu?” Barang siapa yang diberi
taufik oleh Allah dengan perkataan
yang tetap maka ia akan menjawab,
“Siapa yang telah menugaskan kalian
menanyaiku? Dan Siapa yang mengutus
kalian mendatangiku?” Tidak ada yang
menjawab dengan jawaban demikian
ini kecuali mereka para ulama yang
terpilih. Kemudian salah satu dari
Munkar atau Nakir berkata kepada
temannya, “Orang ini benar. la aman
dari perlakukan siksa kita.”

Orang yang beriman atau
mukmin akan menjawab pertanyaan
dengan, “Tuhanku adalah Allah Yang
Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
Islam adalah agamaku. Muhammad
adalah nabiku. Ia adalah penutup para
nabi. Ka’bah adalah kiblatku. Orang-
orang mukmin adalah teman-temanku.
Al-Quran adalah panutanku. Sunah
Rasul adalah landasanku. Dan aku telah
membaca al-Quran. Aku
mempercayainya dan
membenarkannya.” Kemudian Munkar
dan Nakir berkata kepada orang
mukmin itu karena menjawab dengan
benar, “Kamu benar! Tidurlah!”
Tidurnya adalah berada di singgasana
yang mana ia tidak dapat dibangunkan
kecuali oleh orang yang paling ia cintai.
Dalam riwayat Bukhori dan Muslim
disebutkan bahwa Munkar dan Nakir
akan berkata kepada orang mukmin,
“Apa yang kamu katakan tentang Nabi
Muhammad shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama?’ Orang mukmin itu
menjawab, “Aku bersaksi bahwa ia
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.”
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Adapun mayit kafir dan munafik
maka mereka akan gemetar Kketika
ditanyai Munkar dan Nakir. Mereka
menjawab pertanyaan dengan
mengatakan, “Hah? Hah? Aku tidak
tahu.”

Dalam riwayat Turmudzi
disebutkan bahwa salah satu dari dua
malaikat itu dipanggil dengan nama
Munkar, dan yang satunya lagi
dipanggil dengan nama Nakir. Ibnu
Yunus berkata, “Sesungguhnya dua
malaikat yang menanyai mayit yang
mukmin maka salah satunya dipanggil
dengan nama Mubasyir dan yang
satunya lagi dipanggil dengan nama
Basyir.

Keadaan-keadaan mayit yang
ditanya adalah berbeda-beda. Sebagian
ada mayit yang ditanyai oleh masing-
masing dari dua Malaikat itu karena
memberatkan mayit. Sebagian ada
mayit yang ditanyai oleh salah satu dari
mereka berdua karena meringankan
mayit. Bentuk-bentuk pertanyaan dan
jawaban pun juga berbeda-beda.
Sebagian ada mayit yang ditanyai
hanya sebagian akidah-akidahnya.
Sebagian ada mayit yang ditanyai
seluruh akidah-akidahnya. Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa para
makhluk akan ditanyai tentang dua

syahadat. Ikrimah berkata bahwa
mereka akan ditanyai tentang
keimanan kepada Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan

masalah tauhid.

Ketika orang-orang banyak mati
pada satu waktu yang bersamaan di
wilayah atau negara-negara yang
berbeda-beda maka mereka semua
tetap akan ditanyai dalam satu waktu
yang bersamaan pula. Demikian ini
merupakan hal yang mungkin. Syeh al-
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Qurtubi berkata, “Boleh jadi Munkar
dan Nakir datang dengan keadaan
besar dan langsung menanyai makhluk
yang banyak dengan sekali menanyai.”
Syeh Suyuti berkata, “Mungkin saja ada
banyak malaikat yang memberikan
pertanyaan kepada mereka yang mati
dalam jumlah banyak, seperti halnya
Malaikat Khafadzoh juga bisa menjadi
banyak, dan lain-lain.”

Pertanyaan yang diajukan oleh
dua Malaikat adalah dikhususkan bagi
makhluk yang mukallaf meskipun dari
golongan  jin, bukan  malaikat.
Dikecualikan dari para mukallaf adalah
para nabi, orang-orang yang shiddiq,
para syuhada, orang yang selalu
membaca Surat al-Mulk setiap malam
atau Surat Sajdah, orang yang membaca
Surat al-Ikhlas dalam sakitnya dimana
ia mati dalam keadaan sakitnya itu, dan
lain-lain.

Dua Malaikat itu disebut dengan
Munkar dan Nakir karena mereka tidak
menyerupai makhluk manusia,
malaikat, burung, binatang ternak, dan
binatang yang berbahaya, tetapi
mereka adalah makhluk yang indah
yang telah diciptakan oleh Allah
sebagai pengingat orang mukmin dan
pembuka kejelekan orang kafir. Tidak
ada rasa ketenangan sama sekali pada
penciptaan mereka bagi yang melihat.
Apabila melihat mereka adalah satu-
satunya siksaan bagi orang kafir
niscaya akan mencukupi karena
melihat mereka itu adalah siksaan yang
besar karena melihat mereka dapat
menyebabkan rasa gemetar dan
kebingungan yang besar.

Lafadz ‘»'s" adalah bentuk
jamak dari mufrod ‘““«’, seperti lafadz
‘7’ adalah bentuk jamak dari mufrod
‘' Lafadz ‘¢)s¢ dimaksudkan untuk
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makhluk yang membahayakan. Abu
Hatim  berkata, “Lafadz ‘ol sell’
dimaksudkan pada seluruh makhluk
yang dapat berjalan di muka bumi,
yaitu makhluk yang seukuran kutu
sampai seukuran ular.”

Syeh Hasan al-Adawi berkata,
“Adapun ahli iman maka dua Malaikat
itu bernama Mubasyir dan Basyir. Ada
yang mengatakan bahwa dua Malaikat
itu akan disertai dengan satu malaikat
lain yang disebut ‘Nakuur’. Sebelum
dua malaikat itu mendatangi mayit,
datang terlebih dahulu satu malaikat
lain yang bernama ‘Rouman’. Syeh al-
Amir berkata bahwa hadis yang
menjelaskan tentang Rouman ada yang
mengatakan bahwa hadis tersebut
adalah hadis mauduk atau ditolak
karena  kebohongannya. = Menurut
pendapat yang shohih, nama Munkar
dan Nakir adalah untuk menanyai
mayit mukmin dan lainnya, baik yang
taat, atau yang durhaka, hanya saja
mereka berdua mendatangi mayit
mukmin yang diberi taufik dengan
ramah tanpa kekerasan dan membuat
kegelisahan.”

Syeh Syaibani berkata dalam
Qosidahnya yang berpola bahar thowil,

Munkar dan Nakir [adalah dua
malaikat] yang disebutkan
berdasarkan dalil yang shohih. **
Mereka berdua akan menanyai
hamba dalam kuburan di tempat
duduk.

Syeh Iwadh bin Ahmad al-Ghomrowi
berkata;

Dua Malaikat itu adalah Nakir dan

Munkar menurut dalil yang shohih.
** Sebelum mereka ada dulu
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malaikat yang bernama Rouman
tetapi ini berdasarkan hadis yang
tidak shohih.

Perkataan Syeh Iwadh ‘w4’ bermaksud
dua Malaikat. Perkataannya ‘aeléy
dengan dhomir jamak adalah kembali
pada marjik dua Malaikat. Adapun
dhomir ini dijamakkan adalah karena

memberikan petunjuk pada suatu
pendapat bahwa adanya banyak
malaikat yang ditugaskan untuk

memberikan pertanyaan kepada mayit
yang berjumlah banyak juga, seperti
yang dikatakan oleh Syeh al-Halimi,
“Berarti malaikat yang ditugaskan
untuk memberikan pertanyaan kepada
mayit ada banyak. Sebagian dari
mereka disebut dengan nama Munkar
dan sebagian dari mereka disebut
dengan Nakir. Kemudian Allah hanya
mengutus dua dari mereka kepada
mayit. Wallahu A’lam.” Perkataan Syeh
Iwadh ‘== o & bermaksud bahwa
hadis yang diriwayatkan dalam
menjelaskan tentang adanya Rouman
adalah hadis yang tidak shohih karena
perawinya tidak terpercaya. Oleh
karena ini Syeh Bajuri berkata,
“Adapun pendapat yang mengatakan
bahwa ada satu malaikat yang datang
terlebih dahulu sebelum dua Malaikat,
Munkar Nakir, maka pendapat tersebut
berdasarkan hadis yang mauduk atau
palsu. Ada yang mengatakan hadisnya

masih simpang siur akan
keshohihannya.”
Diriwayatkan = bahwa  sebab

mengapa Munkar dan Nakir bersikap
ramah dan baik kepada mayit mukmin
adalah bahwa ketika Sayyidina Umar
bin Khattab telah wafat, kemudian
dikuburkan, kemudian orang-orang
telah pergi, maka yang masih ada di
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atas kuburannya dan belum pergi
adalah Sayyidina Ali karromallahu
wajhahu  wa  radhiyallahu  ‘anhu.
Kemudian Ali mencuri pendengaran
agar bisa mendengar dialog yang
terjadi antara Umar dan Dua Malaikat.
Kemudian Ali mendengar bahwa Umar
berkata, “Hai Dua Malaikat! Aku
membuat perjanjian dengan kalian dan
berwasiat kepada kalian bahwa jangan
pernah lagi kalian mendatangi orang
mukmin setelah ini dengan bentuk
kalian seperti ini, tetapi kurangilah
bentuk kalian menjadi lebih baik,
karena ketika aku melihat kalian maka
aku takut dan sangat kaget melihat
bentuk kalian seperti ini padahal aku
adalah sahabat Rasulullah. Lantas
bagaimana dengan selainku (yang
bukan sahabat beliau) ketika melihat
kalian dengan bentuk seperti ini?” Dua
Malaikat berkata kepada Umar,
“Baiklah! Kami patuh! Kami tidak akan
membangkangi perintahmu. Wahai
Sahabat Rasulullah!” Kemudian Ali
berkata, “Demi Allah! Tidak henti-
hentinya Umar memberikan manfaat
kepada manusia dalam masa hidupnya
dan matinya.”

Sebagian ulama berkata, “Wajib
mengetahui nama Rouman. la adalah
malaikat yang datang kepada mayit di
kuburan dan memanggilnya.
Kedatangannya adalah setelah tanah
kuburan diratakan.”

Syeh al-Ghazali berkata dalam
kitab Durroh  al-Fakhiroh bahwa
sesungguhnya Ibnu Mas’ud
radhiyallahu ‘anhu bertanya kepada
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama, “Wahai Rasulullah! Apa yang
pertama kali dialami oleh mayit ketika
ia telah masuk ke dalam kuburannya?”
Rasulullah menjawab, “Hai Ibnu
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Mas’ud! Tidak ada seorangpun yang
menanyaiku tentang hal yang kamu
tanyakan kecuali kamu. Hal yang
pertama kali dialami mayit adalah ia
diseru oleh satu malaikat yang
bernama Rouman dari sela-sela
kuburan. Rouman berkata, ‘Hai Hamba
Allah! Tulislah amalmu!” Kemudian
mayit berkata, “Aku tidak memiliki
wadah tinta, kertas, dan pena.” Rouman
berkata, “Tidak usah berpikir jauh-
jauh! Kafanmu adalah kertasmu. Air
ludahmu adalah tintamu. Jari-jarimu
adalah penamu.” Kemudian mayit itu
memotong sedikit kain kafannya dan ia
mulai menulis meskipun ia tidak bisa
menulis ketika masih hidup di dunia.
Kemudia ia mengingat amal kebaikan
dan keburukannya sejak ia dilahirkan

oleh  ibunya. [Setelah  selesai],
kemudian Rouman melipat potongan
kain kafan tersebut dan

menggantungkannya di leher mayit.”
Kemudian Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama membaca Firman Allah;

“Setiap manusia kami tetapkan
amalnya di lehernya.”
Malaikat  al-Khafidzun (para

penjaga) dibagi menjadi dua, yaitu al-

Khafidzun yang menjaga hamba dari

bahaya dan al-Khafidzun yang menjaga

apa yang keluar dari hamba, seperti
ucapan, perbuatan, dan keyakinan.

1. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga
hamba dari bahaya ada 10 di malam
hari, dan 10 di siang hari. Tobari
meriwayatkan dari jalur Kinanah al-
Adawi bahwa Usman bertanya
kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama tentang jumlah malaikat
yang ditugaskan menjaga manusia.
Rasulullah  menjawab,  “Setiap
manusia dijaga oleh 10 malaikat di
malam hari dan 10 malaikat di siang
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hari. 1 (satu) malaikat berada di sisi
kanannya. 1 (satu) malaikat berada
di sisi kirinya. 1 (satu) malaikat
berada di depannya. 1 (satu)
malaikat berada di belakangnya. 2
(dua) malaikat berada di dua
sampingnya. 1 (satu) malaikat
memegang ubung-ubunnya yang
apabila hamba bersikap tawadhuk
maka malaikat mengangkatnya dan
apabila hamba bersikap sombong
maka malaikat merendahkannya. 2
(dua) malaikat berada di kedua
bibirnya, 2 malaikat ini hanya
menjaga sholawat Nabi bagi hamba.
Dan 1 (satu) malaikat lagi
menjaganya dari ular agar tidak
masuk ke dalam mulutnya ketika ia
tidur.

Al-Mahdi berkata bahwa Usman
bertanya kepada Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama

tentang berapa banyak malaikat
yang menjaga manusia. Kemudian
Rasulullah menyebutkan 20
malaikat.

Ubai menyebutkan bahwa setiap
manusia dijaga oleh 400 malaikat
sejak sperma jatuh ke dalam rahim
sampai kematiannya.

Syeh Bajuri mengatakan bahwa
penjagaan malaikat  terhadap
manusia termasuk takdir mu’allag.
Adapun kalau takdir mubrom maka
manusia berada dalam keadaan
sendiri. Mereka akan menjauhinya
agar manusia itu sendiri.

Malaikat al-Khafidzun yang menjaga
apa yang keluar dari diri hamba,
seperti ucapan, perbuatan, dan
keyakinan, ada 2 (dua), yaitu
Malaikat Rogib dan Atid. Masing-
masing dari 2 malaikat ini bisa
disebut dengan Roqib dan juga bisa
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disebut dengan Atid. Tidak seperti
orang-orang yang salah paham
kalau yang satu bernama Roqib dan
yang satunya lagi bernama Atid.
Demikian ini yang dikatakan oleh
Syeh Bajuri, seperti Jalal al-Mahalli.

Syeh Iwadh al-Ghomrowi berkata;
Dua Malaikat itu masing-masing **
bisa dikenal dengan Roqib atau Atid.

Mereka berdua tidak akan berubah
selama hamba masih hidup. Ketika
hamba telah mati maka mereka
berdiri di atas kuburannya sambil
membaca tasbih, tahlil, takbir, dan
menuliskan pahala tasbih dan
lainnya itu untuknya sampai Hari
Kiamat apabila hamba yang mati
adalah orang yang beriman, dan
akan melaknatinya sampai Hari
Kiamat apabila hamba yang mati
adalah kafir atau munafik.

Ada yang mengatakan bahwa setiap
hari dan setiap malam ada 2 (dua)
malaikat. Dengan demikian setiap
hari/siang ada 2 malaikat dan setiap
malam ada 2 malaikat. Jadi, jumlah
mereka ada 4 (empat) malaikat.
Mereka saling bergantian ketika
sholat Ashar dan sholat Subuh.
Mereka berdua mencatat seluruh
amal-amal hamba di siang hari, di
perkumpulan, di tempat umum, dan
tempat-tempat lainnya. Malaikat
yang mencatat amal-amal baik
berada di sebelah kanan hamba.
Dan malaikat yang mencatat amal-
amal buruk di sebelah Kkirinya.
Malaikat pencatat amal-amal baik
adalah malaikat yang amin atau
dapat  dipercaya dan  yang
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memerintahkan malaikat pencatat
amal-amal buruk. Ketika seorang
hamba melakukan kebaikan maka
Pencatat kebaikan yang ada di
kanannya langsung menulisnya.
Dan ketika ia melakukan keburukan
maka Pencatat keburukan bertanya

kepada Pencatat kebaikan,
“Haruskan aku menulisnya
sekarang?”  Pencatat  kebaikan

menjawab, “Tunggu! Jangan ditulis
terlebih dahulu barang kali hamba
ini akan beristighfar atau meminta
ampun dan Dbertaubat.” Apabila
hamba bertaubat maka ditulis
baginya kebaikan dan apabila ia
tidak bertaubat setelah terlewat 6
jam maka Pencatat kebaikan
berkata kepada Pencatat
keburukan, “Sekarang baru tulislah!
Semoga Allah menyelamatkan kita
darinya.” Perkataan terakhir
mereka ini adalah doa bagi hamba
yang berbuat buruk agar mereka
tidak melihat kemaksiatan atau
keburukan yang hamba lakukan
karena mereka akan merasa
bersedih karena hamba melakukan
kemaksiatan tersebut.

Disebutkan dalam riwayat hadis
sahabat bahwa buku-buku catatan
amal yang mubah adalah hak bagi
Malaikat Pencatat keburukan. Buku-
buku catatan amal akan dilaporkan
kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama di pagi hari dan sore
hari. Tidak ada sesuatu yang keluar
dari hamba kecuali pasti ditulis oleh
dua malaikat itu, baik ucapan,
perbuatan, atau niatan.
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Ketika hamba menyengaja hendak
melakukan kebaikan maka mereka
berdua mencium bau wangi dari
diri hamba dan ketika ia
menyengaja hendak melakukan
keburukan maka mereka berdua
mencium bau busuk dari dirinya.
Dua malaikat pencatat amal akan
selalu bersama dengan hamba
kecuali pada waktu salah satu dari
tiga keadaan, yaitu ketika hamba
buang air kecil atau besar, ketika ia
berjimak, dan ketika ia mandi
karena terbukanya aurat dalam 3
keadaan ini. Berbeda dengan
malaikat dua penjaga, yang tidak
mencatat amal, maka mereka tetap
selalu bersama dengan hamba
selamanya.

Ketika dua malaikat pencatat amal
tidak bersama dengan hamba yang
tengah melakukan 3 keadaan ini
maka mereka berdua tetap
mencatat apa yang keluar dari
hamba karena Allah memberikan
mereka tanda-tanda dari apa yang
keluar darinya agar mereka
menulisnya. Di saat selain 3
keadaan tersebut, dua malaikat
pencatat amal akan tetap selalu
bersamanya meskipun di dalam
rumahnya terdapat lonceng, anjing,
atau gambar. Adapun hadis yang
mengatakan bahwa para malaikat
tidak akan memasuki rumah yang di
dalamnya terdapat lonceng dan
lainnya maka yang dimaksud
dengan mereka adalah para
malaikat rahmat.

Pada hakikatnya, yang namanya
mencatat adalah dengan
menggunakan suatu alat, Kkertas,
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dan tinta yang hanya diketahui oleh
Allah, berbeda dengan ulama yang
berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan mencatat disini adalah
menghafal dan mengetahui. Dalam
sebagian hadis disebutkan bahwa
lisan hamba adalah pena bagi dua
malaikat untuk mencatat. Air
ludahnya adalah tinta mereka. Yang
lebih utama adalah memasrahkan
pengetahuan mengenai bagaimana
mereka mencatat amal kepada
Allah.

Tempat dimana dua malaikat
pencatat amal berada ketika mereka
bersama dengan hamba adalah
permasalahan yang masih
diperselisihkan. Ada yang
mengatakan bahwa mereka berada
di bagian ujung gigi geraham kanan
dan kiri. Ada yang mengatakan
bahwa mereka berada di kedua
pinggang hamba. Ada yang
mengatakan bahwa mereka berada
di janggut hamba. Ada yang
mengatakan bahwa mereka berada
di bagian rambut yang tumbuh di
bawah bibir.

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa
apabila seorang hamba duduk maka
salah satu dari dua malaikat
pencatat amal berada di depannya,
dan satunya lagi Dberada di
belakangnya. Dan ketika hamba
tidur maka salah satu dari mereka
berdua berada di bagian kepala
hamba dan yang satunya berada di
sisi kedua kakinya.

Dari semua pendapat-pendapat
atau  keterangan yang telah
disebutkan, maka dapat
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disimpulkan bahwa dua malaikat
pencatat amal tidak menetap dalam
satu tempat. Lebih baik dan lebih
selamat  adalah  tidak  perlu
membahas masalah dimana mereka
bertempat. Demikian ini yang
disebutkan oleh Syeh Bajuri.

Malaikat al-Khozinun ada dua,

yaitu Malik dan Ridwan.
1. Malik adalah malaikat yang
ditugaskan  menjaga  neraka-

neraka. la ditemani oleh para
malaikat Zabaniah yang berjumlah
19 golongan dimana masing-
masing golongan memiliki
beberapa tentara yang jumlahnya
tidak diketahui kecuali oleh Allah,
karena Firman-Nya, “Tidak ada
yang tahu jumlah tentara Tuhamu
kecuali Dia sendiri.” Pintu-pintu
neraka dan tingkatan-
tingkatannya ada 7. (1) yang
tertinggi adalah neraka Jahannam
yang diperuntukkan bagi orang-
orang mukmin yang durhaka,
kemudian kelak Jahannam akan
menjadi sepi ketika orang-orang
mukmin yang durhaka telah
keluar dari sana. (2) Di bawah
Jahannam adalah neraka Ladzo
yang diperuntukkan bagi orang-
orang Yahudi. (3) Di bawah Ladzo
adalah neraka Khatomah yang
diperuntukkan bagi orang-orang
Nasrani. (4) Di bahwa Khatomah
adalah  neraka Sa’iir  yang
diperuntukkan bagi segolongan
kaum Yahudi yang menyembah
pedet (anak sapi yang masih
berusia satu bulan). (5) Di
bawahnya adalah neraka Saqor
yang diperuntukkan bagi orang-
orang Majusi, yaitu mereka para
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penyembah api. (6) Di bawahnya
adalah  neraka Jahim yang
diperuntukkan bagi mereka para
penyembah berhala. Dan (7) di
bawah Jahim adalah neraka
Hawiah yang diperuntukkan bagi
kaum munafik dan kaum yang
sangat besar sekali kekufuran
mereka, seperti Firaun, Haman,
dan Qorun.

Bumi neraka terbuat dari timah.
Atapnya terbuat dari tembaga.
Tembok-temboknya terdapat dari
belerang. Bahan bakarnya adalah
manusia dan batu-batu berhala.
Semoga Allah menjaga kita dari
semua neraka dan memberi kita

rizki berupa pertolongan
Rasulullah yang memberikan
syafaat.

Ridwan adalah malaikat yang
ditugaskan menjaga surga. Ia
adalah kepala dari para penjaga
surga. Pintu-pintu surga yang
besar ada 8, yaitu (1) Pintu
Syahadatain, (2) pintu sholat, (3)
pintu shiyaam, (4) pintu zakat, (5)
pintu haji, (6) pintu amru bil
ma’ruf wa an-nahyu anil munkar,
(7) pintu silaturrahmi, dan (8)
pintu jihad di jalan Allah. Dari
dalam surga terdapat 10 pintu-
pintu kecil. Surga ada 7 (tujuh)
yang saling bersampingan. Paling
tengah dan paling utama adalah
surga Firdaus. Atap semua surga
adalah Arsy Allah Yang Maha
Pengasih. Kemudian yang lebih
utama setelah Firdaus adalah
Surga Makwa, kemudian Surga
Khuld, kemudian surga Na'iim,
kemudian surga Adn, kemudian
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Dar as-Salam, kemudian Dar al-
Jalal. Ada yang mengatakan bahwa
jumlah surga ada 4 (empat). Ada
yang mengatakan pula bahwa
jumlah surga hanya 1 (satu).
Adapun surga dianggap berbilang
karena kemuliaan surga itu
sendiri. Bumi surga adalah misik,
dan zakfaron. Setiap istana yang
ada di surga memiliki cabang
pohon Tuba yang akarnya berada
di rumah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Akar tersebut
akan mengeluarkan segala apa
yang diinginkan oleh nafsu. Ketika
penduduk surga menginginkan
maka mereka berkata;

S 2 & A P_Z,Uw i
Demikian ini adalah arti Firman
Allah, “Doa para penduduk surga
di dalam surga adalah Maha Suci
Engkau! Ya Allah! Penghormatan
mereka di sana adalah Salaam.
Akhir doa mereka adalah Segala
puji adalah milik Allah.”

Kesimpulannya adalah bahwa di
dalam surga terdapat banyak
kenikmatan yang belum pernah
mata melihat, telinga mendengar,
dan terlintas di dalam hati
manusia.
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma
berkata, “Surga-surga memiliki 7
pintu yang terbuat dari emas yang
dihiasi dengan mutiara-mutiara.
(1) Pintu yang di atasnya tertulis,
a4 Y) 4l ¥, Pintu ini
adalah pintu yang akan dimasuki
oleh para nabi, para rasul, para
syuhada, dan orang-orang sholih.
(2) Pintu yang akan dimasuki oleh
orang-orang yang sholat dengan
sempurna. (3) Pintu yang akan
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dimasuki oleh orang-orang yang
berzakat dengan ikhlas hati. (4)
Pintu yang akan dimasuki orang-
orang yang memerintahkan
kebaikan dan mencegah
kemunkaran. (5) Pintu yang akan
dimasuki oleh orang-orang yang
menahan nafsunya dari
kesenangan-kesenangan. (6) Pintu
yang akan dimasuki oleh orang-
orang yang berhaji dan umrah. (7)
Pintu yang akan dimasuki oleh
para mujahid. (8) Pintu yang akan
dimasuki oleh orang-orang
mugqinin, yaitu orang-orang yang
menjaga mata dari keharaman dan
yang melakukan kebaikan-
kebaikan, seperti berbakti kepada
orang tua, silaturrahmi, dan lain-
lain. Di dalam surga-surga
terdapat 7 (tujuh) surga lagi.
Pertama adalah surga Dar al-Jalal.
Surga ini terbuat darin intan luk-
luk putih. Kedua adalah surga Dar
as-Salaam. Surga ini terbuat dari
intan yaqut merah. Ketiga adalah
surga Makwa. Surga ini terbuat
dari intan zabarjud hijau. Keempat
adalah surga Khuld. Surga ini
terbuat dari mutiara marjan
kuning. Kelima adalah surga Naim.
Surga ini terbuat dari mutiara
durroh putih. Keenam adalah
surga Firdaus. Surga ini terbuat
dari emas merah. Ketujuh adalah
surga Adn. Surga ini terbuat dari
intan durroh putih. Adapun
bangunan surga maka terbuat dari
bata emas dan bata perak. Adapun
semennya maka dari bahan misik.
Tanah surga adalah wewangian
anbar dan zakfaron. Dan batu
kerikilnya adalah dari intan luk-
luk dan yaqut.”
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Lafadz " dengan kasroh pada
huruf mim berarti sesuatu yang
dijadikan untuk merekatkan bata
bangunan. Lafadz ‘ " dengan
hamzah mamdudah berarti batu-
batu kecil atau kerikil.

Diriwayatkan dari Imran bin
Hushoin dan Abu Hurairah bahwa
mereka berdua berkata kalau
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama ditanya tentang Firman
Allah, “... dan tempat-tempat yang
indah di surga-surga Adn.” (QS.

Shoof: 12) Rasulullah
menjelaskan, “Yang dimaksud
dengan tempat-tempat indah

tersebut adalah istana dari intan
luk-luk. Di dalam istana itu
terdapat 70 ruangan dari intan
yaqut merah. Di setiap ruangan
terdapat 70 kamar dari intan
zamrud hijau. Di setiap kamar
terdapat satu ranjang. Masing-
masing di atas ranjang terdapat 70
tikar. Di setiap tikar terdapat istri
dari golongan bidadari. Di setiap
ruangan itu terdapat 70 hidangan
yang masing-masing hidangan
terdapat 70 warna makanan. Di
setiap kamar terdapat satu
pelayan laki-laki dan satu pelayan
perempuan.”

Lafadz ‘<=3 berarti pelayan
laki-laki yang sudah baligh, bukan
laki-laki yang hampir mau baligh.
Lafadz ‘“44uasl’ berarti pelayan
perempuan yang bukan
perempuan yang hampir mau
baligh.
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Ka’ab al-Akhbar berkata, “Saya

bertanya  kepada  Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
tentang pohon-pohon  surga.”

Beliau menjawab, “Pohon-pohon
surga memiliki banyak tangkai
batang yang tidak akan kering.
Daun-daunnya tidak akan rontok.
Pohon yang paling besar adalah
pohon Tuba yang akarnya terbuat
dari intan durroh. Batang-batang
tangkainya terbuat dari intan
zabarjud. Daun-daunnya terbuat
dari sutra. Masing-masing batang
tangkai memiliki 70.000 tangkai
lagi yang ujung tangkai tersebut
menjulang naik sampai tiang Arsy
dan pangkal tangkai menjulang
turun sampai langit. Kamar dan
kubah di surga dinaungi oleh
tangkai tersebut dan memiliki
banyak macam buah-buahan yang
pasti diinginkan oleh setiap
manusia.”

Imam Ali karromahllahu wajhahu
berkata, “Sesungguhnya pohon-
pohon surga terbuat dari perak.
Sebagian daun-daunnya terbuat
dari emas dan sebagian lainnya
terbuat dari emas. Apabila akar
pohon dari emas maka tangkai-
tangkainya terbuat dari perak.
Dan apabila pohon terbuat dari
perak maka tangkai-tangkainya
terbuat dari emas. Pohon-pohon
di dunia memiliki akar yang
menancap di bumi dan tangkai-
tangkainya menjulang ke udara
karena dunia adalah tempat
kesusahan.  Berbeda  dengan
pohon-pohon surga, maka akarnya
menancap di udara dan tangkai-
tangkainya menancap di bumi,
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seperti Firman Allah, “Buah-buah
surga itu pendek [mudah diraih].”
(QS. Al-Khaqqoh: 23) Maksudnya
buah-buah surga itu pendek
sehingga mudah diraih petik oleh
orang yang duduk, berdiri, atau
tidur miring.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
rodhiyallahu ‘anhuma bahwa ia
berkata kalau Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Sesungguhnya di dalam
surga terdapat para bidadari yang
disebut dengan La’abah. Ia
diciptakan dari 4 (empat) bahan,
yatu misik, kapur barus, anbar,
dan zakfaron. Adonan tanah surga
adalah dengan campuran air
kehidupan. Seluruh bidadari itu
memiliki rasa cinta. Andaikan satu
dari mereka meludah ke lautan
dengan sekali ludahan niscaya
seluruh air laut akan menjadi
tawar. Bagian atas dada mereka
tertulis tulisan, ‘Barang siapa yang

menginginkan kami maka
beramallah  ketaatan  Kkepada
Tuhanku.”

Kami berlindung kepada Allah dari
neraka dan siksanya. Kami meminta
kepada-Nya agar memasukkan kami ke
dalam surga tempat orang-orang yang
baik bersama orang-orang yang
bertakwa dan yang terpilih, dengan
bertetanggaan dengan Rasulullah yang
terpilih shollallahu ‘alaihi wa sallama.

b. I'rob Nadzom

[TANBIH] Ketahuilah!
Sesungguhnya nama-nama malaikat
adalah nama-nama agjam atau bukan
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berbahasa Arab, kecuali 4 (empat),
yaitu ‘ L&Y dan‘ . Akan
tetapi nama ' tidak dapat
menerima tanwin karena ilat alamiah
dan ilat tambahan alif dan nun. Berbeda
dengan 3 nama lainnya maka mereka
dapat menerima tanwin. Keterangan ini
adalah dasar kaidah Ilmu Nahwu.
Adapun dalam nadzom ini maka ada 6
nama yang dibaca tanpa menggunakan
tanwin, yaitu ‘Jis’, ‘DS, U8l
‘Uil e’ ‘ae’, dan '’ dan 3 nama
dengan menggunakan tanwin, yaitu
‘S ‘Gdy, dan ¢ ’, dan 1 nama
dengan sukun, yaitu ‘ ’ Kkarena
dhorurot wazan, seperti yang dikatakan
Ibnu Malik dalam kitab al-Khulashoh;

Karena alasan dhorurot atau
menyesuaikan, maka lafadz ** yang
sebenarnya tidak boleh menerima
tanwin ditanwinkan dan lafadz yang
ditanwinkan terkadang tidak menerima
tanwin.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki ‘e¢is’
adalah dengan mendhommah huruf
mim disertai dengan isybak karena
wazan. Perkataannya ‘Ji),j’ adalah
dengan fathah pada huruf ain seperti
yang dikatakan oleh Syaikhuna Ahmad
Dimyati. Arti ‘dsl)3e’ adalah ’
atau hamba Allah Yang Maha Perkasa.

Perkataanya‘ ’adalah dengan fathah
pada huruf kaaf, seperti yang dikatakan
oleh  Syeh  Qulyubi. Ketahuilah
sesungguhnya terkadang dalam

sebagian redaksi terdapat tambahan
domir jamak mudzakar setelah lafadz
‘Jélw, yaitu secara lengkap menjadi
‘e Jél ). Redaksi ini salah karena
wazan nadzom sudah benar tanpa
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menyebutkan dhomir tersebut dan
karena tidak ada artinya buat
menyebutkan dhomir tersebut.

17. NADZOM KEDUA PULUH EMPAT
DAN KEDUA PULUH LIMA

[24] Kitab yang berjumlah 4 (empat)
tetap termasuk dari Kitab-kitab
[Allah]. Rincian mereka adalah
Taurat Musa yang diturunkan
membawa petunjuk,

[25] dan Zabur Daud, Injil Isa, dan
Furqon [al-Quran] Muhammad,
makhluk yang terbaik.

a. Mengimani Kitab-Kitab Allah

Maksudnya adalah bahwa wajib

bagi setiap mukallaf meyakini 4
(empat) kitab secara rinci dengan
mengetahui nama-namanya, yaitu

Kitab Taurat untuk Nabi Musa, Kitab
Zabur untuk Nabi Daud, Kitab Injil
untuk Nabi Isa, dan al-Quran untuk
pemimpin makhluk, yaitu Muhammad
sholawatullah wa salaamuhu ‘alaihim
ajma’iin. Adapun kitab-kitab selain 4
tersebut maka kita hanya wajib
meyakini secara ijmal atau global
dengan cara meyakini bahwa Allah
telah menurunkan kitab-kitab dari
langit secara ijmal.

Telah masyhur bahwasanya
seluruh kitab-kitab itu ada 104, ada
yang mengatakan 114. Syeh Suhaimi
mengatakan bahwa menurut pendapat
yang ashoh adalah tidak perlu
membatasi kitab-kitab yang diturunkan
oleh Allah dengan hitungan tertentu.
Oleh karena itu tidak perlu mengatakan
kalau kitab-kitab-Nya yang diturunkan
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ada 104 saja karena ketika kamu
meneliti riwayat-riwayat yang ada
maka kamu akan menemui kitab-kitab
yang diturunkan itu lebih dari 184.

b. Sebagian Isi Kitab Taurat

[FAEDAH] Diriwayatkan dari
Wahab bin Munabbih bahwa ia berkata,
“Saya menemukan di dalam Taurat 4
satar tulisan. Pertama adalah barang
siapa membaca Kitab Allah, kemudian
ia menyangka kalau Allah tidak akan
pernah mengampuninya maka ia
termasuk orang-orang yang menghina
Ayat-ayat Allah. Kedua adalah barang
siapa merendahkan diri atau tawaduk
kepada orang kaya karena
kekayaannya maka hilanglah 2/3
agamanya. Ketiga adalah barang siapa
bersedih hati atas apa yang telah ia
lewatkan maka ia sungguh telah marah
dengan Qodho Tuhannya. Keempat
adalah barang siapa mengeluhkan
suatu musibah maka ia sungguh telah
mengeluhkan Tuhannya.”

Disebutkan juga dalam Taurat,
“Hai anak Adam! Janganlah kalian takut
dengan raja selama masih ada
kerajaan-Ku yang akan tetap
selamanya. Hai anak cucu Adam! Aku
telah menciptakanmu agar beribadah
kepada-Ku. Oleh karena itu jangan
main-main! Hai anak Adam! Jangan
takut terlewatnya rizki selama gedung-
gedung-Ku masih dipenuhi rizki dan
gedung-gedung-Ku tidak akan sirna
selamanya. Hai anak Adam! Aku telah
menciptakan langit-langit dan bumi
dan Aku tidak gelisah dengan
menciptakan mereka. Lantas apakah
satu roti yang Aku berikan kepadamu
setiap waktu akan melemahkan-Ku?
Hai anak Adam! Sebagaimana Aku tidak

ol Ayl s aad ol s

6@.:.3\ &lay

Sy JB ane g e (1)
o sl OUlge ool an)l 3130 3
A e ool s s B oS i3
aWls Al oLl gl e s o
PTG ST P P U
b b L e O e I
WL G K2 0 wllly 4y cliad

Lg@-:-;\‘\-.’)jg‘iﬁ

o E N ST L Ll Bl (3
Il sy Y oL el pls L olale
bocali Y gola) Sl asT ol b
cals b Gl ol i Y el )
ol b T s Y gy Sesle 1
& 49 2oVl Olgand! il 1
) Bl Sty Gty s el
LT Y LS wsT ol b e S8

111



menuntutmu untuk beramal besok
maka janganlah kamu menuntut-Ku
dengan rizki besok! Hai anak Adaml!
Wajib bagimu kefardhuan dan wajib
bagi-Ku memberikan rizki kepadamu.
Apabila kamu mendurhakai-Ku dalam
kefardhuan-Ku maka Aku tidak akan
mendurhakaimu dalam memberikan
rizki kepadamu. Hai anak Adam!
Apabila kamu meridhoi apa yang telah
Aku bagikan kepadamu maka Aku
menyejahterakan hatimu dan tubuhmu.
Dan apabila kamu tidak meridhoi apa
yang telah aku bagikan kepadamu
maka Aku akan menguasakan dunia
atasmu sampai kamu akan berlari di
dunia sebagaimana binatang liar
berlari di daratan, maksudnya di
tempat yang luas. Demi kemuliaan dan
keagungan-Ku! Tidak ada sesuatu yang
kamu peroleh dari dunia kecuali apa
yang telah Aku bagikan kepadamu. Dan
kamu di sisi-Ku adalah orang yang
terhina.”

Perkataan ‘¥y’ adalah dengan

fathah pada huruf faa dan dengan daal
yang tidak bertitik. Artinya adalah
sirna atau terputus.
Perkataan * ' adalah fiil mudhori
dari fi’il madhi ‘=’ dengan kasroh pada
ain fi'il dari bab * . Artinya adalah
Aku tidak risau. Perkataan ‘i
adalah dengan dhomah pada huruf
mudhoroah dari masdar ‘=Ll ke,
Artinya apakah melemahkanku?

c. Al-Quran adalah Kitab Yang
Paling Lengkap

Diriwayatkan dari Hasan Bashri
bahwa Allah telah menurunkan 104
Kitab dan menitipkan ilmu-ilmu yang
terkandung dalam kitab-kitab tersebut
ke dalam 4 Kitab, yaitu Taurat, Injil,
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Zabur, dan al-Quran. Kemudian Dia
menitipkan ilmu-ilmu yang terkandung
dalam Taurat, Injil, dan Zabur ke dalam
al-Quran disertai dengan tambahan-
tambahan yang tidak terhitung.

Imam Syafii radhiyallahu ‘anhu
berkata, “Seluruh apa yang dikatakan
oleh umat adalah penjelasan pada
Sunah. Dan seluruh Sunah adalah
penjelasan pada al-Quran.” Ia juga
berkata, “Seluruh hukum yang dibawa
oleh Rasulullah adalah hukum-hukum
yang beliau pahami dari al-Quran.”

Sebagian ulama berkata, “Tidak
ada yang mengetahui  seluruh
kandungan al-Quran kecuali Allah,
kemudian Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama, kecuali apa yang hanya
Allah sendiri ketahui, maka Rasulullah
tidak  mengetahuinya. Kemudian
Rasulullah mewariskan sebagian besar
ilmu dari al-Quran Kkepada para
pembesar sahabat disertai perbedaan-
perbedaan pemahaman mereka,
seperti Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu,
karena ia adalah orang yang paling alim
(tahu) dari kalangan para sahabat, dan
seperti Ali karromallahu wajhahu,
karena sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, ‘Aku adalah kota
ilmu dan Ali adalah pintu kota ilmu,’
oleh karena hadis ini, Ibnu Abbas
berkata, ‘Semua keterangan tafsir al-
Quran yang telah aku jelaskan kepada
kalian adalah berasal dari Ali.””

Sebagian ulama berkata, “Ilmu-
ilmu al-Quran ada 77. 450 ilmu sama
seperti jumlah kalimah-kalimah (kata)
al-Quran dimana kalimah-kalimah
tersebut terbagi menjadi 4 (empat)
karena masing-masing kalimah
mengandung dhohir, batin, haad, dan
matlak. Pengertian dhohir kalimah
adalah makna-makna kalimah yang
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diketahui oleh ahli ilmu dhohir.
Pengetian  batin  kalimah adalah
rahasia-rahasia yang berasal dari
kalimah yang ditemukan oleh para ahli
ilmu hakikat. Pengertian haad kalimah
adalah hukum-hukum tentang halal
dan haram. Dan pengertian matlak
kalimah  adalah  [kalimah yang
kandungan arti] memperlihatkan janji-
janji [Allah] dan ancaman-ancaman|-
Nya].”

Sebagian ulama berkata, “Dasar-
dasar ilmu ada 3 (tiga), yaitu tauhid,
wa’dz (nasehat), dan hukum. Oleh
karena pembagian ini, maka Surat al-
Fatihah disebut dengan nama Ummu al-
Quran karena mengandung tiga ilmu
tersebut. Adapun Surat al-Ikhlas
disebut sebagai 2/3 al-Quran karena
hanya mengandung ilmu tauhid.”

d. I'rob Nadzom

[TANBIH]
Ahmad Marzuki *

Perkataan Syeh
" adalah mubtadak
pertama. Perkataannya ° ’ adalah
berhubungan dengan lafadz yang
terbuang yang menjadi sifat bagi lafadz
‘. Perkataannya ‘lw=i’ adalah
mubtadak kedua. Perkataannya ‘ ’
adalah  khobar kedua. Jumlahnya
menjadi khobar pertama yang sekaligus
menjadi mudhof. Lafadz ' adalah
mudhof ilaih. Perkataannya ‘sl
adalah berhubungan dengan lafadz
yang terbuang yang menjadi khobar
muqoddam. Lafadz ‘&L)¥ menjadi
mubtadak muakhor. Perkataannya * '
adalah maktuf padalafadz‘ ’dengan
membuang huruf atofnya. Lafadz * ’
adalah mudhof dan lafadz * ' adalah
mufhof ilaih. Begitu juga menjadi
maktuf pada lafadz dengan
membuang huruf atof adalah lafadz
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« ’

‘Ui dan © ’. Perkataannya
berarti orang yang paling mulia di
antara kaum. Yang dimaksud dengan
‘kaum’ disini adalah para nabi dan
rasul. Mereka disebut dengan ‘
karena mereka mendiktekan
pengetahuan yang mereka miliki.
Perkataannya ini berarti bahwa
Rasulullah, Muhammad, shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah sebaik-
baiknya nabi dan rasul. Dengan
demikian beliau lebih utama daripada
selain mereka.
Kata " diambil dari kalam
" yang berarti api kayu balok
itu menyala karena Taurat adalah
cahaya dan sinar. Allah berfirman,
“Sesungguhnya Kami telah
menurunkan Taurat yang di dalamnya
terdapat petunjuk dan cahaya ..” (QS.
Al-Maidah: 44) Kata ‘ ' berarti
sesuatu [kayu] yang menjadi bahan
menyalakan api.

Kata ‘di¥’  adalah dengan
kasroh atau fathah pada huruf hamzah,
seperti yang tertulis dalam Qomus. la
berasal dari kata “ yang berarti ingin
mengeluarkan inti sari dari sesuatu.
Kitab Isa ini disebut dengan ‘Jai
karena Kitabnya mengekstrak inti sari
cahaya Taurat. Termasuk ungkapan
yang menggunakan arti ini adalah
ungkapan ‘axl Jai 350 yang berarti anak
itu menyendiri dari ayahnya.

«

18. NADZOM KEDUA PULUH ENAM

[26] Suhuf (lembaran-lembaran)
Nabi Ibrahim dan Nabi Musa
mengandung ** Firman Allah al-
Hakam al-Alim
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a. Mengimani Suhuf-Suhuf

Diwajibkan bagi setiap mukallaf
untuk meyakini bahwa sesungguhnya
Allah  telah  menurunkan  suhuf
(lembaran-lembaran) kepada Nabi
Ibrahim dan menurunkan suhuf kepada
Nabi Isa sebelum Taurat. Tidak wajib
mengetahui jumlah suhuf itu secara
rinci  tetapi hanya  diwajibkan
meyakininya secara ijmal atau global
karena tidak ada keterangan dalam al-
Quran yang menjelaskan tentang
ketentuan jumlahnya, berbeda dengan
Kitab 4 (empat) yang telah disebutkan
sebelumnya maka mereka ditentukan
jumlahnya [empat] dengan keterangan
al-Quran. Oleh karena itu wajib
mengetahui 4 (empat) tersebut secara
rinci atau tafsil.

Syeh Muhammad Basudan al-
Khadromi mengatakan nadzom yang
berbahar rojaz;

Segala sesuatu yang disampaikan al-
Quran telah hadir ** secara tafsil dan
ijmal. Maka wajib diyakini.

Perkataan Basudan ‘ ' adalah dengan
binak faa’il, artinya adalah hadir secara
majas. Perkataannya ‘3e)¥ adalah
dengan binak majhul.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" adalah dengan dhommah pada
huruf shood dan chaa, yaitu lafadz
bentuk jamak dari mufrod ““4~='. Yang
dimaksud dengan ‘Jisl’ adalah Nabi
Ibrahim dan dengan ‘ISl adalah Nabi
Musa. Lafadz ¢ ’ adalah dengan
fathah pada huruf chaa dan kaaf. Syeh
Suyuti berkata bahwa arti * ’ adalah
bahwa Allah adalah Dzat yang
mengukuhkan  pengaturan  dalam
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meletakkan asbab yang menjadi faktor
berlakuknya taqdir-taqdir. Pengertian
‘ad=ll’ adalah Dzat yang ilmu-Nya tidak
dapat diambil faedah dan maklumatnya
tidak dapat ditembus.”

b. Sebagian Isi Suhuf-Suhuf

[FAEDAH] Diriwayatkan dari
hadis Abu Dzar bahwa ia berkata, “Saya
bertanya kepada Rasulullah, ‘Wahai
Rasulullah! Apa kandungan-kandungan
suhuf Ibrahim?’ Rasulullah menjawab,
‘Semua suhufnya adalah kalam-kalam
perumpamaan. Di antaranya adalah;
Hai raja yang telah dikuasai nafsu dan
yang tertipu! Sesungguhnya Aku [Allah]
tidaklah mengutusmu untuk
mengumpulkan dunia, sebagian
[dikumpulkan] dengan sebagian yang
lain, tetapi Aku mengutusmu agar
kamu bisa mencegah doa-doa orang
yang teraniaya dari-Ku karena
sesungguhnya Aku tidak akan menolak
doa-doanya meskipun keluar dari
mulut orang kafir. Di antaranya lagi
adalah; Wajib bagi orang yang berakal
memiliki  sedikit =~ waktu  untuk
digunakan bermunajat kepada
Tuhannya Yang Maha Mulia dan Agung,
dan memiliki sedikit waktu untuk
menginstrospeksi dirinya sendiri, dan
memiliki ~ sedikit =~ waktu  untuk
bertafakkur (memikirkan) kekuasaan-
kekuasaan Allah, dan memiliki sedikit
waktu untuk digunakan memenuhi
hajat, seperti makan dan minum. Di
antaranya lagi adalah; Wajib bagi orang
yang berakal untuk tidak terlalu
berpikir kecuali dalam tiga hal, yaitu
mencari bekal untuk akhirat,
memenuhi kebutuhan hidup, dan
kesenangan dalam hal yang bukan
diharamkan. Diantaranya lagi adalah;
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Wajib bagi orang yang berakal untuk
mengawasi betul masa hidupnya,
menghadapi kenyataan, dan menjaga
lisan. Barang siapa menghitung
ucapannya daripada amalnya maka
ucapannya itu akan sedikit kecuali
dalam ucapan yang bermanfaat.
Lafadz ‘4x=’ adalah dengan
fathah huruf yaa yang masuk dalam
Bab lafadz © ' dalam tasrifan, maksud
artinya adalah sesuatu yang
berhubungan dengan kemanfaatan bagi
diri seseorang, seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-
Mubin. Dalam redaksi lain disebutkan
dengan pernyataan ‘43S s
sebagai ganti dari pernyataan
438 Arti dari masing-masing redaksi
adalah sama karena lafadz " ketika
termasuk dari Bab ‘=i =’ maka
memiliki  arti yang berarti
menghitung. Dan bentuk masdarnya
adalah ©° ' dengan kasroh pada huruf
chaa dan ' dengan dhomah pada
huruf chaa. Lafadz ‘ ’ adalah fi'il
yang muta’adi pada satu maful. Adapun
lafadz * ' yang berarti * ’ atau
menyangka maka termasuk dari Bab
‘ ’ dengan kasroh pada ain fi'il pada
fiil madhi dan fathah pada (fi'il
mudhorik menurut bahasa seluruh
orang Arab, kecuali bani Kananah
karena mereka mengkasroh ain fi'il
pada bentuk fi'il mudhoriknya dan
mengkasrohkannya juga pada bentuk
fi’il madhi. Bacaan Bani Kananah ini
tidak sesuatu dengan aturan gqiyas.
Lafadz * memiliki bentuk masdar
‘ " dengan kasroh pada huruf chaa
dan muta’adi pada dua maful karena
termasuk afaalul quluub.

Perkataan Rasulullah atau
waktu berarti bahwa orang yang
berakal mengistrospeksi dirinya pada
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waktu  tersebut, maksudnya ia
menginstrospeksi diri di setiap pagi
atas amal yang telah orang yang
berakal lakukan di malam harinya, dan
di setiap sore atas semua amal yang
telah ia lakukan si siang harinya. Maka
amal yang ia temukan sebagai kebaikan
maka ia memuji Allah dan amal yang ia
temukan termasuk keburukan maka ia
meminta ampunan kepada Allah. Yang
lebih mendekatkan pada keselamatan
diri daripada introspeksi diri di atas
adalah bahwa orang yang berakal
menginstrospeksi diri sebelum ia
melakukan perbuatan agar ia tidak
melakukannya kecuali setelah
mengetahui  hukum  Allah  yang
berkaitan dengan perbuatan tersebut.

Apabila  perbuatan itu diketahui
sebagai hal kebaikan maka ia
melakukannya dan apabila diketahui
sebagai hal keburukan maka ia

menjauhinya agar tidak membuat lelah
atau payah para malaikat, karena orang
yang menginstrospeksi diri di dunia
maka siksa di akhirat akan ringan. Di
dalam hadis disebutkan, “Instrospeksi
dirilah  kalian  sebelum  kalian
diintrospeksi  (dihisab).” Demikian
disebutkan oleh Syeh al-Bajuri. Syeh
Syarqowi berkata, “Sebagian ulama
mencatat gerakan-gerakannya di siang
harinya dalam sebuah buku. Kemudian
ketika masuk waktu sore maka ia
meletakkan buku catatan tersebut di
bagian antara kedua matanya dan
mengintrospeksi diri atas semua yang
tertulis dalam buku catatannya
tersebut. Ada juga ulama yang
menginstrospeksi dirinya atas segala
sesuatu yang terlintas di hatinya di
siang hari dan malam hari.” Perkataan
Rasulullah * ’ adalah dengan tiga
fathah dann tasydid pada huruf mim.
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Artinya adalah membaguskan atau
membuat baik.

Abu Dzar juga berkata, “Saya
bertanya kepada Rasulullah, ‘Wahai
Rasulullah! Apa kandungan-kandungan
suhuf Musa’ Rasulullah menjawab,
‘Seluruh kandungan-kandungan suhuf
Musa adalah nasehat-nasehat. Di
antaranya adalah; Aku [Allah] heran
dengan orang-orang yang meyakini
adanya neraka, bagaimana bisa mereka
malah bersenang-senang. Aku heran
dengan orang-orang yang meyakini
adanya neraka, bagaimana bisa mereka
malah tertawa terbahak-bahak. Aku
heran dengan orang-orang yang
melihat dunia padahal dunia akan
mengkhianati ahli dunia, bagaimana
bisa mereka malah merasa tenang-
tenang saja. Aku heran dengan orang-
orang yang meyakini akan taqdir,
bagaimana bisa mereka malah merasa
payah (mengeluh putus asa) [Satu
riwayat menyebutkan pernyataan;
bagaimana bisa mereka malah merasa
marah dengan takdir]. Aku heran
dengan orang-orang yang meyakini
adanya penghitungan amal tetapi
kemudian mereka tidak beramal.”

19. NADZOM KEDUA PULUH TUJUH

[27] Segala sesuatu yang datang
dibawa oleh Rasulullah ** maka
kewajiban [kita] adalah mengakui
kebenarannya dan menerimanya.

a. Mengimani Segala Sesuatu yang
Dibawa oleh Rasulullah

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
adalah dengan membaca pendek
huruf hamzah yang berarti * ’ atau
datang. Lafadz ‘ ’ digunakan sebagai
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lafadz yang lazim dan muta’adi. Adapun
lafadz ¢ ’ dengan membaca panjang
atau mad pada huruf hamzah maka
artinya adalah ‘ ' atau memberi
sehingga muta’adi pada dua maful dan
bukan yang dimaksud dalam bait disini.
Perkataannya ‘aluill 48s¥’ berarti bahwa
kewajiban kita terhadap segala sesuatu
yang  dibawa oleh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
mengakui kebenarannya. Perkataannya
‘ ' adalah dengan fathah pada
huruf qoof dan dhommah menurut satu
bahasa yang telah diceritakan oleh
Ibnu al-Arobi. Lafadz ‘ ' adalah
bentuk masdar yang langka karena
tidak ada masdar yang mengikuti
wazan ' dengan di fathah pada faa
fi'il, kecuali lafadz * ’. Maksud dalam
nadzomnya adalah bahwa kewajiban
kita adalah membenarkan segala
sesuatu yang dibawa Rasulullah dan
menerimanya. Allah berfirman, “Segala
sesuatu yang dibawa untuk kalian oleh
Rasul maka terimalah dan segala
sesuatu yang ia larang maka
jauhilah!”(QS. Khasyr: 7)

Syeh Iwadh al-Ghomrowi
berkata;
Diwajibkan membenarkan

Rasulullah al-Amin ** dalam segala
sesuatu yang beliau datang
membawanya dalam urusan agama.

Demikian juga mengikuti perintah
[ketika diperintahkan] melakukan
perkara ** dan menjauhi
larangannya [ketika dilarang
melakukan] perkara.

Lafadz ‘0xY’ yang dimaksud adalah
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
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sallama. Arti ‘0xYV adalah yang terjaga

dari perbuatan-perbuatan keji.
Rasulullah  disebut dengan ‘cee¥V
karena beliau tidak memiliki sifat

melanggar janji. Perkataan Syeh Iwadh
" adalah bahwa lafadz
‘"’ adalah kebalikan dari lafadz ‘&

Bentuk  jamaknya adalah ‘.

Perkataannya yang berarti

perkara menjadi haal. Lafadz * ’ disini

memiliki bentuk jamak * ’

20. NADZOM KEDUA PULUH
DELAPAN

[28] Iman kita dengan Hari Akhir
adalah wajib ** dan segala hal-hal
gaib yang terjadi di dalamnya.

a. Mengimani Hari Akhir

Maksudnya  adalah  bahwa
diwajibkan bagi setiap mukallaf
membenarkan tentang adanya Hari
Akhir dan segala sesuatu yang terjadi
di dalamnya, seperti hasyr (menggiring
seluruh makhluk), hisab (penghitungan
amal), sirot (melewati jembatan),
mizan (penimbangan amal), jazak
(balasan amal), surga, neraka, telaga,
dan syafaat.

Hari Akhir disebut dengan Hari
Akhir karena tidak ada malam dan
siang setelahnya, istilah hari tidak bisa
diucapkan kecuali apabila diiringi oleh
malam setelahnya, atau karena Hari
Akhir adalah akhir hari-hari dunia
sehingga tidak ada lagi hari lain
setelahnya, atau karena Hari Akhir
adalah hari yang berada di akhir
setelah hari-hari dunia telah habis.

Awal dimulainya Hari Akhir
adalah dari tiupan sangkakala kedua
sampai tidak ada habisnya. Pendapat
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ini adalah pendapat yang benar. Ada
yang mengatakan Hari Akhir berakhir
sampai seluruh makhluk telah tinggal
di surga dan neraka sehingga waktu
dimulainya Hari Akhir masih termasuk
bagian dari alam dunia sedangkan
waktu berakhirnya termasuk dari alam
akhirat.

Hari Akhir adalah Hari Kiamat. Hari
Akhir disebut dengan Hari Kiamat
karena giam atau bangunnya makhluk
yang telah mati dari kuburan. Alam
kubur termasuk alam dunia. Ada yang
mengatakan bahwa alam kubur adalah
pemisah antara alam dunia dan alam
akhirat.

Ada yang mengatakan bahwa Hari
akhir dimulai dari kematian seorang
mayit sehingga alam kubur termasuk
bagian dari alam akhirat. Oleh karena
pendapat ini, para ulama mengatakan,
“Orang yang telah mati maka
Kiamatnya telah datang,” maksudnya
adalah kiamat sugro. Kematian mayit
ini disebut dengan Kiamat yang
menurut pendapat ini adalah karena
qiam atau bangunnya mayit di di dalam
kubur dari posisi tidur miring ke posisi
duduk wuntuk ditanyai oleh dua
Malaikat, kemudian kuburan
menghimpitnya sehingga disamakan
dengan Kiamat kubro.

Syeh Zamahsyari berkata, “Permulaan
Hari Akhir adalah dari waktu hasyr
atau seluruh makhluk digiring sampai
tidak ada batasnya atau sampai para
penduduk surga masuk ke dalam surga
dan para penduduk neraka masuk ke
dalam neraka.

Lama Hari Akhir bagi orang-
orang kafir adalah 50.000 tahun karena
besarnya kesulitan yang terjadi. Bagi
orang yang mukmin yang sholih adalah
lebih sedikit daripada lamanya sholat
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wajib di dunia. Sedangkan bagi orang-
orang mukmin yang durhaka maka
lama Hari Akhir adalah tengah-tengah
atau sedang.

Ketahuilah sesungguhnya
keadaan-keadaan para manusia
berbeda-beda  melalui  perkataan

mereka ketika bangun dari kubur.
Sebagian dari mereka berkata,
“Celakalah kami! Siapa yang
membangunkan kami dari kuburan-
kuburan kami?” (QS. Yaasin: 52)
Kemudian para malaikat berkata
kepada mereka, “Ini adalah apa yang
telah dijanjikan oleh Allah Yang Maha
Pengasih dan benarlah mereka para
rasul!” (QS. Yaasin: 52)

Sebagian dari mereka  berseru,
“Sengsaralah kami karena ceroboh atas
aturan-aturan yang telah ditetapkan di
sisi Allah.” Kemudian wajah mereka
berubah menjadi hitam.

Sebagian ahli iman [yang mengakui
kalau tidak ada tuhan selain Allah]
menghilangkan debu dari kepalanya
dan berkata, “ Segala puji adalah bagi
Allah  yang telah menghilangkan
kesedihan dari kita.” Sebagian yang lain
dari ahli iman berkata, “Tidak ada
tuhan selain Allah dan Segala pujian
adalah milik Allah.” Kemudian wajah
mereka menjadi putih.

Sebagia ulama berkata bahwa
para manusia akan digiring dalam
keadaan telanjang tanpa berpakaian
karena sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Di Hari Kiamat,
kalian semua akan digiring dalam
keadaan tidak beralas kaki, tidak
berpakaian, dan belum dikhitan (Jawa:
sunat),” dan sabda beliau, “Seluruh
manusia akan dibangkitkan dari kubur
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dalam keadaan
berkeringat deras
sampai pada telinga.”

telanjang. Mereka
hingga menetes

Sebagian ulama berkata, “Para manusia
akan digiring dengan mengenakan kain
kafan mereka, karena sabda Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama,
‘Sesungguhnya mayit akan
dibangkitkan dari kubur dengan

mengenakan pakaian yang ia pakai
ketika mati.”

Baihaqi berkata, “Dari beberapa
riwayat yang ada [seperti yang telah
disebutkan di atas] dapat disimpulkan
kalau sebagian dari para manusia ada
yang digiring dalam keadaan telanjang
dan ada juga dari mereka yang digiring
dengan mengenakan pakaian.”

Syeh Ibnu Hajar berkata,
“Sesungguhnya para manusia akan
dibangkitkan dari kuburan mereka
dengan mengenakan pakaian yang
mereka kenakan ketika mati. Kemudian
pakaian mereka terlepas sendiri ketika
permulaan waktu dimulainya hasyr
atau penggiringan. Dan kemudian
mereka digiring dalam keadaan
telanjang.”

Sebagian ulama menyimpulkan juga
dari beberapa riwayat yang ada, yaitu
dengan rincian;

- Sebagian dari para manusia ada
yang digiring dengan mengenakan
pakaian.

- Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan telanjang

- Seluruh manusia digiring dalam
keadaan telanjang. Kemudian para
nabi diberi pakaian. Orang yang
pertama kali diberi pakaian
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adalah Nabi Ibrahim.

- Seluruh manusia dikeluarkan dari
kubur dengan mengenakan
pakaian yang mereka pakai ketika
mati. Kemudian pakaian mereka
terlepas ketika permulaan waktu
dimulainya hasyr atau
penggiringan. Kemudian mereka
digiring dalam keadaan telanjang.
Kemudian orang yang pertama
kali diberi pakaian adalah Nabi
Ibrahim. Setelahnya adalah Nabi
kita, Muhammad. Adapun hikmah
mengapa Nabi Ibrahim yang lebih
didahulukan diberi pakaian adalah
karena ketika ia dilemparkan ke
dalam api maka ia melepas
pakaiannya. Ia bersabar dan ridho
kepada Allah. Oleh karena itu ia
diberi balasan berupa dijadikan
sebagai orang yang pertama kali
diberi pakaian di Hari Kiamat.
Setelah ia diberi pakaian, baru
kemudian Rasulullah Muhammad
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
diberi pakaian yang lebih besar
dan indah daripada yang dipakai
oleh Ibrahim agar sebagai balasan
karena diakhirkan diberi pakaian
daripada Nabi Ibrahim.

Keadaan-keadaan manusia
ketika digiring berbeda-beda. Sebagian
dari mereka ada yang dengan naik
kendaraan. Sebagian dari mereka ada
yang berjalan kaki. Sebagian dari
mereka ada yang berjalan dengan
wajah. Selain itu mereka juga digiring
dengan bentuk-bentuk yang berbeda-
beda sesuai dengan amal-amal.

» Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan berbentuk
monyet. Mereka adalah orang-
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orang yang ahli zina.

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan berbentuk babi.
Mereka adalah orang-orang yang
mau makan harta-harta haram
atau yang dihasilkan dengan cara
haram.

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan buta.
Mereka adalah orang-orang yang
memberikan  hukum  dengan
sewenang-wenang [tanpa
berdasarkan bukti dan dalil
syariat].

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan tuli.
Mereka adalah orang-orang yang
bangga dengan amal kebaikan
mereka (ujub).

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan lidah
menjulur samai dada sambil
mengeluarkan nanah dari mulut.
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suka memberi nasehat tetapi
perbuatan mereka tidak sama
dengan apa yang mereka
nasehatkan.

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan tangan-
tangan dan kaki-kaki terpotong.
Mereka adalah orang-orang yang
menyakiti tetangga.

Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan disalib di
atas batang dari api. Mereka
adalah orang-orang yang suka
menfitnah orang lain kemudian
melaporkannya kepada
pemerintah atau pemimpin.
Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan keadaan memiliki
bau yang lebih busuk daripada
bangkai. Mereka adalah orang-
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orang yang menerima
kesenangan-kesenangan dan
kenikmatan-kenikmatan yang

diharamkan dan tidak mau
membelanjakan harta mereka
untuk memenuhi hak Allah.
Sebagian dari mereka ada yang
digiring dengan mengenakan
jubah atau pakaian yang panjang
(Jawa: ngglembreh) yang terbuat
dari ter yang melekat dengan kulit
tubuh. Mereka adalah orang-orang
yang sombong [dalam sikap dan
perbuatan], yang ujub [merasa
bangga diri], dan yang sombong
[dalam berpakaian].

Ketahuilah sesungguhnya

mereka yang Dberjalan melewati
jembatan atau sirot berbeda-beda
keadaan.

>

Sebagian dari mereka adalah yang
selamat dengan amal kebaikan di
dunia dan yang selamat dari api
neraka Jahannam. Mereka dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu [1]
ada yang melewati jembatan
secepat kedipan mata, [2] ada
yang melewatinya secepat kilat
menyambar, [3] ada yang
melewatinya secepat angin
bertiup kencang, [4] ada yang
melewatinya  secepat  burung
terbang, [5] ada yang melewatinya
secepat kuda yang berlari sangat
kencang, [6] ada yang
melewatinya  secepat  berlari
ringan (Joging), [7] ada yang
melewatinya dengan berjalan
kaki, [8] ada yang melewatinya
dengan berjalan dengan
menggunakan kedua tangan dan
kedua lutut (merangkak).
Perbedaan-perbedaan dalam
melewati jembatan adalah karena
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perbedaan-perbedaan amal
kebaikan dan perbedaan cepat
dan tidaknya dalam menghindari
maksiat-maksiat. Setiap yang lebih
cepat dalam melewati maka
mereka adalah yang lebih cepat
dalam menjauhi maksiat-maksiat.
Dan setiap Kkali terlintas dalam hati
untuk melakukan maksiat maka ia
akan lebih cepat
menghilangkannya, [9] ada kaum
yang melewatinya sambil digigiti
dan dirobeki oleh anjing-anjing,
kemudian mereka terjatuh dari
jembatan tetapi mereka
bergantungan dan berpegangan
pada anjing-anjing itu. Kemudian
mereka berhasil naik ke jembatan
dan baru berjalan melewatinya
lagi. Mereka melewatinya dengan
menempuh beberapa lama
tahunnya. Ada yang selama 100
tahun. Ada yang selama 1000
tahun. Dengan  melewatinya
selama bertahun-tahun itu,
mereka diberi cahaya-cahaya.
Sebagian dari mereka ada yang
tidak selamat. Mereka juga
berbeda-beda keadaannya
tergantung dengan ukuran-ukuran
dosa. [1] ada yang kekal dan abadi
di neraka, seperti orang-orang
kafir, [2] ada yang masuk ke dalam
neraka dan akan keluar dari sana
setelah beberapa waktu sesuai
dengan kehendak Allah. mereka
adalah orang-orang mukmin yang
durhaka kepada Allah. Mereka
bisa keluar dengan perantara
syafaat Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama atau syafaat
dari selain beliau, yaitu makhluk-
makhluk pilihan yang diberi
wewenang mensyafaati.
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Kami meminta Allah syafaat atau
pertolongan dan keringanan untuk
kami dengan pemberian dan anugerah-
Nya. Amin.

b. Telaga Rasulullah

Ketahuilah! Sesungguhnya setiap
rasul memiliki telaga yang umatnya
dapat meminum air darisana. Telaga
yang paling besar adalah telaga
pemimpin kita, Muhammad, shollallahu
‘alaihi  wa sallama. Orang yang
meminum air telaga sekali saja maka ia
tidak akan dahaga selamanya. Semoga
Allah memberikan kesempatan kita
meminum air dari telaga Rasulullah.
Adapun para penduduk surga
meminum minuman di surga maka
karena tujuan bersenang-senang dan
mencari kenikmatan, bukan Kkarena
dahaga, karena ketika mereka minum
di surga maka mereka akan mendapati
kenikmatan di setiap nafas [tegukan]
dimana kenikmatan minum di nafas
berikutnya akan lebih nikmat daripada
kenikmatan minum di nafas
sebelumnya. Begitu juga ketika mereka
makan, maka mereka akan mendapati
kenikmatan dimana kenikmatan makan
di suapan berikutnya adalah lebih
nikmat daripada kenikmatan suapan
sebelumnya.

c. I'rob Nadzom

[TANBIH] Perkataan Syeh
Ahmad Marzuki ‘s’ adalah dengan
membuang tanwin karena mengikuti
wazan. Perkataannya ‘ ’ adalah sifat
bagi ‘ps. Perkataannya ‘o
mengandung pengertian bahwa huruf
baa menggunakan arti huruf ‘ ’
sehingga artinya dalam hari itu.
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Perkataannya " adalah penjelasan
dari huruf ‘ ’. Lafadz ° ' adalah
dengan fathah pada huruf ain dan jim.
Lafadz * * dengan harokatnya

adalah bentuk giyas masdar dari fi'il
‘ ’vyang lazim dengan kasroh pada ain
fi'il yang termasuk dari Bab ‘ .
Dikatakan ‘Gas 33 (s &iae’, Syeh Ibnu
Malik berkata dalam kitab Khulasoh;

Fi’il madhi yang mengikuti wazan *
yang berarti lazim maka bab
masdarnya adalah wazan * . ** seperti
lafadz* *° ‘dan‘

Maksudnya adalah bahwa masdar dari
fi'il yang berwazan ‘ ' dengan kasroh
pada ain fi'il yang lazim adalah
diikutkan wazan ‘ ' dengan fathah
pada fak fi’il dan ain fi’il secara giyas,
baik fiilnya berupa binak shohih, atau
binak mu’tal, atau binak mudho af
seperti ‘ ) ’, dan

Arti © ’ adalah ° ' atau terbakar

karena saking rindu atau saking sedih.
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21. NADZOM KEDUA PULUH SEMBILAN

[29] Ini adalah Kkhotimah yang
menyebutkan hal-hal wajib lain yang
wajib  diketahui oleh  setiap
mukallaf.

1. Pengertian Khotimah

Nadzom ini adalah khotimah.
Kami meminta kepada Allah husnu al-
khotimah.

Pengertian al-khotimah adalah
jenis sub topik yang disebutkan karena
untuk memberikan pemahaman yang
berhubungan dengan isi. Jenis
hubungan tersebut adalah hubungan

B

w\}ﬁ\@b;.ada\.cb-
w\jwuﬂﬁd\;

BEL e ) s Bl oda
Seailly slay LY SU L
Sl W sl sl U5 018,

131



menyambungkan hal berikutnya
dengan hal awal, artinya dari segi
menambahkan penjelasan dan
pelengkapan. Begitu juga dengan istilah
muqoddimah, tetapi hubungan
mugqoddimah adalah hubungan hal yang
awal dengan hal berikutnya, artinya
dari segi membantu untuk memulai
[sesuatu] dengan cara pengetahuan
intuisi. Berbeda dengan istilah tagsim,
maka taqsim adalah sub topik yang
disebutkan untuk memberikan
pemahaman tentang isi.

2. TI'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" berarti bahwa huruf * ’
adalah untuk menunjukkan arti taklil
atau karena karena perkataannya ini
sama dengan susunan Firman Allah, ‘

«

oS’ 7 adalah  isim  maushul.
Perkataannya " berhubungan
dengan perkataannya ’
Perkataannya ‘ " berarti
bahwa huruf “ ’ adalah huruf
tambahan dan lafadz ‘ ’ adalah

khobar dari mubtadak yang dibuang.
Kalam jumlah dari susunan mubtadak
dan khobar adalah shilah maushul.
Perkiraannya adalah °
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22. NADZOM KETIGA PULUH
[30] Nabi kita, Muhammad, diutus
kepada seluruh alam sebagai rahmat
dan ia lebih utama dari makhluk lain.
1. Risalah Rasulullah

Maksud nadzom di atas adalah

bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
untuk meyakini bahwa Rasulullah
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shollallahu ‘alaihi wa sallama telah
diutus oleh Allah sebagai rahmat bagi
seluruh alam dan telah diutus oleh
Allah kepada seluruh mukallaf dari
golongan manusia dan jin secara ijmak
dan maklum dhorurot dalam agama.

Oleh  karena itu orang yang
mengingkarinya  dihukumi  kufur.
Mengecualikan dengan pernyataan

golongan manusia dan jin adalah
golongan malaikat, hewan, dan benda
mati, maka Rasulullah diutus kepada
mereka bukan diutus untuk taklif
(membebankan hukum-hukum Islam),
tetapi diutus untuk tasyrif
(memuliakan) karena ketaatan mereka
bersifat jibiliah atau dilakukan secara
tabiat (bawaan) sehingga mereka tidak
dibebani untuk melakukan ketaatan.
Keterangan ini adalah pendapat yang
dipedomani oleh Syeh Muhammad
Romli. Berbeda dengan pendapat Ibnu
Hajar yang mengikuti pendapat Ahli
Muhakkik, seperti as-Subki dan lainnya,
ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama diutus
kepada mereka (golongan malaikat,
hewan, dan benda mati) dengan risalah
taklif atau membebani hukum yang
layak bagi mereka karena sebagian dari
mereka ada yang rukuk dan bersujud
sampai Hari Kiamat, sedangkan
golongan manusia sendiri tidak
dibebani hukum layak demikian itu
secara tafsil dan juga ijmal. Adapun
golongan jin maka mereka dibebani
hukum layak, termasuk juga adalah
Yakjuj dan Makjuj.”

Pendapat tahkik mengatakan
bahwa  sesungguhnya  Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama diutus
kepada seluruh para nabi dan umat-
umat terdahulu tetapi dengan melihat
sisi alam ruh karena ruh Rasulullah
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telah diciptakan terlebih  dahulu
sebelum ruh-ruh para nabi. Kemudian
Allah mengutus ruh-ruh para nabi
kepada mereka para umat. Para nabi
adalah pengganti Rasulullah di alam
nyata. Dengan demikian Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama diutus
kepada seluruh manusia dari Adam
sampai Hari Kiamat, bahkan beliau
diutus kepada dirinya sendiri karena
beliau juga termasuk dari keseluruhan
dari maksud sabda beliau, “Aku telah
diutus kepada seluruh manusia,” dan
Firman Allah, “Tidaklah Kami
mengutusmu kecuali kepada seluruh
manusia.” Bajuri mengatakan, “Barang
siapa menafikan keumuman atau
keseluruhan risalah Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama maka ia
dihukumi telah kufur.” la juga berkata,
“Pendapat yang rojih adalah bahwa

Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama diutus kepada seluruh
malaikat dengan risalah tasyarif
meskipun sebagian ulama tidak
sependapat dengan pendapat ini.

Adapun risalah beliau kepada hewan-
hewan lain maka sudah pasti risalah

tasyrif.”
2. TI'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘Cuall adalah isim jamak lafadz <’
dengan fathah pada huruf Ilaam.
Pengertian alam adalah nama segala
sesuatu selain Allah dan sifat-sifat-Nya.
Segala sesuatu itu adalah segala yang
wujud yang mencakup para malaikat,
manusia, jin, benda mati, tetapi risalah
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama kepada para malaikat adalah
dengan risalah tasyrif agar mereka
dimasukkan sebagai umat beliau,
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bukan risalah taklif atau pembebanan
hukum syariat, dan risalah beliau
kepada benda mati adalah dengan
risalah takmin (menyelamatkan) dari
aib dan lainnya. Demikian ini
disebutkan oleh Syeh Muhammad bin
Ahmad Alisy.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
’ bermaksud bahwa diwajibkan
bagi setiap mukallaf meyakini kalau
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah lebih utama daripada
para nabi dan rasul dan beliau adalah
pemimpin mereka dengan bukti dalil
Firman Allah, “Tidaklah Kami
mengutusmu kecuali sebagai rahmat
seluruh alam,” dan sabda beliau, “Aku
adalah pemimpin seluruh alam kelak di
Hari Kiamat. Bukan aku bersikap
sombong. Aku adalah pemilik bendera
pujian kelak di Hari Kiamat. Bukan aku
bersikap sombong. Adam akan berada
di bawah benderaku kelak di Hari
Kiamat.” Potongan sabda beliau * ’
berarti yang lebih agung daripada ini,
atau berarti aku berkata demikian
bukan karena sombong tetapi karena

«

tahaddus  atau berbagi  cerita
kenikmatan.
Umar bin al-Farid berkata

dengan bahar rojaz;
Siapakah orang ini yang tidak pernah
berbuat buruk sama sekali? ** Siapakah
orang ini yang memiliki kebaikan?

Kemudian Hatif (suara tanpa
rupa) menjawab;
[Dia adalah] Muhammad yang
memberikan petunjuk dan ** yang
diberi wahyu melalui Jibril.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘b’ adalah mubtadak dan © ' adalah

athof bayan yang menjelaskan lafadz
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‘Lu?’, atau menjadi badal kul min kul.
Kalam jumlah * " adalah tersusun
dari fi’il dan naaibul faa’il yang mana
jumlah ini menjadi khobar dari
mubtadak.  Perkataannya ‘Ol
berhubungan dengan lafadz ",
Sedangkan lafadz*  ’adalah haal dari
shohibul haal yang menjadi naaibul
faaiil® .

23. NADZOM KETIGA PULUH SATU
DAN KETIGA PULUH DUA

[31] Ayah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah Abdullah
bin Abdul Mutholib ** bin Hasyim
bin Abdu Manaf.

[32] Ibu Rasulullah adalah Aminah
az-Zuhriah. ** Rasulullah telah
disusui oleh Halimah as-Sa’diah.

a. Nasab Rasulullah

Maksud nadzom di atas adalah
diwajibkan bagi setiap mukallaf
mengetahui nasab Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dari garis
keturunan ayahnya sampai Adnan saja,
dan dari garis keturunan ibunya
sampai Kilab saja karena setelah Kilab
tidak ada pertemuan garis keturunan
antara ayah dan ibunya, seperti yang
dikatakan oleh Bajuri. Sebagian ulama
telah menadzomkan nasab Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dari garis
keturunan ayahnya dan ibunya dalam
10 bait berbahar rojaz, yaitu;

Kakek Rasulullah yang terpilih ada
20 ** yang wajib kita hafalkan pasti.
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Secara urut adalah Abdul Mutholib,

w R0 SRor

s 0 2 ° 2
*%
« ,.ﬁzd |
** Hasyim, Abdu Manaf, . WJ'J ‘-SL" ("N‘}
p.@ V.@_a\ JL.« L V_M:L@_a
Kusoi, Kilab, Murroh, ** Kaab, Luai, R e - e
Gholib, i o5 R u%@ o=
a 2 o} £ -
oJ,A )J ;,.SL&
Fihr, kemudian Malik, Nadhor, ** Brosf Ao o e #o
Kinanah, Huzaimah, Lt “"LS 1‘4‘5‘5 JJL‘ “*l‘ J'@'a
2 o0 2
Mudrikah, Ilyas, Mudhor, ** Nazar, T R L I RS
Ma’ad, seperti yang diberitakan. -t SR e & r'@-"‘ d‘ul ASJ‘"
gl Lg o das
Nisbatkanlah mereka semua kepada T A R
Adnan! Hai orang yang fasih! ** agar p-*’ L«.f C"’” L olus p—‘g W}
nasabnya menjadi lengkap ...

Cou.a)\ W-J\

- 0ol 0

... yang dari garis keturunan
ayahnya. Begitu juga nasab
Rasulullah ** yang dari garis

keturunan ibunya wajib untuk

o A

AL LG DRI
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Ibu Rasulullah Sang Pemilik Cos we . .
Kemuliaan *”I‘dtlld;:lzh Aminah binti oﬁjj u’\ e ).\.a.S\ L;\.r/ A_)L.‘.ﬁ .\.;J u_,\
ahab ...
... bin Abdu Manaf yang memiliki );Lg ;’,)A_{ CA
derajat luhur, **... bin Zuhroh bin - s -
Kilab.
Dengan demikian ibu Rasulullah c_lan u')’\f ° .x_,_ d @:_2 ‘-:-’/T &; ;_L éi;
ayahnya bertemu ** dalam garis S
keturunan kakeknya yang bernama S ERTR?
Kilab. Hai orang yang membaca ini! & )
Dengarkanlah!
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Nama Abdul Mutholib adalah
Amir. Ada yang mengatakan bahwa
namanya adalah Syaibatul Hamdi.

Nama Hasyim adalah Umar dan
‘Ala karena uluwwi atau keluhuran
derajatnya. Ia dijuluki dengan Hasyim
karena ia melakukan hasym atau
meremuk roti untuk diberikan kepada
orang-orang karena kelaparan yang
menimpa mereka.

Nama Abdu Manaf adalah
Mughiroh dan Manaf. Pada asalnya,
kata“‘ ’adalah dengan menggunakan
taa, yaitu nama berhala yang paling
besar. Ibunya menjadikannya sebagai
pelayan untuk berhala itu (BUKAN
untuk beribadah padanya).

Nama Qusoi adalah Zaid. Ada
yang mengatakan bahwa namanya
adalah Yazid, atau Mujammik, yaitu
nama manqul atau yang dipindah dari
lafadz © ’ yang ditasydid. Diberi nama
Mujammik yang berarti orang yang
mengumpulkan, adalah karena ia
mengumpulkan orang-orang pada hari
Arubah atau Jumat. Kemudian ia
memberitahu dan menyuruh mereka
untuk mengagungkan tanah Haram,
dan memberitahu mereka kalau akan
ada seorang nabi yang akan diutus.
Melalui Qusoi inilah, Allah
mengumpulkan seluruh kaum dari Bani
Fihr di Mekah setelah mereka terpisah-
pisah di berbagai wilayah.

Nama Kilab adalah Hakim. Ada
yang mengatakan namanya adalah
Muhaddzab. Ada yang mengatakan
bahwa namanya adalah Mughiroh. Ia
dijuluki dengan julukan kilab karena ia
senang sekali berburu. Sebagian besar
binatang buruannya adalah kilab atau
anjing.
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Luai atau "’ lebih sering
dengan menggunakan hamzah
daripada tidak. Kata * ' adalah bentuk

tasghir dari kata *
lamban, seperti lafadz *

Nama Fihr atau ” adalah dengan
kasroh, kemudian sukun. Pada asalnya,
kata Fihr adalah digunakan untuk nama
batu yang panjang. la diberi nama Fihr
karena ia adalah orang yang tinggi. la
juga diberi nama Quraisy karena ia
yaqrisyu atau memenuhi kebutuhan
orang yang membutuhkan dengan
hartanya. Ia juga diberi nama Malik
karena ia adalah pemimpin Arab. Ia
diberi nama kun-yah® Abu al-Kharts.

Nadhor memiliki nama Qois. Ia
dijuluki dengan julukan Nadhor karena
nadhoroh atau keelokan dan
ketampanannya.

Mudrikah memiliki nama Umar.
Dalam  dirinya  terlihat cahaya
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama.

Ilyas atau ‘o4 adalah dengan
hamzah qotok yang dikasroh, atau
difathah. Ada yang mengatakan kata
‘0wl adalah dengan hamzah washol.
Pendapat ini dinisbatkan kepada ulama
jumhur. llyas memiliki nama Husain. la
diberi nama dengan nama ‘Ilyas’ karena
ia dilahirkan setelah kondisi ayahnya
sudah tua.

Nama Mudhor atau * ' adalah
dengan dhommah, kemudian fathah.
Nama kun-yahnya adalah Abu llyas. Ia
dipanggil dengan nama Mudhor karena
ia suka sekali minum susu yang
maadhir atau kecut.

Nazar memiliki nama Khuldan.
Ia dipanggil dengan nama nazar karena

' yang berarti

’

«

8 Nama Kun-Yah adalah nama yang diawali dengan lafadz‘ ’,* ’,
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ketika ayahnya melihat nur atau cahaya
Rasulullah yang ada di bagian antara
kedua matanya maka ayahnya sangat
senang. Kemudian ia menyembelih
binatang dan memberikannya kepada
orang-orang. Kemudian ia
menyuguhkannya sambil berkata, ‘ 13
3slsall 31 Qi sl 3¢ atau Ini ada sedikit
makanan untuk memenuhi hajat hak
anak.

Ma’ad memiliki nama kun-yah
Abu Qodhoah. Ia diberi nama ma’ad
karena ia muiddan atau selalu bersiap
sedia menghadapi peperangan.

Adnan, berasal dari kata
yang berarti bertempat. Ia diberi nama
adnan karena mengharap agar ia dapat
bertempat tinggal dan selamat dari
pandangan jin dan manusia yang pada
umumnya orang-orang mati karena
pandangan mereka. Adnan adalah
orang yang hidup pada zaman Nabi
Musa ‘alaihi as-salam.

« ’

b. Kewafatan Abdullah

[TANBIH]

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘ ’ berarti bahwa ayah
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah Abdullah. Abdulla wafat
di Madinah ketika kepulangannya dari
Gaza. Saat itu ia tengah melakukan
perjalanan untuk berdagang. [a wafat di
usia 18 tahun. Ada yang mengatakan,
20 tahun, atau 25 tahun, atau 28 tahun,
atau 30 tahun. Ketika Abdullah wafat,
Aminah tengah mengandung
Rasulullah yang sedang berusia 2
bulan. Ada yang mengatakan, 7 bulan,
atau 9 bulan, atau 28 bulan. Pendapat
yang unggul atau rojih adalah yang
pertama, yaitu Rasulullah ditinggal
wafat Abdullah ketika ia sedang berada
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di kandungan Aminah selama 2 bulan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa ketika Abdullah telah wafat
maka para malaikat berseru kepada
Allah, “Ya Tuhan kami! Pemimpin kami
[Rasulullah] menjadi yatim.” Kemudian
Allah menjawab, “Aku adalah Penjaga
dan Penolong Muhammad.”

Ja’far Shodiq ditanya tentang
hikmah mengapa Rasulullah terlahir
sebagai anak yatim. la menjawab,
“Rasulullah terlahir sebagai anak yatim
adalah agar Rasulullah tidak
mengemban beban hak yang wajib
beliau penuhi kepada makhluk [hak

orang tua].” Ibnu Imad berkata,
“Rasulullah terlahir sebagai anak yatim
adalah agar ketika beliau telah

mencapai derajat yang mulia, beliau
tahu dan ingat pada keadaan masa
kecilnya, dan tahu kalau Dzat yang
membuatnya mulia adalah Allah, dan
tahu kalau kekuatannya bukanlah
berasal dari leluhurnya dan harta,
tetapi kekuatannya adalah berasal dari
Allah, dan juga agar orang-orang fakir
dan anak-anak yatim disayangi. Beliau
shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda:
Sayangilah anak-anak yatim!
Muliakanlah para pengembara karena
sesungguhnya aku ketika masih kecil
adalah anak yatim dan ketika sudah tua
adalah pengembara. Sesungguhnya
Allah melihat pengembara setiap hari
sebanyak 1000 kali.”

Ketahuilah! Sesungguhnya
perempuan yang menyusui Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama untuk
yang pertama kali adalah ibunya,
Aminah, selama 3 hari, atau 7 hari,
atau, 9 hari, kemudian Tsuwaibah
selama beberapa hari saja sebelum
Halimah datang. Setelah itu, Halimah
binti Abu Dzuaib Abdullah bin Harts
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yang  menyusuinya. Ada  yang
mengatakan bahwa nama Halimah
adalah Halimah binti Dzuaib Harts bin

Abdullah.

Disebutkan bahwa ketika
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama  telah  dilahirkan  maka
diserukan, “Siapa orang yang akan
mengasuh intan yatim yang tidak
ternilai harganya ini?” Kemudian

burung-burung menjawab, “Kami akan
mengasuhnya dan melayaninya dengan
pelayanan yang super.” Binatang-
binatang liar ikut menjawab, “Kami
lebih berhak dan lebih utama untuk
mengasuhnya. Kami akan memuliakan
dan mengagungkannya.” Kemudian
Seruan Qudroh berkata, “Hai seluruh
makhluk! Sesungguhnya Allah telah
menetapkan sesuai dengan ketetapan-
Nya bahwa Nabi-Nya yang mulia akan
disusui oleh Halimah binti Dzuaib.”

Disebutkan bahwa Abdul
Mutholib mendengar hatif atau suara
tanpa rupa ketika Halimah datang.
Hatif itu mengucapkan syair dari bahar
kamil:

Sesungguhnya anak Aminah yang
berjuluk al-Amin, yaitu Muhammad,
** adalah sebaik-baiknya makhluk
dan terpilih-pilihnya pilihan.

Tidak ada orang yang menyusui
selain Halimah. ** Ia adalah
perempuan yang terpercaya

dibandingkan yang lain.

la juga perempuan yang terjaga dari
segala aib yang buruk. ** Dan ia juga
orang yang bersih pakaian dan
selendang.
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Jangan kamu serahkan Muhammad
kepada selain Halimah karena
sesungguhnya [menyerahkan

Muhammad kepada Halimah] **
adalah ketetapan dan hukum yang
telah datang dari Allah Yang Maha

Perkasa.

[CABANG]

Syeh Bajuri berkata, “Yang benar
atau haq adalah bahwa kedua orang tua
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah orang yang selamat
berdasarkan dalil bahwa Allah telah
menghidupkan kembali mereka agar
mereka beriman kepada Rasulullah.
Setelah itu, Allah mematikan mereka
kembali. Demikian ini adalah karena
ada hadis yang menjelaskannya, yaitu
hadis yang diriwayatkan dari Urwabh,
dari  Aisyah, bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama meminta
Allah agar Dia menghidupkan kembali
kedua orang tua beliau agar mereka
mengimaninya. Kemudian Dia
mematikan mereka lagi.” Syeh Suhaili
berkata, “Allah adalah Dzat Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu untuk
memberikan keistimewaan kepada
Rasulullah dengan keistimewaan yang
Dia kehendaki dengan anugerah-Nya,
dan untuk memberikan kenikmatan
kepada beliau dengan kenikmatan yang
Dia kehendaki dengan Pemberian-Nya.”
Sebagian ulama telah mensyairkan
dengan bahar wafir:

Allah telah menganugerahi
Rasulullah dengan memberikan
anugerah [kepadanya] ** melebihi
anugerah [yang diberikan kepada
lainya.] Allah adalah Yang Maha
Pengasih kepada Rasulullah.
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Allah telah menghidupkan kembali
ibu Rasulullah, begitu juga ayahnya,
** agar mereka mengimaninya. Ini
adalah sebagai bentuk anugerah
yang besar.

Oleh karena itu! Percayalah! Karena
Allah Yang Qodim adalah Dzat Yang
Maha Kuasa. ** Meskipun hadis yang
menjelaskan kalau mereka
dihidupkan kembali itu adalah hadis

yang dholif.
Barangkali hadis ini adalah
shohih menurut ahli hakikat dengan
cara  mukasyafah, seperti yang

diisyaratkan oleh sebagian ulama dari
bahar kamil:

Saya meyakini bahwa sesungguhnya
ayah Rasulullah dan ibunya **
dihidupkan kembali oleh Allah Yang
Maha Mulia dan Pencipta ...

... agar mereka bersaksi atas
kebenaran risalah. ** Benarkanlah
perihal ini! karena perihal ini
merupakan kemuliaan yang
diberikan kepada Rasulullah yang
terpilih.

Orang-orang yang mengatakan
tentang kedhoifan hadis ini, ** maka
sesungguhnya menurut hakikatnya

hadis ini tidaklah dhoif.

c. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘“_a W adalah dinisbatkan kepada
orang yang bernama ‘zuhroh’ atau s_»
dengan dibaca dhommah pada huruf
zaa dan sukun pada huruf haa. Zuhroh’
sebenarnya adalah sebuah nama untuk
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laki-laki. Telah salah orang yang
mengatakan kalau nama ‘zuhroh’
adalah untuk laki-laki. Zuhroh adalah
nama kakek kedua Aminah.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘“Galll adalah dengan fathah pada
huruf sin, sukun pada huruf ain, dan
tasydid pada huruf yaa. Lafadz ‘A=’
adalah dinisbatkan kepada Sa’ad bin
Abu Bakar, yaitu nama kabilah
Halimah.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“4sa )/’ adalah dengan membuang huruf
taa taknis karena mengikuti wazan
bait.

Ketahuilah! Sesungguhnya fi’il
wajib ditakniskan untuk menunjukkan
faa’il muannas apabila antara fi’il dan
faa’ilnya yang dzohir hakiki tidak
dipisah. Apabila antara Kkeduanya
dipisah dengan selain huruf * ’ maka
boleh mentakniskan fi’il dan boleh
tidak tetapi yang paling baik adalah
menitakniskannya. Adapun dalam
nadzom Syeh Ahmad Marzuki maka
wajib dimudzakarkan karena
mengikuti wazan bait. Syeh Ibnu Malik
berkata dalam kitab Khulasoh:

Taa Taknis mengiringi fi'il madhi
apabila ** menunjukkan faa’il
muannas, seperti ‘3 xia &<,

Terkadang memisahkan fi’il dari
faa’ilnya memperbolehkan tidak
menyertakan taa taknis, ** seperti
dalam contoh * !

Perkataan Syeh Ibnu Malik ‘* ’ adalah
fi’il madhi. Perkataannya ° " adalah

maful yang didahulukan dari faa’ilnya
danlafadz‘ ’adalah faa’illafadz‘ .
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Ketahuilah! Sesungguhnya
bentuk isim faa’il dari fi'il madhi ’
ada yang mengatakan ° '’ dengan
mudzakar dan * " dengan muannas.
Imam Farok dan golongan ulama
berkata, “Apabila yang diinginkan
adalah hakikat sifat menyusui maka
bentuk isim faa’ilnya adalah ° ’
tanpa huruf haa dan apabila yang
diinginkan  adalah  majas  sifat,
maksudnya wanita yang menyusui
dijadikan sebagai tempat menyusui di
waktu yang telah atau akan, maka isim
faa’ilnya adalah dengan huruf haa atau

24. NADZOM KETIGA PULUH TIGA
[33] Kelahiran Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
di Mekah yang aman. ** Wafatnya
adalah di Toibah, yaitu Madinah.

a. Kelahiran Rasulullah

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf

meyakini bahwa sesungguhnya
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama  dilahirkan dan diangkat

sebagai rasul di Mekah dan wafat dan
dikuburkan di Madinah.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘4%’ adalah menjadi sifat bagi lafadz
‘. Mekah disebut sebagai kota yang
aman karena orang-orang yang tinggal
disana menjadi aman, baik pada masa
Jahiliah atau Islamiah, karena Allah
telah menjadikan Mekah sebagai tanah
Haram yang tidak memperbolehkan
membunuh dan mencela seseorang
disana, berburu binatang buruan yang
ada disana, dan memotong rumputnya
kecuali karena untuk obat.
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Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
4y’ adalah menjadi badal dari lafadz
4wk’ yaitu badal kul min kul, karena
Toibah merupakan salah satu nama
bagi kota Madinah. Kota Madinah
memiliki nama yang banyak, sekitar 80
nama yang disebutkan dalam kitab
Khulasoh al-Wafa.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘' dan “4uky adalah bahwa dua lafadz
tersebut dicegah dari tanwin karena
ilat taknis dan alamiah. Huruf baa yang
masuk pada masing-masing dari
keduanya berarti © ’atau ‘di’.

Ketahuilah! Sesungguhnya,
menurut pendapat yang shohih,
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama dilahirkan pada saat terbit
fajar pada hari Senin malam ke 12
Robiul Awal Tahun Gajah. Ada yang
mengatakan  bahwa  kelahirannya
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
pada hari saat serangan Gajah terjadi,

atau sebelumnya. Syeh al-Qurtubi
mengatakan bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi  wa  sallama

dilahirkan setelah terjadinya serangan
Gajah selisih 50 hari.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dilahirkan dengan keadaan
mata melihat ke atas, kedua tangan
menapak  pada lantai, dengan
penampilan telah dicelaki, Dbersih,
terpotong pusarnya, dan telah dikhitan.
Ada yang mengatakan bahwa yang
mengkhitan  Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah kakeknya,
Abdul Mutholib, pada hari ketujuh
kelahiran beliau. Dari dua riwayat ini
dapat disimpulkan bahwa bisa saja
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama dilahirkan dalam keadaan telah
dikhitan dengan bentuk khitan yang
belum sempurna, seperti anak yang
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terlahir telah dikhitan pada umumnya,
kemudian kakeknya menyempurnakan
khitannya. Ada yang mengatakan
bahwa yang mengkhitan beliau adalah
Jibril pada hari pembelahan dan
pembersihan hati ketika beliau di
bawah asuhan penyusunya, Halimah.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama ketika
keluar dari perutnya langsung
berbicara;
Maha Agung Tuhanku Yang Maha Luhur
Ada yang mengatakan bahwa beliau
berbicara;
M\;VQ«MJW;JJ@JWJ-\);SJS‘M

Allah adalah Maha Besar. Segala
pujian adalah milik Allah. Aku
mensucikan Allah di pagi hari dan sore
hari.

Mungkin juga dengan menggabungkan
dua riwayat di atas, sehingga
Rasulullah  ketika lahir langsung
berbicara:
oﬁm‘obbd;;ww\}rfjjwmcgiwy
vL.w,

Diriwayatkan bahwa terjadi
perbedaan pendapat di kalangan para
ulama tentang tempat darimana
Rasulullah  dilahirkan. Ada yang
mengatakan bahwa beliau dilahirkan
dari perut ibunya, atau farji, atau dari
bawah pusar lalu sobekannya merapat
seketika. Syeh Muhammad Hasbullah

condong pada pendapat bahwa
Rasulullah dilahirkan dari bagian
bawah pusar.

Diriwayatkan juga bahwa
terdapat perbedaan pendapat di

kalangan para ulama tentang keadaan
ibunya ketika mengandung Rasululllah
shollallahu ‘alaihi wa sallam. Ada yang
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mengatakan bahwa ibunya
mengandung dengan merasakan sangat
berat. Sedangkan riwayat yang
masyhur adalah bahwa ibunya tidak
merasakan rasa sakit mengandung
sama sekali. Dari dua riwayat ini dapat
disimpulkan bahwa mula-mula ibunya
merasakan rasa sakit mengandung,
kemudian akhirnya ia tidak merasa
sakit sama sekali agar pada saat
mengandungnya ada kejadian yang di
luar kebiasaan (khoriq al-adah) supaya
segala kejadian yang dialami dan
berkaitan dengan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah
kejadian-kejadian  yang di  luar
kebiasaan, seperti yang dikatakan oleh
Ibnu Hajar. Aminah berkata, “Ketika
aku melalui hari-hari mengandung
selama 9 bulan penuh maka aku
mengalami rasa sakit melahirkan
seperti perempuan-perempuan pada
umumnya. Saat itu aku sendirian di
rumah sedangkan Abdul Mutholib
sedang melakukan towaf dan tidak
mengetahui kalau aku akan
melahirkan. Kemudian aku melihat
beberapa burung yang paruhnya
tercipta dari intan yaqut merah tengah
menutup menaungi rumahku dengan
sayap-sayap mereka yang tercipta dari
intan zamrud hijau.”

b. Mekah dan Madinah adalah
Bumi Yang Paling Utama

[TANBIH]

Telah disepakati oleh para ulama
bahwa Mekah dan Madinah adalah
wilayah bumi yang paling utama. Tiga
Imam sependapat bahwa Mekah adalah
lebih utama daripada Madinah.
Sedangkan Imam Malik berpendapat
sebaliknya, yaitu Madinah adalah lebih
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utama daripada Mekah. Perbedaan
antara Imam Malik dan Tiga Imam
lainnya adalah dalam objek lingkup
wilayah Madinah yang bukan kuburan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama. Adapun kuburan beliau yang
menyimpan jasad mulianya maka lebih
utama daripada seluruh langit dan
bumi.

Termasuk keistemawaan nama
‘Mekah’adalah bahwa ketika seseorang
menulis di atas dahi orang yang
hidungnya mengeluarkan darah (Jawa:
mimisen):

sUally 25 oty 5 sy 30
maka darahnya akan berhenti, seperti
yang disebutkan oleh Syeh Baijuri
dalam Hasyiahnya ‘ala asy-Syamaail.

25. NADZOM
EMPAT

KETIGA PULUH

[34] Rasulullah sebelum menerima
wahyu telah berusia 40 tahun. **
Usia beliau [di dunia] adalah lebih
dari 60 tahun [yaitu 63 tahun].

a. Rasulullah Diangkat Sebagai
Rasul

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa pendapat shohih oleh ulama
jumhur mengatakan bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama diutus
menyampaikan risalah ketika berusia
40 tahun, tidak kurang dan tidak lebih
tetapi usia 40 tahun tersebut tidak
dianggap benar-benar genap 40 tahun
kecuali apabila terutusnya tersebut
terjadi di bulan kelahiran, yaitu Robiul
Awal karena menurut pendapat yang
masyhur bahwa beliau dilahirkan pada
bulan tersebut, padahal beliau diutus
tersebut pada bulan Ramadhan yang
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ada di tahun setelah usia beliau sudah
terhitung 40 (melangkah ke 41).
Dengan demikian orang yang berkata
kalau Rasulullah diutus menyampaikan
risalah pada usia 40 tahun, maka
menurut pendapat pertama, berarti
sebelum genap 40 tahun, dan menurut
pendapat kedua, berarti setelah genap
40 tahun.

Sebagian ulama berkata bahwa
permulaan wahyu yang diterima oleh
Rasulullah adalah melalui mimpi di
musim semi dan terjadi selama 6 bulan.
Ulama yang mengatakan bahwa
permulaan wahyu terjadi di bulan
Ramadhan maka yang ia maksud
adalah wahyu yang dibawa oleh ]Jibril
kepada beliau dengan keadaan sadar,
bukan tidur. Perbedaan yang terjadi
hanyalah dari segi lafadz atau kata.

Menurut pendapat yang shohih
adalah bahwa kenabian dan kerasulan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah  terjadi  secara
bersamaan. Ibnu Abdul Bar dan lainnya
berkata, “[Penjelasan kalau kenabian
dan kerasulan Muhammad tidak terjadi
secara bersamaan adalah bahwa] Allah
mengangkat Muhammad sebagai rasul
ketika beliau telah berusia 43 tahun.
Oleh karena itu kenabian beliau lebih
dulu terjadi dengan turunnya wahyu
Surat al-Alaq, sedangkan kerasulannya
adalah perintah untuknya menakut-
nakuti [umat]. Dan ketika diturunkan
ayat Surat al-Muddatsir maka itu
terjadi pada masa-masa vakum atau
tidak ada wahyu yang diturunkan
kepada nabi, bukan rasul. Kemudian
para ulama yang mengatakan kalau
kenabian dan kerasulan beliau terjadi
bersamaan menanggapi, ‘Ayat Surat al-
Muddatsir adalah penjelasan dari ayat
Surat al-Alaq karena maksudnya
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adalah; Bacakan untuk kaummu apa
yang akan Aku jelaskan kepadamu, dan
sifat kerasulan hanya diberikan pada
usia tepat 40 tahun, seperti usia
seluruh nabi menerima risalah atau
kerasulan.”” Banyak ulama yang
berpedoman pada pendapat kedua
yaitu  kenabian dan  Kkerasulan
Rasulullah  tidak  terjadi  secara
bersamaan. Di antara mereka adalah
Syaikhul Islam dalam Hawasyi al-
Baidhowi.

b. Rasulullah Tinggal di Mekah
dan Madinah

Syeh Bajuri berkata, “Setelah
diutus, Rasulullah tinggal di Mekah
selama 13 tahun dengan menerima
wahyu,” maksudnya dengan
menghitung secara total 13 tahun,
bukan rincian, karena masa vakum
atau tidak ada wahyu yang diturunkan
terjadi selama 3 tahun, menurut
pendapat yang ashoh. Diriwayatkan
bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertempat di Mekah selama 10
tahun. Riwayat ini dimungkinkan
dengan tidak mengikut hitungkan
masa-masa vakum, yaitu 3 tahun.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertempat di Madinah selama
10 tahun dan wafat di sana ketika
beliau berusia 63 tahun. Maksudnya
para ulama sependapat bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa sallama
bertempat di Madinah setelah hijrah
selama 10 tahun, sebagaimana mereka
juga  sependapat bahwa  beliau
bertempat di Mekah sebelum diangkat
sebagai Rasul selama 40 tahun. Adapun
perbedaan pendapat yang terjadi di
kalangan mereka adalah tentang
berapa lama Rasulullah bertempat di
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Mekah setelah diangkat sebagai rasul.
Menurut pendapat yang shohih adalah
bahwa Rasulullah bertempat di Mekah
setelah diangkat sebagai rasul selama
10 tahun. Dengan demikian usia beliau
adalah 63 tahun. Demikian ini
disebutkan oleh Syeh al-Baijuri dalam
kitab Mawahib ad-Diniah.

26.
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NADZOM KETIGA PULUH LIMA, KETIGA PULUH ENAM, KETIGA PULUH

TUJUH, KETIGA PULUH DELAPAN, KETIGA PULUH SEMBILAN,
KEEMPAT PULUH, DAN KEEMPAT PULUH SATU

[35] Tujuh anak adalah anak-anak
Rasulullah. Dari tujuh itu, ** 3 dari
mereka adalah laki-laki.

[36][Mereka adalah] Qosim,
Abdullah yang dipanggil Toyib **
dan Tohir. Dengan dua nama ini
Abdullah dijuluki.

[37] Kemudian Ibrahim yang dari
ibu Suriah, ** karena ibunya adalah
Mariah al-Qibtiah.

[38] Selain Ibrahim yang dari
Mariah tersebut, 6 anak dari 7 anak
itu dari Khotijah.** Cintailah mereka
dengan mengetahui mereka.

[39] 4 anak adalah perempuan yang
akan disebutkan. ** Keridhoan Allah
semoga tercurah kepada mereka.

[40] [yaitu] Fatimah az-Zahro yang
suaminya adalah Ali. ** Dua anak
mereka [Fatimah dan Ali] adalah
cucu-cucu Rasulullah. Keutamaan
mereka [Fatimah, Ali, Dua cucu]
adalah hal yang maklum bagi setiap
muslim.

[41] Kemudian Zainab, kemudian
Ruqoyyah, ** Kkemudian Ummu
Kultsum yang bagus dan diridhoi.

£ 2o ~ 228 /aiai/a//

S .08 o845 o S oo

0 - Lo~ o

g_,.:L_S\ jﬁj AJA\ .,\...G) v.,w\.e

MJ’WLJ'AMJ"‘ ob\

So o S

o,oo}z /};}/

M\ m)L/a aals

o0 - 2o o })u//

n/oza o}/n! o}

dndy o Ao B on

S5 LY o C’/JB

208 ° w” 2 o0

S CA”-U @ Vs

P

&Léj:;ﬁ)\wb

- o £80 -~ B2 o0 -

S ek 02 ey

° ,/}

4.\.9) Uh.buj wj.a

P P - P

° P
&

W)v—i(“ﬁﬂw

- RoSo02R ;}/

153



a. Anak-anak Rasulullah

Syeh  Muhammad al-Fadholi
berkata dalam kitab Kifayatu al-Awam
bahwa para ulama berkata,
“Hendaknya seseorang mengetahui
jumlah anak-anak Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan
urutannya menurut kelahiran
[maksudnya siapakah yang lebih dulu
lahir dan siapa yang lebih akhir lahir],
karena ia hendaknya mengetahui para
pemimpinnya [dari segi jumlah dan
urutan].” Akan tetapi para ulama yang
berkata demikian tidak menjelaskan
tentang apakah kata ‘hendaknya’ itu
berarti wajib atau sunah. Mereka hanya
menjelaskan dengan ‘hendaknya’ saja
padahal kata ‘hendaknya’ mengandung
kemungkinan ‘wajib’ dan ‘sunah’. Akan
tetapi berdasarkan pada penggiyasan
hukum mengetahui nasab Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama maka
mengetahui  anak-anaknya adalah
wajib.

Anak-anak Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama ada 7
(tujuh), 3 laki-laki dan 4 perempuan,
menurut pendapat yang shohih. Urutan
kelahiran mereka adalah (1) al-Qosim,
[Rasulullah dipanggil dengan nama
kun-yah dengan Abu Qosim], (2)
kemudian Zainab, (3) kemudian
Ruqoyyah yang memiliki paras wajah
cantik, (4) kemudian Fatimah, (5)
kemudian Ummu Kultsum [Bajuri
mengatakan bahwa alam ismi Ummu
Kultsum tidak diketahui. Shoban
mengatakan bahwa nama kun-yahnya
adalah ‘alam isminya itu,] (6)
kemudian Abdullah [yaitu yang dijuluki
dengan julukan Toyyib dan Tohir. Dua
julukan ini adalah julukan untuk
Abdullah, bukan nama dua orang yang
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berbeda.] Semua yang telah disebutkan
terlahir dari Ibu mereka, Khotijah, (7)
kemudian Ibrahim yang terlahir dari
ibunya, Mariah al-Qibtiah.” (Kifayatul
Awam)

Sebagian ulama telah
menadzomkan anak-anak Rasulullah
secara urut dengan nadzom berbahar
rojaz:

Anak-anak Rasulullah Thoha adalah
Qosim, kemudian Zainab, **
kemudian Ruqoyyah yang memiliki
paras cantik,

»» kemudian Ummu Kultsum,
kemudian Fatimah, kemudian
Abdullah, ** kemudian Ibrahim yang
terakhir.

Semuanya terlahir dari Khotijah
kecuali Ibrahim karena ibunya
adalah Mariah. Jadilah orang yang
mengtahuinya!

Dalam nadzom ini disebutkan
bahwa Ummu Kultsum lebih
didahulukan daripada Fatimah,
berbeda dengan yang dikutip dari Syeh
Muhammad al-Fadholi.

Perkataan sebagian wulama dalam
nadzom di atas ‘»_s" adalah dengan
memasukkan huruf hamzah dan
membuang huruf alif yang jatuh setelah
huruf roo dan membuang huruf yaa
yang jatuh setelah huruf haa karena
mengikuti wazan bait.

Adapun putra Rasulullah yang
bernama Qosim maka ia meninggal
dunia di Mekah ketika berusia 2 tahun.

o S e et e
o el U mlidly dgis Wi
O TS RN PRRT W
S s ale A Jeo oVl =)
S5 cm Lehdy 5V (3 agess
Lo V| 2400 Wik o0 oglS™ O
JW il )l ayle b 0ol
NPT ab o:YjT
) Jldl i3 13,
PIYRONp (RWSENAFPRITgRT
af\d)
2l Vit gy
dle Sal b
S el ol s (B s
Jladll das e & L OV Ll

oSl 6L

o5k O lda (3 (=) Yl aJs8)
day s Oy o)) NI B2

&) Ojsld LA
Ot fh 3y 3G ol el LG

155



Ada yang mengatakan bahwa ia
meninggal di usia kurang dari 2 tahun,
atau lebih dari 2 tahun. Ia adalah anak
Rasulullah  yang  pertama  kali
meninggal dunia.

Kemudian disusul oleh putra beliau
yang bernama Abdullah. Ia meninggal
dunia di Mekah ketika masih kecil.
Ketika ia meninggal dunia maka al-Ash
bin Wail berkata, “Abdullah telah
terputus kebaikan-kebaikannya [atau
yang terputus keturunannya]. [a adalah
abtar.” Kemudian Allah menurunkan
wahyu, “Sungguh orang-orang yang
membencimu dialah orang yang
terputus [dari kebaikan atau dari
keturunan].” (QS. Al-Kautsar: 3)

Adapun Ibrahim maka ia dilahirkan
pada bulan Dzulhijah tahun 8 Hijriah.
Rasulullah mengakikahinya pada hari
ketujuh  kelahirannya dengan 2
kambing gibas. Pada hari itu, beliau
juga memberinya nama ‘Ibrahim’ dan

memotong rambutnya dan
mensedekahkan perak yang seukuran
timbangan rambut terpotongnya.

Kemudian para sahabat menguburkan
rambutnya di tanah. Ibrahim
meninggal dunia pada tahun 10 Hijriah.
Ia meninggal dalam usia 1 tahun lebih
10 bulan. Ada yang mengatakan bahwa
ia meninggal dunia dalam usia 1 tahun
6 bulan. Ia dikuburkan di tanah bagqik.

Adapun Zainab maka ia dinikahi oleh
anak bibinya yang bernama Abu al-Ash
bin Robik yang ibunya adalah Halah
binti Khuwailid. Kemudian Zainab dan
Abu al-Ash melahirkan Ali dan
Umamah. Pada saat itu Al
diboncengkan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dengan duduk di
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belakang pada Yaumu al-Fathi atau
Hari Penaklukan Mekah. Dan ia
meninggal dunia dalam usia mendekati
baligh. Adapun Umamah maka ia
dinikahi oleh Ali bin Abi Thalib setelah
Fatimah dengan wasiat dari Fatimah
sendiri. Kemudian Umamah dinikahi
oleh Mughiroh bin Naufal setelah
kewafatan Ali dengan wasiat dari Ali

sendiri. Kemudian Umamah
melahirkan Yahya bin Mughiroh.
Umamah meninggal dunia di saat

bersama Mughiroh. Rasulullah sangat
menyukai Umamah sampai-sampai
beliau ikuti menggotong jenazahnya
untuk disholati. Putri Rasulullah yang
bernama Zainab dilahirkan pada saat
Rasulullah berusia 30 tahun. Ia
meninggal dunia pada tahun 8 Hijriah.

Adapun Ruqoyyah maka ia dinikahi
oleh Usman bin Affan. Ruqoyyah dan
Usman melahirkan putra bernama
Abdullah. Abdullah meninggal dunia
setelah ibunya, Ruqoyyah, meninggal.
Abdullah meninggal di usia 6 tahun. Ia
meninggal dunia karena kecelakaan,
yaitu ada ayam jago yang mencocok
dengan paruh pada mata Abdullah.
Kemudian matanya menjadi bengkak
dan akhirnya meninggal. Ruqoyyah
dilahirkan pada saat Rasulullah berusia
33 tahun dan meninggal dunia ketika
kedatangan Zaid bin Haritsah ke
Madinah dengan membawa tawanan-
tawanan musyrikin dari perang Badar.
Ketika Rasulullah  bertakziah ke
jenazah Ruqoyyah maka beliau berkata,
“Segala puji adalah milik Allah. Semoga
putriku dikuburkan sebagai termasuk
orang-orang yang dimuliakan.”

G ot e Ly T ULy s
o Reoy bl LW s b
Sgr dn P p 8pall Lemagiy Rabls
ot gt ol e e Ry e
e I o 08y sdis ileg 3pal
Blall 3 ez 18 Lt ol
Wcﬂywwﬁ%hwj CJJJ}

5l

oy Olis oy Olaie Lgoraz 43, Ll
w&bﬂjumuu‘&\@d
agry ms a3 Sk ol (e
o ooy OO a3, oy ol
e by s e A Lo sl
or o R ) Byl ) ped
oo A Sy b 5o Uy Sl
DU hs d ekt JB Loy ade

157



Adapun Ummu Kultsum maka ia
dinikahi oleh Usman bin Affan
sepeninggal Ruqoyyah. Oleh karena
Usman menikahi dua putri Rasulullah
maka ia dijuluki sebagai Dzun Nuroin.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu
Hiban dari Abu Huroirah bahwa ia
berkata, “Rasulullah mendatangi
Usman di pintu masjid. Beliau berkata
kepada Usman, ‘Sesungguhnya Jibril
telah memintaku untuk menikahkanmu
dengan Ummu Kultsum dengan mahar
yang sama seperti mahar yang kamu
gunakan untuk menikahi Ruqoyyah.”
Ummu Kultsum dan Usman tidak
melahirkan seorang anak. Ummu
Kultsum meninggal dunia pada tahun 9
Hijriah. Ketika ia meninggal dunia
maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, “Nikahkanlah [putri-
putri kalian] dengan Usman. Andaikan
aku memiliki putri lain niscaya aku
akan menikahkan Usman dengannya.
Aku tidak menikahkan Usman kecuali
dengan perintah wahyu dari Allah.”

Adapun Fatimah maka ia dinikahi oleh
Ali bin Abi Tholib yang saat itu berusia
21 tahun 5 bulan. Sedangkan Fatimah
berusia 15 tahun 5 bulan. Ali menikahi
Fatimah setelah kepulangannya dari
perang Badar. Fatimah meninggal
dunia setelah kewafatan ayahnya,
Rasulullah, selisih 6 bulan, menurut
pendapat yang shohih, pada malam
Selasa tanggal 13 Ramadhan tahun 11
Hijriah. Kemudian Ali
menguburkannya di malam hari.
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Dikisahkan bahwa ketika Fatimah,
putri Rasulullah, meninggal dunia
maka ada 4 orang yang menggotong
jenazahnya. Mereka adalah Alj;
suaminya, Hasan dan Husein, dan Abu
Dzar al-Ghifari rodhiyallahu ta’ala
‘anhum. Ketika mereka meletakkan
Fatimah di sisi kuburan maka Abu Dzar
berdiri dan berkata, “Hai kuburan!
Apakah kamu tahu siapa jenazah
perempuan yang kami bawa ini? Ini
adalah  Fatimah az-Zahro, putri
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama, istri Ali al-Murtadho, dan ibu
Hasan dan Husein.” Kemudian mereka
mendengar seruan dari kuburan yang
berucap, “Saya bukan tempatnya
hubungan keluarga dan nasab tetapi
saya ini hanyalah tempat amal yang
salih. Oleh karena itu, tidak ada orang
yang selamat dariku kecuali orang yang
banyak kebaikannya, yang selamat
hatinya, dan ikhlas amalnya.”

Pernah suatu ketika Abu Bakar,
kemudian Umar bin Khattab melamar
Fatimah tetapi Rasulullah tidak
memberi mereka jawaban. Kemudian
ketika Ali melamarnya maka Rasulullah
menerimanya. Ali menjadikan zirah
perangnya sebagai mahar. Ali tidak

memiliki harta selain zirahnya
tersebut. Kemudian zirah tersebut
dijual dengan harga 480 drham.

Fatimah dan Ali melahirkan 6 anak, 3
laki-laki dan 3 perempuan. Anak-anak
mereka yang laki-laki adalah Hasan,
Husein, dan Muhassin. Sedangkan
mereka yang perempuan adalah
Zainab, Ummu Kultsum, dan Ruqoyyah.
Demikian ini adalah rincian anak-anak
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mereka dengan menambahkan nama
Rugoyyah menurut Lais bin Sa’ad.
Ruqoyyah meninggal dunia sebelum ia
mencapai baligh, seperti yang dikutip
oleh Ibnu Jauzi.

Syeh Hasan Adawi mengutip dari kitab
Mawahib ad-Diniah bahwa Fatimah dan
Ali melahirkan Hasan, Husein,
Muhassin yang meninggal dunia saat
masih kecil, Ummu Kultsum, dan
Zainab. Jadi, jumlah anak-anak mereka
ada 5 anak. Adapun Sayyid Hasan maka
ia adalah cucu Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. la dilahirkan
sebelum kewafatan Rasulullah selisih 8
tahun. Sayyid Husein dilahirkan
sebelum kewafatan beliau selisih 7
tahun. Dalam satu riwayat disebutkan
bahwa Sayyid Husein dilahirkan pada
tanggal 5 Syakban tahun 4 Hijriah,
menurut pendapat yang ashoh. Fatimah
menggendong Husein selama 50 hari
sejak kelahirannya. Rasulullah adalah
yang mencethaki Husein dengan air
ludahnya, mengadzani telinganya,
meludahi mulutnya, meminyaki
rambutnya, memberinya nama ‘Husein’
pada hari ketujuh Kkelahirannya, dan
mengakikahinya.

Syeh Zarqoni mengutip keterangan
dari Syeh Ibnu Atsir bahwa Zainab
dilahirkan pada saat kakeknya,
Rasulullah, masih hidup. Zainab adalah
perempuan yang cerdas dan teguh
pendirian. Ibnu Abdul Bar berkata,
“Ummu Kultsum dilahirkan sebelum
kewafatan Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama.
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Ketahuilah! Sesungguhnya
Ummu Kultsum dinikahi oleh Umar bin
Khattab. Ia dan Umar melahirkan Zaid
dan Ruqoyyah. Pada saat itu, Umar bin
Khattab mendatangi Ali bin Abi Thalib
untuk melamar putrinya, Ummu
Kultsum. Kemudian Ali
memberitahunya kalau putrinya itu
masih kecil. Kemudian Umar pun pergi
meninggalkan Ali. Sebelum Umar pergi,
Ali berkata, “Aku akan memerintah
Ummu Kultsum untuk mendatangimu.
Apabila ia bersedia maka ia adalah
istimu.” Kemudian Ali pun
memerintahkan putrinya menemui
Umar. Setelah Ummu  Kultsum
menemui Umar, kemudian Umar
membuka bagian betis Ummu Kultsum.
Kemudian Ummu Kultsum berkata,
“Jangan! Andaikan kamu bukan Amirul
Mukminin niscaya aku sudah mencolok
matamu.”

Dalam satu riwayat disebutkan, “Ketika
Umar melamar Ummu Kultsum dari Ali
maka Ali berkata, ‘Sesungguhnya
Ummu Kultsum masih anak Kkecil’
Kemudian Umar menjawab,
‘Nikahkanlah aku dengan Ummu
Kultsum lah! Wahai Abu Hasan! Aku itu
mengagumi kemuliaan Ummu
Kultsum.” Setelah Umar berkata ini dan
itu kepada Ali, akhirnya Ali berkata,

‘Aku akan memerintahkan Ummu
Kultsum menemuimu. Apabila ia
bersedia maka sungguh aku

menikahkanmu dengannya.’” Kemudian
Ali mengirim Ummu Kultsum menemui
Umar. Sebelum mengirimnya, Ali
berkata kepada putrinya, ‘Katakan
kepada Umar; Anak kecil ini adalah
istrimu.” Kemudian Ummu Kultsum
menemui Umar dan berkata kepada
Umar dan berkata, ‘Anak kecil ini
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adalah istrimu.’ Kemudian Umar
menjawab, ‘Katakan kepada ayahmu,
Ali;  Semoga Allah meridhoimu.’
Kemudian Umar meletakkan tangannya
pada bagian betis Ummu Kultsum dan
membukanya. Ummu Kultsum berkata,
‘Apa yang sedang kamu lakukan ini?
Andaikan kamu  bukan  Amirul
Mukminin niscaya sudah aku colok
matamu.” Kemudian Ummu Kultsum
keluar dari rumah Umar dan pulang
menemui ayahnya, Ali. Kemudian
Ummu Kultsum menceritakan kejadian
itu kepada ayahnya dan Dberkata,
‘Wahai Ayahku! Anda telah
mengirimku kepada orang tua yang
buruk kelakukannya.” Ali menjawab,
‘Wahai putri kecilku! Umar itu adalah
suamimu!”

Setelah Umar wafat, Ummu Kultsum
dinikahi oleh Aun bin Ja'far bin Abi
Tholib. Setelah Aun wafat, ia dinikahi
oleh Muhammad, saudara laki-laki Aun.
Setelah Muhammad wafat, ia dinikahi
oleh Abdullah bin Ja’far, saudara laki-
laki Muhammad. Setelah Ummu
Kultsum meninggal dunia saat bersama
Abdullah bin Ja’far maka Abdullah pun
menikahi saudari perempuan Ummu
Kultsum yang bernama Zainab.
Abdullah dan Zainab melahirkan anak-
anak yang bernama Ali, Aun Akbar,
Abas, Muhammad, dan Ummu Kultsum.
Keturunan mereka ini masih ada
sampai sekarang.

b. I'rob Nadzom 1

[TANBIH]

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" menjadi khobar muqoddam dan
perkataannya ° " menjadi mubtadak

muakhor. Perkataannya ‘&’ adalah
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untuk melengkapi bait. Perkataannya
‘4 <’ adalah dengan dhommah pada
huruf siin. Kata ‘4’ adalah umat yang
dinisbatkan pada ‘ ' dengan kasroh
pada huruf sin yang berarti jimak. Kata
‘7 merupakan bentuk merubah
penisbatan, seperti yang disebutkan
dalam Qomus. Disebutkan dalam Kkitab
Misbah bahwa kata ‘42’ berasal dari

kata “ ' yang  Dberarti nikah.
Sedangkan mendhommah huruf siin
pada kata ‘ ’ adalah tidak

berdasarkan aturan giyas karena ada
tujuan membedakan antaranya dan
‘7 yang Dberarti  perempuan
merdeka. Dikatakan
‘ ". Sedangkan menurut aturan
Qiyas adalah disebutkan dengan ‘4’
dengan kasroh pada huruf sin. Ada yang
mengatakan bahwa kata ‘4" berasal
dari * '’ yang berarti bahagia karena
pemiliknya bahagia dengan
keberadaan Maria Suriah. Asal kata ini
adalah menurut aturan giyas.

c. Istri Rasulullah, Mariah al-
Qibtiah

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
“hil 4k 4 bermaksud bahwa
Sayyidah Mariah Suriah mula-mula
adalak budak perempuan milik
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama. Mariah Suriah dihadiahkan
untuk Rasulullah oleh al-Muqougis al-
Qibti, Raja Mesir dan Askandaria. Selain

Mariah  Suriah yang dihadiahkan
kepada Rasulullah, Muqougis
menghadiahkan saudari

perempuannya yang bernama Sirin,
budak laki-laki yang dikebiri yang
bernama Makbur, 1000 mitsqol emas,
20 pakaian halus, seekor bighol
berwarna kelabu, dan himar yang
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berwarna kelabu yang diberi nama
Ufair atau Yakfur. Kemudian Rasulullah
shollallahu ‘alaihi  wa sallama
menghibahkan Sirin kepada Hisan bin
Tsabit al-Anshori. Saat itu Rasulullah
kagum dengan Mariah Suriah karena ia
berkulit putih dan cantik. Maria Suriah
wafat pada zaman kekhalifahan Amirul
Mukmin Umar bin Khattab
radhiyallahu ‘anhu. 1a wafat pada bulan
Muharram. saat kewafatannya, Umar

ikut serta mengiring jenazahnya
bersama orang-orang dan ia
mensholatinya.
d. Istri Rasulullah, Sayyidah
Khotijah

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘A2’ menjelaskan bahwa Khotijah
adalah Khotijah binti Khuwailid. Ia
adalah istri pertama Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Usia
Rasulullah ketika menikahinya adalah
21 tahun, atau 25 tahun. Sebagian
besar para ulama sependapat bahwa
usia beliau ketika menikahinya adalah
25 tahun. Sedangkan usia Khotijah saat
itu adalah 40 tahun.

Rasulullah melamar Khotijah karena
Khotijah sendirilah yang minta dinikahi
oleh beliau. Khotijah berkata, “Wahai
anak pamanku! Sesungguhnya aku
menyukaimu karena kedekatan
keluargamu [dengan keluargaku], sikap
adilmu di antara orang-orang, kebaikan
akhlak-akhlakmu, kejujuran bicaramu.”
Kemudian Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama memberitahukan perihal

tersebut kepada paman-pamannya.
Kemudian paman beliau, Hamzah,
datang bersama beliau menemui
Khuwailid bin Asad. Setelah
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menemuinya, kemudian Hamzah yang
melamarkan Khotijah untuk beliau
shollallahu  ‘alaihi  wa  sallama.”
Kronologi di atas adalah menurut Syeh
Ibnu Ishak.

Atau kronologi pernikahan Rasulullah
dan Khotijah adalah dengan perantara,
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu
Sa’ad dari sanad al-Wafidi dari Nafisah
binti Munabbih;

Pada saat itu Khotijah adalah
perempuan yang kuat dan mulia. Ia
memiliki kemuliaan dan kebaikan
sesuai dengan yang diberikan oleh
Allah. Saat itu, ia adalah orang yang
paling tinggi nasabnya di kalangan
kaum Quraisy, paling mulia, dan paling
berharta. Setiap laki-laki dari kaum
Quraisy ingin sekali menikahinya.
Andaikan mereka mampu mampu
mendekatinya niscaya mereka akan
melamarnya dan bersedia memberikan
semua harta yang mereka miliki
kepadanya. Kemudian Khotijah
mengutus seseorang untuk menemui
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama setelah kepulangan beliau
dengan mengendarai unta dari Syam.
Utusan itu bertanya kepada beliau, “Hai
Muhammad! Apa yang membuatmu
tidak segera  menikah?”  Beliau
menjawab, “Aku tidak memiliki biaya
untuk menikah.” Utusan itu berkata,
“Apabila ada perempuan yang mau
menerimamu  dengan  keadaanmu
seperti ini dan ia memiliki harta,
kecantikan, kemuliaan, sepadan, maka
apakah kamu mau?” Beliau menjawab,
“Siapa  perempuan itu?” Utusan
menjawab, “Perempuan itu adalah
Khotijah.” Beliau berkata, “Ya, aku

mau.” Kemudian utusan itu
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memberitahukan kepada Khotijah.
Kemudian  Khotijah = mengutusnya
untuk meminta Muhammad datang
segera menemuinya.

e. Istri Rasulullah yang Paling
Utama

Syaikhul Islam berkata dalam
kitab Syarah Bahjah tentang istri-istri
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama, “Istri Rasulullah yang paling
utama adalah Khotijah dan Aisyah.
Mengenai siapa yang lebih utama
antara keduanya maka masih terdapat
perbedaan pendapat. Ibnu Imad
meshohihkan bahwa yang lebih utama
adalah Khotijah, karena ada hadis yang
berasal dari Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bahwa ketika Aisyah
berkata kepada beliau, ‘Sesungguhnya
Allah telah memberikan rizki [Aisyah]
yang lebih baik daripada Khotijah.’
Beliau menjawab, ‘Tidak. Demi Allah!
Allah tidaklah memberikan rizki [istri]
yang lebih baik daripada Khotijah. Ia
mempercayaiku ketika orang-orang
menganggapku berbohong. la
memberiku harta ketika orang-orang
enggan memberiku. la memberikanku
anak sedangkan istri-istriku selainnya
tidak memberikan anak.’

Imam Abu Bakar bin Imam Mujtahid
ditanya tentang manakah yang lebih
utama, apakah Khotijah atau Aisyah. la
menjawab, ‘Adapun Aisyah maka
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama diminta menikahinya oleh
Jibril sendiri. Sedangkan Khotijah maka
beliau menikahinya melalui perintah
dari Jibril yang diutus oleh Allah’
Kemudian Imam Abu Bakar ditanya
lagi tentang siapakah yang lebih utama
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antara Khotijah, Aisyah, dan Fatimah. Ia
menjawab, ‘Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama mengatakan bahwa
Fatimah adalah termasuk dari darah
daging beliau sehingga apakah ada
orang lain yang lebih utama daripada
darah daging beliau? Syeh Suhaili
berkata, ‘Jawaban ini adalah yang lebih
kuat dan baik.’

Sayyid bin Malik bin Sanan
berkata, “Tidak ada seorangpun yang

dapat mengungguli darah daging
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama. Demikianlah ini [Fatimah

adalah yang paling utama daripada
mereka] adalah pendapat yang wajib
diyakini dan yang insya Allah benar.
Diriwayatkan bahwa Aisyah
berkata kepada Fatimah, “Hai Fatimah!
Aku adalah lebih baik daripada ibumu,
Khotijah, karena Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menikahi ibumu
yang telah janda sedangkan beliau
menikahiku yang masih perawan.”
Kemudian Fatimah merasa gimana
gitu. Kemudian Fatimah mendatangi
ayahnya, Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama, dan memberitahukan apa
yang telah dikatakan Aisyah
kepadanya. = Kemudian  Rasulullah
menjawab, “Katakan kepada Aisyah
kalau Rasulullah memang benar
menikahi Khotijah yang janda dan
menikahinya yang perawan tetapi
Rasulullah menikahi Khotijah dengan
kondisi beliau masih berjaka dan
menikahinya sudah dengan kondisi
duda. Jadi, Keberjakaan Rasulullah
adalah lebih baik daripada
keperawanannya.” Kemudian Fatimah
mengatakan apa yang telah
disampaikan Rasulullah kepada Aisyah.
Kemudian Aisyah menjawab, “Hai
Fatimah! Berterima kasihlah kepada
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orang [Rasulullah] yang mengajari
jawaban yang telah kamu katakan.”

Syeh Syarqowi berkata,
“Perempuan yang paling utama di
dunia adalah Maryam binti Imran,
kemudian Fatimah binti Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama,
kemudian Khotijah, kemudian Aisyah.”

Syeh Burhan al-Khalabi berkata,
“Para ulama tidak menjelaskan tentang
siapakah yang lebih utama setelah
Khotijah dan Aisyah. Pendapat yang
jelas mengenai hal ini adalah bahwa
yang lebih utama dari istri-istri
Rasulullah setelah Khotijah dan Aisyah
adalah Zainab binti Jahsyi.”

f. I'rob Nadzom 2

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘Aayls agr ¥ berarti bahwa Jadikanlah
pengetahuan tentang anak-anak
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama sebagai rasa cinta yang terus
ada sampai mati. Arti kata “Asdsl’
adalah ‘ ' yang berarti cinta secara
dzohir dan batin. Perkataannya ’
adalah diatofkan pada perkataannya
o Perkataannya ‘
berhubungan dengan lafadz yang
terbuang yang menjadi sifat bagi lafadz
‘ ", Perkatannya adalah
pelengkap bait karena untuk tujuan
qofiah atau menyesuaikan sajak d1
akhir bait. Perkataannya °
adalah  mubtadak dan  mudhof.
Perkataannya ‘xal’  berhubungan
dengan lafadz yang terbuang yang
menjadi khobar dari mubtadak *

". Huruf laam berarti * ’ atau ‘
Disebutkan dalam kitab  Misbah,
“Lafadz ‘4= <)y dan “4Ade Cuda,y
adalah bahasa penduduk Hijaz. Lafadz
‘ " dengan kasrah pada huruf roo

« ’
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dan dhommah padanya adalah bahasa
dari Qois dan Tamim yang berarti
‘ " atau ridho. Ridho sendiri adalah
kebalikan dari * " atau marah/benci.
Maksud dari nadzom adalah mencari
atau meminta keridhoan dari Allah
untuk 7 anak-anak  Rasulullah.”
Perkataannya ‘_SY adalah pelengkap

bait dan tidak memiliki maksud
tertentu dalam bait.
Perkataannya " adalah badal

dari lafadz * ' dengan bentuk badal
ba’du min kul, atau menjadi khobar dari
mubtadak yang terbuang. Takdirnya
adalah “xkli » ¢, Perkataannya ‘s!_a
adalah sifat atau badal atau atof bayan
yang berarti yang berwajah putih.
Perkataannya ‘=’ adalah menjadi
mubtadak dan khobar. Perkataannya
‘Lalul s’ adalah menjadi mubtadak dan
khobar. Artinya adalah bahwa Dua
putra Fatimah,yaitu Hasan dan Husein,
adalah cucu Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Yang dimaksud
dengan cucu adalah anaknya anak.
Perkataannya ‘cls aeba¥®  adalah
menjadi mubtadak dan khobar. Artinya
adalah bahwa keutamaan 4 orang,
yaitu Ali, Fatimah, Hasan, dan Husein,
adalah hal yang maklum bagi setiap
muslim.

g. Keutamaan Sayyidah Fatimah

Diriwayatkan, “Fatimah disebut
dengan nama Fatimah karena Allah
telah fathoma atau melindunginya dan
keturunannya dari neraka. Dan ia
disebut dengan az-Zahro karena
selama hidupnya ia tidak mengalami
haid. Ia disebut dengan nama al-Batuul
yang berasal dari kata‘ ’yang berarti
memutus karena terputusnya dari
dunia [ia tidak suka duniawi], ada yang
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mengatakan bahwa karena
terputusnya dari perempuan-
perempuan lain dari segi nasab dan
agama. Fatimah adalah anggota
keluarga yang paling dicintai oleh
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama. Ketika Rasulullah hendak
pergi maka Fatimah adalah yang lebih
lama beliau peluk dan ketika beliau
pulang maka Fatimah adalah yang
pertama kali ia temui.

h. Keutamaan Sayyidina Ali

Diriwayatkan pula bahwa
sesungguhnya Rasulullah ‘alaihi as-
salaam berkata dalam menjelaskan
tentang perihal Ali bin Abi Tholib, “Aku
telah memberikan sebaik-baiknya
perempuan kepada sebaik-baiknya
laki-laki.” Rasulullah juga bersabda,
“Barang siapa ingin melihat Adam
‘alaihi as-Salam, melihat Yusuf dan

ketampanannya, melihat Musa dan
sholatnya, melihat Isa dan
kezuhudannya, dan melihat

Muhammad dan fisiknya, maka lihatlah
Al

Tabrani meriwayatkan hadis,
“Sesungguhnya Allah telah menjadikan
keturunan setiap nabi di tulang iganya,
dan telah menjadikan keturunanku
[Muhammad] di tulang iga Ali bin Abi
Tholib.”

Ali bin Abi Tholib wafat di usia 63
tahun. Ia ditebas pedang oleh Ibnu
Muljam di bagian dahi pada malam
Jumat tanggal 17 Ramadhan tahun 40
Hijriah. Ia ditebas oleh Ibnu Muljam
ketika ia sedang keluar menuju masjid
untuk mendirikan sholat Subuh. Ia
wafat pada malam Ahad. Mengenai
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tempat dimana ia dikubur terjadi
perbedaan pendapat karena tempatnya
disamarkan agar tidak digali oleh kaum
Khowarij. = Dalam  satu  riwayat
disebutkan bahwa mereka membawa
jenazah Ali untuk dikuburkan bersama
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama.  Kemudian unta  yang
digunakan menggotongnya lepas dan
tidak diketahui kemana perginya unta
itu. Oleh karena riwayat inilah, Ahli
Irak berkata bahwa Ali berada di awan.
Diriwayatkan dari Sayyidi Ali Wafa,
“Sesungguhnya Ali bin Abi Tholib telah
diangkat ke langit sebagaimana Isa juga
diangkat kesana.Nanti Ali akan turun
ke bumi sebagaimana Isa turun.”

i. Keutamaan Sayyidina Hasan

Diriwayatkan dari Abdullah bin
Zubair bahwa ia berkata, “Keluarga
Rasulullah yang paling mirip dengan
beliau dan yang paling beliau cintai
adalah Hasan. Aku pernah melihat
Hasan sedang sujud. Kemudian ia naik
kendaraan. Kemudian ia tidak turun
dari kendaraan itu sampai kendaraan
itu menurunkannya. Dan juga aku
pernah melihat Hasan. Saat itu
Rasulullah sedang rukuk sedangkan
Hasan merangkak di antara kedua kaki
Rasulullah.” Riwayat ini adalah riwayat
tentang Sayyid Hasan.

j- Keutamaan Sayyidina Husein

Adapun tentang Sayyid Husein
maka diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah bahwa ia berkata, “Saya
mendengar  Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Barang
siapa ingin merasa senang dengan
melihat  seorang  laki-laki  dari
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penduduk surga maka lihatlah Husein
bin Ali.” Diriwayatkan juga, “Hasan
adalah orang yang paling mirip dengan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama dari bagian kepala sampai
dada. Sedangkan Husein adalah yang
paling mirip dengan beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama dari bagian dada
sampai kedua kaki” Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Dua cucuku, Hasan dan Husein, adalah
pemimpin para pemuda penduduk
surga. Sedangkan ayah mereka [Ali]
adalah lebih baik daripada mereka.”
Dalam hadis terakhir ini terdapat suatu
dalil atau bukti yang dijadikan sebagai
hujjah oleh ahli sunah bahwa 4 Imam
[Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman
bin Affan, dan Ali bin Abi Tholib]
adalah lebih baik daripada ahlul bait.
Unsur darah daging Rasulullah yang
ada di ahlul bait tidak dapat disamai
dan dibandingi oleh seorangpun
dengan amal-amal sholehnya.
Demikian ini disebutkan oleh Syeh
Sulaiman Jamal.

[CABANG] tentang riwayat-
riwayat 3 Imam, yaitu Abu Bakar, Umar
bin Khattab, dan Usman.

k. Keutamaan Sayyidina Abu
Bakar
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi wa

sallama bersabda dalam menjelaskan
perihal Abu Bakar, “Barang siapa ingin
melihat dada al-Kholil Ibrahim maka
lihatlah dada Abu Bakar as-Siddiq.”
Beliau juga bersabda, “Ketika Hari
Kiamat telah datang, Ridwan Sang
penjaga surga akan datang membawa
kunci-kunci surga dan kunci-kunci
neraka. Kemudian ia berkata, ‘Hai Abu
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Bakar! Allah Yang Maha Agung telah
menitipkan  salam untukmu. Dia
berfirman; Ini adalah kunci-kunci surga
dan neraka. Perintahkanlah orang-
orang yang kamu kehendaki untuk
menuju surga dan perintahkanlah
orang-orang yang kamu kehendaki
untuk menuju neraka.” Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama juga
bersabda, “Sesungguhnya penduduk
langit, yaitu para malaikat karubiun,
malaikat ruhaniun, dan golongan
malaikat banyak lain, melihat Abu
Bakar as-Siddiq setiap hari.”

Semoga Allah meridhoi Abu Bakar as-
Siddiq dan menjadikan kita termasuk
orang-orang yang mendapatkan
syafaatnya.

. Keutamaan Sayyidina Umar bin
Khattab

Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama bersabda dalam menjelaskan
tentang perihal Umar bin Khattab,
“Umar adalah lampu bagi para
penduduk surga.” Beliau shollallahu
‘alaihi wa sallama juga bersabda,
“Sebaik-baiknya laki-laki adalah Umar.
Ia selalu mencari perempuan-
perempuan janda dan anak-anak yatim
yang tidak terurus dan membawakan
mereka makanan di saat mereka
sedang tidur.” Beliau shollallahu ‘alaihi
wa sallama juga bersabda, “Allah
membuat Islam menjadi besar dengan
perantara Umar bin Khattab.”

m. Keutamaan Sayyidina Usman

bin Affan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama bersabda tentang perihal

Usman bin Affan, “Sebaik-baiknya laki-
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laki adalah Usman yang menjadi

menantuku dan yang telah aku
nikahkan dengan putriku.
Sesungguhnya Allah telah
mengumpulkan cahayaku bersama

Usman.” Beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama juga bersabda, “Sesungguhnya
Allah telah mengumpulkan cahayaku
bersama Usman. la adalah orang yang
beruntung di masa hidupnya dan yang
syahid di saat kematiannya.” Beliau
shollallahu ‘alaihi wa sallama juga
bersabda, “Para malaikat merasa
sungkan dengan Usman.”

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
4u=y adalah pelengkap bait. Arti
adalah bagus. Arti ‘4xxl)’ adalah yang
diridhoi.

’
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27. NADZOM KEEMPAT PULUH DUA

[42] Rasulullah wafat
meninggalkan 9 istri

dengan

yang mereka diperintahkan untuk
memilih [antara perhiasan dunia
dan akhirat] Kemudian mereka
memilih [akhirat dengan cara
mengikuti] Rasulullah yang terpilih.

a. Rasulullah adalah Makhluk
yang Terpilih

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
’ berhubungan dengan lafadz
yang terbuang yang menjadi khobar
muqgoddam. Perkataannya ‘ ' adalah

«

mubtadak  muakhor. Perkataannya
‘ " berasal dari lafadz * ' yang
berarti selamat, maksudnya yang

terpilih. Rasulullah shollallahu ‘alaihi
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wa sallama bersabda, “Sesungguhnya
Allah telah memilih Kinanah dari anak
turun Ismail, dan memilih Quraisy dari
Kinanah, dan memilih Bani Hasyim dari
Quraisy, dan telah memilihku dari Bani
Hasyim. Jadi, aku adalah pilihan dari
pilihan yang dari pilihan.”
Perkataannya ‘03’ adalah dengan
binak majhul, maksudnya sembilan istri
Rasulullah diperintahkan untuk memilih
antara perhiasan dunia dan surga.
Perkataannya  ‘ ’
menjelaskan bahwa ketika Rasulullah
shollallahu ‘alaihi  wa  sallama
memerintahkan mereka [istri-istri
beliau] untuk memilih antara perhiasan
dunia dan surga dengan perintah yang
berasal dari Allah karena mereka
menuntut dari Rasulullah perhiasan
dunia yang beliau tidak miliki.
Kemudian mereka memilih Rasulullah,
maksudnya mereka lebih memilih
akhirat daripada dunia dengan cara
mengikuti Rasulullah. Arti lafadz ’
adalah yang diikuti. Allah Ta’aala
berfirman, “Hai Nabi [Muhammad]!
Katakanlah kepada para istrimu, ‘Jika
kalian menginginkan kehidupan dunia
dan perhiasannya maka Kkemarilah
supaya kuberikan kalian mut'ah® dan
kuceraikan kalian dengan cara yang
baik [28] Dan jika kalian sekalian
menghendaki [kesenangan] di negeri
akhirat maka sesungguhnya Allah
menyediakan bagi siapa saja yang
berbuat baik di antara kalian pahala
yang besar. [29].” (QS. Al-Ahzab: 28-29)
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b. Kekhususan-kekhususan
Rasulullah

Bagi

Maksud nadzom di atas adalah

bahwa sesungguhnya Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi ~ wa  sallama
meninggalkan perhiasan dunia
sedangkan beliau pada saat itu

memiliki 9 istri. Mereka adalah para
istri yang diperkenankan memilih
antara perhiasan dunia dan Rasulullah.
Hal ini termasuk salah kekhususan-
kekhususan Rasulullah, maksudnya
memerintahkan para istri untuk
memilih antara cerai karena mencari
kehidupan dunia dan tetap bersama
(tidak  bercerai) karena mencari
kehidupan akhirat merupakan hal yang
wajib bagi Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama. Menikah lebih dari 4
(empat) sampai tidak terhingga adalah
hal yang boleh bagi Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama karena
beliau terjaga dari perbuatan buruk.
Mula-mula menikah lebih dari 9
(sembilan) diharamkan bagi Rasulullah
karena Firman Allah, “Tidak halal
bagimu mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu ..” (QS. Al-
Ahzab: 52) Kemudian ayat ini
dimansukh oleh Firman-Nya,
“Sesungguhnya Kami telah
menghalalkan bagimu istri-istrimu ..”
(QS. Al-Ahzab: 50) Akan tetapi
Rasulullah tidak menikah setelah ada
larangan dari menikah lebih dari 9 istri.

Termasuk kekhususan bagi Rasulullah
adalah melakukan akad pernikahan
tanpa ada wali, para saksi, dan mabhar,
baik di awal pernikahan dan akhir.

Jumlah kekhususan yang diberikan
untuk Rasulullah ada 4 macam, yaitu;
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Kekhususan-kekhususan yang
diperbolehkan bagi Rasulullah. Di
antaranya adalah berpuasa wishol,
yaitu berpuasa di siang hari dan
malam hari (Jawa: ngebleng),
kemudian pada hari berikutnya
juga berpuasa tanpa terlebih
dahulu makan sedikitpun, dan
seterusnya. Di antaranya adalah
memutuskan hukum dengan ilmu
Rasulullah sendiri, dan
memutuskan hukum dan
memberikan kesaksian terhadap
dirinya sendiri, anak-anaknya, dan
mendakwa musuhnya. Di
antaranya adalah diperbolehkan
bagi beliau bersaksi atas apa yang
beliau akui. Di antaranya adalah
diperbolehkan bagi beliau
mengambil makanan orang lain
jika beliau membutuhkan dan si
pemilik itu wajib memberikannya
kepada Dbeliau. Di antaranya
adalah wudhu beliau tidak batal
sebab tidur. Sebagian besar hal-
hal yang hanya diperbolehkan
bagi beliau tidak beliau lakukan.

Kekhususan-kekhususan yang
diharamkan  bagi  Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Di
antaranya adalah keharaman
shodagqoh sunah bagi beliay,
keharaman menulis, bersyair, dan
melihat-lihat harta orang-orang
lain, keharaman pandangan mata
yang menipu, yaitu berisyarat
dengan sesuatu yang sebaliknya
dalam hal yang diperbolehkan,
bukan strategi pandangan
penipuan dalam perang dan
memberi dengan tujuan agar lebih
banyak memberi.
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Kekhususan-kekhususan yang
wajib bagi Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Di antaranya
adalah kewajiban sholat dhuha,
witir, berkurban, siwakan di
setiap hendak mendirikan sholat,
bermusyawarah, mencegah
kemunkaran yang beliau lihat
meskipun takut dan meskipun
pelaku kemunkaran akan lebih
ingkar [dengan lebih melakukan
kemunkaran] menurut pendapat
yang muktamad, bersabar atas
perlakuan buruk musuh meskipun
banyak dan sering, membayar
hutang orang muslim yang mati
dalam keadaan miskin. Ada
tambahan dalam kitab al-Ubab
bahwa Rasulullah wajib
melakukan sholat rowatib Subuh.
Kekhususan-kekhususan yang
berupa keutamaan dan
memuliakan. Di antaranya adalah
bahwa pernikahan adalah
merupakan kebiasaan bagi
Rasulullah sedangkan bagi kita
pernikahan adalah hal yang
diperbolehkan, beribadah adalah
sifat manusiawi bagi beliay,
mengunggulkan istri-istri beliau
dibanding perempuan-perempuan
lain, pahala dan siksa bagi istri-
istri  beliau adalah  dilipat
gandakan, mereka adalah para ibu
orang-orang mukmin (ummahatul
mukminin) karena tujuan wajib
memuliakan saja, sebagaimana
memuliakan orang yang menjadi
bapak bagi para laki-laki dan
perempuan, keharaman bertanya
kepada mereka kecuali dari balik
penghalang atau satir.

2 ey L ol Ul
Blo S dlsdly a2Vl 5l
Ol Blx Ol of) S iy 3yl
dazall e sle 4 Ay alels OF e
e sbady S Oy el 3nlias
g Plall & sl Lens Sl (s

) ),

& S Of L plSYy BLadll )
G Lis 3 oM llks ls ai
Sli Jeadiy & Ao)le S3lally Lo
SAles Al sl gl e
LIST Geagll oleal oy Caslias
sladlly J ) 3031 3l SYS L

Pl el oo VL bl 2

178



Semua  kekhususan-kekhususan
Rasulullah di atas disebutkan oleh
Syeh asy-Syarqowi.

c. Mukjizat-mukjizat Rasulullah

Syeh Syarqowi melanjutkan bahwa
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah penutup para nabi dan
pemimpin seluruh anak cucu Adam.
Beliau adalah orang yang pertama kali
bumi akan terbelah karenanya pada
Hari Kebangkitan dari kubur. Beliau
adalah orang yang pertama Kkali
mengetuk pintu surga, orang yang
pertama kali memberikan syafaat, dan
orang yang pertama kali diterima
syafaatnya. Umat beliau adalah umat
yang terbaik. Syariat beliau adalah
syariat yang tetap dan yang mensalin
syariat lainnya.  Mukjizat-mukjizat
beliau adalah mukjizat-mukjizat yang
tetap, yaitu;

- al-Quran

- Bumi dijadikan sebagai tempat
sujud.

- Tanah bumi adalah suci

mensucikan, maksudnya sah-sah
saja melakukan sholat di belahan
bumi bagian manapun.

- Diperbolehkan tayamum dengan
debu adalah hanya menurut
syariat beliau.

- Beliau tidak bisa mewarisi harta
dan harta tinggalannya adalah
shodaqoh bagi orang-orang
muslim.

- Beliau diutus kepada golongan
manusia, jin, malaikat.

- Beliau adalah nabi yang paling
banyak pengikutnya.

- Hati beliau tidak tidur.

- Beliau dapat melihat orang yang
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ada di belakangnya.

Sholat sunah yang beliau lakukan
dalam keadaan duduk adalah
seperti sholat sunah yang beliau
lakukan dalam keadaan berdiri.
Sholat orang yang menjawab uluk
salam beliau tidaklah Dbatal
Diwajibkan bagi orang yang sholat
untuk menjawab salam Kketika
beliau uluk salam kepadanya dan
sholatnya tidak batal meskipun
dilakukan berulang kali.
Diharamkan mengeraskan suara
melebihi suara beliau.

Diharamkan memanggil beliau
dari dalam kamar atau rumah.
Diharamkan memanggil beliau
dengan panggilan “Hai Ahmad! Hai
Muhammad!” dan panggilan lain,
tetapi harus memanggil beliau
dengan panggilan “Wahai
Rasulullah!” dan panggilan hormat
lain [seperti Hai Nabi!].
Diharamkan membuat nama kun-
yah dengan nama kun-yah beliau
secara mutlak menurut pendapat
madzhab. Nama kun-yah beliau
adalah Abu Qosim. Maksudnya,
menurut madzhab Syafii, tidak
diperbolehkan memanggil orang
lain dengan panggilan ‘Abu Qosim’
baik orang yang dipanggil itu
aslinya bernama Muhammad atau
bukan, baik memanggilnya
tersebut dilakukan sebelum beliau
wafat atau setelahnya. Sedangkan
menurut 3 Imam madzhab lain,
diperbolehkan memanggil atau
membuat nama dengan panggilan
‘Abu Qosim’ setelah beliau wafat.
Hadiah secara mutlak kepada
beliau boleh dilakukan.

Para nabi tidak boleh memiliki
sifat gila, berbeda dengan ayan,
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dan tidak boleh mimpi basah
karena mimpi basah termasuk
permainan setan.

Memimpikan Rasulullah adalah
mimpi yang hagq, artinya memang
benar yang diimpikan itu adalah
Rasulullah.

Memimpikan Rasulullah tidak
dapat dijadikan sebagai dasar
hukum karena ketidak

terpercayaannya orang tidur.
Bumi tidak bisa memakan daging
para nabi.

Berbohong secara sengaja kepada
Rasulullah adalah dosa besar.

Air suci mensucikan menyumber
dari sela-sela jari-jari Rasulullah.
Rasulullah sholat bersama para
malaikat pada malam Isrok.
Rasulullah tidak boleh mengalami
kesalahan.

Salam yang disampaikan oleh

manusia akan sampai kepada
Rasulullah  setelah  kewafatan
beliau.

Mengakui seluruh nabi dalam

melakukan risalah mereka besok
di Hari Kiamat.

Ketika Rasulullah berjalan di
bawah matahari atau sinar bulan
maka beliau tidak memiliki
bayangan [karena cahaya beliau
adalah lebih kuat].

Tidak ada lalat yang hinggap di
tubuh Rasulullah.

Tidak  ada nyamuk
menghisap darah Rasulullah.
Setiap tempat yang Rasulullah
gunakan untuk sholat dan beliau
batasi tidak diperbolehkan
berijtihad [mencari arah Kiblat]
disana dengan ijtthad misal
kurang ke kiri atau ke kanan.
Wajib membaca sholawat kepada
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Rasulullah di tasyahud akhir.

- Seluruh makhluk sejak Adam
sampai makhluk setelah beliau
akan dihadapkan kepada beliau.

- Rasulullah tidak menguap (Jawa:
Angop).

- Ketika Rasulullah buang air besar
maka kotorannya tidak membekas
karena ditelan oleh bumi.

- Barang siapa yang di dalam
hatinya merasa disalahi
Rasulullah maka ia dihukumi
kufur.

- Di setiap waktu selalu dipanjatkan
sholawat untuknya.

- Allah memberikan tambahan
kemuliaan untuk Rasulullah di
sisi-Nya.
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28. NADZOM KEEMPAT PULUH TIGA DAN KEEMPAT PULUH EMPAT

[43] 9 istri Rasulullah setelah
kewafatannya adalah] Aisyah,
Hafsoh, Saudabh, *k Sofiah,

Maimunah, Romlah,

[44] Hindun, Zainab, dan Juwairiah.
** [Mereka semua adalah] Ummahat
al-Mukminin yang diridhoi [karena
ketaatan mereka kepada Allah dan
Rasul-Nya.]

a. Istri-Istri Rasulullah

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa istri-istri Rasulullah yang
berjumlah 9 (sembilah) setelah beliau
wafat adalah:

1. Aisyah binti Abu Bakar as-Siddigq.
Rasulullah  menikahinya pada
bulan Syawal pada tahun 12 dari
masa kenabian. Saat itu Aisyah
berusia 7 tahun. Rasulullah
menggaulinya pada bulan Syawal
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setelah 12 bulan dari Hijrah ketika
ia berusia 9 tahun. Rasulullah
wafat meninggalkannya ketika ia
berusia 18 tahun. Rasulullah tidak
menikahi istri yang perawan
kecuali Aisyah. Ia adalah istri yang
paling Rasulullah cintai. Aisyah
wafat pada tahun 56 H, atau 57 H,
atau 58 H tahun. Abu Hurairah
adalah yang menjadi imam saat
mensholatinya. Ia dikuburkan di
tanah baqik pada malam hari
dengan wasiat darinya tentang
tempat dan waktu penguburan. Ia
hampir berusia 67 tahun. Aisyah

pernah melihat Jibril dalam
bentuk Dihyah al-kalbi yang
tengah berdialog dengan
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Kemudian Rasulullah
berkata, “Ini adalah Jibril. Ia

menitipkan salam untukmu.”

Hafsoh binti Umar al-Faruq bin
Khattab. [a  dinikahi oleh
Rasulullah pada bulan Syakban 30
bulan setelah Hijrah menurut
pendapat asyhar. la ditalak oleh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama karena ia membeberkan
rahasia yang hanya diketahui oleh
Rasulullah dan dirinya kepada

Aisyah. Ada persetujuan cerai
antara kedua belah pihak.
Kemudian  Jibril  mendatangi

Rasulullah dan berkata, “Rujuklah
Hafsoh karena ia adalah
perempuan ahli puasa dan ahli
ibadah di malam hari. Ia adalah
istrimu di surga.”

Saudah binti Zam’ah. Ia dinikahi
oleh Rasulullah pada tahun 10 dari
masa kenabian. Mula-mula ia
adalah istri anak pamannya,
Sakron bin Umar. Mereka
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termasuk orang-orang yang telah
masuk Islam terlebih dahulu.
Kemudian mereka hijrah ke
Habsyi untuk yang kedua kalinya.
Ketika Sakron telah meninggal
dunia, ia dinikahi oleh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Ketika Saudah sudah mulai tua
maka Rasulullah ingin
menceraikannya. Kemudian
Saudah berkata kepada beliau,
“Jangan menceraikanku! Tetaplah
anda sebagai suamiku karena saya
ingin dikumpulkan di golongan
para istri anda. Selain itu saya juga
telah memberikan waktu jatah
saya kepada Aisyah.” Kemudian

Rasulullah tidak jadi
menceraikannya sampai beliau
wafat. Ada yang mengatakan

bahwa Firman Allah diturunkan
menyinggung perihal  Saudah,
“Dan jika seorang wanita kuatir
akan nusyuz atau sikap tidak acuh

dari suaminya maka tidak
mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang

sebenar-benarnya ...” (QS. An-Nisa:
128) Saudah wafat pada masa
Khalifah Umar bin Khattab
menurut pendapat yang masyhur.
Sofiah bin Huyai bin Akhtob. Ia
termasuk anak turun dari Nabi
Harun bin Imran ‘alaihima as-
salaam. Ayah Sofiah adalah
pemimpin Bani Nadhir. Ayahnya
meninggal dunia bersama Bani
Quraidhoh. Ia dipilih Rasulullah
ketika ia menjadi tawanan perang
Khaibar. Kemudian ia
dimerdekakan dan dinikahi oleh
Rasulullah. Kemerdekaan baginya
dijadikan mahar untuknya. Ia
adalah perempuan yang cantik
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yang belum mencapai usia 17
tahun. Diriwayatkan bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menemui Sofiah yang
tengah  menangis. Rasulullah
bertanya, “Apa yang membuatmu
menangis?” Sofiah menjawab,
“Aku dengar kalau Aisyah dan
Hafshoh berkata, ‘Kami ini lebih
baik daripada Sofiah. Kami adalah
putri-putri paman Rasulullah dan
juga istri-istri beliau.” Kemudian
Rasulullah  berkata, “Katakan
kepada mereka, ‘Bagaimana bisa
kalian itu lebih baik daripada aku?
Ayahku [kakek moyang] adalah
Harun dan pamanku adalah Musa
dan istriku adalah Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama.”
Sofiah meninggal dunia pada
bulan Ramadhan pada tahun 50H
atau 52H di zaman Muawiah. Ia
dikuburkan di tanah bagqik.

Maimunah binti Haris. Ia dinikahi
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pada bulan Syawal tahun
7 H. la dinikahi Rasulullah saat
Rasulullah  sedang  berihram
melaksanakan umrah qodhok,
seperti keterangan oleh para
ulama jumhur. Nama Maimunah
adalah Barroh. Kemudian diganti
‘Maimunah’ oleh Rasulullah. Ia
wafat di Sarf, yaitu suatu tempat
dimana Rasulullah menggaulinya.
Tempat tersebut dekat dengan
tanah Tan’im. la dikuburkan di
sana pada tahun 51 H atau 66 H. Ia
hampir berusia 80 tahun. Ia
disholati oleh Abdullah bin Abbas
radhiyallahu anhuma. Maimunah
adalah perempuan terakhir yang
dinikahi Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dan istri beliau
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yang terakhir meninggal dunia.
Ummu Habibah Romlah binti Abu
Sufyan Shokhr bin Harab. Ia
berhijrah yang kedua ke tanah
Habsyi bersama suaminya,
Abdullah bin Jahsyi. Kemudian ia
melahirkan anak bernama
Habibah. Kemudian ia membantu
Islam dan menetapinya. Ketika
suaminya meninggal dunia,
Rasulullah mengutus Umar bin
Umayyah ad-Dhomari menemui
Raja Najasyi. Kemudian Raja
Najasyi menikahkan Rasulullah
dengan Ummu Habibah. Raja
Najasyi memberikan mahar
Rasulullah kepada Ummu Habibah
sebanyak 400 dinar. Orang yang
menjadi wali Ummu Habibah
adalah Kholid bin Sa’id bin Ash
karena ia adalah anak paman
Ummu Habibah. Ummu Habibah
wafat pada usia 44 tahun. Ada
yang mengatakan, “Orang yang
menjadi wali dari Ummu Habibah
adalah Usman bin Affan karena
Ummu Habibah adalah putri
paman Usman. la wafat pada usia
40 tahun.”

Ummu Salamah. Ia adalah Hindun
binti Abu Umayyah bin Mughiroh.
Ia dinikahi oleh Rasulullah pada
akhir bulan syawal pada tahun 4
H. Ketika Rasulullah mengutus
utusan untuk menemuinya dan
melamarkannya untuk Rasulullah,
ia berkata, Marhaban Bi
Rosulillah! (3x) Akan tetapi saya
memiliki 3 hal, Saya adalah
perempuan cemburuan, saya
adalah perempuan yang sudah
memiliki anak-anak kecil, dan
disini tidak seorangpun yang bisa
menjadi  wali  nikah  saya.”
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Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama mendatangi
Ummu Salamah dan berkata,
“Mengenai rasa cemburuanmu
maka saya berharap kepada Allah
agar Dia menghilangkan rasa
cemburuanmu itu. Adapun
mengenai anak-anakmu maka
sesungguhnya Allah akan
mencukupi  mereka. Adapun
mengenai tidak adanya wali
darimu maka itu membuatku
sedih.” Kemudian Ummu Salamah
berkata kepada anaknya,
“Nikahkanlah Rasulullah [dengan
ibu]!” Kemudian si anak
menikahkan Rasulullah dengan
Ummu Salamah. Ini menunjukkan
bahwa anak laki-laki menjadi wali
untuk melakukan akad nikah
ibunya. Demikian ini tidak sesuai
dengan madzhab kita, para
Syafiiah. Imam Malik berpendapat
bahwa si anak itu menikahkan
ibunya dengan Rasulullah karena
sebagai wali ashobah karena si
anak adalah anak dari paman
Ummu Salamabh.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
memberikan botol berisi tanah

tempat  terbunuhnya  Husein
kepada Ummu Salamah.
Pemberian itu terjadi Kketika

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama didatangi oleh Jibril dan
memberitahunya bahwa Husein
akan terbunuh di tempat ini.
Kemudian Jibril memperlihatkan
debu tempat itu kepada
Rasulullah. Kemudian Rasulullah
mencium bau debu itu dan
berkata, “Celakalah Karbela (nama
kota).”
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[Kemudian Ummu Salamah
memimpikan] Rasulullah berkata
kepadanya, “Ketika debu ini
[dalam botol] telah berubah
menjadi darah maka cucuku
Husein telah terbunuh.” Tiba-tiba
Ummu Salamah terbangun dari
tidurnya dan Dberkata Kkepada
pelayannya, “Pergilah ke pasar
dan cari tahu tentang kabar yang
ada!” Kemudian pelayan itu
kembali dan berkata kepadanya,
“Husein bin Ali rodhiyallahu ‘anhu
telah terbunuh.”

Ummu Salamah atau Hindun wafat
pada zaman Khalifah Yazid bin
Muawiah pada tahun 60 H. Ia
berusia hampir 84 tahun. Abu
Hurairah menjadi imam
mensholatinya. Ada yang
mengatakan bahwa yang menjadi
imam sholat adalah Said bin Yazid.
Ummu Salamah dikuburkan di
tanah Bagqik.

Zainab binti Jahsyi binti Umaimabh,
bibi Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama. Nama Zainab adalah
Barroh dan diganti oleh Rasulullah
dengan nama ‘“Zainab’. Sebelum
dinikahi Rasulullah, Zainab adalah
istri sayidnya yang bernama Zaid
bin Harisah. Kemudian Zaid
menceraikannya. Ketika Zainab
telah halal dinikahi maka Allah
memberikan wahyu untuk
menikahkan Rasulullah
dengannya pada tahun 4 H. Saat
itu Zainab berusia 35 tahun.
Pernikahan Rasulullah dengan
Zainab didasari Firman Allah,
“Ketika Zaid telah menceraikan
dan [telah selesai masa idahnya]
maka Aku menikahkanmu

ai L Ol e s 13 W G,
Ll By cgl pnd) &) |3
JC N B PP PR TV IS (RO
JB i ey U L) e

we W oy e oy o)

Lx.gji C,.ilg.ﬁj W‘Lﬁbw dw
Jis s sl Lede o e il

el sy i aes

Cab S e Sy (Rl
5 L) 05y el Loy ade 1 Lo
kg ade A Lo & Jgwy Lalans
R I TRy
Laly) il amgy cdm Lals Lgallas &5l
dag oy JIY) AT s cgj o
Labe tlo oy @ D0y i oy
) WSty Lby Lo oy o8
T @M s 4 51 My as > T (1 by

188



dengannya.” (QS. Al-Ahzab: 37)
Saat itu Zainab merasa lebih
unggul dibandingkan istri-istri
Rasulullah sambil berkata,
“Sesungguhnya bapak-bapak
kalian adalah yang menikahkah
kalian dengan Rasulullah. Dan
sesungguhnya Allah telah
menikahkanku dengan Rasulullah
melalui wahyu yang diturunkan-
Nya dari atas langit tujuh.
Disitulah  hijab  dihilangkan.”
Rasulullah pernah marah dengan
Zainab karena perkataannya yang

menyebut Sofiah binti Huyai
dengan ‘Perempuan Yahudi itu,
[karena seperti yang telah
disebutkan bahwa Sofiah
termasuk keturunan Nabi Harun.]
Kemudian Rasulullah pisah
ranjang dari Zainab pada bulan
Dzulhijah, Muharram, dan

beberapa hari di bulan Safar.

Zainab adalah istri Rasulullah
yang pertama kali wafat dan
menyusul beliau. Dalam hadis
Muslim yang diriwayatkan dari
Aisyah disebutkan, “Sesungguhnya
sebagian istri Rasulullah bertanya
kepada beliau, ‘Siapakah istri anda
yang paling cepat menyusul anda?’
Rasulullah menjawab, ‘Yang paling
cepat menyusulku adalah yang
paling  panjang  tangannya.”
Ternyata yang paling cepat
menyusul  Rasulullah  adalah
Zainab binti Jahsyi. Ada yang
mengatakan bahwa alasan
mengapa tangan Zainab panjang
adalah karena ia sering beramal
dan bersedekah.
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Zainab wafat pada tahun 20 H.
Pada tahun itu, Mesir telah
ditaklukan. Ada yang mengatakan
pada tahun 21 H. Ia telah
mencapai usia 50 tahun. Ia
dikuburkan di tanah Bagqik. Umar
bin Khattab menjadi imam ketika
mensholatinya. Aisyah Dberkata,
“Zainab  adalah  istri  yang
menyamaiku dalam derajat di sisi
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Aku belum pernah
melihat perempuan satu pun yang
lebih baik dalam agama, lebih
bertakwa kepada Allah, lebih jujur

dalam berbicara, lebih
menyambung silaturrahmi, lebih
besar shodaqohnya, daripada
Zainab.

Adapun Zainab binti Huzaimah
maka ia dinikahi oleh Rasulullah
pada tahun 3 H. Pada zaman
Jahiliah, ia dipanggil dengan
panggilan ‘Ummu al-Miskin’ atau
ibu orang miskin karena ia suka
memberi makanan kepada orang-
orang miskin. la tidak hidup
bersama Rasulullah kecuali hanya
selama 2 atau 3 bulan. Setelah itu,
ia wafat. Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama sendiri yang
menjadi imam untuk
mensholatinya. Ia dikuburkan di
tanah Bagqik. Ia hidup dengan usia
30 tahun. Istri-istri Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama yang
meninggal dunia di masa hidup
beliau adalah Khotijah, Zainab
binti Huzaimah, dan Roihanah,
menurut satu pendapat yang
mengatakan bahwa Roihanah
termasuh istri Rasulullah.
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9. Juwairiah binti Hars. Mula-mula ia
adalah budak perempuan milik
Lais bin Qois bin Syaman.
Kemudian Lais mengakadi kitabah
pada Juwairiah dengan beberapa

dirham dari emas. Kemudian
Juwairiah membayarnya.
Kemudian ia dinikahi oleh

Rasulullah. Nama aslinya adalah
Barroh dan diganti dengan nama
‘Juwairiah’ oleh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. la
adalah perempuan yang cantik.
Aisyah  berkata, “Tidak ada
perempuan yang dikenal lebih
banyak berbuat baik kepada
kaumnya daripada Juwairiah.”
Juwairiah wafat di Madinah pada
bulan Robiul Awal tahun 56 H. Ia
hidup mencapai usia 70 tahun. Ia
disholati oleh Marwan bin Hikam
sebagai imamnya.

b. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" dan ° ’ dibaca tanpa tanwin.
Perkataannya ‘4 s’ adalah dengan
sukun. Adapun nama-nama yang lain
maka dibaca dengan tanwin karena
mengikuti wazan. Perkataannya ‘Cse sV

«

berhubungan dengan lafadz yang
terbuang yang menjadi sifat bagi lafadz
‘Clgal’,  Perkataannya ‘<’ adalah

khobar bagi mubtadak yang terbuang.
Pengertiannya adalah bahwa 9
(sembilan) istri-istri Rasulullah adalah
para ibu bagi orang-orang mukmin
dalam memuliakan, mengagungkan,
dan keharaman menikahi mereka bagi
para umat bahkan termasuk para nabi
dan rasul karena mereka juga termasuk
umat Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Perkataannya ‘4sx=’ adalah
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dengan tidak mentasydid huruf yaa
karena mengikuti wazan. Lafadz
tersebut  menjadi  khobar  bagi
mubtadak yang terbuang. Maksudnya
adalah bahwa mereka semua diridhoi
oleh Allah dan Rasul-Nya karena
ketaatan mereka kepada Allah dan
Rasul-Nya.

c. Khotimah

Syeh  asy-Syarqowi  berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama wafat meninggalkan
9 istri. Beliau melakukan akad
pernikahan dengan 15 perempuan.
Istri-istri yang berada dalam
penjagaannya (tidak dicerai) ada 11
dan yang diceraikan ada 2 (dua). 9 Istri
yang beliau tinggal wafat adalah
Saudah binti Zam’ah, Aisyah, Hafsoh,
Ummu Salamah, Zainab binti Jahsyi,
Ummu Habibah, Juwairiah, Sofiah, dan

Maimunabh. Urutan ini adalah
berdasarkan urutan pernikahan
beliau.”

Syeh  Hasan al-Adawi al-

Hamzawi berkata dalam kitab Masyariq
al-Anwar bahwa disebutkan dalam
kitab al-Mawahib, “Yang telah
disepakati (muttafak alaih) adalah
bahwa istri-istri Rasulullah yang beliau
gauli dan tidak beliau ceraikan ada 11
istri, 6 dari mereka berasal dari kaum
Quraisy, yaitu Khotijah binti Khuwailid,
Aisyah binti Abu Bakar, Hafsoh binti
Umar, Ummu Habibah binti Abu Sufyan,
Ummu Salamah binti Abu Umayyabh,
dan Saudah binti Zam’ah, dan 4 dari
mereka berasal dari kaum lain, yaitu
Zainab bin Jahsyi, Maimunah binti Hars,
Zainab binti Huzaimah, dan Juwairiah
binti Hars, dan 1 dari mereka berasal
dari bangsa Israil, yaitu Sofiah binti
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Huyai  an-nadhriah.”  Al-Hamzawi
melanjutkan, “Roihanah tidak
disebutkan termasuk istri Rasulullah. Ia
disebutkan termasuk budak
perempuan. Adapun kalau Roihanah
dimasukkan dalam golongan istri-istri
Rasulullah maka jumlah seluruhnya
adalah 12  istri. Beliau wafat
meninggalkan jumlah istri sebanyak 9
(sembilan). Adapun selain mereka,
yaitu perempuan-perempuan yang
menyerahkan diri mereka sebagai istri
Rasulullah, atau perempuan-
perempuan yang Rasulullah lamar
tetapi belum beliau akad nikahi, atau
perempuan-perempuan yang beliau
akad nikahi tetapi tidak beliau gauli
karena mati atau cerai maka sekitar 30
perempuan. Rasulullah tidak
melakukan pernikahan kecuali dengan
perintah wahyu. Rasululullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
‘Tidaklah aku menikahi seorang
perempuan dan tidak menikahkan
anak-anakku kecuali dengan perintah
wahyu yang dibawa Jibril dari Tuhanku
Yang Maha Agung.”

d. Aturan Pernikahan Rasulullah
Ketahuilah! Sesungguhnya
pernikahan  Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama wajib ada sighot (ijab
dan qobul) meskipun dengan lafadz
hibah. Dengan demikian Rasulullah
akan berkata, “Saya menikahkan diriku
sendiri dengan ..,” dan “Saya terima
nikah perempuan ini ...,” kecuali dalam
pernikahan dimana si perempuan yang

menyerahkan dirinya kepada
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama maka menikahinya tidak

memerlukan sighot bagi Rasulullah,
seperti keterangan yang dikatakan oleh
Syeh asy-Syarqowi.
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29. NADZOM KEEMPAT PULUH LIMA

[45] Hamzah adalah paman
Rasulullah. Begitu juga dengan
Abbas. ** Bibinya adalah Sofiah yang
telah masuk Islam.

a. Paman-paman Rasulullah
Ketahuilah! Sesungguhnya
paman-paman (saudara ayah)

Rasulullah ada 12, yaitu:

1. Hamzah. Ibunya adalah Halah
binti Uhaib. Ia adalah paman
Rasulullah dan saudara laki-laki
sepersusuan. la disusui oleh
Tsuwaibah. Ia adalah lebih tua
daripada Rasulullah selisih 4
tahun, atau 2 tahun. la disebut
dengan Asadullah (Macan Allah)
dan  Asadur  rasul  (Macan
Rasulullah). Ia ikut serta dalam
perang Badar dan Uhud. Ia mati
syahid di perang Uhud di tangan
Wahsyi. Pada saat kematiannya,
para sahabat mendapati jasadnya
terpotong-potong dan luka
tebasan pedang, tusukan tombak,
dan tancapan anak panah.
Diriwayatkan, “Hamzah adalah
pemimpin orang-orang yang mati
syahid.” Dalam riwayat lain
disebutkan, “Sebaik-baiknya orang
yang mati syahid di Hari Kiamat
adalah Hamzah,” maksudnya
orang-orang yang mati syahid dari
umat Muhammad. Dengan
demikian riwayat terakhir ini
tidak bertentangan dengan
riwayat yang menjelaskan bahwa
pemimpin para syuhada di Hari
Kiamat adalah Yahya bin Zakaria.
Dalam satu riwayat lain, “Sebaik-
baiknya pamanku adalah
Hamzah.”
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Abbas. Ibunya adalah Qoilah binti
Hiban. Abbas adalah paman
Rasulullah yang paling muda. Ia
adalah  lebih tua daripada
Rasulullah selisih 2 atau 3 tahun.
Abbas ikut hadir di perang Badar
bersama orang-orang musyrik. la
ditahan dan menjadi tawanan
bersama para tawanan. Kemudian
ia menebus dirinya dan masuk
Islam sebelum penaklukan tanah
Khoibar. Ia menyembunyikan
keislamannya sampai masa
penaklukan kota Mekah. Ada yang
mengatakan bahwa Abbas telah
masuk Islam sebelum perang
Badar dan ia menyembunyikan
keislamannya. Ia ikut serta dalam
perang Hunain. Ia meninggal
dunia pada tahun 32 H. Ia berusia
88 tahun. Ia disholati oleh Usman
sebagai imam.

Abu  Tholib. Ibunya adalah
Fatimah binti Umar bin Abid. Ia
adalah Ibu  Abdullah, ayah

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Menurut pendapat yang
shohih adalah bahwa Abu Tholib
mati sebagai orang kafir. Nama
Abu Tholib adalah Abdu Manaf.
Sedangkan nama ‘Abu Tholib’
adalah nama kun-yahnya. Ada
yang mengatakan bahwa namanya
adalah nama kun-yahnya. Syeh al-
Barowi berkata, “Pendapat yang
dikutip dari Sayyidi Abdul Wahab

Syakroni dari as-Subki adalah
bahwa paman Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, Abu
Tholib, setelah mati dalam
keadaan kufur, dihidupkan
kembali oleh Allah dan
mempercayai Rasulullah.”
Syaikhuna  al-Alamah  Sujaini
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berkata, “Pendapat ini adalah
pendapat yang patut karena
kecintaan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Pendapat ini
adalah pendapat yang diyakini.
Adapun  Allah  menghidupkan
kedua orang tua Rasulullah maka
dengan tujuan agar mereka masuk
dalam umatnya saja meskipun
mereka adalah orang-orang yang
selamat kerena mereka termasuk
ahli Islam (Agama Ibrahim).

Abu Lahab. Ibunya adalah Lain
binti Hajar. Ia diberi nama kun-yah
dengan ‘Abu Lahab’ karena
yatalahhabu atau sangat tampan.
Ada yang mengatakan bahwa ia
diberi nama kun-yah ‘Abu Lahab’
karena cerah kemerah-merahan
wajahnya. Nama  kun-yahnya
adalah Abu Atabah dan nama
isminya adalah Abdul uza. Abu
Lahab adalah orang yang Kkafir
dengan nash al-Quran. Pada saat
setelah kematiannya, saudaranya
laki-laki, Abbas, memimpikannya
dalam tidur. Abbas bertanya
kepada Abu Lahab, “Bagaimana
keadaanmu?” Abu Lahab
menjawab, “Aku ada di neraka.
Hanya saja setiap malam senin,
siksaanku diringankan dariku dan
aku bisa menghisap air dari dua
sela jari-jariku ini [sambil Abu
Lahab menunjukkan pada lekuk-
lekuk di bahwa jempolannya,]
karena aku telah memerdekakan
Tsuwaibah ketika aku senang
dengan  kelahiran  Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan
karena aku  memerintahkan
Tsuwaibah  untuk  menyusui
beliau.”
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10.

11.

12.

Hars. Ibunya adalah Tsakroh binti
Jandab. Ia adalah anak paling
besar dari anak-anak Abdul
Mutholib. Ia belum mendapati
masa kedatangan Islam,
maksudnya ia belum menjumpai
masa Rasulullah diutus sebagai
rasul.

Zubair. Ibunya adalah Abdullah. Ia
belum menjumpai masa
keislaman.

Hajl. Ada yang mengatakan ‘Halj’.
Ibunya adalah Ibu Hamzah.

Abdul Ka’bah. Ibunya adalah ibu
Abdullah. Ia belum menjumpai
masa keislaman. Ia tidak memiliki
keturunan.

Qutsam. Ia adalah ibu Hars. Ia mati
saat masih kecil.

Dhiror. Ibunya adalah ibu Abbas.
Ia mati pada hari-hari dimana
Rasulullah diberi wahyu. Ia belum
masuk Islam. Ia adalah pemuda
yang tampan dan dermawan dari
kaum Quraisy.

Ghoidak. Ini nama julukannya.
Nama isminya adalah Mas’ab. Ada
yang mengatakan ‘Naufal. Ia
adalah orang paling dermawan di
kalangan Quraisy dan yang paling
banyak memiliki makanan dan
harta. Oleh karena inilah ia
dijuluki dengan ‘Ghoidk’.
Mugowwam. Ibunya adalah ibu
Hamzah.
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Sebagian ulama menghitung jumlah
paman-paman Rasulullah ada 10 dan
menjadikan Muqowwam dan Abdul
Ka'bah sebagai 1 (satu) orang, dan
menjadikan Hajl dan Ghoidak sebagai 1
(satu) orang. Saudara kandung
Abdullah, ayah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, ada 3, yaitu Abu
Tholib, Zubair, dan Abdul Ka'bah.

b. Bibi-bibi Rasulullah [dari Ayah]

Ketahuilah sesungguhnya bibi-bibi

(saudari ayah) Rasulullah ada 6, yaitu;

1. Ummu Zubair bin Awam. Ibunya
adalah Halah binti Uhaib. Ia adalah
ibu Hamzah. Ia wafat di Madinah
pada masa kholifah Umar bin
Khattab pada tahun 20 H. Ia
berusia 73 tahun. Ia dikuburkan di
tanah Bagik. Ada yang
mengatakan bahwa ia adalah satu-
satunya bibi Rasulullah yang telah
masuk Islam. Ada yang
mengatakan juga bahwa selain
Ummu Zubair, ada Arwa dan
Atikah yang juga telah masuk

Islam.

2. Arwa. Keislamannya masih
diperselisih oleh ulama.

3. Atikah. Keislamannya  masih

diperselisihkan oleh ulama.

4. Baidhok. Ia belum masuk Islam.

5. Barroh. Ia belum masuk Islam.

6. Umaimabh. Ia belum masuk Islam.
Dari nomer [2] sampai [6] adalah
saudari-saudari kandung Abdullah,
ayah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.
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c. Paman dan Bibi Rasulullah

[dari Ibu]

[FAEDAH] Aminah, ibu Rasulullah,
memiliki 3 (tiga) saudara laki-laki dan
2 (dua) saudari perempuan. Jadi,
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama memiliki 5 bibi. Syeh Ahmad
al-Fadhali telah menadzomkan mereka
dengan perkataannya;

Paman (saudara ibu) Rasulullah
adalah Aswad, Umair, ** dan Abdu
Yafutsa yang tidak ada kedzaliman

dalam diri mereka.
Bibi-bibi Rasulullah adalah Fardhoh
dan Fakhitah. ** Mereka semua telah
mati sebelum Rasulullah diangkat
sebagai rasul.

d. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki

“dec 33’ menjadi mubtadak dan
khobar. Perkataannya * ’ menjadi
mubtadak dan khobar, maksudnya

adalah bahwa Abbas adalah seperti
Hamzah yang menjadi paman
Rasulullah. Perkataannya ‘4ise’ adalah
khobar muqoddam. Perkataannya ‘4ia’
adalah mubtadak muakhor.
Diperbolehkan = membalik, artinya
menjadikan ‘4i.e’ sebagai mubtadak
dan ha sebagai khobar.
Perkataannya " berarti orang
yang mengikuti Allah dan Rasul-Nya
karena Sofiah telah masuk Islam secara
pasti. Oleh karena itu, kata * ’ dibaca
rofak karena menjadi khobar bagi
mubtadak yang terbuang. Taqdirnya
adalah “xs) @y »’, Diperbolehkan
membaca ‘° ' dengan nashob karena
haal dari shohibul haal 4=,
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Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz
’ apabila menunjukkan arti sifat,
seperti ‘ ’ dan maka
ditulis dengan huruf taa Kkarena
termasuk isim sedangkan kalimah isim
tidak dapat bertemu dengan haa
faariqoh atau yang membedakan antara
mudzakar dan muannas, seperti ‘v,
maka lafadz ‘v tidak dapat bertemu
dengan haa meskipun berupa isim alam

«

« ’

muannas. Dan boleh juga dengan
menambahkan huruf haa karena
lalfadz mengandung arti sifat,

sehingga menyamai dengan isim-isim
yang musytaq, seperti ‘ ’, demikian
tertulis dalam kitab al-Misbah.
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30. NADZOM KEEMPAT PULUH ENAM, KEEMPAT PULUH TUJUH, DAN

KEEMPAT PULUH DELAPAN

[46] Sebelum melakukan hijrah,

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama mengalami isrok ...

dari Mekah menuju Baitul
Muqoddas yang terkenal.

[47] Setelah isrok, beliau mengalami
mikroj ke langit ...
.. hingga beliau melihati Allah yang
mengkhitobinya ...

[48] .. tanpa kaifiah dan meliputi
dan yang mewajibkan ...

. kepadanya 5 sholat setelah 50
sholat.

a. Meyakini Peristiwa Isrok dan
Mikroj

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
meyakini bahwa Allah telah
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memuliakan  Nabi-Nya  shollallahu
‘alaihi wa sallama dengan isrok dan
mi’roj pada malam hari selama 4 jam,
atau 3 jam, atau lebih sedikit dari itu.
Dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pulang dari isrok dan mi’roj
dengan keadaan Khotijah belum
berpindah posisi dari tidur miringnya.
Dalam riwayat lain disebutkan,
“Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi wa
sallama pulang dari isrok dan mi’roj
tempat yang sebelumnya beliau
tempati dingin.”

Isrok dan mi’roj terjadi pada
malam Senin, atau Jumat, atau Sabtu,
menurut beberapa pendapat ulama. Ia
terjadi pada bulan Ramadhan, atau
Syawal, atau Rojab, atau Dzulhijah, atau
Robiul Awal, atau Roibul Tsani,
menurut beberapa pendapat ulama. Ia
terjadi setelah Rasulullah diutus
sebagai rasul selisih 5 tahun, atau 10
tahun, atau 11 tahun, atau 12 tahun,
menurut beberapa pendapat ulama.
Akan tetapi pendapat yang masyhur
adalah bahwa isrok dan mikroj terjadi
pada malam Senin tanggal 27 bulan
Rojab sebelum melakukan hijrah ke
Madinah kurang 1 tahun. Peristiwa
perjalanan isrok terjadi dari Mekah ke
Baitul Muqoddas dengan mengendarai
Burok dengan Malaikat Jibril berada di
sebelah kanan Rasulullah dan Malaikat
Mikail berada di sebelah kiri beliau,
seperti yang dikatakan oleh Zainul
Abidin al-Barzanji dengan nadzom
berbahar towil:

Tuhanku telah
memperjalankanku di malam hari **
ke Masjidil Aqsho untuk melihat-Nya

Yang Maha Bijaksana,
Seperti perjalanan purnama di
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malam gelap. Sesungguhnya telah
melakukan perjalanan ** Jibril dan
Mikail bersama Rasulullah.

Maskudnya adalah bahwa Allah telah
mengisrokkan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dari hijr (tembok
rendah yang menyambung dengan
Ka’bah: Syeh Ahmad ad-Dardiri) atau
dari samping tembok Ka'bah pada
malam hari ke Masjidil Aqsho untuk
melihat Dzat Allah Subhanahu wa
ta’aala  seperti perjalanan bulan
purnama di malam yang gelap. Arti
lafadz " adalah ‘xlsl yang berarti
Maha Bijaksana atau Dzat yang tidak
menerima hamba yang menjauh dari-
Nya. Perkataan Syeh Zainal Abidin *

’ adalah susunan jer majrur. Huruf
adalah huruf tambahan.

Ketahuilah! Sesungguhnya Buroq
adalah binatang berkaki empat. la tidak
berjenis kelamin jantan atau betina.
Ukurannya adalah lebih pendek
daripada bighol dan lebih tinggi
daripada himar. Ketika ia Dberjalan
maka kedua kakinya [bagian depan]
akan berpijak di tanah sejauh matanya
melihat tanah tersebut. Kemudian baru
salah satu kedua kaki belakangnya
akan memijak pada tanah yang dipijak
kedua kaki depannya atau salah satu
kaki belakangnya itu ketika memijak
lebih maju daripada kedua kaki
depannya. Burok adalah lebih kuat
daripada burung dan ia selalu
mengibas-ngibaskan kedua telinganya
karena saking kuatnya. Ketika ia naik
ke atas gunung maka kedua kakinya
menjadi panjang dan ketika ia
menuruni jurang yang dalam maka
kedua kaki depannya akan memanjang
sedikit demi sedikit. Keadaan cara
berjalan burok ini adalah kekhususan
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bagi Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Dengan demikian keadaan
atau cara berjalan burok tersebut tidak
dialami oleh nabi lain  yang
mengendarainya.
Binatang ini
‘burok’ yang berasal dari kata
karena kencang berjalannya, atau yang
berasal dari ‘G yang berarti putih
dimana warna putih adalah warna yang
paling utama karena putih-putih tubuh
borok bercampur dengan hitam-hitam.
Allah mengutus burok untuk dinaiki
Rasulullah dari surga karena tujuan

disebut dengan

« ’

memuliakan  dan mengagungkan
karena pada umumnya ketika ada
seorang raja yang lebih mulia

mengundang orang yang istimewa
maka raja itu akan menjemputnya
dengan kendaraan yang mewah.
Setelah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama telah sampai di Masjidil Agsho
maka burok diikat dengan tali yang
diikatkan pada batu besar yang pernah
diduduki oleh Nabi Daud dan Nabi
Sulaiman untuk menunggu nantinya
ketika Rasulullah pulang kembali ke
Mekah setelah mikrojnya ke langit.
Demikian ini adalah pendapat yang
masyhur menurut para ulama yang
mengetahui keadaan-keadaan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama dan mikroj.

Dalil yang menunjukkan
peristiwa mikroj (naiknya Rasulullah ke
langit dan seterusnya) adalah riwayat

Bukhori, “Sesungguhnya Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama menaiki
Burok. Kemudian Rasulullah

mengalami mikroj atau naik ke atas dari
batu besar sampai tempat yang Allah
kehendaki setelah Jibril
mengumandangkan azan dan igqomat
dan setelah Rasulullah sholat dua
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rakaat sebagai imam bersama seluruh
para nabi dan rasul di Baitil Muqoddas,
seperti yang dikatakan oleh Zainal
Abidin al-Barzanji dalam nadzom
berbahar towil:

Dan ketika Rasulullah telah sampai
di Baitul Muqoddas maka ** seluruh
para rasul, para nabi, dan semua
yang memiliki ruh dikumpulkan
karenanya.

Jibril mengajak maju dan Rasulullah
sholat bersama mereka ** sebagai
imam. Mereka adalah makhluk yang
paling yakin dengan kebenaran.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengertian isrok
adalah perjalanan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dari
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsho dan
pengertian mikroj atau ‘uruj adalah
naiknya Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama ke langit-langit hingga
melewatinya dan naik ke ‘Arsy dan
tidak melewatinya. Isrok dan mikroj
dialami oleh Rasulullah dengan jasad
dan ruh beliau dengan keadaan sadar,
tidak tidur, satu kali dan dalam satu
malam, menurut jumhur ulama Hadis,
Figih, dan Kalam, serta didasarkan
pada dalil-dalil yang jelas. Ada yang
mengatakan bahwa isrok dan mikroj
terjadi sekali pada Rasulullah dengan
keadaan tidur dan sekali dalam
keadaan sadar.

Ada yang mengatakan bahwa
isrok  terjadi pada malam hari
sedangkan mikroj pada malam hari lain.
Ada yang mengatakan bahwa isrok
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terjadi pada Rasulullah  dengan
keadaan tidur dan mikroj terjadi dalam
keadaan sadar. Ada yang mengatakan
bahwa perbedaan pendapat yang ada
adalah  tentang perihal apakah
Rasulullah dalam keadaan sadar atau
tidur  ketika mi’roj. Ada yang
mengatakan pula bahwa Rasulullah
mengalam isrok sebanyak dua Kkali
dalam keadaan sadar dan isrok yang
pertama adalah tanpa mikroj dan isrok
kedua adalah dengan mikroj.

Peristiwa isrok telah ditetapkan
dengan al-Quran, Sunah, dan I[jmak
ulama  sehingga  barang  siapa
mengingkarinya maka ia telah kufur.
Sedangkan peristiwa mikroj telah
ditetapkan dengan hadis-hadis yang
masyhur sehingga barang siapa
mengingkarinya maka ia tidak kufur
tetapi ia fasik. Demikian ini dikatakan
oleh Syeh Bajuri.

b. Kisah Singkat Isrok Dan Mikroj

Mula-mula Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama didatangi oleh
Malaikat Jibril, Mikail, dan satu
malaikat yang tidak diketahui namanya.
Ada yang mengatakan bahwa malaikat
itu adalah Malaikat Ismail, penjaga
langit dunia. Ada yang mengatakan
bahwa ia adalah Malaikat Isrofil.
Rasulullah ditemui mereka saat beliau
di dekat tembok Ka’bah, atau di sya’ab
Abi Tholib, atau di rumah Ummu Hanik,
menurut beberapa riwayat. Dari
banyak riwayat tersebut dapat
digabungkan bahwa Mereka menemui
Rasulullah saat beliau di rumah milik
Ummu Hanik yang dekat dengan sya’ab
Abu Tholib. Rumah Ummu Hanik
disandarkan kepada Rasulullah adalah
karena saat itu beliau menempatinya.
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Kemudian Malaikat mengeluarkan
Rasulullah dari rumah tersebut dan
membawanya ke Masjidil Haram.
Kemudian Malaikat menidur miringkan
beliau di dekat tembok Ka’bah karena
masih ada rasa kantuk yang beliau
rasakan. Setelah beliau sadar penubh,
Malaikat memegangnya dan
mengeluarkannya dari masjid.
Kemudian beliau di belah dadanya dan
dibasuh bersihkan hatinya. Kemudian
beliau dinaikkan di atas burok dan
berjalan hingga sampai di Baitul
Mugoddas. Banyak peristiwa-peristiwa
yang ajaib dan aneh di tengah-tengah
perjalanan.

Dalam satu riwayat disebutkan
bahwa Jibril naik burok bersama
Rasulullah. Kemudian mereka melewati
Madinah. Mereka berhenti dan
Rasulullah diperintahkan untuk turun
dan melakukan sholat [dua rakaat].
Kemudian mereka melanjutkan
perjalanan lagi hingga melewati
Madyan dan Rasulullah diperintahkan
lagi untuk turun dan sholat disana.
Kemudian mereka melanjutkan
perjalanan lagi hingga melewati tanah
Baitul Lahm, yaitu wilayah dimana Nabi
Isa dilahirkan dan Rasulullah
diperintahkan untuk turun dan sholat
disana. Ketika Rasulullah telah sampai
di Baitul Mugoddas maka beliau masuk
ke dalam masjid lewat pintu syarofi.
Kemudian Rasulullah dan juga Jibril
melakukan sholat tahiyyatul masjid dua
rakaat. Selesai sholat, tidak lama
kemudian Rasulullah melihat masjid
penuh dengan para manusia yang
terdiri dari golongan para nabi, rasul,
malaikat, manusia, jin. Para nabi dan
rasul hadir dengan keadaan berbentuk
jasad dan berbentuk ruh karena ruh
mereka adalah hidup saat dikuburan,
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juga  berpuasa, sholat, berhaji.
[Sebagian ulama mengatakan bahwa

ruh-ruh para nabi dan rasul juga
menikah.] Dikumpulkannya mereka
semua merupakan satu  bentuk

kemuliaan untuk Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Rasulullah pun
mengetahui para nabi yang tengah
berdiri, rukuk, dan sujud. Setelah itu,
Jibril adzan dan iqomat. Ketika mereka
semua mendengar maka mereka pun
berdiri dengan membentuk shof sambil

menunggu siapa yang akan
mengimami. Kemudian Jibril
memegang tangan Rasulullah dan
mengajaknya maju ke tempat imaman
(mihrob). Kemudian Rasulullah
melaksanakan sholat dua rakaat

mengimami mereka. Para rasul terdiri
dari 3 shof. Para nabi terdiri dari 4 shof.
Para malaikat, manusia, dan jin terdiri
dari banyak shof yang tidak terhitung.
Allah meluaskan Masjidil Agsho sebagai
bentuk memuliakan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Mas;jidil
Agsho sangat luas hingga biasanya satu
shof saja tidak penuh, baik saat sholat
Jumat, Id, dan lainnya karena Masjid
tersebut adalah yang paling besar.

Ada yang mengatakan bahwa para
rasul dan nabi hadir dalam bentuk ruh-
ruh mereka saja. Kemudian ruh-ruh
mereka menjelma menjadi jasad-jasad
mereka.
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Ada yang mengatakan bahwa hijab
telah dihilangkan oleh Allah dari
Rasulullah dan para rasul dan nabi di
dalam kuburan mereka sehingga
Rasulullah sholat bersama mereka di
masjid sedangkan mereka sendiri tetap
berada di kuburan.

Setelah selesai mengimami mereka
maka Jibril menegakkan tangga yang
akan dapat dilihat oleh setiap makhluk
yang ruhnya akan keluar. Tangga
tersebut ditegakkan dan para ruh
mukminin dari anak cucu Adam
menaikinya. Tangga tersebut
dikhususkan untuk Rasulullah dan
untuk para ruh mukminin pada
umumnya karena untuk tujuan
memuliakan dan mengagungkan
meskipun sebenarnya memungkinkan
bagi Rasulullah naik tanpa melewati
tangga tersebut. Puncak tangga
mencapi atas langit-langit dan dasarnya
di atas batu besar karena batu besar itu
adalah benda yang paling istimewa di
Masjidil Agsho. Batu besar itu berasal
dari surga. Semua makhluk tidak
melihat satu pun yang lebih tampan
daripada Rasulullah.

Apabila ada tangga yang memiliki
tingkatan-tingkatan  (Jawa; Undak-
undakan) yang banyak maka disebut
dengan istilah mikroj. Tingkatan-
tingkatan tangga itu berbeda-beda
jenisnya karena ada tingkatan yang

terbuat dari emas, lalu tingkatan
atasnya terbuat dari perak, dan
seterusnya. Salah satu sisi tangga

tersebut (Jawa: Cagak) terbuat dari
intan yaqut merah sedangkan sisi yang
satunya terbuat dari intan zamrud
hijau. Tangga itu berasal dari surga
Firdaus dan dihiasi dengan intan luk-
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luk dan lainnya,
perhiasan surga.

yaitu perhiasan-

Rasulullah naik atau mikroj ke langit
dengan dikawal dua malaikat yang
masing-masing berada di sebelah
kanan dan Kkirinya untuk tujuan
memuliakan dan mengagungkan tamu
Allah Yang Maha Merajai dan Agung.
Setiap tingkatan tangga memiliki
ketinggian sejauh perjalanan 500
tahun, yaitu sekitar ukuran jarak antara
langit dan bumi. Jumlah tingkatan
tangga yang akan Rasulullah naiki
adalah 10 tingkatan sehingga nantinya
beliau akan naik sebanyak 10 kali.

Kemudian Rasulullah dan Jibril menaiki
tangga pertama hingga sampai di langit
dunia. Lalu pintu langit dunia terbuka.
Di langit dunia pertama ini, Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama melihat
Nabi Adam, sungai Nil, dan sungai
Faroot.

Kemudian Rasulullah dan Jibril menaiki
tangga kedua hingga sampai di langit
kedua. Lalu pintu langit terbuka. Di
langit kedua ini, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melihat Nabi Yahya
dan Isa. Hikmah mengapa ada dua Nabi
di satu langit [langit kedua] padahal di
langit-langit lain hanya satu nabi adalah
agar langit tidak kosong dari satu nabi
karena kelak Nabi Isa akan turun ke
bumi di akhir zaman sehingga yang
masih ada di langit kedua tersebut
adalah Nabi Yahya.

Di langit ketiga, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melihat Nabi Yusuf
‘alaihi as-salaam.
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Di langit keempat, Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama melihat
Nabi Idris.

Di langit kelima, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melihat Nabi Harun.

Di langit keenam, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melihat Nabi Musa.

Di langit ketujuh, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama melihat Nabi
Ibrahim.

Dalam riwayat lain disebutkan
bahwa Nabi Idris berada di langit
kedua. Nabi Harun berada di langit
keempat. Nabi Ibrahim berada di langit
keenam. Dan Nabi Musa berada di
langit ketujuh. Dari dua riwayat, yaitu
riwayat pertama dan yang terakhir ini
adalah bahwa yang paling shohih
adalah riwayat yang pertama. Atau dua
riwayat tersebut dapat digabungkan
sehingga kesimpulannya adalah bahwa
pertama Rasulullah naik dengan
melihat para nabi berada di langit-
langit [yang seperti riwayat pertama
ATAU kedua], kemudian ketika beliau
turun maka beliau melihat mereka
berada di langit-langit yang berbeda
[yang seperti riwayat pertama ATAU
kedua].

Hikmah mengapa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama hanya
melihat nabi-nabi tertentu yang telah
disebutkan di atas adalah karena untuk
memberikan isyarat atau petunjuk
bahwa pengalaman yang Rasulullah
alami dalam malam isrok dan mikroj
adalah seperti masing-masing
pengalaman yang mereka alami, seperti
pengalaman keluarnya Rasulullah dari
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Mekah adalah sendirian dan akan
kembali ke sana bersama bala tentara
yang banyak sebagaimana pengalaman
ini dialami juga oleh Nabi Adam, yaitu
ia keluar dari surga dengan keadaan
sendiri dan nanti akan kembali ke sana
dengan bala tentara banyak yang tidak
terhitung, dan seperti pengalaman
Rasulullah dimusuhi oleh keluarganya
di awal permulaan Islam sebagaimana
pengalaman ini juga dialami Nabi Isa
dan Yahya yang dimusuhi oleh kaum
Yahudi, kemudian keluarga Rasulullah
berbalik mencintai beliau sebagaimana
kaum Yahudi berbalik mencintai Nabi
Harun, dan seperti pengalaman
Rasulullah menangani persoalan
kaumnya sebagaimana pengalaman
Nabi Musa yang juga menangani
persoalan kaumnya, dan seperti
pengalaman Rasulullah yang
menguasai Mekah dan  Ka’bah
sebagaimana pengalaman ini juga
dialami oleh Nabi Ibrahim.

Setelah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama [dan Jibril] melewati
langit ketujuh maka dibukakan baginya

sidrotul muntaha sehingga beliau
melihatnya.
Menurut riwayat di atas, sidrotul

muntaha berada di langit ketujuh. Ada
yang mengatakan ia berada di langit
keenam.

Rasulullah melihat sungai Nil,
Farot, Saihan, dan Jaihan. Kemudian
Rasulullah melewati sidrotul muntaha
dan sampai ke mustawa. Disana beliau
mendengar  suara pena. Beliau
mendengar suara gesekan pena dengan
kedua telinganya tetapi tidak ada yang
mengetahui kaifiah atau keadaan pena
dan bagaimana cara ia menulis kecuali
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hanya Allah. Kemudian Jibril berhenti
dan tidak ikut mengantar Rasulullah.
Kemudian Rasulullah masuk terliputi di
dalam cahaya. Setelah itu beliau
membuka 70.000 tabir cahaya yang
masing-masing tabir itu berjarak sejauh
perjalanan 500 tahun.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa
ketika Jibril berhenti dan tidak ikut
mengantar, Rasulullah bertanya,
“Mengapa kamu tidak mengantarkanku
ke tempat itu (sidrotul muntaha)?
Apakah kekasih (Jibril) akan
meninggalkan kekasihnya
(Rasulullah)?” Jibril menjawab, “Sampai
sinilah aku bisa mengantarmu.
Andaikan aku melewati tempat itu
maka cahayanya akan membakarku.”
Rasulullah berkata, “Apakah kamu
punya permintaan kepada Allah?” Jibril
menjawab, “Mintalah kepada Allah agar
mengizinkan aku untuk
membentangkan sayapku di atas shirot

demi umatmu agar mereka dapat
melewatinya!” Kemudian ketika
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa

sallama telah berada di maqom khitob
(tingkatan Rasulullah berdialog dengan
Allah) maka Allah bertanya kepadanya,
“Apa yang dinginkan Jibril? Hai
Muhammad!” Rasulullah menjawab,
“Engkau adalah Dzat yang lebih tahu.”
Allah berkata, “Sesungguhnya Aku telah
mengabulkan keinginan Jibril, orang
yang kamu cintai, dan para sahabatmu.”

Setelah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama membuka tabir
cahaya maka dibentangkan permadani
hijau. Kemudian Rasulullah naik hingga
sampai ke tempat yang berada di
bawah Arsy. Di magom ini, Rasulullah
melihat Allah dengan bentuk melihat
yang berhak dan patut bagi Allah Yang
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Maha Suci [dari menyamai para
makhluk]. Rasulullah melihat Allah
dengan kedua matanya yang telah
diberi kekuatan oleh Allah.

Pendapat yang ashoh mengatakan
bahwa Rasulullah melihat Allah dengan
kedua mata kepalanya secara langsung.
Pendapat ini diunggulkan oleh para
pembesar ulama.

Ada yang  mengatakan  bahwa
Rasulullah melihat dengan kedua mata
hatinya saja, maksudnya Allah telah
menciptakan dua mata di dalam hati
Rasulullah seperti dua mata yang ada
dikepalanya. Lalu dengan dua mata hati
itu, Rasulullah dapat melihat Allah
tanpa terhalang oleh tubuh dan
pakaian. Berdasarkan pendapat ini,
maka yang dimaksud melihat dengan
hati bukanlah hudhur atau syuhud
(terbukanya hati dari tabir-tabir hingga
dapat melihat malukut as-samaawaat)
dan bukan fokus hati jauh dari selain
Allah, karena keadaan hudhur dan
syuhud sudah pasti dimiliki Rasulullah,
bahkan sebagian para wali juga
memilikinya. Aisyah dan Ibnu Mas'ud
membantah kalau Rasulullah melihat
Allah dengan mata kepadalnya sampai
Aisyah  berkata, “Barang siapa
menganggap kalau Muhammad telah
melihat Tuhannya maka sesungguhnya
ia telah berbohong.” Aisyah berkata
kepada orang yang bertanya kepadanya
tentang Rasulullah melihat Tuhannya
dengan penglihatan mata,
“Sesungguhnya bulu tubuhku berdiri
sebab kaget karena mendengar
perkataan (pertanyaan) yang tidak
semestinya.dikatakan.”
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Pendapat mauquf (tidak terjawab)

mengenai  penglihatan  Rasulullah
kepada Allah telah diunggulkan.
Pendapat ini dinisbatkan kepada

segolongan ulama muhakikin.

Kemudian Rasulullah shollallahu
wa sallama jatuh bersujud
dengan sujud penghormatan,
memuliakan, dan bersyukur atas
kenikmatan dipanggil oleh Allah secara
langsung. Sujud yang dilakukan
Rasulullah adalah sujud yang tidak
membutuhkan niat dan salam. Dalam
sujud, Rasulullah saling berdialog
dengan Allah. Rasulullah berkata, “Saya
sambut panggilan-Mu! Ya Tuhanku!”
Allah Dberkata, “Mintalah kepada-Ku

‘alaihi

niscaya Aku akan memberimu.”
Rasulullah  berkata, “Sesungguhnya
Engkau telah menjadikan Ibrahim

sebagai al-kholil, dan Engkau telah
berfirman kepada Musa, dan Engkau
telah memberi Daud istana kerajaan
yang besar, kemampuan meluluhkan
besi dengan izin-Mu, dan menjadikan
gunung-gunung bersujud kepadanya,
dan Engkau telah memberi Sulaiman
istana kerajaan yang besar, menjadikan
para manusia, jin, dan setan tunduk
kepadanya, menjadikan angin
mematuhinya, dan memberikan
kekuasaan yang tidak diperoleh oleh
makhluk setelahnya, dan Engkau telah

mengajari Isa Taurat dan Injil,
menjadikannya mampu
menyembuhkan orang yang buta

bawaan lahir, dan yang berpenyakit
lepra, mampu menghidupkan orang-
orang mati dengan izin-Mu, dan telah
melindunginya dan ibunya dari setan
yang terkutuk sehingga tidak ada bagi
setan kesempatan untuk menggoda
mereka.” Allah subhaanahu wa ta’aala
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berkata, “Sesungguhnya aku telah
menjadikanmu kekasih (habib). Aku
telah mengutusmu kepada seluruh
makhluk sebagai pemberi kabar
gembira berupa pahala dan kabar
menakut-nakuti berupa siksaan. Aku
telah melapangkan hatimu. Aku telah

mengampuni dosamu. Aku telah
mengangkat sebutan namamu
[maskudnya Aku tidak akan

menyebutkan Nama-Ku kecuali dengan
menyertakan sebutan namamu]. Aku
telah menjadikan umatmu sebagai yang
terbaik. Aku telah menjadikan umatmu
sebagai umat yang pertama kali saat
dibangkitkan dari kubur, penghitungan
amal, melewati jembatan atau sirot, dan
masuk ke dalam surga. Aku telah
menjadikan umatmu sebagai orang-
orang yang terakhir diwujudkan. Aku
menjadikan umatmu tidak boleh
berkhutbah kecuali mereka bersaksi
bahwa sesungguhnya kamu adalah
hamba-Ku dan  utusan-Ku. Aku
menjadikan sebagian umatmu sebagai
orang yang hafal al-Quran di hati
mereka. Aku telah menjadikanmu
sebagai nabi yang pertama Kkali
diciptakan dan yang paling akhir
dibangkitkan. = Aku  menjadikanmu
sebagai orang yang pertama Kkali
memberikan keputusan kepada mereka
di Hari Kiamat. Aku memberimu
sab’atul matsani (al-Fatihah) yang
belum pernah Aku berikan kepada nabi
sebelummu. Aku telah memberimu
akhir Surat al-Baqoroh yang berasal
dari gedung bawah Arsy yang belum
pernah AKku berikan kepada nabi
sebelummu. Aku telah memberimu
telaga Kautsar. Aku telah memberimu 8
(delapan) harta, yaitu Islam, Hijrah,
Jihad, Shodaqoh, Sholat, Puasa
Ramadhan, dan Amar Ma'’ruf Nahi
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Munkar. Aku telah menjadikanmu
sebagai pembuka segala kebaikan dan
penutup para nabi. Aku telah
memberikanmu bendera pujian (Liwaul
Hambdi) yang mana Adam dan seluruh
keturunannya akan berada di bawah
benderamu. Sesungguhnya pada hari
Aku menciptakan langit-langit dan
bumi telah mewajibkanmu dan
umatmu melaksanakan sholat 50 kali di
setiap hari dan malam. Oleh karena itu
kamu dan umatmu harus
melaksanakannya.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama meminta keringan
kepada Allah dengan perintah dari Nabi
Musa ‘alaihi as-salam untuk kembali ke
maqom munajat atau berdialog dengan
Allah setelah Rasulullah kembali ke
tempat Nabi Musa berada. Dengan
demikan Rasulullah bolak-balik antara
tempat Nabi Musa berada dan magqom
khitob atau munajat. Setiap kembali ke
maqom khitob, Allah mengurangi 5 dari
50 sholatan hingga akhirnya Allah
berkata, “Hai Muhammad! Labbaika wa
Sa’daika! 5 Kkali sholat adalah untuk
dilakukan di setiap hari dan malam
[yang setiap dari 5 sholat akan dilipat
gandakan menjadi 10 kali]. Firman-Ku
tidak akan pernah tergantikan. Kitab-
Ku tidak akan pernah tersalin. Barang
siapa menyengaja melakukan kebaikan,
kemudian ia belum melakukannya,
maka Aku menulis baginya satu
kebaikan dan apabila ia melakukannya
maka Aku menulis baginya 10
kebaikan. Barang siapa menyengaja
melakukan keburukan, kemudian ia
belum melakukannya maka Aku tidak
akan menulis Kkesalahan untuknya,
kemudian apabila ia melakukannya
maka Aku menulis satu kesalahan
baginya.”
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Setelah itu, Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama kembali
ke tempat dimana beliau tidur dan
keadaan hangat tempat beliau tidur
belum hilang.

c. I'rob Nadzom

[TANBIH] Perkataan Syeh
Ahmad Marzuki toaa iy
berhubungan dengan lafadz yang
terbuang yang menjadi  khobar

« ’

muqoddam. Huruf wawu dalam
masuk dalam perkataannya
dengan membuang huruf hamzah
mamdudah karena wazan.
Perkataannya ‘¥  berari dalam
sebagian waktu yang sebentar dari
malam. Syeh az-Zamakhsyari berkata,
“Arti sebagian waktu yang sebentar dari
malam dibuktikan dengan bacaan
Abdullah dan Hudzaifah ‘Jdll ¢« yang
berarti sebagian dari malam dalam
Firman-Nya, ‘s 5l 3l adlan,

« ’

Adapun malam yang dikhususkan
dilakukan isrok dan mikroj, bukan
siang, adalah karena malam adalah
waktu tenangnya hati dan tidak
memikirkan problema-problema
kehidupan.

Ada yang mengatakan bahwa malam
yang dikhususkan, bukan siang, adalah
karena ketika Allah menghapus cahaya
malam  dengan  kegelapan dan
menjadikan siang sebagai terang dan
segala sesuatu menjadi kelihatan maka
malam menjadi bersedih. Oleh karena
itu Allah mengisrokkan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama di malam
hari agar adil. Oleh karena inilah maka
ada yang mengatakan bahwa siang hari
bersikap sombong kepada malam hari
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karena ia memiliki matahari. Kemudian
malam berkata, “Hai Siang! Kamu
jangan sombong dulu! Jika kamu
memang memiliki matahari yang
menyinarimu maka sesungguhnya
matahari [Rasulullah] segala sesuatu
yang wujud akan dimikrojkan atau
dinaikkan ke langit di malam hari.”

Ada yang mengatakan bahwa alasan
mengapa isrok dan mikroj diadakan di
malam hari, bukan siang adalah karena
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama adalah lampu. Sedangkan
lampu hanya dinyalakan di malam hari.

Ada yang  mengatakan  bahwa
Rasulullah disebut dengan panggilan
‘7 atau purnama dalam Firman Allah
‘4l karena huruf thok sebanding
dengan angka 9 (sembilan) dan haa
dengan angka 5 (lima) sehingga
jumlahnya adalah 14 dimana hari ke 14
adalah bulan purnama terjadi. Dengan
demikian maka Firman Allah ‘4’
seolah-olah menjadi ‘) V.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki *
adalah dengan huruf laam yang berarti

* ’ seperti Firman Allah; _ s,a &
. Lafadz’ " adalah dengan sukun
pada huruf daal karena wazan.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah
bahwa lafadz dengan dibaca
dengan dua dhommah. Mensukun huruf
kedua adalah bacaan meringankan atau
takhfif. Lafadz " berarti suci. Bumi

Muqoddasah  berarti bumi yang
disucikan. Baitul Muqoddas yang
termasuk  bumi yang disucikan

merupakan tempat yang terkenal. Ada
yang mengatakan bahwa Nabi Ibrahim
memanggil bumi tersebut dengan
panggilan Quds, kemudian bumi
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tersebut dipanggil dengan bumi
Muqoddasah.  Perkataannya  ‘co
adalah pelengkap bait. Perkataannya

" menunjukkan bahwa
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama melihat Allah setiap Kkali ia
kembali menghadapnya. Melihat Allah
dengan kedua mata secara langsung di
dunia dalam keadaan sadar merupakan
kekhususan atau keistimewaan yang
diberikan kepada Rasulullah, dan tidak
diberikan kepada nabi selainnya
meskipun sebenarnya boleh saja bagi
nabi selainnya melihat Allah secara
akal karena Allah adalah Dzat Yang
Wujud dan setipa yang wujud berhak
untuk dapat dilihat.

)

Syeh asy-Syaibani berkata dalam

Qosidahnya dari bahar thowil:

Allah mengkhususkan setiap nabi
dengan memberinya keutamaan. **
Dia telah mengkhususkan Nabi
Muhammad dengan melihat-Nya.

Oleh karena itu tidak ada mata yang
melihat-Nya di dunia karena ada
Firman-Nya ** kecuali Rasulullah
yang terpilih karena ia diberi
kedekatan istimewa dengan-Nya.

Yang dimaksud dengan perkataan Syeh
asy-Syaibani ‘karena ada Firman-Nya’
adalah Firman Allah yang berbunyi,
“Penglihatan-penglihatan itu tidak akan
melihat Allah sedangkan Allah melihat
mereka.” Adapun melihat Allah di
akhirat maka merupakan hal yang
boleh menurut akal dan yang wajib
menurut syariat. Syeh  Syaibani
berkata:
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Akan tetapi hamba-hamba Allah
akan melihat-Nya di surga **
sebagaimana hadis yang shohih
sebutkan yang kami riwayatkan.

Syeh al-Khamzawi mengatakan bahwa
melihat Allah di akhirat adalah dengan
melihat-Nya di setiap bagian menurut
pendapat tahkik.

Diriwayatkan dari Imam  Malik
radhiyallahu ‘anhu bahwa ia berkata,
“Allah tidak dapat dilihat di dunia
karena Dia adalah Dzat yang kekal
sedangkan Dzat yang kekal tidak akan
dapat dilihat oleh dzat-dzat yang tidak
kekal (makhluk). Berbeda ketika telah
berada di akhirat dan para makhluk
telah diberi rizki berupa penglihatan
yang kekal, maka Dzat Allah yang kekal
dapat dilihat oleh penglihatan dzat-
dzat yang kekal (makhluk).

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
adalah dengan fathah pada huruf
kaaf dan dengan tasydid pada huruf
laam. Lafadz ‘ ’ adalah fiil madhi.
Huruf alif yang memasukinya berfungsi
untuk memanjangkan suara. Isim
Faa’ilnya adalah isim dhomir mustatar
yang kembali pada lafadz ‘ ’. Jumlah
fi’liah yang terdiri dari lafadz * ' dan
faa’il isim dhomir tersebut adalah sifat
bagilafadz * ’

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘“aS ¢ (" berhubungan dengan lafadz

« ’

yang terbuang yang menjadi sifat
kedua bagi lafadz ‘ ’, maksudnya
adalah Allah dapat dilihat tanpa

disertai dengan kaifiah atau keadaan
yang sama seperti kaifiah makhluk,
baik berupa kaifiah sisi berhadapan,
arah, cakupan, dan lain-lain.
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Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" berarti tidak adanya batasan
bagi Allah yang dilihat menurut
Rasulullah yang melihat-Nya sekiranya
Allah  meliputi Rasulullah karena
batasan itu muhal atau mustahil bagi
Allah Ta’aala. Begitu juga, melihat Allah
di akhirat kelak tidak akan terbatasi
karena Dia dapat dilihat tanpa disertai
dengan kaifiah-kaifiah yang ada ketika
melihat jisim-jisim dan tanpa adanya
meliputi. Akan tetapi hamba yang
melihat-Nya akan merasa bingung
karena keagungan dan keluhuran-Nya
hingga ia tidak mengenal dirinya
sendiri dan tidak  mengetahui
keberadaan makhluk yang ada di
sekitarnya karena akal tidak akan
mampu untuk memahami, bahkan
semuanya akan sirna di sisi keagungan-
Nya. Oleh karena itu, tidak ada
kenikmatan yang lebih agung daripada
kenikmatan melihat Dzat-Nya. Dia
berfirman,
33055 ALA Tal Gl

Bagi orang-orang yang beramal sholih

akan memperoleh kenikmatan surga

dan melihat Dzat Allah Yang Maha

Mulia.

Lafadz ‘ ditafsiri dengan arti
‘surga’ dan lafadz ‘334 ditafsiri dengan
‘melihat Dzat Allah Yang Maha Mulia’.

«

Syeh Iwad al-Ghomrowi berkata,

Kenikmatan yang paling agung di
dalam surga adalah ** melihatnya
orang-orang mukmin kepada Dzat
Allah Yang Maha Luhur dan Maha
Pemberi.

Lafadz * '’ adalah dengan fathah
pada huruf mim dan tasydid pada huruf
nun. Syeh al-Bajuri berkata, “Arti lafadz
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‘ " adalah bahwa Allah adalah Dzat
yang memuliakan hamba-hamba-Nya

dengan memberikan anugerah
kenikmatan kepada mereka.”
Perkataannya ° adalah dengan

sukun pada huruf yaa karena mengikuti
wazan.

Ketahuilah sesungguhnya Allah
mengkhususkan kekasih-Nya yang
terpilih, Muhammad, dengan
mendengar Kalam-Nya yang tidak
terdiri dari huruf dan suara, dan
dengan melihat Dzat-Nya di maqom
yang mulia itu untuk diberi khitob
karena mengagungkan dan
memuliakannya. Di maqom tersebut,
Allah tidak bertempat dan berarah.
Maha Suci Allah dari bertempat dan
berarah. Adapun istilah bertempat
adalah dinisbatkan kepada Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi  wa  sallama.
Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian
mengunggulkanku dibanding Yunus
bin  Mata.” Maksudnya  adalah
Janganlah kalian menganggap kalau
aku adalah lebih dekat kepada Allah
daripada Yunus bin Mata dengan alasan
kalau aku telah dinaikkan menuju atas
langit ketujuh dan Yunus berada di
dalam lautan di perut ikan besar.
Masing-masing dari kami adalah sama
dari sisi kedekatan kami dengan Allah.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘Opead 3 Lued 4le (581§’ berarti bahwa
Allah telah mewajibkan 5 (lima) sholat
kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan umatnya setelah bolak-
balik dari/ke tempat Musa dan tempat
dimana Rasulullah menghadap Allah
dan meminta keringanan 5 sholat dari
50 sholat. Perkataannya “ adalah
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pelengkap bait. Lafadz " adalah fi’il
madhi. Arti keseluruhan baitnya adalah
bahwa Allah telah menetapkan dan
mengukuhkan 5 sholat.

d. Hikmah Latar
Peristiwa Isrok Mikroj

Belakang

Syeh Usman bin Hasan al-Juberi
berkata dalam buku Durroh al-
Wa’idzin, “Sebab diadakannya mikroj
adalah bahwa bumi bersikap sombong
terhadap langit. bumi berkata kepada
langit, ‘Aku adalah lebih  baik
daripadamu karena Allah telah
menghiasiku dengan daratan, lautan,
sungai, pepohonan, pegunungan, dan
lain-lain.” Langit menjawab, ‘Aku adalah
yang lebih baik daripadamu karena
matahari, bulan, bintang-bintang,
cakrawala, buruj, ‘Arsy, Kursi, dan
surga ada padaku”’ Bumi berkata
seraya tidak mau kalah, ‘Aku
mempunyai sebuah bait atau Ka’bah
yang dikunjungi dan dikelilingi oleh
para nabi, rasul, wali, dan seluruh
orang-orang mukmin.’ Langit
menjawab, ‘Aku juga punya Baitul
Makmur yang dikelilingi oleh para
malaikat langit. Selain itu, aku juga
memiliki surga yang merupakan
tempat bagi arwah para nabi, rasul,
wali, dan seluruh orang-orang shalih.’
Kemudian bumi tidak mau kalah,
‘Sesungguhnya pemimpin para rasul,
penutup para nabi, kekasih Allah Yang
merajai seluruh alam, makhluk yang
paling utama, semoga kesempurnaan
penghormatan selalu tercurah atasnya,
menempatiku dan syariatnya berlaku
di atasku.” Mendengar perkataan bumi
ini, langit tidak bisa membantah dan
diam. Kemudian langit menghadap
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memohon kepada Allah dan berkata,
‘Ya Tuhanku! Engkau adalah Dzat yang
mengabulkan permintaan makhluk
lemah ketika ia berdoa kepada-Mu. Aku
tidak mampu membantah perkataan
bumi. Aku mohon kepada-Mu agar
membawa naik Muhammad kemari
sehingga aku bisa merasa lebih mulia
dengannya sebagaimana bumi menjadi
mulia dengan keindahannya. Dengan
demikian, aku bisa menjawab
perkataan bumi’ Kemudian Allah
memberikan wahyu kepada Jibril. Dia
berfirman, ‘Hai Jibril! Pergilah ke surga
dan bawalah Burok! Kemudian pergilah
dengannya menemui Muhammad!
Setelah menerima wahyu tersebut,
Jibril pun langsung pergi menuju surga.
Disana ia melihat 40.000 burok yang
sedang merumput di taman-taman
surga. Masing-masing dari mereka
memiliki cap nama ‘* ’ di dahi. Tiba-
tiba Jibril melihat satu burok yang
menundukkan kepala sambil menangis
dan mengalirkan air mata dari kedua
matanya. Jibril bertanya kepadanya,
‘Hai Burok! Apa yang sedang terjadi
pada dirimu? Burok menjawab, ‘Hai
Jibril!  Sesungguhnya sejak 40.000
tahun lamanya aku telah mendengar
nama Muhammad. Kemudian aku
merasakan rasa cinta yang amat dalam
kepada pemilik nama itu. Aku benar-
benar rindu ingin sekali bertemu
dengannya hingga aku tak mau makan
dan minum. Aku benar-benar telah
terbakar oleh api kerinduan
kepadanya.’ Jibril berkata, ‘Aku akan
membawamu menemuinya.” Kemudian
Jibril pun memasangi pelana dan tali
kendali. Kemudian ia membawanya
bertemu dengan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama sampai akhir cerita.

Oyl e Sy pms s cledl
OH S ROUT I (TR (Y| RO
o5 s Uy dles 13 Lol (2
ag dazy OF SULG 5,1 Clsr
dat 2V cdas LS o sl
e dl ly Lges Ol o bl
fy adl ) sl JB e )
Jom cads ez ] Cadly S
P 3 0sin Sl G el sl
R s =
o dety Sy LS Bl agd
Glr b b fopor JE g gaidl 4
oyl doe e gl e JB
wlo it (B 3 g et ol B
el s amy adisy ooV e
Gl by c3ily Ol Yy plab )
é isans clogl U Jpm Jus
A o oI AL 4 elrg andly ax

0sSM Badll =T () g acde

224



31. NADOM
SEMBILAN

KEEMPAT PULUH

[49] Kemudian Rasulullah
menyampaikan kepada umat
tentang perjalanan isrok dan
kewajiban sholat lima waktu tanpa
keraguan.

a. Rasulullah Menyampaikan
Peristiwa Isrok Mikroj

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
meyakini bahwa sesungguhnya
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama telah menyampaikan berita
tentang isrok dan mikroj dengan
membawa perintah kewajiban
mendirikan sholat 5 waktu. Waktu
beliau menyampaikan berita itu adalah
waktu pagi harinya malam isrok dan
mikroj. Sholat yang pertama Kkali
didirikan di zaman keislaman adalah
sholat Dzuhur karena ia adalah sholat
yang pertama kali diajarkan oleh Jibril
kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Adapun sholat Subuh tidak
diwajibkan pada saat itu padahal
ibadah sholat sendiri diwajibkan pada
malam isrok adalah karena kewajiban
sholat tergantung pada penjelasan
tentang tata caranya sedangkan ibadah
sholat sendiri belum diajarkan kecuali
ketika sholat Dzuhur.

b. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki *

' adalah dibaca dengan i'rob jer
karena diathofkan pada perkataannya
‘ ’. Tidak diperbolehkan membaca
" dengan i’rob nasob yang
diathofkan pada lafadz ‘ ', seperti
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dzohir ibarot Syeh Ahmad Marzuki
menurut pensyarah. Perkataannya “
berarti tanpa keraguan. Disebutkan
dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz “
berarti lafadz “. Lafadz “ dengan kasroh
adalah pelengkap bait.

40. NADZOM KELIMA PULUH

[50] Sesungguhnya Abu Bakar telah
memperoleh keyakinan
membenarkan Rasulullah ...

... dan setuju dengan berita isrok dan
mikroj yang telah disampaikan oleh
Rasulullah yang bersifatan dengan
keduanya.

a. Abu Bakar adalah Orang Yang
Pertama Kali Membenarkan
berita Isrok dan Mikroj.

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa diwajibkan bagi setiap mukallaf
meyakini bahwa Abu Bakar telah
memperoleh dan selamat dengan
keyakinannya yang membenarkan
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama tentang berita isrok dan mikroj
yang beliau sampaikan. Abu Bakar
adalah orang yang pertama Kkali
membenarkan  Rasulullah  tentang
berita tersebut. Oleh karena inilah, Abu
Bakar dijuluki atau dilaqobi dengan
julukan Shiddiq. Alam isminya adalah
Abdullah. Ia adalah seorang sahabat bin
seorang sahabat. Abu Bakar adalah
alam  kun-yahnya.  Demikian ini
disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf.
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Syeh Ibnu Qodhi Ajilun berkata,

“Sesungguhnya Abu Bakar selalu
membenarkan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dalam segala

ucapannya karena Abu Bakar langsung
membenarkan beliau dan senantiasa
jujur sehingga tidak ada unsur
keraguan sama sekali. Oleh karena
inilah, Abu Bakar dijuluki atau dilaqobi
dengan ‘Ash-Shiddiq’. Mengenai alam
ismi, masih diperselisih, ada yang
mengatakan alam isminya adalah Atik.
Menurut pendapat yang shohih, alam
isminya adalah Abdullah sedangkan
‘Atik’ adalah nama lagobnya Kkerena
Abu Bakar merdeka dari neraka. Syeh
Muhammad Alisy berkata, “Abu Bakar
adalah Abdullah bin Usman bin Abu
Quhafah, menurut pendapat yang
masyhur.” Abu Bakar as-Siddiq adalah
orang yang paling utama dari umat.
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama bersabda, “Andaikan keimanan
Abu Bakar ditimbang dan keimanan
seluruh penduduk bumi sampai Hari

Kiamat niscaya keimanannya
mengungguli  keimanan  mereka.”
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa

sallama bersabda, “Sesungguhnya sifat-
sifat orang-orang yang mencintai Allah
dan Rasul-Nya ada 360 sifat yang
semua sifat tersebut terdapat pada diri
Abu Bakar.”

b. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘=2’ bemaksud bahwa huruf wawu

masuk pada lafadz ‘s.2 dan lafadz
‘ol
Perkataannya ‘c..V adalah mubtadak.

Jumlah ‘4 &y

berhubungan dengannya.

adalah khobarnya.
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Takdirnya adalah ‘sl &1y zall Gaally S
Arti
mencocoki.

lafadz ‘s’ adalah ‘s, atau
Arti lafadz adalah

berhak bagi Rasulullah mengalami isrok
dan mikroj dan bersifatan dengan
keduanya. Disebutkan dalam kitab al-
Misbah bahwa Ahlul IImi adalah orang
yang bersifatan dengan ilmu. Ahlul
Ikrom adalah orang yang berhak untuk
dimuliakan.

‘M?

Ketahuilah sesungguhnya di dalam
kalam Syeh Ahmad Marzuki terdapat
unsur ihtibak, yaitu membuang materi
yang sebenarnya berkaitan yang mana
materi tersebut telah ditetapkan dalam
cakupan materi lain. Dengan demikian
Syeh Ahmad Marzuki membuang kata
‘ ' dari bait pertama karena bait
kedua ini telah menunjukkannya
sebagaimana ia membuang kata * ’
dari bait kedua ini karena bait pertama
telah menunjukkannya.

33. NADZOM KELIMA PULUH SATU

[51] Nadzom-nadzom ini adalah
akidah-akidah yang diringkas ...

.. yang mudah dipahami dan yang
mudah dihafalkan bagi orang-orang
awam.

a. Kitab Agidatul Awam

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa nadzom awal hingga nadzom
akhir adalah materi yang menjelaskan
akidah yang dipaparkan dengan sedikit
pernyataan, yang banyak maknanya,
dan yang mudah ibarotnya yang tidak
sulit untuk memahami  makna-
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maknanya, yang mudah kata-katanya
sehingga tidak sulit menghafalnya dan
tidak sukar diucapkan oleh orang-orang
awam.

b. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
%uic’  bemaksud bahwa pengertian
akidah adalah aturan-aturan yang
dijadikan sebagai agama seseorang dan
dipegang teguhi oleh hati. Disebutkan
‘Aisa Badc’ berarti akidah yang selamat
dari keraguan. Perkataannya ° ’
menunjukkan bahwa menurut Syeh as-
Sujai, yang dimaksud dengan
Mukhtashor menurut arti bahasa adalah
sesuatu yang sedikit lafadznya dan
banyak artinya. Sedangkan menurut
istilah, mukhtashor berarti sesuatu yang
sedikit lafadznya, baik banyak, sedikit,
atau sama  jumlah  kandungan
maknanya. Dengan demikian,
pengertian mukhtashor yang batasi
dengan sedikit lafadz dan banyak
makna adalah arti menurut bahasa,
bukan istilah.
Perkataan Syeh Ahmad Marzuki

berhubungan dengan
perkataannya ‘% e ew’. Huruf wawu
masuk pada lafadz ‘% g, Artinya
adalah bahwa nadzom-nadzom
Aqgidatul Awam ini adalah akidah-
akidah yang diringkas, yang mudah
ibarotnya/pernyataannya sehingga
mudah dipahami kandungan isinya dan
yang sedikit lafadz-lafadznya sehingga
tidak bosan untuk diucapkan dan
mudah dihafalkan diluar kepala bagi
orang-orang awam. Lafadz‘  ’ adalah
bentuk jamak dari mufrod * ' dengan
mentasydid huruf mim pada masing-
masing keduanya, seperti lafadz ‘ ’
dan ° . Bentuk nisbat pada °

« )’
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adalah *  ’. Huruf haa yang ada dalam
lafadz * " berfungsi untuk menta’kid,
seperti yang dilakukan oleh al-Fuyumi
dalam kitab al-Misbah. Yang dimaksud
dengan ’ disini adalah orang-orang
pemula yang mempelajari ilmu-ilmu
dasar. Arti perkataan Syeh Ahmad
Marzuki ‘Ade’ adalah yang mudah ibarot
atau pernyataan sehingga akan mudah
untuk dipahami kandungan maknanya.
Arti perkataannya ‘.’ adalah yang
sedikit lafadznya sehingga tidak bosan
diucapkan dan tidak sulit dihafalkan di
luar kepala.

NADZOM KELIMA PULUH DUA

[56] Orang yang menadzomkan

akidah-akidah tersebut adalah
Ahmad Marzuki,

yaitu orang yang dinisbatkan
kepada Rasulullah shodiqil
masdhugq.

a. Nama Penyusun Kitab Aqidatul
Awam

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki

o adalah mubtadak. Ia
berkedudukan sebagai mudhof.
Perkataannya ‘ ’  berkedudukan
sebagai mudhof ilaih yang musyar
ilaihnya  adalah  lafadz = ‘sxél’,
Perkataannya ‘ ' adalah khobar
mubtadak. Lafadz * ' adalah alam
ismi bagi Naadzim (orang yang

menadzomkan kitab Aqidatul Awam).

’ berkedudukan

’

Perkataannya ‘
sebagai sifat pertama bagi lafadz *
Al-Marzuki  adalah  alam  laqob
Naadzim, yaitu bentuk nisbat kepada
Syeh yang ma'rifat Allah, Marzuki al-
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Kafafi. Alam kun-yahnya adalah Abu al-
Fauzi. Nama ayahnya adalah
Muhammad Romadhon al-Khusni dan
al-Khasbini.
Perkataannya ‘ Gdall b (e
" berarti bahwa Naadzim
adalah orang yang bergaris keturunan
dari Rasulullah. Lafadz * ’ adalah isim
maushul yang menjadi sifat kedua bagi
lafadz * ’. Kata shodiqul mashduq
adalah dua nama yang termasuk nama-
nama Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Arti shoodiq adalah orang yang
jujur dan benar dalam menyampaikan

berita. Oleh karena itu tidak ada
kebohongan yang keluar dari lisan
Rasulullah.  Karena  kejujurannya,
orang-orang Quraisy menjuluki

Rasulullah sebelum diangkat sebagai
rasul dengan julukan ‘al-Amin’. Arti
kata mashduq adalah bahwa orang-
orang menyebarkan berita tentang
kejujuran Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama.

b. Sikap Pelajar terhadap Suatu
Kajian Ilmu

Ketahuilah sesungguhnya Naadzim,
Syeh Ahmad Marzuki, adalah orang
yang alim dan cerdas. la juga

mensyarahi nadzom-nadzom Aqidatul
Awamnya dan memberi judul kitab
syarahnya ‘Tahsilu Nailil Maram’. Saya
juga berpedoman dengan kitab syarah
tersebut dalam menuliskan kitab ini
meskipun saya bukan termasuk orang-
orang yang berakal cerdas karena
berharap doa darinya yang mustajabah.
Dengan demikian, wabhai para
pembaca! Apabila kamu menemukan
materi yang tidak sesuai dengan kitab
syarah Tahsilu Nailil Maram maka
kamu dianjurkan membenarkan
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dengan pertimbangan yang matang.
Syeh as-Suyuti berkata, “Sesungguhnya
pengarang bait sendiri adalah lebih
tahu tentang kandungan mutiara
isinya”. Sebagian besar para ulama
berkata, “Kebenaran lebih berhak
diikuti.” Oleh karena itu, saya anjurkan
kamu membenarkan kesalahan yang
ada dalam kitab ini. Berikanlah
kebenaran sesuai dengan haknya,
seperti yang dikatakan oleh Sayyidina
Ali  karromallahu wajhah, “Jangan
melihat prang yang berkata! Lihatlah
makna yang ia katakan! Ketika kamu
mendengar perkataan ilmu maka
janganlah kamu melihat keadaan orang
yang mengatakannya tetapi lihatlah
kemampuannya karena banyak sekali
orang bodoh mengatakan kebenaran
dan banyak orang pandai mengatakan
keburukan.” Demikian ini dikatakan
oleh Syeh Ahmad Marzuki.
c. Tujuan Menyebutkan Nama
dalam Karya Ilmiah

Syeh Ahmad Marzuki
menyebutkan namanya sendiri dalam
bait nadzomnya karena memang
dianjurkan. Oleh karena inilah Syeh
Syarqowi berkata, “Ketahuilah
sesungguhnya seharusnya bagi orang
yang menyusun karya ilmiah tertentu
menyebutkan basmalah, hamdalah,
syahadat, sholawat dan salam kepada
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama. Sedangkan hal  yang
dianjurkan baginya ada 3 (tiga), yaitu

menyebutkan nama sendiri, judul
karyanya, dan mengawali dengan
metode  Baroatul Istihlal,  yaitu

menyebutkan kata atau arti di awal
pembahasan untuk mengisyaratkan
tentang isi kajian yang disusun dalam
karya.
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35. NADZOM KELIMA PULUH TIGA DAN KELIMA PULUH EMPAT

[53] Segala pujian adalah hanya

milik Allah. Semoga Allah
mencurahkan rahmat dan
keselamatan ...

. atas Nabi, yaitu sebai-baiknya
orang yang mengajarkan.

[54] Dan semoga tercurahkan atas
para keluarga, sahabat, setiap orang
yang menunjukkan jalan kebenaran

dan setiap orang yang
mendapatkan petunjuk yang benar
dan mengikuti petunjuk yang benar.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘' diathofkan pada lafadz ° ’
dengan membuang huruf athof. Huruf
alif yang masuk pada lafadz *
berfungsi untuk itlak atau
memanjangkan suara. Perkataannya ‘

" bermaksud bahwa Rasululllah
adalah orang yang telah mengajarkan
kebaikan. Kemudian beliau adalah
orang terbaik yang mengajarkan
hidayah kepada seluruh makhluk. Syeh
al-Bushoiri berkata dalam Burdah:

Rasulullah tidaklah mengajari kita
sesuatu yang sulit bagi akal untuk
menerimanya sehingga akal
tidaklah bingung dan ragu.

Rasulullah tidak mengajarkan
kita pelajaran yang sulit bagi akal kita
untuk menerima dan mengamalkannya
karena saking senangnya beliau dalam
memberikan petunjukkan kepada kita
tetapi beliau mengajari kita dengan
metode yang tepat sehingga kita tidak
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meragukan dan tidak bingung atas
pelajaran yang disampaikan.

Perkataan Syeh Ahmad
Marzuki " berarti setiap orang
yang menasehati dengan kebaikan dan
memberikan petunjuk pada kebaikan.
Perkataannya ‘c3& e S
berarti setiap orang yang berpedoman
pada jalan dan arah kebaikan. Dengan
demikian lafadz ‘3 berhubungan
dengan lafadz ‘s, Perkataannya ‘s’
adalah dengan fathah pada huruf haa
dan sukun pada huruf dal, seperti lafadz
‘' Arti lafadz ‘s’ adalah jalan dan
arah.

Ketika penyelesaian penyusunan
nadzom-nadzom = Aqgidatul = Awam
merupakan salah satu nikmat yang
besar, maka Syeh Ahmad Marzuki
memuji Allah atas nikmat tersebut,
sebagaimana ia memuji-Nya dalam
pembukaan penyusunannya. Dengan
demikian, seolah-olah Syeh Ahmad
Marzuki berkata, “Segala pujian adalah
hanya milik Allah yang telah
mentakdirkanku menyelesaikan
penyusunan nadzom-nadzom Agidatul

Awam  sebagaimana Dia  telah
mentakdirkanku mengawali
penyusunannya.”

Alasan mengapa Syeh Ahmad
Marzuki menutup Kkitab Agidatul
Awamnya  dengan hamdalah atau
memuji Allah Yang merajai dunia dan
akhirat, dan memintakan rahmat dan
salam untuk Rasulullah, Sang
pemimpin jin dan manusia, dan para
pengikutnya adalah karena sabda
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa
sallama yang berbunyi, “Tidak ada
suatu perkumpulan yang duduk dalam
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suatu maijlis tanpa berdzikir menyebut
Allah dan tidak bersholawat kepada
Nabi-Nya kecuali mereka mengalami
kekurangan. Apabila Allah
berkehendak maka Dia menyiksa
mereka dan apabila Dia berkehendak
maka Dia mengampuni mereka.” (HR.
Turmudzi dan Ibnu Majah) Lafadz © °’
adalah sama seperti ‘ . Artinya
adalah kekurangan. Dalam riwayat lain
disebutkan dengan pernyataan, “

kecuali mereka akan mengalami
kekecewaan berat kelak di Hari Kiamat
meskipun mereka telah masuk ke
dalam surga.”

36. NADZOM KELIMA PULUH LIMA

Saya meminta Allah Yang
Maha Pemberi keikhlasan beramal ...

. dan manfaat bagi setiap
orang yang mempelajari [nadzom-
nadzom] akidabh ini.

a. I'rob Nadzom

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
" berarti * ' dan ‘ ' yang
bermakna saya meminta dan saya
berharap diberi. Ketahuilah
sesungguhnya lafadz ‘ ’ apabila
berarti atau berharap diberi
seperti disini maka muta’adi pada dua
maful bih dengan sendirinya. Lafadz
‘2,8 adalah maful bih pertama dan
lafadz * ' adalah maful bih
kedua. Apabila lafadz * ' berarti ‘a¢sisl’
atau bertanya maka hanya muta’adi
pada satu maf’ul bih dengan sendirinya,
dan pada maful bih kedua dengan
perantara huruf jer * ’, seperti Firman
Allah; J&¥ ge idls  atau dengan
hurufjer lain yang searti dengan ‘ .
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Perkataannya ‘s S adalah dengan
fathah pada huruf kaaf menurut
pendapat yang masyhur. Boleh juga
dengan mengkasrohnya. Arti ‘xS
adalah Allah adalah yang memberikan
nikmat sebelum yang diberi
memintanya, atau yang pemberian-Nya
menyeluruh bagi orang yang taat
ataupun yang bermaksiat karena Dia
adalah Yang Maha Pemberi bukan
karena tujuan tertentu dan juga bukan
karena sebagai balasan.

b. Tingkatan Ikhlas

Perkataannya ‘ " dijelaskan
sebagai berikut;
Ketahuilah sesungguhnya ikhlas

memiliki tiga tingkatan, yaitu:

1. Ikhlas adalah kamu beribadah
kepada Allah dan beramal
kebaikan bukan karena berharap
mendapatkan pahala dan buka
karena menghindari siksa tetapi
karena meyakini bahwa Allah
adalah Tuhanmu dan kamu adalah
hamba-Nya. Tingkatan ikhlas ini
adalah tingkatan yang tertinggi.

2. lkhlas adalah kamu beribadah
kepada Allah dan beramal
kebaikan karena mencari pahala
dan karena takut dengan siksa,
atau karena mengharapkan masuk
surga dan takut masuk ke neraka.
Tingkatan ikhlas ini adalah
tingkatan sedang.

3. Ikhlas adalah kamu beribadah
kepada Allah agar kamu menjadi
mulia dan kamu disebut sebagai
orang yang dekat kepada Allah,
seperti ada orang mengatakan,
“Orang ini adalah ahli ibadah dan
sholih,” atau kamu beramal
kebaikan karena tujuan
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menghasilkan balasan di dunia,
seperti ketika kamu membaca
Surat al-Wagqgiah dengan harapan
mendapat kekayaan dan lainnya.
Tingkatan ikhlas ini adalah
tingkatan yang terendah.

Apabila kamu beramal Kkarena riya
(pamer), atau karena sum’ah (agar
orang lain mendengar amal
kebaikanmu) maka  diharamkan
bagimu karena tidak ada unsur ikhlas.
Syeh Fudhail bin Iyadh berkata,
“Meninggalkan amal karena karena
orang lain adalah riya. Beramal karena
orang lain adalah syirik. Ikhlas adalah
ketika Allah menyelamatkanmu dari
keduanya.”

Perkataannya ‘ ' diathofkan pada
lafadz . Perkataannya ‘&’
berhubungan dengan lafadz * " Isim

dhomir dalam lafadz ' kembali pada
akidah.

c. Doa Syeh Ahmad Marzuki untuk
Para Pelajar Akidatul Awam

Maksud nadzom adalah bahwa saya
meminta Allah Yang Maha Pemberi
untuk memberikan manfaat kepada
orang-orang yang mempelajari akidah-

akidah ini, yaitu mereka yang
menghafalkan lafadz nadzom-
nadzomnya atau memahami

kandungan maknanya. Semoga Allah
menjadikan kamu termasuk orang yang
masuk dalam doa Syeh Ahmad Marzuki
ini karena ia adalah orang yang
dikabulkan doanya.
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37. NADZOM KELIMA PULUH ENAM

[56] Jumlah bait-bait Aqidah ini
adalah sama dengan hitungan
huruf 3=’ dengan hitungan jumlah
besar [yaitu berjumlah 57 bait].
Tanggal selesainya adalah sama
dengan jumlah hitungan huruf-
huruf ‘ ’ [yaitu tahun 1258
Hijriah].

a. I'rob Nadzom

Maksud nadzom di atas adalah
bahwa jumlah bait-bait nadzom
akidah ini adalah 57 bait sama dengan
jumlah huruf mim, yaa, dan zaa. Huruf
mim berjumlah 40. Huruf yaa
berjumlah 10. Dan huruf zaa
berjumlah 7. Jumlah 57 adalah hasil
setelah hitungan jumlah besar dari
bagian  huruf-huruf abjad yang
tersusun dalam rangkaian ‘ b~

". Penyelesaian
menadzomkan akidah ini, yaitu tahun
1258, adalah sama dengan hitungan
huruf-huruf yang terangkai dalam

’ dengan jumlah besar karena
huruf laam berjumlah 30, yaa
berjumlah 10, khaa berjumlah 8.
Kemudian huruf yaa juga berjumlah
10, ghoin berjumlah 1000, roo
berjumlah 200. Jumlah besar dihitung
dari huruf abjad hamzah sampai thok
secara hitungan satuan, dari yaa
sampai shood secara puluhan, dari
qoof sampa dzoo secara ratusan. Huruf
ghoin adalah satu ribu. Mengecualikan
dengan jumlah besar adalah jumlah
kecil karena satuan, puluhan, ratusan,
dan satuan ribu diibaratkan dengan
satuan saja, Kkecuali yaa maka
diibaratkan dengan puluhan. Dengan
demikian huruf kaaf dihitung 2, laam
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dihitung 3, dan seterusnya. Begitu
juga, huruf qoof dihitung 1, roo
dihitung 2, dan seterusnya. Huruf
ghoin dihitung dengan 1.
Mengecualikan juga dengan jumlah
besar adalah hitungan secara urut,
artinya hitungan yang diurutkan dari
awal abjad sampai akhirnya karena
huruf kaaf akan terhitung 11, laam
terhitung 12, dan seterusnya secara
urut.

Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
‘W adalah bentuk jamak dari
mufrod ‘“’. Yang dimaksud dengan
bait disini adalah bait nadzom, yaitu
rangkaian rumus yang mencakup
bagian-bagian pola tertentu. Bagian-
bagian pola tersebut disebut dengan
tafaa’il. Bait nadzom disebut dengan
tafaa’il karena tersusunnya bagian-
bagiannya dengan bagian-bagian yang
lain menurut jenis pola tertentu,
sebagaimana bagian-bagian rumah
tersusun sedemikian rupa dalam
bentuk tertentu sehingga bisa disebut
dengan ‘rumah’. Begitu juga lafadz ‘<’
juga dijamakkan menjadi lafadz ‘<.

Perkataannya ’adalah
dengan dhommah pada huruf jim dan
tasydid pada huruf mim yang difathah
seperti lafadz * ’ yang berarti gula.
Terkadang huruf mim tidak ditasydid
seperti yang disebutkan dalam al-
Qomus.

Perkataannya ‘&0 adalah
mubtadak. Lafadz ‘@)Y berasal dari
lafadz yang dengan hamzah atau
wawu seperti yang disebutkan dalam

al-Qomus, * dengan tidak
mentasydid huruf roo dan ‘455
dengan mentasydidnya, dan ‘4a)V

dengan membaca mad pada huruf
hamzahnya, artinya adalah ‘4®y dan
‘ ’ dengan huruf wawu dan
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tasydid  roo, maksudnya ‘4aV.
Disebutkan dalam kitab al-Misbah
bahwa " dengan mentasydid
pada huruf roo menurut pendapat
yang asyhar. Sedangkan dengan tidak
mentasydidnya adalah satu bahasa
yang pernah diceritakan oleh Ibnu
Qutok. Artinya adalah memberikan
waktu selesainya penyusunan Kitab

atau buku. Disebutkan " dengan
mengganti huruf hamzah dengan
wawu.  Lafadz  ‘&os  jarang
digunakan.

b. Latar Belakang Penanggalan

Hijriah

Alasan diadakan penanggalan
pada permulaan Islam adalah bahwa
Sahabat Umar bin Khattab radhiyallahu
‘anhu  datang dengan membawa
dokumen yang tertulis berlaku sampai
bulan Sya’ban. Kemudian beliau
bertanya, “Dokumen ini berlaku
sampai bulan Sya’ban kemarin atau
bulan Sya’ban berikutnya?” Akhirnya
beliau memberikan perintah untuk

diadakan penanggalan. Seluruh
sahabat bersepakat mengawali
penanggalan dimulai dari Hijrah
Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi  wa

sallama ke Madinah. Kemudian mereka
menjadikan awal tahun berada di
bulan Muharram. Awal pergantian
tanggal adalah malam hari dengan
alasan bahwa orang-orang Arab
menganggap waktu malam lebih dulu
terjadi daripada waktu siang karena
mereka saat itu adalah orang-orang
ummi yang tidak cakap menulis dan
tidak mengetahui penghitungan kaum-
kaum selain mereka, sehingga mereka
berpedoman pada munculnya bulan
dan menjadikan malam saat itu sebagai
tanggal pertama (satu) Hijriah.
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Perkataan Syeh Ahmad Marzuki
"’ menjadi khobar bagi mubtadak.
Perkataanya ‘ ' adalah pelengkap
bait, yaitu menjadi haal dari khobar,
artinya bahwa tahun penyelesaian
bait-bait Aqidah al-Awam adalah
sesuai dengan jumlah huruf-huruf ‘

’, yaitu 1258 Hijriah.

[Faedah] Penyusun kitab Bad-ul
Kholqi berkata, “Diriwayatkan bahwa
ketika Isa bin Maryam telah dilahirkan,
padahal ia baru berusia satu hari, maka
seolah-olah ia telah berusia dua bulan.
Ketika ia berusia 9 bulan, Maryam
menggendongnya dan membawanya
menemui seorang juru tulis. Kemudian
Maryam mendudukkannya di depan si
juru tulis. Setelah itu, Si juru tulis
berkata kepada Isa, “Bacalah
aa M) gea W Isa pun berkata, “
aa W s JI1”,Sijuru tulis berkata, “
Kemudian Isa pun menimpalinya
dengan pertanyaan, “Apakah kamu
tahu apa itu “ ’?” Si juru tulis
menjawab, “Tidak. Aku tidak tahu.” Isa
menjelaskan, “* ’, yaitu bahwa huruf
alifadalah * ’ (Allah), huruf baa adalah
‘& i3’ (Keelokan Allah), huruf jim
adalah ‘ " (Keagungan Allah), dan
huruf dal adalah ‘4l o' (Agama Allah).
Rangkaian Abjad atau yang berupa,
e M Gl et Gl a5
berarti bahwa lafadz ‘)’ yaitu huruf
haa adalah singkatan dari ‘~> s’ yang
berarti Neraka Hawiah, huruf wawu
adalah ‘)4l JaY Js s’ yang berarti Celaka
adalah bagi para penduduk neraka, dan
huruf zaa adalah ‘s> _#) yang berarti
Malapetaka Jahannam. Lafadz ‘ °
yaitu ‘Giiudl e Uadll cha’ yang
berarti kesalahan-kesalahan dilebur
dari orang-orang yang meminta ampun.
Lafadz * ' yaitu ‘S Jae ¥ 4l 2
yang berarti Kalam Allah. Tidak ada
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yang mengganti Kalimat-kalimat-Nya.
Lafadz * ' yaitu ‘

’ yang berarti satu shok diganti
atau dibalas dengan satu shok dan roti
diganti atau dibalas dengan roti. Lafadz
‘ " yaitu ‘s pdad (pa ales agd 8V yang
berarti Mereka (penduduk neraka)
ditusuk nerakan Jahanam ketika ia
melahap mereka.”

Akhirnya Si juru tulis pun berkata
kepada Maryam, “Bawalah anakmul! Ia
sudah berilmu dan tidak memerlukan
lagi guru.”

